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AYAH Nicolette Ashton selalu berusaha membujuk 
putrinya supaya mau berkencan. Gadis itu menyukai 
batu-batu, tapi tidak terlalu tertarik pada lelaki. Gadis 
itu memiliki kepribadian tertutup, pemalu, dan cen- 
derung pendiam di dekat orang yang tidak ia kenal. 
Nicolette Ashton cantik, dengan wajah putih merona 
seperti persik, rambut pirang keperakan yang halus 
dan lembut, serta mata kelabu seperti pagi September 
yang berkabut. Lekuk tubuhnya juga sama indahnya. 
Tetapi, gadis itu tidak mau berkencan. Ada seorang 
pria dalam hidupnya, tapi pria itu justru tidak sadar 
dan menganggapnya terlalu muda. Ironisnya, Nicolet- 
te tetap merindukan pria itu. 

Itu sebabnya gadis itu tidak terlalu banyak berga- 
ul. Selama kuliah, ia tidak mau berkencan dan hanya 
keluar bersama teman-teman perempuan. Teman- 
temannya berkata ia perlu lebih aktif bergaul. Mereka 
berkeras Nicolette perlu keluar dan berkencan. Mak- 
sud mereka baik. Mungkin ia harus lebih sering ke- 
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luar. Apalagi lelaki yang ia taksir tidak mungkin 
membalas cintanya. 

Jadi, menjelang akhir semester, teman-teman Nico- 
lette mencomblanginya dengan seorang lelaki. Nicolet- 
te tidak mengenal lelaki itu karena dia bukan dari 
Catelow, Wyoming, tempat tanah peternakan milik 
ayah gadis itu berada. Teman kencannya berasal dari 
Billings, Montana, tempat kuliahnya. Saat itu, Nico- 
lette menyesal karena setuju melakukan kencan buta. 

Lelaki itu tidak sopan dan kasar, terutama setelah 
Nicolette berkeras minta diantar pulang ke tanah 
peternakan keluarganya dan menolak ikut ke aparte- 
men teman kencannya. Peternakan itu tidak terlalu 
jauh, hanya sekitar dua puluh menit naik mobil. Te- 
tapi, Niki tahu apa yang akan terjadi jika ia setuju 
pulang bersama lelaki itu. Meski dianggap kurang 
pergaulan dibanding teman-teman kuliahnya di Bil- 
lings, Niki tidak ingin ikut arus. Harvey, teman ken- 
cannya, tidak percaya ada gadis yang menolak rayu- 
annya. Apalagi, dia bintang sepak bola di kampus 
Niki dan wajahnya tampan. Dia sudah terbiasa ditak- 
sir gadis-gadis. Tetapi, Niki menolaknya. 

“Kau pasti sudah gila,” gumam Harvey, pemuda 
itu, saat mengarahkan mobil ke jalan masuk rumah 
Niki hingga tangga depan rumah besar bergaya Vic- 
toria itu. “Ya ampun, di negara ini tidak ada perem- 
puan yang tidak tidur dengan lelaki!” 

“Ada. Aku salah satunya,” kata Niki. “Aku setuju 
keluar makan malam denganmu, Harvey. Hanya ma- 
kan malam.” 


Harvey berdeham marah. Dia berhenti di depan 
pintu rumah Niki. Dia mengamati wajah Niki di 
bawah temaram cahaya dari teras depan. 

“Apa ayahmu sudah pulang?” tanya lelaki itu. 

“Belum,” kata Niki tanpa berpikir. “Ayahku meng- 
hadiri pertemuan bisnis. Tapi ada temannya yang akan 
menginap di sini selama beberapa hari. Dia datang 
sebentar lagi.” Dusta itu sudah diperhitungkan Niki. 
Teman ayahnya, Blair Coleman, pemilik perusahaan 
minyak multinasional. Kadang-kadang Niki bertemu 
Blair saat lelaki itu ke rumah bersama ayahnya. Ia 
naksir berat kepada lelaki itu sejak umurnya tujuh 
belas, tapi Blair menganggapnya masih kecil. Blair 
Coleman memang akan datang, tapi Niki tidak tahu 
kapan persisnya. “Aku harus masuk,” kata gadis itu. 

“Aku akan mengantarmu ke pintu,” kata Harvey. 
Pemuda itu mengitari mobil untuk membukakan 
pintu buat Niki. Ekspresinya seperti membuat perhi- 
tungan, tapi saking leganya, Niki tidak memperhati- 
kan. Ia berniat langsung masuk supaya bisa bebas. 

“Trims,” katanya. 

“Tidak masalah,” kata Harvey dengan senyum 
angkuh yang sedikit aneh. 

Niki memasukkan kunci ke lubang, lalu menger- 
nyit karena ternyata pintu tidak terkunci. Mungkin 
ayahnya sudah pulang. 

Ia berbalik untuk mengucapkan selamat malam 
pada Harvey, tapi lelaki itu malah mendorongnya ma- 
suk ke rumah dan menutup pintu di belakang mere- 


ka. 


“Dengar ya,” kata Harvey dengan beringas, “gadis 
dingin penggoda! Gadis-gadis yang berkencan dengan- 
ku selalu ingin tidur denganku. Selalu!” 

Harvey menarik gadis itu dengan paksa dan me- 
nyeretnya ke sofa ruang tamu. 

Niki masih lemah karena baru sembuh dari sakit. 
Tubuhnya lemas dan ia kehabisan napas. Meskipun 
perawakannya tinggi langsing dan tidak mungil, ia 
tidak menguasai seni bela diri apa pun. Sebagai pe- 
main sepak bola, Harvey otomatis berotot. Di bawah 
impitannya, Niki telentang di sofa. Rambut pirang 
panjangnya acak-acakan menutupi wajah oval mulus 
yang dihiasi mata kelabu pucat. Wajah Niki kemerah- 
an karena belum terlalu sehat. Napasnya tersengal. Ia 
memang mencoba melawan Harvey, tapi Niki tahu ia 
takkan bisa melarikan diri. Harvey ingin merampas 
sesuatu yang seharusnya ia berikan dengan sukarela. 
Niki marah besar. Perasaan tidak berdaya membuat- 
nya lebih marah lagi. 

“Lepaskan aku!” ia mengamuk. “Dasar tolol! Aku 
takkan membiarkanmu...!” 

“Kau tidak bisa menghentikanku,” napas Harvey 
memburu. Lelaki itu merobek bagian atas gaun Niki 
sambil menindih gadis itu. “Tidak ada siapa-siapa di 
rumah ini yang bisa menghentikanku.” 

“Oh, aku tidak terlalu yakin soal itu,” kata suara 
berat dan serak dari ambang pintu. 

Niki menoleh ke asal suara. Matanya langsung 
tertuju ke sosok memesona yang membuatnya tidak 
pernah berkencan selama ini. Blair Coleman. 
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Karena sedikit mabuk, Harvey tidak sadar ia da- 
lam masalah besar. Setidaknya sampai lelaki tinggi 
besar bertubuh seukuran pegulat itu mencengkeram 
kerah pemuda itu, menariknya dari tubuh Niki, dan 
membantingnya ke lantai. 

“Jangan macam-macam denganku! Aku atlet sepak 
bola! Aku bisa melemparmu hingga melubangi din- 
ding!” Harvey mengamuk, lalu bangkit dan berusaha 
menerjang lelaki tegap itu. 

Lelaki itu tertawa berat. Terjangan Harvey disam- 
but kepalan tinju sebesar ham. Tinjunya menghantam 
rusuk Harvey dan membuatnya jatuh berlutut. 

Saat Harvey berusaha memulihkan diri, lelaki be- 
sar itu kembali mencengkeram kerahnya, menariknya 
bangkit, lalu meninjunya hingga ia terpental ke bela- 
kang sofa tempat Niki yang shock masih terbaring. 

“Aku akan memberitahu ayahku!” kata atlet sepak 
bola itu. “Ayahku mengenal banyak pengacara.” 

“Aku juga kenal beberapa. Sekarang seret bokong 
malasmu kemari dan minta maaf kepada gadis ini 
atas perbuatanmu,” kata lelaki itu dengan nada meng- 
ancam. 

“Takkan,” kata Harvey enggan. 

“Terserah. Aku tidak keberatan menelepon sherif” 
Blair Coleman mengeluarkan ponsel. 

“Nicolette, aku benar-benar minta maaf,” kata 
Harvey dengan wajah merah padam sambil menatap 
Niki. 

Niki berdiri sambil memegang bagian atas gaun- 
nya yang robek. Mata kelabunya berkilat-kilat karena 
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marah dan malu. “Kau akan benar-benar menyesal 
setelah aku melaporkan perbuatanmu kepada ayahku, 
Harvey,” kata Niki. “Ayahku juga kenal beberapa 
pengacara hebat.” 

“Aku mabuk!” seru Harvey, melotot pada gadis 
itu. “Dan aku akan menulis tentangmu di laman 
Facebook-ku,” imbuhnya sambil tersenyum sinis. 

Lelaki besar itu mendekat. Harvey mundur selang- 
kah. 

“Kuberi saran,” kata Blair pelan. “Jangan coba- 
coba membalas dendam kepada Niki secara online. 
Orang-orangku akan memantaunya. Sekali saja aku 
tahu kau menulis sesuatu tentang Niki, kau lebih 
baik pindah negara sebelum ajudan-ajudanku menca- 
rimu. Cukup jelas?” tambah Blair, sikapnya sama 
mengancam dengan suara beratnya. 

“Ya... ya. Jelas. Jelas sekali.” 

Blair menunjuk pintu dengan dagu. 

Harvey paham isyarat itu. Dia memang, tidak ber- 
lari ke mobil, tapi langkahnya tergesa saat keluar ke 
jalan masuk. 

Blair Coleman mundur dari jendela setelah Harvey 
sudah pergi. Sekarang Niki bisa melihat sosok penye- 
lamatnya. 

Lelaki itu berpakaian santai. Celana perancang 
kenamaan membalut paha-paha besarnya yang berotot 
dan kaus rajut mahal memetakan siluet otot-otot 
dada bidangnya. Blair berwajah lebar, dengan hidung 
besar dan bibir tebal sempurna bagaikan dipahat. 
Kulitnya kecokelatan. Rambutnya hitam bergelom- 
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bang dengan satu-dua helai uban. Matanya besar, 
hitam, dan dalam, dinaungi alis-alis tebal. Tangan dan 
kakinya besar. Fisiknya sangat bugar untuk lelaki 
bertubuh sebesar itu. Tidak tampak satu ons pun le- 
mak di tubuhnya. Niki memuja lelaki itu sejak ayah- 
nya pertama kali mengajak Blair ke rumah mereka 
bertahun-tahun lalu. Sejak umurnya tujuh belas, Niki 
tidak pernah berkencan dengan siapa pun. Blair me- 
warnai mimpi-mimpinya, membuatnya merindukan 
hal-hal yang tidak bisa ia pahami secara utuh. 

“Trims,” kata Niki lembut. “Aku tadi tidak bisa 
menghentikannya.” Napasnya pendek-pendek dan 
tersengal. 

Blair menatapnya tajam. “Kau mengidap asma?” 

Niki mengangguk. “Dan baru sembuh dari radang 
paru-paru.” Ia tersenyum kepada lelaki itu. “Trims, 
Mr. Coleman.” 

Blair tersenyum lembut dan tatapan tajam itu 
sirna. “Panggil aku Blair saja,” ia menyarankan. “Se- 
nang bertemu denganmu lagi, Niki,” tambahnya. 
“Meskipun aku sebenarnya lebih memilih situasi yang 
berbeda,” katanya sambil menatap gadis itu. 

Niki tertawa pelan meskipun napasnya tersengal. 
“Sama. Aku senang kau di sini saat aku pulang.” Niki 
masih memegangi gaunnya. 

“Apakah dia melukaimu?” tanya Blair. 

“Kurasa... tidak.” 

“Biar kuperiksa.” Blair mendudukkan Niki ke sofa 
dan tangan-tangan besarnya memeriksa gaun Niki 


yang robek. “Tidak perlu malu,” kata Blair saat wajah 
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gadis itu bersemu merah. Ia mengira Niki malu, pa- 
dahal karena gadis itu senang merasakan sentuhan 
jemari Blair. “Aku terlalu tua untuk merayu gadis 
seusiamu. Lagi pula, aku sudah bertunangan.” 

“Oh.” Sial, kata Niki, satu-satunya lelaki yang ku- 
taksir malah menganggapku masih anak-anak. Dan 
Blair akan menikah. Hati Niki seperti patah jadi dua. 
Tetapi, ia tidak menunjukkan kekecewaannya. Ia ber- 
henti mencengkeram gaunnya. “Maaf. Malamku bu- 
ruk sekali.” 

“Aku tahu.” Blair menyibak robekan gaun Niki 
yang menutupi bra berenda gadis itu. Ia bukan ingin 
melihat bra Niki, matanya tertumbuk ke memar- 
memar di payudara Niki yang kencang dan berisi, 
persis di atas mangkuk bra. Payudara Niki indah. 
Blair berusaha keras menahan perasaan-perasaan yang 
tidak boleh ia rasakan, terutama sekarang. Ada lebih 
banyak memar di bahu kurus Niki. Blair meringis. 

“Seharusnya aku tadi meninjunya lebih keras,” 
kata Blair dengan nada dingin dan tajam. 

“Dia terkejut sekali ketika kau muncul,” kata Niki 
sambil tertawa renyah. “Tahu tidak, dia bintang sepak 
bola.” Niki meringis. “Astaga, bodohnya aku. Aku 
bahkan tidak sadar dia mengira dirinya berhak men- 
dapatkan apa pun keinginannya.” 

“Ironisnya, beberapa lelaki berpikir seperti itu. 
Berbaliklah, Manis.” Blair membalik tubuh Niki su- 
paya bisa menurunkan gaun gadis itu untuk menga- 
mati punggung Niki. Memar-memar di punggung 


gadis itu lebih parah. 
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“Parah?” tanya Niki. 

Blair menghela napas dan memperhatikan pung- 
gung Niki lekat-lekat. Mata hitamnya berkilat. “Me- 
nurutku kita harus ke UGD, lalu berbicara dengan 
sheriff. Memar-memarmu parah.” 

“Hanya ada kesaksianku melawan kesaksiannya,” 
kata Niki pelan, sambil menatap mata lelaki tegap 
itu. 

“Aku melihat sebagian besar kejadian itu,” Blair 
mengingatkan. 

“Ya, tapi kau tidak di mobil bersama kami. Har- 
vey bisa berkata aku berjanji menuruti kemauannya, 
lalu berubah pikiran.” 

Blair menggerutu pelan. “Aku tidak senang mem- 
biarkannya lepas begitu saja.” 

“Dia akan terlalu sibuk menjelaskan memar- 
memarnya sendiri,” gurau Niki. “Ketika kuliah dimu- 
lai, aku akan bercerita kepada semua orang yang 
kukenal bahwa aku menghajarnya!” kata gadis itu 
sambil tertawa kecil. 

Blair tergelak. “Dia akan terkenal pada saatnya 
nanti.” 

“Ya, pasti,” kata Niki. Ia memiringkan kepala dan 
menatap Blair dalam-dalam. “Kau tidak kelihatan 
seperti lelaki yang sering terlibat perkelahian,” kata 
Niki. 

Blair mengangkat bahu dan tersenyum kepada 
gadis itu. “Hm... ayahku...” Aneh juga, pikir Niki, 
Blair tampak ragu-ragu menyebutkan kata “ayah”. 
“Ayahku mendirikan perusahaan minyak. Dia me- 
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ngembangkan perusahaannya menjadi perusahaan 
multinasional, lalu mempersiapkanku untuk menerus- 
kan perusahaan itu. Tapi menurutnya, untuk bisa 
memahami manajemen perusahaan, aku harus mulai 
dari bawah. Awalnya aku jadi kuli, bekerja di tempat- 
tempat pengeboran minyak.” Blair mengerutkan bibir. 
“Anak lelaki bos tidak pernah disukai. Banyak peker- 
ja mengira aku pasrah menerima perlakuan apa pun 
tanpa melawan.” 

“Aku bisa membayangkan mereka tidak butuh 
waktu lama untuk tahu yang sebenarnya,” kata Niki, 
tersenyum kepada lelaki itu. 

“Benar,” Blair setuju. “Tubuhmu biru-biru, Niki. 
Aku ikut prihatin.” 

“Keadaannya pasti lebih parah kalau kau tidak 
ada,” kata Niki. Ia teringat kejadian tadi dan meng- 
gigil. “Aku pernah kencan buta saat SMA, tapi tidak 
pernah ada yang mencoba...” Tangis Niki tersekat di 
kerongkongan. “Maaf,” katanya lemah. 

Blair membungkuk dan menggendong Niki de- 
ngan tangan-tangan besarnya. Lelaki itu duduk di 
kursi berlengan sambil memangku dan memeluk 
Niki. “Luapkan saja, Niki. Aku tidak takut melihat 
air mata,” kata Blair lembut, sambil menyapukan bi- 
bir ke rambut Niki. 

Gadis itu terisak. Penghiburan seperti ini jarang ia 
dapatkan. Ayahnya tidak pernah menunjukkan kede- 
katan fisik. Ayah Niki menyayanginya, tapi tidak 
pernah mengecup memarnya atau menawarkan peng- 
hiburan. Seperti Blair, ayahnya juga pengusaha mi- 
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nyak dan pernah bekerja di pengeboran minyak keti- 
ka muda. Ibu Niki meninggal saat Niki kecil, jadi ia 
menghabiskan hampir seumur hidup bersama ayahnya 
di lahan peternakan luas warisan kakeknya. Umur 
Niki sembilan belas, hampir dua puluh, dan baru kali 
ini mendapatkan bahu untuk bersandar, di luar per- 
hatian yang ia dapatkan dari pelayan rumahnya, Edna 
Hanes. 

Niki merapat ke dada bidang Blair dan menangis 
karena ia akan kehilangan lelaki itu. Blair akan meni- 
kah, padahal selama ini Niki punya khayalan konyol 
bahwa suatu hari nanti ia akan cukup umur untuk 
membuat Blair akhirnya memperhatikannya. Khayalan 
konyol itu langsung hancur berkeping-keping malam 
ini. Tetapi, setidaknya Blair menyelamatkanku dari 
lelaki tolol berotot tadi, pikir Niki. 

“Kasihan,” bisik Blair ke dahi Niki. “Aku sungguh 
prihatin.” 

“Aku tidak tahu ada lelaki yang tega berbuat se- 
perti itu,” kata Niki sedih. “Aku jarang keluar. Cara 
hidupku kuno. Aku pasti cocok untuk zaman Victo- 
ria. Aku tidak... cocok di dunia modern ini.” 

“Aku juga tidak,” kata Blair. Ia mendongak dan 
menatap mata sembap Niki. “Belum pernah tidur 
dengan laki-laki?” 

Niki mengangguk. Aneh, ia merasa nyaman mem- 
bicarakan hal itu dengan Blair. Rasanya ia sudah lama 
mengenal lelaki itu. Memang begitulah kenyataannya 
selama bertahun-tahun, meskipun dari jauh. “Daddy 
selalu mengajakku ke gereja setiap Minggu hingga 
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aku kuliah,” kata Niki. “Beberapa teman perempuan- 
ku di kampus menganggapku tolol karena aku mengi- 
ra akan ada lelaki yang mau menikahi perempuan 
lugu. Kata mereka aku butuh pengalaman supaya 
menarik di mata laki-laki.” Niki menatap Blair seper- 
ti burung kecil yang ingin tahu. “Apakah itu benar?” 

Blair menyingkirkan helaian-helaian rambut lem- 
bap Niki dari pipi gadis itu. Niki menakjubkan, se- 
perti berasal dari dunia lain. Blair merasakan gairah- 
nya bangkit di tempat-tempat asing dan ia mengutuk 
diri sendiri karena reaksi itu. Usia Niki jauh di ba- 
wahnya meskipun gadis itu sudah kuliah. “Menurut- 
ku, polos itu indah dan lain daripada yang lain,” kata 
Blair setelah berpikir sejenak. “Suamimu kelak pasti 
sangat beruntung.” 

Niki tersenyum malu. “Trims.” Ia mengerutkan 
bibir. 

“Ingin bertanya?” goda Blair. “Silakan saja.” 

“Apakah istrimu nanti akan menjadi perempuan 
yang sangat beruntung?” tanya Niki blakblakan. 

Tawa Blair meledak. “Tidak. Jelas tidak.” Ia mena- 
tap mata Niki yang berkaca-kaca. “Ternyata kau 
menyebalkan, ya?” 

Niki mengalungkan tangan ke leher kokoh Blair. 
“Benar.” Niki tersenyum kepada lelaki itu. “Seperti 
apa tunanganmu?” 

“Berambut hitam, bermata biru, cantik, memeso- 
na, dan berjiwa seni,” Blair memberi gambaran sing- 
kat. 


cc . . » 
Dan kau sangat mencintainya. 
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Blair balas tersenyum. “Dia perempuan pertama 
yang kuajak menikah. Selama ini aku terlalu sibuk 
bekerja hingga tidak sempat memikirkan kehidupan 
pribadi. Maksudku, kehidupan pribadi yang mapan.” 

“Apakah tunanganmu baik?” 

Blair mengerutkan dahi. “Pertanyaanmu sulit.” 

“Maksudku, apakah dia akan merawatmu kalau 
kau sakit? Apakah dia akan tinggal di rumah dan 
mengurus bayi kalian kelak?” tanya Niki. Ia menya- 
dari, jika tidak bisa memiliki lelaki itu, ia berharap 
Blair bahagia, melebihi apa pun. 

Pertanyaan-pertanyaan itu membuat Blair tidak 
nyaman. Elise tidak terlalu senang berurusan dengan 
penyakit. Perempuan itu selalu menghindari orang 
sakit. Elise juga berkata jika nanti bersedia punya 
anak, dia menginginkan imbalan, dan itu baru terjadi 
beberapa tahun dari sekarang. Kenapa Blair tidak 
mempertimbangkan hal itu sebelumnya? Saking sibuk- 
nya, tahu-tahu ia sudah bertunangan tanpa memikir- 
kan kecocokan ataupun pandangan mereka berdua 
soal anak. Blair sangat ingin memiliki perempuan itu 
sehingga rela melakukan apa saja, termasuk menikah. 
Elise selalu membuat Blair penasaran, malu-malu mau, 
selalu merayu, lalu menjauh pada saat yang tepat.... 

“Apakah kau ingin punya anak?” tanya Niki. 

Blair merapikan rambut Niki, menyelipkannya ke 
balik telinga gadis itu. “Ya,” sahutnya, tapi ia terde- 
ngar gelisah. 

“Apakah aku salah bicara?” tanya Niki saat Blair 


menatapnya tajam. 
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“Tidak, tentu saja tidak.” Lelaki itu tersenyum 
samar. “Aku tidak pernah memikirkan hal-hal itu, 
tapi aku yakin dia akan menjagaku kalau aku sakit.” 

“Itu bagus.” Niki tersenyum. “Kurasa kau akan 
menjadi suami yang baik.” 

Blair menunduk melihat gaun robek Niki dan 
mengernyit. “Kasihan kau, Anak Manis,” katanya 
lembut. “Aku ikut sedih kau mengalami malam yang 
buruk.” 

“Awalnya buruk, tapi akhirnya baik,” jawab Niki. 

Pintu depan terbuka dan Todd Ashton, ayah Niki, 
masuk. Lelaki itu langsung tertegun melihat teman 
dan putrinya duduk di kursi berlengan. Niki duduk 
di pangkuan Blair. Gaunnya robek dan gadis itu ke- 
lihatan... 

“Temanku Laura mengatur kencan buta dengan 
Harvey si Jahat,” Niki mengadu kepada ayahnya tan- 
pa turun dari pangkuan Blair. “Dia menyeretku ke- 
mari setelah aku menolak ikut ke apartemennya. Se- 
andainya Mr. Coleman tidak menghentikan, dia 
pasti sudah...” Kata-kata Niki tersekat di kerong- 
kongan. 

“Pengacaraku akan mengontak orangtuanya,” kata 
Todd dingin. 

“Aku menawarkan mengantarnya ke UGD dan 
menelepon sherif; desah Blair. “Niki menolak.” 

“Putriku yang malang,” kata Todd, meringis. “Aku 
minta maaf. Seharusnya aku sudah di rumah, tapi 
masalah anggaran yang macet membuatku harus rapat 
mendadak di tempat kerja.” 
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“Aku paham perasaanmu,” kata Blair. Ia menun- 
duk menatap gadis di pangkuannya. “Sudah merasa 
baikan?” ia bertanya dengan lembut sambil terse- 
nyum. 

“Jauh lebih baik. Terima kasih sudah menghibur- 
ku,” kata Niki sambil bangkit dengan ragu-ragu. 
Menyenangkan sekali rasanya dipeluk. 

Blair tergelak. “Aku senang aku belum lupa cara 
meninju lelaki,” katanya. 

“Kau memukulnya? Bagus!” kata Todd singkat. 

“Aku akan naik,” kata Niki dengan lelah. “Aku 
benar-benar capek.” 

“Seharusnya kau tidak buru-buru masuk kuliah,” 
kata Todd. 

“Aku tidak boleh melewatkan ujian akhir,” protes 
Niki. “Hari ini ujian terakhir. Tepat sebelum Laura 
mencomblangiku dengan Harvey untuk makan ma- 
lam perayaan.” Niki mengembuskan napas. “Perayaan 
macam apa itu.” 

“Setelah kau lulus, Elise dan aku akan mengajak- 
mu keluar untuk minum sampanye dan makan 
lobster,” Blair berjanji. 

Niki memaksa diri tersenyum dan berpura-pura 
hatinya tidak remuk redam. “Masih satu-dua tahun 
lagi, tapi trims. Pasti menyenangkan.” 

“Elise?” 

“Tunanganku,” kata Blair sambil tergelak. “Kami 
menikah di Paris dua bulan lagi. Kupastikan kalian 
berdua mendapatkan undangan.” 

“Kemungkinan besar kami tidak bisa hadir. Tapi 
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aku akan mengirimkan hadiah,” kata Todd sambil 
tersenyum lebar. “Aku janji hadiahku pasti berkelas.” 

“Selamat malam,” kata Niki. 

Mereka membalas salamnya. 

“Berandalan sialan,” gumam Blair saat ia dan Todd 
minum cognac bersama. “Aku meninjunya sampai dia 
jatuh berlutut dan memaksanya minta maaf. Niki 
lumayan terguncang.” 

“Aku jarang memenuhi peranku sebagai ayah,” 
Todd mengaku. “Niki lebih banyak sendirian. Terlalu 
sering, mungkin.” 

“Berapa umurnya?” tanya Blair. 

“Sembilan belas. Hampir dua puluh.” 

“Aku masih ingat saat umurku sembilan belas.” 
Blair tergelak. Ia mengusir jauh-jauh gairah sesaat 
yang ia rasakan saat Niki di pelukannya. Niki terlalu 
muda. Lagi pula, tidak lama lagi ia menikah. “Saat 
itu Zaman Kegelapan. Anakmu baik. Kau membesar- 
kannya dengan baik.” 

“Trims. Dan terima kasih kau menyelamatkannya 
dari si jagoan sepak bola.” 

Blair mengangkat bahu. “Itu gunanya teman,” kata 
lelaki itu. Mata hitamnya berbinar. 


Setahun kemudian, baru Blair datang lagi ke peterna- 
kan itu untuk menghabiskan beberapa hari. Ia dan 
Todd kadang-kadang bertemu di beberapa acara, tapi 
lelaki itu belum pernah berkunjung lagi sejak kejadi- 


an yang dialami Niki malam itu. 
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Ia dan Elise sedang banyak masalah. Masalah- 
masalah besar. Blair murung dan tidak mau memba- 
has masalahnya dengan Todd. Tetapi, ia bicara dengan 
Niki. Saat itu liburan Natal dan pohon natalnya ke- 
lihatan meriah. Meskipun sempat sakit beberapa hari, 
Niki berhasil menghias pohon itu sendiri. Pohon itu 
menjulang setinggi dua meter, dihiasi rumbai-rumbai 
merah dan pita beledu merah, juga berbagai macam 
ornamen, terutama ornamen bermesin. Ada kereta api 
yang bisa bergerak, penari yang melenggak-lenggok, 
serta pesawat ruang angkasa yang mengeluarkan bu- 
nyi-bunyi keras. Pohon itu sungguh megah. 

“Aku belum pernah memiliki pohon Natal,” Blair 
mengaku. “Tapi hatiku mulai tergoda setelah melihat 
pohon ini.” 

Niki tertawa lembut. “Seharusnya kau meminta 
Elise menghias pohon untukmu.” 

Ekspresi Blair langsung berubah. “Elise tidak ter- 
lalu menyukai Natal.” 

Niki memiringkan kepala, lalu melihat Blair de- 
ngan tatapan hangat. Sorot matanya penuh rasa ingin 
tahu. “Kau sendiri?” 

Blair mengangkat bahu. “Aku menyukai Natal. Itu 
liburan favorit ibuku. Mendiang ibuku selalu membe- 
li dekorasi Natal. Aku masih menyimpan semuanya 
di gudang.” 

“Kau kedengaran sedih,” kata Niki. 

“Ibuku meninggal lebih dari setahun lalu. Hidup- 
ku menjadi sepi.” 

“Kau tidak punya kakak atau adik?” 
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Blair menggeleng. “Ayahku... meninggal sepuluh 
tahun lalu.” Lagi-lagi ia terdengar enggan menyebut 
kata “ayah”. “Dulu hanya ada aku dan ibuku.” 

“Dan sekarang kau punya Elise,” kata Niki, ter- 
tunduk. “Jadi, kau masih punya keluarga.” 

“Ya.” 

Blair tidak terdengar senang. Itu membuat Niki 
heran. Terakhir kali mereka bertemu, lelaki itu keli- 
hatan bahagia, asyik membicarakan tentang rencana 
pernikahannya dan membanggakan tunangannya. 
Sekarang lelaki itu diam dan murung. 

“Orang bilang masa-masa awal pernikahan kadang 
sulit, tapi akhirnya pasti bahagia,” kata Niki. 

Blair menunduk menatap gadis itu dengan mata 
berbinar. “Benarkah?” 

“Baiklah, aku memang tidak paham soal hubung- 
an dua orang. Kau pasti ingat percobaan pertama dan 
terakhirku,” tambah Niki sambil tertawa kecil. 

“Masa kau tidak pernah berkencan dengan siapa 
pun setelah itu?” tanya Blair, terkejut. 

Niki meringis. “Sebenarnya aku sedikit takut men- 
coba lagi,” kata Niki. “Aku tidak yakin kau ada di 
rumahku saat teman kencanku mengantarku pulang,” 
imbuh Niki sambil tersenyum. Ia tidak mungkin 
mengaku bahwa dalam benak dan hatinya, tidak ada 
lelaki lain yang mampu menyamai Blair. 

Blair menyelipkan tangan ke saku. “Bagaimana 
kabar jagoan sepak bola itu?” tanya Blair. 

“Dia kembali ke wilayah timur dengan agak ter- 
buru-buru setelah pengacara ayahku bicara dengan 
orangtuanya,” kata Niki. “Aneh, kan?” 


22 


“Sangat aneh.” 

“Kalau dia mencoba melakukan perbuatan seperti 
itu lagi, kuharap ayah gadis itu anggota mafia dan 
Harvey ditemukan mengambang dalam drum minyak 
di sungai,” kata Niki tajam. 

Blair tertawa tanpa suara. “Kau kejam juga.” 

“Kau benar, pikiran seperti itu tidak baik. Bisa 
tolong aku? Tanganku tidak sampai.” Niki menunjuk 
titik agak tinggi di pohon itu, tempat ia ingin mema- 
sang pita beledu merah terakhir. 

“Kau pasti bisa menggapainya.” Blair memegang 
pinggang ramping Niki, lalu dengan mudah meng- 
angkat gadis itu supaya tangan Niki sampai ke dahan 
pohon yang dimaksud. Niki sangat langsing, meng- 
angkatnya seperti mengangkat bulu. Tubuh dan aro- 
ma Niki mengusik pikiran lelaki itu. 

Niki tertawa. “Kau kuat sekali,” katanya setelah 
Blair menurunkannya. 

Blair agak buru-buru menjauh dari Niki. “Itu 
hasil dari bergulat dengan dewan direktur,” jawab 
Blair dengan suara datar. 

Niki mundur dan menatap pohon itu. “Apakah 
menurutmu sudah cukup bagus?” 

“Bagus sekali.” Blair mengernyit. “Apakah kau dan 
ayahmu punya kerabat lain?” 

“Tidak juga. Ayahku punya bibi, tapi dia tinggal 
di luar negeri. Ayahku anak tunggal dan satu-satunya 
saudara lelaki ibuku meninggal waktu aku masih ke- 
cil.” Niki mendongak kepada Blair. “Apakah Elise ti- 
dak bersedia ikut denganmu?” tanya Niki. “Aku ingin 
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bertemu dengannya. Aku yakin Daddy juga begitu.” 
Niki terang-terangan berbohong. Kalau bisa, ia tidak 
ingin bertemu Elise. 

“Elise ke Eropa bersama beberapa teman,” Blair 
memberitahu. 

“Oh.” Niki tidak tahu harus berkata apa. Ia me- 
lanjutkan menghias pohon. 

Suara Blair terdengar serak. 

“Apakah kau baik-baik saja?” tanya Niki. 

Blair menghela napas dan meringis. “Dadaku se- 
dikit sesak. Kurasa aku alergi. Musim-musim seperti 
ini biasanya begitu.” 

“Aku juga,” kata Niki. “Tapi ujung-ujungnya bia- 
sanya aku kena radang paru-paru. Pada awal usia re- 
maja, aku terserang penyakit itu dan kurasa itu ber- 
ulang terus. Benar-benar tidak adil. Aku bahkan tidak 
merokok.” 

“Aku juga tidak,” jawab Blair. “Tapi orang-orang 
di sekitarku merokok. Aku datang kemari lewat Arab 
Saudi. Aku sudah batuk sebelum naik pesawat. Kura- 
sa hanya alergi.” 

Niki mengangguk meskipun Blair terdengar persis 
seperti dirinya saat ia terkena infeksi paru-paru. 
Kaum lelaki biasanya enggan mengaku sakit. Mung- 
kin mereka menganggap itu suatu kelemahan. 


Esok paginya, Blair tidak bangun untuk sarapan. Niki 
khawatir, jadi ia meminta ayahnya memeriksa keada- 


24 


an tamu mereka. Ia tidak yakin Blair memakai piama 
atau tidak, dan ia tidak ingin melihat lelaki itu dalam 
keadaan tanpa busana. 

Beberapa saat kemudian, ayahnya keluar dengan 
wajah cemas. “Kurasa sebaiknya aku meminta Dokter 
Fred datang untuk memeriksa keadaannya. Dia de- 
mam dan napasnya sesak. Sepertinya dia terserang 
bronkhitis. Atau mungkin lebih parah.” 

Niki tidak perlu bertanya bagaimana ayahnya bisa 
tahu. Ayahnya sering melihat ia terserang radang 
paru-paru sehingga tidak mungkin salah membaca 
gejala. 

“Kurasa itu ide bagus,” kata Niki. 


Dokter Fred Morris datang dan memeriksa keadaan 
Blair, menuliskan resep obat batuk yang cukup keras 
dan antibiotik. 

“Kalau dia belum pulih dalam tiga hari, telepon 
aku,” kata Fred kepada ayah Niki. 

“Baik.” 

“Tolong menjauh dari kamarnya hingga antibiotik 
menyembuhkannya,” Fred memberitahu Niki dengan 
tegas. “Jangan sampai kau sakit lagi.” 

“Penyakitnya belum tentu menular,” protes Niki. 

“Ya, tapi bisa saja menular. Turuti saja kata-kata- 
ku.” 

Niki tersenyum samar. “Baik, Dokter Fred.” 

“Anak baik. Aku di klinik sampai malam kalau 
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kau membutuhkanku,” kata Dokter Fred kepada ayah 
Niki saat mereka berjabat tangan. 

“Oke. Trims.” 

“Tidak masalah.” 


Niki memaksa ayahnya menelepon Elise dan membe- 
ritahu perempuan itu bahwa Blair sakit dan membu- 
tuhkannya. Todd ragu-ragu, tapi ia mendesak Blair 
supaya memberikan nomor telepon perempuan itu 
kemudian menelepon Elise. 

Niki tidak tahu isi percakapan mereka, tapi ayah- 
nya keluar kantor dengan tatapan dingin dan marah. 

“Apakah dia akan datang?” tanya Niki. 

Ayahnya berdeham. “Dia bilang sudah tugas dok- 
ter untuk menyembuhkan orang sakit. Dia tidak suka 
penyakit dan tidak mau tertular penyakit Blair. Besok 
dia ke pesta dansa di Wina bersama temannya.” 

Niki langsung mual. Perempuan macam apa yang 
dinikahi Blair? 

“Itu bukan urusan kita,” ayahnya mengingatkan. 

“Blair baik sekali ketika Harvey menyerangku,” 
kata Niki. “Kupikir dia menemukan perempuan baik 
yang ingin punya anak dan merawatnya.” 

“Perempuan itu takkan mau punya anak,” kata 
ayahnya sinis. “Nanti acara hura-huranya terganggu.” 

Niki mengembuskan napas. “Baik, kita saja yang 
merawatnya.” 

“Mrs. Hanes dan aku yang merawat Blair sampai 
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penyakitnya tidak menular lagi,” ayahnya menegaskan. 
“Aku tidak ingin ambil risiko. Jangan mempertanya- 
kan hal itu.” 

Niki tersenyum dan memeluk ayahnya. “Oke, 
Daddy.” 

“Itu baru putriku.” Ayah Niki mengecup ubun- 
ubunnya. “Pria malang. Kalau situasinya separah ini 
padahal mereka baru setahun menikah, berarti...” 
Todd tidak menyelesaikan kalimatnya. 

“Mungkin lama-lama situasinya membaik,” kata 
Niki. Meskipun ia sendiri tidak percaya. 

“Mungkin saja. Ayo kita minta Mrs. Hanes me- 
nyiapkan makanan.” 

“Aku saja yang menemui dia.” 


Edna Hane sudah dua belas tahun menjadi pelayan 
keluarga Ashton. Dia lebih seperti ibu buat Niki yang 
sangat menyayanginya. Saat Niki sakit, Mrs. Hanes 
yang merawatnya, bahkan saat ayahnya di rumah. 
Todd Ashton baik, tapi tidak terlalu pandai mengurus 
orang sakit. Bukan berarti ia tidak perhatian kepada 
putrinya. Justru sebaliknya. 

“Jadi, perempuan itu takkan datang?” Edna berta- 
nya kepada Niki tentang istri Blair. 

“Tidak. Ada pesta dansa. Di Wina,” jawab Niki 
sambil melirik penuh arti. 

Edna mengerutkan wajah. “Mr. Coleman lelaki 
baik,” katanya, sambil mengeluarkan penggorengan 
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untuk mulai memasak. “Aku benci melihat dia meni- 
kahi orang seperti itu. Orang yang mungkin hanya 
menginginkan uangnya dan tidak mencintainya, tapi 
terpaksa menikah dengannya.” 

“Dia bilang perempuan itu cantik.” 

“Kebaikan hati lebih penting daripada kecantikan,” 
jawab Edna. 

“Menurutku juga begitu.” 

“Sayang umurmu tidak lebih dewasa, Nak,” kata 
Edna sambil mengembuskan napas. 

“Kenapa?” tanya Niki, tersenyum. 

Edna kadang-kadang lupa betapa lugu gadis itu. 
“Tidak apa-apa,” katanya cepat. “Aku hanya bicara 
sendiri. Bagaimana kalau kau mengiriskan bawang 
untukku supaya aku bisa mulai memasak casserole?” 

“Dengan senang hati.” 


Kondisi Blair parah. Esok harinya, Niki berhasil me- 
nyelinap ke kamar lelaki itu ketika ayahnya memba- 
has sesuatu dengan mandor dan Edna berbelanja. 

Blair tidak memakai kaus, tapi selimutnya ditarik 
hingga separuh dada. Dada lelaki itu seksi sekali, pi- 
kir Niki dengan penuh kerinduan. Dada Blair bidang 
dan berbulu, berotot, dan macho. 

Pelan-pelan, Blair membuka matanya yang merah 
dan berair saat Niki menyentuh dahinya. “Seharusnya 
kau tidak masuk kemari,” kata lelaki itu lembut. 
“Mungkin saja penyakitku menular.” 
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“Aku tidak khawatir. Setidaknya, tidak mengkha- 
watirkan diriku. Seharusnya kau sudah sembuh seka- 
rang. Saat antibiotik mulai bekerja, kau bisa merasa- 
kan perbedaannya.” 

Blair menghela napas dengan tersengal, lalu meri- 
ngis. “Dokter memberiku penisilin. Biasanya obat itu 
manjur.” 

“Mungkin kali ini tidak. Aku akan meneleponnya 
sekarang juga.” 

Niki keluar dan menelepon dokter. 

Dokter langsung cemas karena Niki berusaha me- 
rawat Blair. “Dengar, kalau kau masuk ke kamar itu 
lagi, kau bisa kena sakit paru-paru serius,” kata dok- 
ter. 

“Sudahlah, Dokter Fred,” kata Niki dengan santai, 
“kau tahu aku baru minum serangkaian antibiotik. 
Aku tidak mungkin ketularan. Selain itu, tidak ada 
orang lain yang bisa merawatnya. Edna sibuk mengu- 
rus makanan dan Daddy menangani kesepakatan 
bisnis. Apalagi selama ini Daddy memang tidak per- 
nah bisa merawat orang sakit,” Niki tertawa. 

Dokter Fred mengembuskan napas. “Aku paham 
maksudmu. Bukannya Coleman sudah menikah? Ke 
mana istrinya? Kau sudah menelepon perempuan 
itu?” 

“Ada pesta dansa di belahan Eropa mana dan pe- 
rempuan itu harus berdansa,” kata Niki, tidak bisa 
menyembunyikan nada sinisnya. 

“Oh, begitu,” kata Dokter Fred datar. “Baiklah, 
aku akan menyiapkan resep lain, obat yang lebih 


29 


keras dan obat batuk yang lebih keras lagi. Tolong 
paksa dia minum banyak cairan. Dan aku tidak mau 
kau sampai berakhir di klinikku...” 

“Aku akan berhati-hati, Dokter,” kata Niki. Ia 
mengucapkan terima kasih dan buru-buru menutup 
telepon. 


Belakangan, setelah meneror apoteker kenalannya, 
teman lama dari SMA, Niki menyuruh penggembala 
sapi di peternakan menebus obat di kota. 

Blair menggerutu saat Niki masuk membawa lebih 
banyak obat. “Niki, nanti kau ketularan,” keluhnya. 

“Sudahlah, diam dan minum obat manis ini,” sela 
Niki, sambil menyodorkan segelas jus jeruk dengan es 
batu. 

Blair mengernyit. “Dari mana kau tahu aku me- 
nyukai ini?” ia bertanya. 

Niki tertawa. “Aku tidak tahu, tapi sekarang jadi 
tahu. Ayo, Blair, minum obatnya.” Niki membuka 
mulut lelaki itu dan memasukkan tablet besar. 

“Dasar tukang paksa,” kata Blair dengan suara 
berat. 

Niki hanya tersenyum lebar. 

Lelaki itu menyesap jus jeruk dan menelan. Ia 
meringis. 

“Astaga, asam, ya? Aku minta maaf. Nanti kuam- 
bilkan sesuatu yang tidak terlalu menyengat lidah. 
Gatorade?” tanya Niki. 
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“Terus terang aku lebih pilih minum jus. Seandai- 
nya ada...” 

“Permen tenggorokan?” Niki menyelesaikan kali- 
mat Blair sambil mengais kantong obat. “Untung aku 
sudah meminta Tex membelikan permen itu. Kau 
juga harus minum sirop obat batuk.” 

Niki mengeluarkan sendok dari saku, lalu menu- 
ang obat batuk keras dari dokter sesuai dosis. 

Blair menelan obat itu. Sorot matanya penuh ke- 
kaguman dan kasih sayang ketika menatap Niki. 
“Ayahmu pasti mengamuk kalau melihatmu di sini.” 

Niki mengerutkan wajah. “Edna tadi bertanya 
apakah kau ingin makan sesuatu yang ringan nanti 
malam. Telur dadar, mungkin? Nanti dia buatkan 
dengan rempah-rempah segar.” 

Blair kelihatan ragu. “Aku tidak terlalu lapar,” kata- 
nya, tidak mau menyakiti perasaan Edna. Ia benci telur. 

“Aku suka telur. Kami mendapatkan telur segar 
hampir sepanjang tahun, kecuali kalau ayam-ayam 
betina berganti bulu.” Niki berhenti bicara. Matanya 
menyipit, memperhatikan wajah tampan Blair lekat- 
lekat. “Kau tidak suka telur, tapi tidak ingin menyu- 
sahkan siapa pun,” katanya. “Bagaimana kalau mi 
kuah dengan daging ayam?” 

Blair tertawa. “Sialan. Bagaimana kau bisa tahu?” 

“Entahlah,” jawab Niki jujur. 

“Aku ingin mi kuah saja, kalau tidak merepotkan,” 
kata Blair. “Aku benci telur.” 

Niki tersenyum lebar. “Aku akan memberitahu 
Edna.” 
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Sambil menyipit, Blair memperhatikan wajah lem- 
but Niki lekat-lekat. “Kapan kuliah mulai lagi?” 

“Januari,” jawab Niki. “Aku sudah memutuskan 
mata kuliah yang ingin kuambil.” 

“Bagaimana caramu bolak-balik saat turun salju?” 
tanya Blair. 

Niki tertawa. “Dad menyuruh penggembala sapi 
kami mengantar-jemput. Ada pekerja kami yang tum- 
buh besar di Montana utara. Dia bisa menyetir dalam 
segala keadaan.” 

“Mungkin lebih masuk akal kalau kau mencari 
apartemen dekat kampus,” kata Blair. 

“Aku tidak terlalu senang sendirian,” kata Niki 
lirih. 

Blair mengulurkan tangan besarnya dan meraih 
jemari Niki. “Tidak semua laki-laki bajingan, Niki.” 

Gadis itu mengangkat bahu. “Kurasa tidak. Aku 
terus berpikir entah apa yang akan terjadi seandainya 
kau tidak di rumahku malam itu.” 

Ekspresi Blair berubah tegang. Tubuhnya juga. 
Gadis itu sangat rapuh. Seperti anggrek di rumah 
kaca. Blair resah karena Niki mempertaruhkan kese- 
hatan untuk mengurusnya sementara istrinya sibuk 
berpesta pora di Eropa dan bahkan tidak mau repot- 
repot menelepon, apalagi mengurusnya. 

Blair tidak pernah memberitahu Niki alasan ia 
menikahi Elise. Sebenarnya alasan itu tidak ada hu- 
bungannya dengan Elise. Blair sangat memuja ibunya 
yang belum lama meninggal, dan wajah Elise mirip 
mendiang ibunya. Elise mendekatinya pada suatu 
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pesta saat ia masih berduka dan Blair langsung jatuh 
cinta pada pandangan pertama. Elise mirip ibunya, 
tapi tanpa kehangatan dan tanpa kasih sayang. Aneh- 
nya, sifat Niki malah lebih mengingatkan Blair kepa- 
da ibunya. Niki berbeda dengan Elise. Elise seperti 
hiu lapar. 

“Kau jadi pendiam,” kata Niki. 

Blair tersenyum lembut. “Kau anak baik,” kata 
Blair lirih. 

“Umurku hampir 21,” protes Niki. 

“Anak Manis, umurku hampir 37,” kata Blair, 
suaranya penuh kasih sayang. 

“Oh ya?” Niki memperhatikan wajah Blair dengan 
mata kelabunya yang lebar. Kilauan matanya terlihat 
keperakan di bawah temaram lampu kamar. Niki 
tersenyum. “Tidak kelihatan. Rambutmu bahkan ti- 
dak beruban. Sebentar,” Niki mengernyit jail. “Ram- 
butmu dicat?” 

Blair terbahak, lalu terbatuk-batuk. 

“Ya ampun, aku minta maaf,” kata Niki, meringis. 
“Seharusnya aku tidak bicara apa-apa!” 

Blair mengatur napas. “Niki, kau seperti embusan 
angin musim semi,” katanya. “Tidak, aku tidak me- 
warnai rambutku,” tambahnya. “Ayahku orang Yuna- 
ni. Rambutnya tetap hitam saat dia meninggal pada 
usia enam puluhan.” Blair tidak memberitahu yang 
orang Yunani ayah biologisnya. Ia tidak tahu dan ti- 
dak peduli dari mana asal ayah tirinya, lelaki yang 
membesarkannya. 


“Aku teringat kakekku...” 
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“Apa-apaan ini? Kenapa kau masuk kemari?” kata 
Todd gusar saat melihat Niki duduk di sisi Blair di 
tempat tidur. 


“Aduh, aku tertangkap basah,” gerutu Niki. 
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“AKU sudah berusaha menyuruh dia keluar,” Blair 
berkata kepada sahabatnya dengan nada menyesal. 
“Dia tidak mau.” 

“Aku sudah menelepon Dokter Fred,” kata Niki 
kepada ayahnya. “Blair belum menunjukkan tanda- 
tanda membaik. Biasanya hari kedua aku sudah mulai 
sehat. Dokter Fred menuliskan resep baru dan Tex 
sudah kusuruh menebus obat itu di kota.” 

“Nanti kau sakit lagi,” kata ayahnya dengan serius. 

“Takkan,” jawab Niki. “Aku belum lama lepas dari 
antibiotik. Dan aku tidak menciumnya atau apa,” 
tambah Niki dengan gusar. “Aku hanya menuangkan 
obat untuknya. Itu, dan jus jeruk,” tambah Niki. 
Gadis itu tersenyum lebar kepada ayahnya. 

Blair mendongak menatap gadis itu dan tiba-tiba 
merasakan dorongan kuat untuk menarik Niki ke 
pelukannya, lalu mengetes apakah bibir gadis itu 
semanis dan selembut kelihatannya. Perasaan itu 
membuatnya terkejut kemudian melepaskan tangan 
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Niki. Ia pasti sudah gila. We//, ia sedang sakit. Kalau 
itu bisa dijadikan alasan. 

“Maaf liburanmu rusak karena harus mengurusi 
orang sakit,” kata Blair. 

Todd memotong kalimatnya sambil tergelak. “Niki 
hampir selalu sakit setiap Natal,” jawabnya. “Kami 
sudah terbiasa.” 

Blair mengernyit. “Setiap Natal?” 

“Ya,” kata Todd sambil mengembuskan napas. 
“Tahun lalu kami memastikan Niki tidak dekat-dekat 
siapa pun yang mengidap flu. Tapi dia tetap terkena 
radang paru-paru.” 

Mata gelap Blair menyipit. “Kalian memasang 
pohon cemara asli di lantai bawah.” 

“Ya. Selalu begitu,” kata Niki, tersenyum. “Aku 
suka pohon asli. Pohon itu tumbuh di pot besar, jadi 
kami bisa menanamnya lagi setelah...” 

“Pohon hidup,” kata Blair tegas. “Ada orang-orang 
yang alergi dengan pohon hidup.” 

Niki dan ayahnya berpandangan, kebingungan. 

“Dulu kami memajang pohon plastik, hingga se- 
kitar tiga tahun lalu,” kata Todd. “Karena kau ingin 
memajang pohon hidup seperti di rumah temanmu.” 

Niki meringis. “Sejak tiga tahun lalu, aku mulai 
sakit tiap Natal. Aku baru tahu itu ada hubungan- 
nya.” 

“Akan kusuruh Tex menggotong pohon itu kelu- 
ar,” kata Todd. “Kita akan membeli pohon natal 
plastik yang cantik dari toserba di kota dan kau bisa 
menghiasnya lagi.” 
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Niki tertawa. “Mau tidak mau aku harus setuju.” 
Niki melirik Blair. “Kau bisa melihat yang kami ber- 
dua tidak menyadarinya, padahal begitu jelas.” 

“Baguslah,” kata Blair. 

“Aku akan minta Edna membuatkan sup,” kata 
Niki. Ia meletakkan botol obat batuk di nakas dan 
mengambil sendok. “Mau jus lagi?” imbuhnya. 

Blair menggeleng. “Cukup. Trims, Niki.” 

Niki tersenyum lebar dan membiarkan ayahnya 
dan Blair berbincang. 

“Aku tidak bisa menghentikannya,” kata Blair lirih. 
“Kalau menginginkan sesuatu, dia pasti berkeras men- 
dapatkannya. Aku tidak memintanya masuk ke sini.” 

“Aku tahu.” Todd duduk di kursi samping tempat 
tidur. “Martha, ibunya, juga seperti itu,” kata Todd 
kepada lelaki yang lebih muda darinya itu. “Niki 
akan melakukan apa pun untuk membantu orang 
sakit. Dia gampang khawatir.” 

“Ya.” 

Todd menyipitkan mata. “Aku tadi menelepon Elise.” 

Blair memberengut. “Perempuan itu tidak tahan 
melihat penyakit.” 

Todd tidak berkata apa-apa, tapi ekspresinya pe- 
nuh arti. 

Blair hanya mengedikkan bahu. 

“Dia mengingatkanmu kepada Bernice?” tanya 
Todd. Ia dan Blair sudah lama bersahabat. Todd men- 
jadi orang pertama yang dihubungi Blair ketika ia 
mengalami depresi setelah kecelakaan yang membuat 
ibunya lumpuh dan tidak lama kemudian meninggal. 
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Wajah Blair berubah tegang. “Ya.” 

Todd tidak tahu harus berkata apa. “Aku ikut se- 
dih.” 

“Aku juga. Tapi aku berusaha mengambil hikmah- 
nya,” imbuh lelaki itu. “Tidak ada perempuan yang 


sempurna.” 


Esok harinya, keadaan Blair lebih baik. Ia duduk te- 
gak di ranjang untuk menyantap hidangan yang di- 
antar Edna dan ia tersenyum saat Niki melongok ke 
dalam untuk mengecek keadaannya. 

“Aku pasti bertahan,” Blair meyakinkan gadis itu 
sambil tersenyum. 

Niki balas tersenyum. “Oke, senang melihatmu 
sudah lebih baik. Aku tidak perlu merecoki Dokter 
Fred lagi.” 

“Apakah kau baik-baik saja?” tanya Blair. 

Niki mengangguk. “Rasanya aku takkan tertular 
penyakitmu. Tenggorokanku bahkan tidak sakit.” 

“Moga-moga seterusnya begitu,” kata Blair. “Aku 
tidak ingin kau terbaring sakit karena aku.” 

“Trims. Aku baik-baik saja. Kau ingin jus jeruk 
lagi?” 

“Ya, terima kasih.” 


“Aku segera kembali.” 
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Sesekali, Niki duduk menemani Blair selama lelaki itu 
dalam masa pemulihan. Niki bahkan sempat memba- 
wakan iPad dan menunjukkan seri novel grafis Alien 
vs. Predator yang sama-sama mereka sukai. 

“Asyik juga,” Blair tergelak. “Kau bisa membawa 
novel grafis ke mana-mana tanpa harus menyeret se- 
koper penuh buku.” 

“Menurutku juga begitu. Aku juga punya koleksi 
komik Calvin and Hobbes, itu salah satu favoritku.” 

Blair mengangguk. “Favoritku juga. Trims, Niki.” 

“Tidak masalah.” Niki bangkit. “Aku harus mem- 
bantu Edna dan dua juru masak harian menyiapkan 
roti. Kami akan mengadakan jamuan makan besar 
Natal nanti.” 

“Kamis nanti,” kata Blair. 

“Ya, dan sekarang sudah Selasa. Kami mulai me- 
manggang roti hari ini untuk penghias hidangan. 
Kami sudah mulai memasak potongan-potongan da- 
ging untuk saus dagingnya, juga membuat pai dan 
kue-kue. Semua butuh persiapan panjang. Kami akan 
menyiapkan meja besar dan megah di ruang makan, 
lalu mengundang penggembala sapi dan istri-istri 
mereka untuk makan bergiliran bersama kami. Tradi- 
si ini sudah berlangsung sejak zaman kakekku.” 

“Sepertinya tradisi yang menyenangkan,” kata Bla- 
ir. 

Niki tersenyum. “Mereka bekerja keras untuk 
kami sepanjang tahun. Acara itu bentuk penghargaan. 
Kami juga menyiapkan hadiah untuk keluarga peng- 
gembala sapi dan anak-anak mereka di bawah pohon. 
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Tempat ini akan sangat ribut dan hiruk-pikuk pada 
hari Natal. Kuharap kau siap,” tambah Niki sambil 
tersenyum lebar. 

“Aku belum pernah ikut perayaan Natal apa pun,” 
kata Blair. 

“Waktu kau kecil juga tidak pernah?” tanya Niki, 
terkejut. 

“Hmm... ayahku... agnostik,” kata Blair, mem- 
benci kenangan tentang ayah tirinya. “Kami tidak 
merayakan Natal.” 

Niki ragu-ragu bertanya. “Apakah ibumu juga se- 
perti itu?” 

Ekspresi Blair berubah kaku. “Ibuku hanya menu- 
ruti perintah ayahku. Zamannya berbeda, Sayang. 
Ayahku kolot. Semoga Tuhan memberkati ibuku yang 
harus selalu sabar menghadapinya. Tapi ibuku merin- 
dukan ayahku setelah ayahku meninggal.” 

“Aku yakin kau juga merindukannya.” 

“Dengan caraku sendiri.” 

Karena wajah Blair langsung muram, Niki ingin 
mencairkan suasana. Ia berkata, “Kami selalu meng- 
hidangkan eggnog setiap Malam Natal. Aku membu- 
atnya sendiri.” 

Blair meringis. 

Niki menyeringai. “Oh ya, kau tidak suka telur. 
Jadi, kau tidak bakal suka eggnog?” 

“Ya. Aku hanya ingin minum wiski murni, tanpa 
tercemar telur,” kata Blair, lalu menjulurkan lidah. 

Niki mengembuskan napas. “Apakah kau selalu 
menjadi tamu makan malam yang banyak maunya?” 
katanya pura-pura putus asa. 
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Blair tergelak. Mata hitamnya berbinar menatap 
Niki. “Aku mau makan apa saja, kecuali hidangan 
yang mengandung telur. Yang jelas, jangan lupa wiski.” 

Niki mengembuskan napas. Blair sangat tampan. 
Ia menyukai kerutan-kerutan di mata lelaki itu ketika 
Blair tersenyum. Ia menyukai garis-garis tegas yang 
membingkai bibir tebal lelaki itu, tulang pipi Blair 
yang tinggi, dan rambut hitam berombak yang mem- 
bingkai wajahnya yang seperti singa. Dada bidang 
Blair juga seksi. Niki harus memaksa diri supaya ti- 
dak terlalu sering melihat dada bidang Blair. Dada 
Blair berotot dan berbulu tebal. Rupanya Blair tidak 
terlalu suka mengenakan atasan piama karena ia sela- 
lu bertelanjang dada. Kedua lengannya juga berotot, 
tapi tidak berlebihan. Seniman mana pun pasti se- 
nang melihatnya. 

“Apa yang kaupikirkan?” tanya Blair. 

“Seniman pasti senang melukismu,” kata-kata itu 
tercetus dari bibir Niki. Gadis itu berdeham, wajah- 
nya bersemu merah. “Maaf, aku mengucapkan itu 
tanpa berpikir.” 

Blair mengangkat alis. “Miss Ashton,” tegurnya, 
“apakah kau sedang merayuku?” 

“Mr. Coleman, pikiran itu tidak pernah terlintas 
di benakku!” 

“Jangan terobsesi kepadaku,” Blair berkata tegas, 
tapi matanya berbinar-binar. “Aku sudah menikah.” 

Niki mengembuskan napas. “Ya, untunglah.” 

Kedua alis Blair kembali terangkat, mengutarakan 
pertanyaan tidak langsung. 
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“Seandainya kau belum menikah, reputasiku pasti 
rusak. Bayangkan, mencoba merayu lelaki yang terka- 
par sakit di ranjang karena aku terobsesi melihatnya 
bertelanjang dada!” 

Blair terbahak. “Pergi sana, gadis nakal.” 

Mata Niki berbinar. “Aku akan menyingkir ke 
dapur dan memasak hidangan-hidangan lezat untuk- 
mu.” 

“Aku akan menantinya.” 

Niki tersenyum dan meninggalkan lelaki itu. 

Blair menatap Niki dengan pikiran berkecamuk. 
Ia punya istri. Malang, sifat istrinya mengecewakan. 
Istrinya perempuan dingin yang dengan rakus terus 
memorotinya tanpa memberi apa-apa. Blair menikahi 
perempuan itu karena wajah Elise sangat mirip ibu- 
nya. Sikap Elise berbeda ketika mereka pacaran, tapi 
begitu cincin kawin melingkari jemari manisnya, pe- 
rempuan itu langsung sibuk bepergian, menghambur- 
kan uang Blair, dan menghubungi teman-teman lama 
yang dia traktir jalan-jalan. Elise tidak pernah di ru- 
mah. Perempuan itu bahkan sengaja menghindari 
suaminya sepanjang waktu. 

Kali ini sikap Elise benar-benar keterlaluan, meng- 
abaikan Blair saat lelaki itu sakit. Kenyataan itu 
membuat Todd dan Niki langsung tahu betapa ham- 
pa pernikahan Blair. Penyakit lelaki itu tidak terlalu 
parah. Itu masalahnya. Ia harus berpikir ulang setelah 


meninggalkan kediaman keluarga Ashton. 
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Hari Natal sangat hiruk-pikuk. Niki, Edna, dan tiga 
perempuan lain bergantian menghidangkan makanan 
di meja makan untuk rangkaian panjang tamu yang 
hampir semuanya bekerja di kediaman keluarga Ash- 
ton. Kebanyakan penggembala sapi, tapi ada juga 
beberapa eksekutif dari perusahaan minyak Todd. 

Niki menyukai mereka semua, tapi yang membu- 
at ia senang adalah anak-anak mereka. Ia ingin punya 
anak sendiri suatu hari nanti. Ia sering menghabiskan 
berjam-jam di mal, melihat-lihat pernak-pernik bayi. 

Bersama anak-anak kecil, Niki duduk di karpet 
mengelilingi pohon natal dan ikut mengeluarkan se- 
ruan terkejut ketika melihat hadiah-hadiah yang me- 
reka buka. Seorang gadis kecil berumur enam tahun 
mendapatkan Barbie bertema Natal. Anak itu mena- 
ngis begitu membuka bungkusan meriah itu. 

“Lisa, ada apa, Sayang?” bujuk Niki, memangku 
gadis kecil itu. 

“Daddy tidak pernah membelikanku boneka, pa- 
dahal aku suka sekali main boneka, Niki,” bisiknya. 
“Terima kasih!” Anak itu mengecup dan memeluk 
Niki erat-erat. 

“Kau harus memberitahu ayahmu kalau kau suka 
boneka, Manis,” kata Niki, sambil memeluk gadis 
kecil itu erat-erat. 

“Sudah, tapi Daddy malah membelikanku truk 
kuning besar.” 

“Apa?” 

“Truk, Niki,” kata anak itu sambil mengembuskan 
napas dengan gaya seperti orang dewasa. “Daddy 
ingin punya anak lelaki. Dia bilang begitu.” 
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Kentara dari wajahnya Niki terkejut, tapi ia me- 
maksa diri tersenyum kepada anak itu. “Menurutku 
gadis-gadis kecil sangat manis,” katanya lembut, sam- 
bil mengusap rambut panjang gelap itu. 

“Menurutku juga begitu,” kata Blair, lalu berlutut 
di samping mereka. Ia ikut tersenyum kepada anak 
itu. “Seandainya aku punya anak perempuan.” 

“Sungguh?” tanya Lisa, terbelalak. 

“Sungguh.” 

Lisa bangkit dari pangkuan Niki dan memeluk 
lelaki besar itu. “Kau baik sekali.” 

Blair balas memeluk gadis kecil itu. Ia terkejut 
saat menyadari betapa kuat keinginannya untuk pu- 
nya anak. Ia mundur sambil tetap tersenyum. “Kau 
juga baik, Anak Manis.” 

“Aku akan menunjukkan bonekaku kepada 
Mama,” kata gadis kecil itu. “Trims, Niki!” 

“Sama-sama.” 

Anak itu berlari ke ruangan makan, tempat orang- 
orang dewasa menyantap hidangan penutup. 

“Kasihan,” bisik Niki lirih. “Kalaupun ayahnya 
menginginkan anak lelaki, seharusnya Lisa tidak di- 
beritahu.” 

“Dia anak manis,” kata Blair sambil bangkit. Ia 
menunduk ke arah Niki. “Kau juga.” 

Niki menatapnya sambil memberengut. “Trims.” 

Mata gelap Blair menunjukkan sorot yang belum 
pernah dilihat Niki. Lelaki itu menatap pinggangnya, 
lalu kembali mendongak. Blair memalingkan wajah. 
“Apakah masih ada kopi? Kopiku sudah dingin.” 
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“Edna pasti menyiapkan sepoci kopi baru seka- 
rang,” kata Niki. Sikap Blair membuatnya terusik. 
Kenapa Blair menatapnya seperti itu? Pandangan Niki 
mengikuti langkah kaki lelaki itu ketika Blair kemba- 
li berjalan ke ruangan makan. Tubuh Blair menjulang 
tinggi dibanding lelaki-lelaki lain. Lisa tersenyum 
kepadanya dan Blair mengacak rambut gadis kecil itu. 

Blair ingin punya anak. Niki bisa melihat itu. 
Tetapi, rupanya istri Blair tidak ingin punya anak. 
Sayang sekali, pikir Niki. Istri macam apa itu? Niki 
kasihan kepada Blair. Waktu baru bertunangan, Blair 
bilang ia tergila-gila kepada Elise. Kenapa perempuan 
itu tidak cukup peduli untuk menjenguknya ketika ia 
sakit? 

“Itu bukan urusanku,” tegas Niki kepada diri sen- 
diri. 

Memang bukan. Meskipun begitu, tetap saja Niki 
kasihan kepada lelaki itu. Seandainya Blair menikah 
dengannya, mereka pasti punya banyak anak. Niki 
akan mengurus Blair, menyayangi Blair, dan merawat 
lelaki itu jika Blair sakit... Ia buru-buru menghenti- 
kan lamunannya. Blair sudah menikah. Niki tidak 
boleh memikirkan hal-hal seperti itu. 


Niki membeli secara daring hadiah untuk ayahnya, 
Edna, dan Blair. Ia sengaja tidak memilihkan hadiah 
yang terlalu personal untuk lelaki itu. Ia tidak ingin 
istri Blair beranggapan ia mengejar lelaki itu. Untuk 
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lelaki itu, Niki membelikan penjepit dasi fleur de lis 
dari emas murni. Ia tidak paham kenapa ia memilih 
benda itu. Sejauh yang Niki tahu, Blair orang Yunani, 
bukan Prancis, tapi ia terdorong membelikan motif 
Prancis. 

Ayah Niki menerima telepon dari rekan bisnis 
yang ingin mengucapkan selamat Natal, meninggalkan 
Blair dan Niki berdua saja dekat pohon. Niki merasa 
tolol karena membelikan hadiah itu. 

Ketika Blair membuka hadiah untuknya, Niki 
mengatupkan bibir rapat-rapat. Blair membuka tutup 
kotak dan terbelalak menatap kado itu. 

“Maaf,” kata Niki malu. “Bonnya masih ada,” 
tambahnya. “Kau bisa menukarnya kalau...” 

Blair menatap Niki. Ekspresi lelaki itu membuat 
Niki berhenti bicara. “Ibuku Prancis,” kata Blair lirih. 
“Kau tahu dari mana?” 

Niki terkejut. Ia tidak tahu harus berkata apa. 
“Aku tidak tahu. Tiba-tiba saja aku terdorong mem- 
belikan itu.” 

Jemari besar Blair membelai penjepit dasi itu. 
“Aku bahkan pernah punya yang persis seperti ini. 
Ibuku membelikannya ketika aku lulus kuliah.” Blair 
menelan ludah. “Trims.” 

“Sama-sama.” 

Blair menatap Niki dengan mata hitamnya. “Buka 
hadiahmu sekarang.” 

Dengan gugup, Niki membuka kotak kecil yang 
disembunyikan Blair di kopernya hingga tadi pagi. 
Niki melepas pita pembungkus dan membuka kado. 
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Di kotak mendekam bros luar biasa indah. Anggrek 
keemasan dengan latar kuning gading. Anggrek itu 
ungu dengan bagian tengah kuning, terbuat dari ni- 
lam kecubung, batu ratna cempaka, dan emas. 

Niki menatap Blair dengan lembut. “Ini indah 
sekali...” 

Blair tersenyum penuh kasih sayang. “Aku teringat 
kepadamu saat melihat bros itu di toko perhiasan,” 
kata Blair. Ia berbohong karena sebenarnya ia meme- 
san khusus bros itu di pembuat perhiasan ternama, 
hanya untuk Niki. “Anggrek rumah kaca,” godanya. 

Wajah Niki bersemu merah. Ia mengeluarkan bros 
cantik itu dari kotak, lalu menyematkan ke gaun 
beledu hitamnya. “Aku belum pernah punya bros 
secantik ini,” katanya. “Terima kasih.” 

Blair bangkit dan memeluk Niki erat. “Terima 
kasih, Niki.” Ia membungkuk dan mulai menyapukan 
bibirnya ke bibir Niki, lalu memaksa diri menggeser 
kecupan itu ke pipi Niki. “Selamat Natal.” 

Niki merasakan kehangatan pelukan itu hingga 
ujung kaki. Wangi kolonye mahal dan sabun menye- 
ruak dari tubuh Blair dan dekapan erat tubuh kekar 
lelaki itu membuat sel-sel tubuhnya bergetar. Niki 
merasa malu karena sedekat itu dengan Blair. Ia juga 
sedikit tidak nyaman karena Blair sudah menikah. 

Niki tertawa dan menjauh. “Aku akan memakai 
bros ini ke gereja setiap Minggu,” kata Niki tanpa 
benar-benar menatap Blair. 

Blair berdeham. Kontak fisik mereka juga meme- 
ngaruhinya. “Aku juga akan memakai penjepit dasiku 
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ke rapat-rapat penting, sebagai jimat keberuntungan,” 
godanya lembut. “Untuk menjauhkan penjajahan 
paksa.” 

“Pasti berhasil,” jawab Niki sambil tersenyum lebar. 

Ayah Niki kembali ke ruangan tamu dan kehe- 
ningan yang canggung itu mencair. Percakapan mere- 
ka beralih ke soal politik dan cuaca, dan Niki ikut 
mengobrol sambil pura-pura ceria. 

Tetapi, ia tidak bisa berhenti menyentuh bros 
anggrek yang ia sematkan ke gaunnya. 


Waktu berlalu. Blair semakin jarang berkunjung ke 
peternakan, bahkan hampir tidak pernah. Ayah Niki 
berkata lelaki itu sedang berusaha mempertahankan 
pernikahannya. Diam-diam Niki berpikir butuh muk- 
jizat untuk mengubah Elise yang senang hura-hura 
menjadi ibu rumah tangga. Tetapi, ia memaksa diri 
supaya tidak terlalu memikirkan hal itu. Blair sudah 
menikah. Titik. Niki memang mencoba lebih sering 
keluar bersama teman-temannya, tapi ia tidak pernah 
lagi ikut kencan buta. Pengalamannya bersama Har- 
vey ternyata membuatnya lebih trauma daripada 
sangkaannya. 

Hari kelulusan tiba terlalu cepat. Niki senang ku- 
liah. Perjalanan bolak-balik memang menyiksa, teru- 
tama pada musim dingin yang berat, tapi berkat Tex 
yang bisa menyetir di tengah salju dan badai es, hal 
itu tidak pernah menjadi masalah. IPK Niki cukup 
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baik dan ia lulus dengan predikat magna cum laude. 
Niki juga sudah membeli cincin kelas berbulan-bulan 
sebelumnya. 

“Apakah Blair akan datang bersama Elise?” Niki 
bertanya kepada ayahnya saat mereka berpencar dalam 
auditorium persis sebelum wisuda dimulai. 

Ayahnya terlihat resah. “Kurasa tidak,” kata lelaki 
itu. “Mereka bertengkar hebat,” tambahnya. “Kepala 
rumah tangga Blair, Jameson, meneleponku kemarin 
malam. Dia bilang Blair mengunci diri di ruang ker- 
ja dan tidak mau keluar.” 

“Astaga,” kata Niki, khawatir. “Apakah dia tidak 
bisa mencari kunci duplikat dan masuk?” 

“Nanti kusarankan begitu,” kata ayahnya. Todd 
memaksa diri tersenyum. “Sana, wisuda. Kau sudah 
bekerja keras untuk ini.” 

Niki tersenyum. “Ya. Sekarang aku hanya perlu 
memutuskan akan melanjutkan mengejar S2 atau 
mencari kerja.” 

“Kerja?” tegur ayahnya. “Memangnya kau perlu 
bekerja?” 

“Yang kaya itu Daddy,” kata Niki. “Bukan aku.” 

“Kau juga kaya,” bantah Todd. Ia membungkuk 
dan mengecup pipi Niki dengan canggung. Ia tidak 
terbiasa menunjukkan perasaannya. “Aku bangga ke- 
padamu, Sayang.” 

“Trims, Daddy!” 

“Jangan lupa, rumbai togamu harus dipindah ke 
sisi lain setelah ketua jurusan menyerahkan ijazahmu.” 


“Aku takkan lupa.” 
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Upacara wisuda berjalan panjang dan pidato dekan 
sangat membosankan. Ketika lelaki itu mengakhiri 
pidatonya, para hadirin sudah gelisah dan Niki hanya 
ingin upacara itu cepat selesai. 

Niki urutan ketiga menerima ijazah. Ia berterima 
kasih kepada dekan, memindahkan rumbai toga sam- 
bil berjalan menuruni podium, dan tersenyum sendi- 
ri karena membayangkan ekspresi puas ayahnya. 

Butuh waktu lama hingga semua lulusan maju, 
tapi akhirnya semua selesai dan Niki keluar bersama 
ayahnya, menyalami teman-teman seangkatan sambil 
berjalan ke tempat parkir. 

Saat mereka di mobil, Niki menyadari ekspresi 
serius ayahnya. 

“Aku sudah memindahkan rumbai toga,” kata Niki 
mengingatkan. 

Ayahnya mengembuskan napas. “Maaf, Sayang. 
Aku memikirkan Blair.” 

Niki tersentak. “Apakah Daddy sudah menelepon 
Jameson?” 

“Ya. Dia akhirnya mengaku sudah tiga hari ini 
Blair mabuk-mabukan. Rupanya perceraiannya sudah 
final dan Blair tahu beberapa hal kurang menyenang- 
kan tentang istrinya.” 

“Ya ampun.” Niki berusaha tidak merasa senang 
karena Blair kini bebas. Lelaki itu sering berkata ia 
menganggap Niki masih kecil. “Hal-hal seperti apa?” 

“Aku tidak bisa memberitahumu, Sayang. Itu sa- 
ngat pribadi.” 


Niki menghela napas panjang. “Kita harus men- 
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jemput Blair dan membawanya ke peternakan,” tegas 
Niki. “Dia tidak boleh dibiarkan sendirian dalam 
suasana hati seperti sekarang.” 

Ayahnya tersenyum lembut. “Tahu tidak, penda- 
patku sama. Telepon Dave dan minta mereka mem- 
bawa jet pribadi kemari. Kau boleh ikut denganku 
kalau mau.” 

“Trims.” 

Ayahnya mengangkat bahu. “Aku mungkin perlu 
bantuan,” katanya. “Blair bisa sedikit berbahaya kalau 
minum-minum, tapi dia tidak pernah memukul pe- 
rempuan,” tambah Todd. 

Niki mengangguk. “Oke.” 


Blair tidak menyahut ketika ayah Niki memintanya 
membuka pintu. Sumpah-serapah tertahan terdengar 
dari balik pintu kayu, serta bunyi tubuh besar me- 
nabrak-nabrak perabot. 

“Biar kucoba,” kata Niki pelan. Ia mengetuk pin- 
tu berulang-ulang. “Blair?” ia berseru. 

Hening, diikuti bunyi langkah mendekat. “Niki?” 
terdengar suara berat bernada mabuk. 

“Ya, ini aku.” 

Blair memutar kunci dan membuka pintu. Ia ter- 
lihat berantakan. Wajahnya merah karena terlalu ba- 
nyak minum alkohol. Rambut hitam bergelombang- 
nya acak-acakan. Kemeja birunya tidak dikancing dan 


awut-awutan, sama seperti celananya; sepertinya ia 
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tidur tanpa berganti pakaian. Berdirinya agak goyah. 
Ia memperhatikan wajah Niki dengan penuh kasih 
sayang. 

Niki mengulurkan tangan dan menangkup tangan 
besar Blair dalam tangannya. “Kau akan pulang ber- 
sama kami,” kata Niki lembut. “Ayo.” 

“Oke,” kata lelaki itu tanpa memprotes sedikit 
pun. 

Jameson, yang berdiri agak menepi, mengembus- 
kan napas lega. Lelaki itu tersenyum lebar kepada 
ayah Niki. 

Blair menghela napas panjang. “Aku mabuk berat.” 

“Tidak apa-apa,” kata Niki, masih memegang ta- 
ngan Blair erat-erat. “Kami takkan membiarkanmu 
menyetir.” 

Blair tertawa. “Anak nakal,” gumamnya. 

Niki tersenyum lebar padanya. 

“Kau berdandan cantik untuk mengunjungiku?” 
tanya Blair sambil mengalihkan tatapan dari Niki ke 
Todd. 

“Hari ini aku wisuda,” kata Niki. 

Blair meringis. “Sialan! Aku tadinya berencana 
datang. Sungguh. Aku bahkan membelikan hadiah 
untukmu.” Ia menepuk-nepuk saku. “Sialan, hadiah- 
nya di mejaku. Sebentar.” 

Blair terhuyung ke meja kerja dan berhasil menja- 
ga keseimbangan. Ia mengambil bungkusan kecil. 
“Tapi kau tidak boleh membukanya sampai aku sa- 
dar,” kata lelaki itu sambil menyerahkan hadiah kepa- 
da Niki. 


52 


“Baiklah,” kata Niki. Ia memiringkan kepala. 
“Apakah kau akan menerjangku kalau aku membuka 
hadiah ini?” 

Mata Blair berbinar. “Mungkin.” 

“Lebih baik kita berangkat sekarang sebelum dia 
berubah pikiran,” kata Todd santai. 

“Takkan,” Blair berjanji. “Ada terlalu banyak mi- 
numan keras di tempat ini. Kau hanya menyimpan 
cognac dan whiskey Scotch,” ia mengingatkan teman- 
nya. 

“Aku sudah menyuruh Edna menyimpan botol- 
botol minuman,” ayah Niki meyakinkan Blair. 

“Aku sudah cukup banyak minum-minum.” 

“Benar. Ayo,” kata Niki, menggandeng tangan 
Blair. 

Lelaki itu membuntuti Niki seperti domba, tanpa 
mengeluhkan paksaan Niki. Blair tidak memperhati- 
kan Todd dan Jameson yang sama-sama tersenyum 
heran melihat itu. 


Begitu mereka tiba di peternakan Ashton di Catelow, 
Niki menuntun Blair ke kamar tidur tamu dan me- 
nyuruh lelaki itu berbaring di ranjang besar. 
“Tidurlah,” katanya, “itu hal terpenting yang kau- 
butuhkan.” 
Napas Blair sedikit tersengal. “Sudah berhari-hari 
aku tidak tidur,” katanya. “Aku sangat lelah, Niki.” 
Niki mengusap rambut hitam Blair. “Kau pasti 
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bisa melalui hal ini,” katanya dengan kebijaksanaan 
jauh melampaui usianya. “Ini hanya butuh waktu. 
Lukamu masih baru dan perih. Kau harus memulih- 
kan diri sampai lukamu tidak terlalu sakit lagi.” 

Blair menikmati belaian tangan Niki di rambut- 
nya. Terlalu menikmati. Ia mengembuskan napas 
panjang. “Kadang-kadang aku merasa sangat tua.” 

“Kau merasa tua?” omel Niki. “Pengurus sapi 
kami, Mike, baru melewati ulang tahun ke tujuh 
puluh. Tahu apa yang dia lakukan kemarin? Dia bel- 
ajar mengendarai sepeda.” 

Blair menaikkan alis. “Ada yang ingin kausampai- 
kan?” 

“Ya. Usia hanya persepsi pikiran.” 

Blair tersenyum sinis. “Pikiranku juga tua.” 

“Aku ikut sedih kau tidak jadi punya anak,” Niki 
berbohong dan merasa bersalah karena sebenarnya ia 
senang. “Kadang-kadang, kehadiran anak menyelamat- 
kan pernikahan.” 

“Kadang-kadang, justru sebaliknya,” balas Blair. 

“Peluangnya lima puluh-lima puluh.” 

“Elise takkan mengambil risiko bentuk tubuhnya 
berubah karena punya anak,” kata Blair dingin. “Dia 
sendiri mengatakannya.” Ia meringis. “Kami berteng- 
kar hebat setelah aku merayakan Natal di sini. Aku 
muak karena dia ke pesta bersama teman-temannya 
dan tidak ambil pusing menelepon untuk mengecek 
keadaanku. Elise bilang dia senang jadi orang kaya, 
tapi menyesal karena untuk menjadi kaya dia harus 


menikah denganku.” 
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“Aku ikut sedih,” kata Niki dengan simpati tulus. 
“Aku tidak bisa membayangkan ada perempuan yang 
menikah dengan lelaki hanya karena harta. Aku tidak 
mungkin berbuat begitu kalaupun aku miskin.” 

Blair menatap mata kelabu indah yang lembut itu. 
“Tidak,” katanya. “Kau tipe perempuan yang rela 
bersusah-susah bersama suamimu dan melakukan apa 
pun untuk menolongnya. Kau perempuan langka, 
Niki. Seperti bros anggrek rumah kaca yang kuhadi- 
ahkan untukmu Natal lalu.” 

Niki tersenyum. “Aku selalu memakainya. Bros itu 
cantik.” 

“Seperti dirimu.” 

Niki mengerutkan wajah. “Aku tidak cantik.” 

“Kau cantik dari dalam,” kata Blair, dan ia serius. 

Wajah Niki sedikit memerah. “Trims.” 

Blair menghela napas dan bergidik. “Ya ampun...” 
Ia bangkit dan berjalan ke kamar mandi, nyaris mun- 
tah sebelum sampai ke toilet. Ia memuntahkan sarap- 
an dan sekitar seperlima bourbon yang ia minum. 

Setelah muntah-muntahnya berhenti, perutnya 
sakit. Niki di sampingnya, memegang lap basah. Ga- 
dis itu mengusap wajah Blair, membimbingnya ke 
wastafel untuk membasuh bibirnya, lalu menuntun- 
nya kembali ke tempat tidur. 

Mau tidak mau, Blair teringat ibunya, perempuan 
Prancis baik hati yang berkorban begitu banyak un- 
tuknya, memperhatikan serta menyayanginya. Blair 
sedih jika teringat ibunya. Awalnya ia mengira Elise 
mirip ibunya, tapi justru Niki, malaikat ini, yang 
persis ibunya. 
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“Trims,” katanya serak. 

“Kau pasti baik-baik saja,” kata Niki. “Tapi untuk 
berjaga-jaga, aku akan ke bawah sekarang dan me- 
nyembunyikan semua minuman keras. ” 

Suara Niki mengalun ceria. Blair menyibak sedikit 
kain basah yang tadi ia taruh menutupi mata dan 
mengintip dengan kepala berdenyut pening. Niki 
tersenyum cerah, bagaikan matahari terbit. 

“Sembunyikan minuman kalian baik-baik,” goda 
Blair. 

Niki tersenyum lebar. “Ingin kuambilkan sesuatu 
sebelum aku pergi?” 

“Tidak, Sayang. Aku akan baik-baik saja.” 

Sayang. Seluruh tubuh Niki bergetar setiap kali 
Blair mengucapkan kata itu. Ia berusaha menyembu- 
nyikan reaksinya ketika mendengar kata itu, sayang ia 
tidak berpengalaman. Blair melihat reaksi Niki dan 
khawatir. Ia tidak bisa membiarkan Niki terlalu dekat 
dengannya. Ia terlalu tua untuk gadis itu. Kenyataan 
itu tidak bisa diubah. 

Niki bangkit dan berjalan ke pintu. 

“Niki,” panggil Blair lembut. 

Niki menoleh. 

“Trims,” kata Blair serak. 

Niki hanya tersenyum sebelum keluar dan menu- 
tup pintu di belakangnya. 
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“Bisakah kita menyembunyikan semua minuman ke- 
ras kita?” tanya Niki kepada ayahnya sambil terse- 
nyum lebar. 

Lelaki itu tergelak. “Blair takkan mencari minum- 
an sekarang. Kepalanya pasti terasa ringan dan beng- 
kak dan merasakan mual seperti anjing sakit.” 

“Sudah pasti,” kata Niki. Ekspresinya berubah se- 
rius. “Perempuan kurang ajar itu! Kalau hanya meng- 
inginkan uang, kenapa dia tidak mencari pekerjaan 
dan menafkahi diri sendiri?” 

Todd menatap Niki, penuh rasa bangga dan kasih 
sayang. “Itu kau, Niki. Elise tipe perempuan berbeda. 
Dia hanya ingin berfoya-foya. Dia menipu Blair, 
membuat Blair mengira dia benar-benar cinta.” Todd 
menggeleng-geleng. “Kurasa peristiwa Natal lalu men- 
jadi puncak segalanya. Blair sakit dan Elise terang- 
terangan menunjukkan ketidakpeduliannya. Perempu- 
an itu tentu saja akan menuntut uang tunjangan 
perceraian ke pengadilan,” tambah Todd getir. “Bisa 
kubayangkan, Elise pasti menuntut Blair mati-mati- 
an.” 

“Kupikir uang itu hanya akan bertahan sampai 
Elise menikah lagi,” kata Niki. “Itu takkan lama.” 

Todd terheran-heran menatap Niki. “Aku ragu pe- 
rempuan itu akan menikah lagi.” 

“Hidup terus berlanjut,” kata Niki. 

“Mau tidak mau.” Todd mengecup dahi Niki. 
“Selamat wisuda, manisku,” kata Todd lembut. “Aku 
bangga padamu. Maaf harimu berakhir buruk.” 

“Aku senang kita membawa Blair kemari,” kata 
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Niki. “Entah apa yang terjadi kalau dia dibiarkan 
sendirian bersama terlalu banyak minuman keras.” 
Niki bergidik ngeri dalam hati. Blair pasti sangat 
mencintai Elise. Ia mengutarakan hal itu kepada 
ayahnya. 

“Blair memang tergila-gila pada Elise. Dia bukan 
playboy. Dia tidak seperti itu.” 

“Daddy sudah lama mengenalnya, kan?” 

Todd mengangguk. “Blair baik. Dia sahabat terba- 
ikku.” 

“Dia juga sahabatku,” kata Niki, tersenyum. “Aku 
tidak tahu apa yang akan kulakukan seandainya Blair 
tidak ada saat Harvey mengantarku pulang setelah 
kencan kami.” Niki menghela napas. “Daddy tahu, 
aku masih takut berkencan lagi.” 

“Manisku, kau tidak boleh mengingat-ingat hal itu 
terus sepanjang hidupmu,” kata Todd. “Kau takkan 
pernah bahagia tanpa suami dan anak-anak. Kau tahu 
itu.” 

Niki memeluk diri sendiri. “Aku penyakitan,” ka- 
tanya pelan. “Itu... membuat laki-laki menjauh.” 

“Itu takkan menjadi masalah bagi lelaki mana pun 
yang mencintaimu." 

“Daddy yakin?” Niki ragu, tapi ia tersenyum. 
“Aku akan membantu Edna di dapur.” 

“Oke, Anak Manis. Kurasa aku akan menonton 
berita.” 

“Apakah Daddy bisa mengecek keadaan Blair se- 
belum tidur? Untuk berjaga-jaga?” tambah Niki. 

Blair tersenyum. “Tentu saja.” 
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Niki sebetulnya ingin melakukan hal itu sendiri. 
Tetapi, ekspresi Blair tadi kurang mendukung. Niki 
menganggap lelaki itu menarik dan ia tidak bisa me- 
nyembunyikan perasaannya. Ia tahu hal itu akan 
menjadi masalah. 
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BLAIR nyaris tidak bisa bangun dari tempat tidur 
esok harinya. Kepalanya berdentum nyeri dan kakinya 
lemas. 

“Kurasa aku pantas menerima hukuman ini,” ka- 
tanya saat Niki mengantarkan hash brown dan bacon 
ke tempat tidurnya. 

“Jangan berkata begitu,” sela Niki lembut. “Wajar 
kalau reaksimu seperti sekarang. Aku ikut sedih kau 
menghadapi masalah berat. Tapi keadaan pasti mem- 
baik. Pasti.” 

Blair mendongak kepada Niki. “Kau orang opti- 
mis, Niki. Aku tidak. Aku memandang segala sesuatu 
dari perspektif berbeda. Kau juga pasti begitu setelah 
lebih dewasa,” tambah Blair dengan nada sedikit getir. 

“Ya ampun, umurku hampir 22,” seru Niki. “Aku 
baru lulus kuliah!” 

“Dan dunia luas sudah menantimu,” kata Blair. 
“Orang-orang baru, tempat-tempat baru, laki-laki 
baru,” ia sengaja menambahkan hal itu. 
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Niki menyilangkan tangan di depan dada. “Ti- 
dak.” 

Blair melotot gusar dengan garpu hash brown ter- 
gantung di udara. “Apa maksudmu tidak?” tanyanya. 

Niki menggigit bibir bawah. “Dari mana aku bisa 
tahu seperti apa ulah laki-laki ketika aku berdua saja 
dengan mereka? Aku tidak punya banyak pengalaman 
berkencan, tapi pengalamanku dulu menjadi tampar- 
an keras buatku. Seandainya saat itu kau tidak ada...” 
Sorot mata Niki resah dan ia menggeleng. 

“Kemarilah.” 

Niki duduk di sebelah Blair di tempat tidur. 

Blair meraih tangan Niki dan menggenggamnya. 
“Kau harus tahu, hanya sedikit laki-laki yang meng- 
gunakan paksaan. Waktu itu Harvey mabuk berat.” 

“Aku tahu. Aku sudah meminta dia berhenti. Dia 
bilang aku kuno.” Niki mengembuskan napas. “Kurasa 
dia benar. Aku tidak bisa mengikuti gaya hidup mo- 
dern. Aku tinggal di perdesaan, aku menyukai bunga- 
bunga liar dan anak kecil. Aku tidak minum alkohol, 
merokok, atau memakai narkoba...” Ia mengerutkan 
wajah. “Sayang aku tidak dilahirkan seratus tahun lalu. 
Aku pasti lebih cocok hidup pada zaman itu.” 

“Ada banyak orang sepertimu di dunia ini,” kata 
Blair lembut. “Kau pasti menemukan mereka. Kau 
harus mengambil risiko, Niki. Kau harus keluar ke 
dunia luas dan belajar menghadapinya. Kau bersem- 
bunyi di tempat ini, Sayang. Kau bersembunyi dari 
dunia nyata. Itu sikap pengecut. Dan itu bukan diri- 
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mu. 
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Wajah Niki merah padam. Ia bangkit dan menja- 
uh dari Blair, seperti anak kecil yang tangannya terji- 
lat api. Bagaimana mungkin ia mengaku bahwa ia 
mencintai Blair? Bahwa ia bukan bersembunyi... Ia 
sedang menunggu, berharap, dan berdoa supaya suatu 
hari nanti... 

Blair langsung menyesal begitu melihat ekspresi 
Niki. Kata-katanya tadi terlalu keras. “Niki, aku min- 
ta maaf.” 

Niki menelan ludah. Sikap Blair seperti orang de- 
wasa berbicara kepada anak kecil, perih rasanya diper- 
lakukan seperti itu. Niki bangkit dari tempat tidur. 
“Aku harus membantu Edna membereskan dapur.” 

Niki berjalan keluar sebelum Blair sempat mengu- 
tuk diri sendiri karena menimbulkan ekspresi sedih di 
wajah lembut gadis itu. Blair tersiksa rasa bersalah 
seharian, apalagi ketika Niki tidak muncul-muncul 
lagi di kamarnya. 

Niki menutup diri sepanjang hari. Ia bersikap 
sopan kepada Blair saat makan malam, tapi lelaki itu 
bisa menebak perasaannya. 

“Kau pendiam sekali malam ini, Niki,” kata ayah- 
nya, mengernyit. “Apakah semua baik-baik saja?” 

Niki mengaduk-aduk makanannya. “Baik. Aku 
hanya tidak terlalu lapar.” Ia menambahkan senyum 
agar ayahnya tidak terlalu curiga. 

Blair menyeruput kopi pahitnya. “Aku ingin jalan- 
jalan ke Yellowstone besok untuk melihat pemandang- 
an. Kau ikut, Niki?” imbuhnya tanpa menatap gadis 
itu. 
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Jantung Niki seperti melompat ke kerongkongan. 
Undangan itu tidak terduga. 

“Ikutlah,” tegas ayah Niki. “Kau perlu keluar sekali- 
sekali. Itu bagus untukmu. Jangan lupa membawa inha- 
ler, imbuh ayahnya dengan datar. “Bunga-bunga mulai 
mekar. Jangan sampai kau kena infeksi paru-paru lagi.” 

“Dasar tukang khawatir,” kata Niki. 

“Aku akan menjaganya,” kata Blair lirih. 

“Aku tahu itu.” Ayah Niki menghabiskan kopi. 
“Punya waktu sebentar?” tanya Todd kepada Blair. 
“Aku ingin bicara tentang situs pengeboran baru yang 
akan kusewakan.” 

“Tentu.” Blair bangkit dan mengikuti Todd ke 
ruang kerja. 

Niki membantu Edna membereskan piring-piring. 

“Kau bisa menyembunyikan perasaanmu dari 
ayahmu, tapi tidak dariku, Nak,” kata Edna saat me- 
reka memasukkan piring-piring kotor ke mesin pen- 
cuci piring. “Ada apa?” 

Niki mengangkat sebelah bahu. “Blair bilang aku 
bersembunyi dari dunia yang sesungguhnya. Dari 
laki-laki.” Itu benar, tapi Niki tidak sanggup membe- 
ritahu Edna alasannya. 

“Blair benar” kata Edna tidak terduga. “Kau 
membiarkan satu kencan buruk membuatmu menu- 
tup diri. Sayang, tidak semua laki-laki akan memak- 
samu. Kau hanya kurang beruntung waktu itu.” 

“Aku tidak mungkin bisa melawan Harvey,” Niki 
mengingat peristiwa itu dengan jijik. “Seandainya 
Blair tidak di sana...” 
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“Aku tahu.” Edna berhenti, lalu memeluk dan 
membelai rambut panjang Niki yang halus. “Tapi 
Blair di sana. Kau tidak boleh menjalani hidup de- 
ngan terus menoleh ke belakang. Masa depan sung- 
guh indah dan cerah, Sayang. Kau harus menatap ke 
depan.” 

Niki mengembuskan napas dan tersenyum di pe- 
lukan perempuan tua itu. “Dad dan aku beruntung 
memilikimu,” kata Niki. “Aku tidak tahu bagaimana 
kami berdua bisa bertahan tanpamu. Terutama Dad. 
Dia sangat mencintai ibuku.” 

Edna menghela napas panjang. “Ya. Ayahmu sa- 
ngat mencintai ibumu.” Perempuan tua itu tersenyum 
sedih. “Dulu, aku juga mencintai suamiku seperti itu. 
Ketika suamiku meninggal, kupikir hidupku berakhir. 
Lalu Mr. Ashton menawariku pekerjaan, dan kau 
masih kecil...” Edna menelan ludah. "Kau tahu, aku 
tidak pernah bisa punya anak. Aku beruntung bisa 
membesarkanmu.” 

Niki melepaskan pelukannya, matanya berkaca- 
kaca saat menatap Edna. “Kau sudah seperti ibu bu- 
atku,” katanya. “Entah apa jadinya kalau aku tumbuh 
hanya bersama Dad,” tambah Niki sambil tertawa 
untuk memecah keharuan. “Mungkin aku sudah bel- 
ajar main poker, minum wiski, dan berkelahi dengan 
penggembala sapi.” 

Edna tergelak sambil melepaskan Niki. “Ayahmu 
sering melakukan semua itu. Mabuk berat sebulan 
penuh setelah pemakaman ibumu. Hampir semua 
penggembala sapi bersembunyi di lumbung sampai 
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ayahmu sudah minum cukup banyak dan pingsan. 
Hebatnya, tidak satu pun dari mereka minta berhen- 
ti.” 

“Ayahku sekarang sedikit lebih tenang,” kata Niki. 

“Sedikit. Dia dan temanmu Blair hampir sama.” 
Edna meringis. “Aku sedih juga melihat Mr. Coleman 
seperti itu. Istrinya benar-benar keterlaluan.” 

“Dia sangat mencintai perempuan itu,” kata Niki. 
“Aku ingat ketika mereka baru bertunangan. Saat 
Blair bercerita tentang perempuan itu, wajah dan 
matanya berbinar.” Niki terlihat marah saat ia selesai 
membilas piring yang akan dimasukkan ke mesin 
pencuci dan menyerahkan piring kepada Edna. “Ba- 
yangkan perempuan yang lebih suka menghadiri 
pesta konyol daripada merawat suaminya yang sakit.” 

“Prioritas perempuan itu sudah jelas,” kata Edna 
ketus. “Uang dan banyak lelaki lain. Sayang sekali. 
Perempuan itu membuat Blair jera menikah. Lelaki 
itu pasti tidak ingin menikah lagi.” 

“Blair sudah menunggu lama untuk menikah,” 
kata Niki serius. 

“Ya. Ayahmu bilang Blair sangat terpukul ketika 
kehilangan ibunya. Dia menjadi rapuh. Mungkin itu 
sebabnya perempuan itu langsung menjerat Blair ke 
dalam cengkeramannya. Mendekati Blair, pura-pura 
peduli, bergenit-genit dengannya.” 

“Apa itu bergenit-genit?” tanya Niki penasaran. 

“Menggoda,” jelas Edna. “Sebagian besar lelaki 
menjadi lemah saat ada perempuan terang-terangan 
menggunakan tubuhnya untuk merayu mereka. Pe- 
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rempuan berpengalaman bisa dengan mudah memper- 
mainkan lelaki rapuh.” 

“Sulit sekali membayangkan Blair Coleman gam- 
pang dirayu seperti itu.” 

“Dia laki-laki, Sayang,” Edna tergelak. “Mereka 
semua gampang dirayu.” 

“Aku tidak tahu apa-apa soal itu.” 

“Kau takkan pernah belajar kalau kau di rumah 
terus,” Edna melanjutkan. “Kau harus keluar ke dunia 
luas dan bertemu orang-orang. Bertemu banyak lelaki. 
Sayang, kau ditakdirkan mengurus rumah tangga dan 
anak-anak.” 

Niki cemberut. Ia tidak bisa bercerita kepada 
Edna tentang gelora perasaannya terhadap Blair, jadi 
ia mengarang alasan. “Aku sakit-sakitan. Mana ada 
lelaki yang mau dengan perempuan penyakitan?” 

“Ibumu juga sering sakit,” kata Edna. “Tapi ayah- 
mu mencintainya. Bagi ayahmu, itu tidak mengubah 
apa pun. Dia malah menghabiskan banyak waktu 
merawat ibumu.” Edna tersenyum lembut. “Kita ha- 
rus mencintai orang lain karena apa yang ada dalam 
diri mereka. Kita harus menerima masalah-masalah 
mereka. Pernikahan yang baik seharusnya seperti itu.” 

“Aku tidak yakin apakah aku akan menikah,” kata 
Niki. “Aku tidak terlalu pandai bergaul dengan orang 
lain. Terutama laki-laki.” 

“Kau bisa akrab dengan Mr. Coleman,” kata 
Edna. 

“Ya, tapi aku tidak bisa... apa tadi istilahmu? 
Bergenit-genit? Aku takkan mencoba merayu Blair.” 
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“Lebih baik begitu,” Edna tergelak. “Lelaki itu 
pasti langsung menolak kalau kau mencoba merayu- 
nya. Menurutnya, kau jauh terlalu muda.” 

“Aku tahu,” kata Niki, mengalihkan tatapan supa- 
ya Edna tidak melihat sorot terluka di matanya. 
“Kurasa aku akan mencari kerja. Ada lowongan di 
perusahaan Blair di Catelow, kantor pertambangan. 
Mereka mencari staf.” 

“Kau sarjana geologi,” kata Edna. “Mr. Coleman 
bilang mereka membutuhkan ahli geologi di lapang- 
an.” 

“Memang,” jawab Niki. “Memangnya kau bisa 
membayangkan aku bekerja di lapangan? Aku harus 
memakai masker dan membawa berbagai macam in- 
baler serta obat-obatan. Dan sepertinya aku akan se- 
nantiasa sakit.” 

Edna meringis. “Maaf. Aku tadi asal bicara.” 

“Tidak apa-apa. Aku senang kau tidak mengang- 
gapku lemah. Tapi dalam hal itu aku memang lemah. 
Paru-paruku tidak mengizinkanku melakukan banyak 
hal. Aku bahkan bermasalah di gereja ketika duduk 
di samping perempuan yang menyemprotkan sebotol 
penuh parfum untuk menarik perhatian.” 

“Aku tidak pernah paham soal itu,” Edna setuju. 
“Aku punya teman yang menderita migren sepanjang 
waktu. Dia tidak sadar ada kaitan antara parfum me- 
nyengat yang selalu ia pakai dan sakit kepalanya. Dia 
juga memakai bedak mandi tebal dengan wangi sama 
menyengat dengan parfumnya. Aku bersin-bersin te- 
rus di gereja minggu lalu,” Edna tertawa. 
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“Kurasa kita semua tidak menyadari kesalahan kita 
sendiri,” kata Niki. 

“Jadi, kau akan ke Yellowstone bersama Mr. Cole- 
man?” 

Niki mengangkat bahu. “Kurasa begitu.” Ia tidak 
menambahkan bahwa ia gugup berduaan saja dengan 
lelaki itu. Bukan karena ia tidak ingin, tapi karena 
Blair berpengalaman dan Niki tidak bisa menyembu- 
nyikan reaksi-reaksi yang ia rasakan jika di dekat le- 
laki itu. Tetapi, ia harus mencoba. Alangkah mema- 
lukan jika Blair tahu ia ibarat bintang di langit gadis 


Itu. 


Esok harinya, mereka berangkat pagi-pagi naik mobil 
mewah yang disewa Blair di bandara. Lelaki itu me- 
lirik Niki untuk memastikan Niki sudah mengenakan 
sabuk pengaman. Ia tersenyum melihat Niki yang 
mengenakan gaun musim panas kuning lembut ber- 
tali kecil dan rok panjang. Rambut pirang gadis itu 
tergerai hingga pinggang. Niki sangat cantik. Sangat 
rapuh. Blair mengernyit. 

“Kau membawa obat?” tanya lelaki itu tiba-tiba. 

Niki meringis. “Ya.” 

“Maaf, aku tidak ingin terdengar seperti orangtua 
yang terlalu mengawasi anak.” 

“Tidak apa-apa.” Niki tidak keberatan diperlaku- 
kan seperti anak-anak. Tentu saja tidak. Ia menaruh 
tas sandang di pangkuan, lalu menatap keluar jendela. 
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“Maaf juga atas kata-kataku kemarin,” kata Blair 
singkat. “Tapi aku bersungguh-sungguh, Niki. Kau 
tidak bisa menghabiskan seluruh hidupmu bersembu- 
nyi dari dunia luar hanya karena pernah mengalami 
kencan buruk dengan orang mabuk.” 

Niki menghela napas panjang. “Kurasa tidak.” 

“Lelaki yang peduli kepadamu takkan bersikap 
kasar,” lanjut Blair. “Ia takkan memaksamu.” 

“Aku tahu.” 

Sebetulnya Niki tidak tahu. Blair bertanya-tanya 
sejauh mana sebenarnya pengalaman Niki dengan 
laki-laki. Niki mengaku belum pernah tidur dengan 
laki-laki ketika Blair menyelamatkannya dari kencan 
kasar dulu. Tetapi, itu sebelum Niki lulus, dua tahun 
lalu. Seharusnya Blair tidak penasaran. Itu bukan 
urusannya, tapi... 

“Apakah kau pernah berhubungan intim dengan 
lelaki?” 

Ketika melihat Niki terperangah, Blair tahu jawab- 
annya. Ia mengertakkan gigi. “Mungkin bros yang 
kuhadiahkan untukmu jauh lebih cocok daripada 
yang kusadari. Kau benar-benar seperti anggrek ru- 
mah kaca, ya?” tanya Blair lirih. 

Niki menggigit bibir bawah. Ia tidak sanggup me- 
natap Blair. “Aku rutin ke gereja,” katanya. 

“Banyak orang rutin ke gereja. Tidak berarti kau 
harus seumur hidup menjaga kesucianmu,” kata Blair 
singkat. 

Niki mengernyit. “Aku tidak... merasakan apa-apa. 
Maksudku, dengan laki-laki.” 
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Blair tersentak. “Maksudmu?” 

Pandangan Niki terpaku pada pemandangan yang 
mereka lewati. Di kejauhan, terlihat siluet biru Rocky 
Mountains. Di sepanjang jalan, pohon-pohon pinus 
berbaris memagari padang rumput luas. Niki melihat 
seekor kijang melompat dari semak-semak, lari ke 
hutan, dan lenyap. 

“Niki?” 

“Aku jarang berkencan,” kata Niki. “Teman-teman 
lelaki di SMA mengejekku karena aku pergi ke gere- 
ja,” katanya. “Salah seorang dari mereka mengejekku 
terang-terangan di lorong dengan suara keras. Saat 
wajahku memerah, semua orang tertawa.” 

Blair mengerutkan alis. “Itu parah sekali.” 

“Ada yang lebih parah. Menurut teman lelakiku 
itu, hal itu lucu dan dia menyebarkannya di laman 
Facebook.” Niki memejamkan mata. Ia tidak melihat 
ekspresi wajah Blair. “Ayahku tahu dan menelepon 
pengacara kami. Tulisan itu dihapus. Anak itu bahkan 
terpaksa menghapus akun Facebook-nya. Dad me- 
mang sangar.” 

Tangan Blair mencengkeram kemudi. “Itu bagus.” 

“Hanya itu kejadian yang benar-benar serius. Hing- 
ga aku berkencan dengan pemain sepak bola itu.” 

“Sebelum dengan dia, kau pernah berkencan de- 
ngan lelaki lain, kan?” 

“Hm, saat SMA aku ke pesta dansa senior bersa- 
ma sahabatku dan pacarnya. Aku banyak berdansa, 
tapi tidak membawa pasangan.” Niki meringis. “Kasus 
Facebook itu menyebar ke seluruh sekolah.” 
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“Sialan.” 

Niki bersandar ke jok. “Dad sangat protektif ke- 
padaku,” katanya. “Sempat ada inspektur dari asosia- 
si peternak yang sering datang ke lahan kami, juga 
dokter hewan yang memberi vaksinasi untuk hewan 
ternak. Mereka berdua mengajakku berkencan, tapi 
Dad melarang mereka.” Niki tertawa. “Dad bilang 
inspektur itu sudah menikah, sedangkan reputasi 
dokter hewan itu membuatnya gusar.” 

Blair tidak berkomentar. Sejak dulu Todd bersikap 
protektif kepada Niki. Ia juga akan melakukan hal 
yang sama. Niki begitu rapuh. Cantik. Manis. Jauh 
berbeda dari perempuan dingin dan jahat yang sem- 
pat menjadi istrinya selama dua tahun. 

“Lucu juga,” kata Niki tiba-tiba. 

“Apanya?” 

“Bagaimana mungkin aku nyaman membicarakan 
hal-hal seperti ini denganmu. Aku bahkan tidak bisa 
curhat kepada Edna tentang ini semua.” 

“Aku tidak pernah menghakimi. Dan aku sudah 
tua. Setidaknya dibandingkan denganmu, Anak Ma- 
nis,” tambah Blair sambil tersenyum lembut. 

Niki mengembuskan napas. “Kalaupun kau mera- 
sa begitu, kau terlalu tampan untuk disebut tua, 
Blair. Lihat, itu banteng liar, kan?” seru Niki, perha- 
tiannya teralihkan sehingga tidak melihat wajah Blair 
yang bertulang pipi tinggi bersemu merah mendengar 
kata-katanya. Sepanjang hidupnya, belum pernah ada 
perempuan berkata seperti itu. 

Blair menoleh keluar jendela dan tersenyum. “Be- 
nar, itu banteng liar.” 
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“Aku pernah ikut Dad ke peternakan banteng. 
Ada papan peringatan di mana-mana,” tambah Niki. 
“Banteng-banteng itu dikurung di area berpagar pem- 
batas ganda. Pemiliknya berkata mereka lebih berba- 
haya daripada anggapan orang. Pria itu menyuruh 
pengunjung jangan berdiri terlalu dekat ke pagar.” 

“Banteng hewan berbahaya,” Blair setuju. “Tapi 
semua hewan liar memang berbahaya.” 

“Orang-orang tertentu juga berbahaya,” tambah 
Niki. 

“Benar.” 

Setelah mereka tiba di taman nasional, butuh 
waktu lama untuk berkendara ke Old Faithful. Secara 
berkala, mobil-mobil berhenti di tengah jalan semen- 
tara penumpang turun dan berlari untuk melihat-lihat 
berbagai binatang di sana. Kadang-kadang, melintas 
rusa besar atau kambing bertanduk melengkung. Ka- 
dang-kadang, antelop juga terlihat. 

Niki tertawa di bawah cahaya matahari, memper- 
hatikan tingkah laku dua anak kijang membuntuti 
induk mereka. 

Blair menatap wajah Niki yang berbinar dan selu- 
ruh bagian tubuhnya berdesir. Niki luar biasa cantik. 
Gaun gadis itu melekat ketat di tempat-tempat yang 
pas. Kulit Niki halus. Bahunya sedikit kecokelatan, 
lengannya kencang. Blair membayangkan seperti apa 
rasanya jika Niki mengalungkan tangan di lehernya. 

“Mereka lucu sekali, ya?” kata laki-laki seusia Niki 
sambil mendekati gadis itu. Tatapannya dengan lapar 


menjelajahi tubuh Niki. “Aku dulu bekerja di taman 
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margasatwa, menjaga bayi-bayi hewan yang ditinggal- 
kan induk mereka. Aku pencinta satwa.” 

“Aku juga,” kata Niki, tapi gadis itu tidak banyak 
merespons. Ia bahkan mundur kembali mendekati 
Blair, meminta perlindungan. Ia bersandar ke bahu 
kekar lelaki itu. 

Blair merasa tersentuh. Lengan kekarnya merang- 
kul pinggang Niki dan menarik gadis itu ke pelukan- 
nya, lebih rapat daripada yang ia maksud. 

Niki berusaha keras supaya detak jantungnya tetap 
normal. Alangkah nikmatnya berada di pelukan lelaki 
itu. 

“Kami sedang piknik, ingin melihat geiser,” kata 
Blair kepada pemuda tadi. Nada bicaranya ramah, 
tapi sorot matanya mengancam. 

“Oh ya? Aku kemari bersama kakak lelakiku dan 
istrinya. Kami berkemah di sini selama beberapa hari. 
Selamat bersenang-senang,” kata pemuda itu sambil 
melirik penuh harap dan tersenyum kepada Niki se- 
belum berlalu. 

Tangan Blair membelai pinggang Niki dan ber- 
tengger persis di bawah dada gadis itu. Blair bisa 
merasakan jantung Niki berdegup kencang. Napas 
gadis itu tersengal. 

“Hati-hati,” kata Blair dengan nada berat dan 
aneh. 

“Hati-hati?” tanya Niki, mati-matian menahan do- 
rongan untuk bersandar sepenuhnya ke dada Blair 
dan membimbing tangan besar itu untuk bergerak 
sedikit ke atas, naik seinci, sedikit lagi... 
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Blair merasakan tubuh Niki melengkung penuh 
harap. Ia merasakan Niki mulai bereaksi terhadap 
sentuhannya. Ia juga mulai bereaksi terhadap tubuh 
Niki, tapi tidak berani memperlihatkannya kepada 
gadis itu. 

“Mobil-mobil mulai bergerak lagi. Kita harus ber- 
anjak.” 

Blair melepaskan pelukan dan menuntun Niki 
kembali ke mobil. Ia membukakan pintu untuk Niki, 
naik ke jok pengemudi, lalu mengendarai mobil pe- 
lan-pelan di belakang antrean panjang. 

Niki masih berusaha mengatur napas. Wajahnya 
merah padam dan ia gugup. 

“Maaf,” katanya serak. “Pemuda tadi membuatku 
gugup.” 

“Kau cantik,” kata Blair lirih. “Tidak mungkin 
tidak ada yang memperhatikan.” 

“Aku tidak menggoda pemuda tadi!” 

“Bukan itu yang kumaksud.” Blair menghela napas 
panjang. “Itukah alasanmu bersembunyi di rumah 
terus?” tambah Blair. “Banyak lelaki memperhatikan- 
mu dan kau tidak menyukai perhatian semacam itu.” 

Niki meringis. “Aku merasa... diburu.” Oleh semua 
lelaki kecuali satu-satunya lelaki yang ia inginkan. Niki 
ingin menambahkan kalimat itu, tapi tidak berani. 

Penjelasan itu sedikit aneh, tapi Blair memahami- 
nya. Ia melirik Niki. Gadis itu bergerak gelisah. 

“Aku takkan membiarkan pemuda itu mendekati- 
mu,” kata Blair. 

“Aku tahu itu.” Niki menelan ludah. “Trims.” 
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Blair sangat posesif terhadap Niki. Ia ingin sekali 
meninju pemuda yang tadi berusaha merayu Niki. 
Gadis itu terlalu muda, tapi Blair tetap mengingin- 
kannya. Astaga, betapa ia menginginkan Niki! “Sial- 
an,” serunya. 

Niki menoleh dengan ekspresi kaku. “Ada apa?” 
tanyanya. 

“Tidak ada apa-apa. Sungguh tidak ada. Itu belok- 
annya, kalau kita bisa sampai ke situ,” tambah Blair, 
melihat papan penunjuk jalan yang memberitahu arah 
ke Old Faithful. “Sekarang kita hanya bisa berharap 
kita belum terlambat untuk erupsi berikutnya. Jarak 
antarerupsi berjam-jam. Kita tidak mungkin menung- 
gu terus.” 

Niki tahu itu. Perjalanan mereka sangat panjang. 
Kalau mereka menunggu, hari pasti sudah gelap keti- 
ka mereka tiba di peternakan. 

Blair mengarahkan mobil ke lapangan parkir, lalu 
berkeliling mencari tempat dekat hotel besar dan toko 
suvenir. 

“Aku pasti berputar-putar setengah jam lebih ha- 
nya untuk mencari tempat parkir,” kata Niki, menco- 
ba bercanda. “Kau selalu tahu tempat yang pas.” 

“Keberuntungan,” kata Blair. 

Ia turun, membantu Niki turun, lalu mengunci 
mobil. Mereka berjalan ke situs geiser dan membaca 
papan petunjuk bertuliskan perkiraan waktu erupsi. 
Erupsi berikutnya setengah jam lagi. 

Niki mendongak kepada Blair, sorot matanya lem- 
but, penuh tanda tanya. 
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Blair terlena menatap wajah gadis itu. Ia mengu- 
sap rambut Niki yang tertiup angin. Wajahnya tanpa 
ekspresi. “Kita bisa minum kopi, lalu melihat-lihat 
toko cenderamata sambil menunggu,” katanya. 

Niki tersenyum. “Kedengarannya asyik. Trims.” 

“Kenapa kau belum pernah kemari?” tanya Blair 
dalam perjalanan masuk. 

“Sebenarnya sudah. Aku sempat mengambil mata 
kuliah antropologi. Kelas kami berkunjung kemari. 
Tapi kami tidak sempat menyaksikan erupsi.” 

“Dulu aku mengambil mata kuliah pilihan antro- 
pologi, pada Zaman Kegelapan,” kata Blair, candaan- 
nya terdengar sinis. 

Niki masuk ke toko suvenir dan mendongak ke- 
pada Blair. Tubuh kurus Niki sangat mungil di dekat 
Blair yang menjulang. Puncak kepalanya hanya seting- 
gi hidung lelaki itu. Blair tinggi besar, seperti pegulat. 
Gerakan lelaki itu sensual. Dengan malu-malu, Niki 
teringat seperti apa tubuh Blair saat bertelanjang 
dada. Ia ingin sekali menyentuh Blair saat itu, saat 
lelaki itu sakit dan ia merawatnya. 

Blair mengulurkan tangan dan ibu jarinya mem- 
belai lembut bibir Niki. Reaksi Niki membuatnya 
bergairah. Tanpa perlu bertanya, ia tahu Niki tertarik 
padanya. Tidak ada perempuan yang bisa menutupi 
tanda-tanda sangat jelas itu. Ekspresi Blair berubah 
kaku. Ia tidak mungkin memuaskan hasrat Niki. Niki 
masih belia dan baru mulai merasakan kekuatannya 
sebagai perempuan. Gadis itu masih polos. Blair tidak 


mungkin mengambil keuntungan dari sesuatu yang 
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tidak Niki sadari. Yang lebih parah, perbedaan usia 
bagaikan tembok tebal yang memisahkan mereka. 

Blair menyentakkan tangan seolah bibir Niki me- 
ngandung bara. Ia memalingkan wajah. “Ayo minum 
kopi.” 

Lelaki itu tidak berkata apa-apa lagi hingga kopi- 
nya habis setengah. 

“Kau melamun lagi,” tuduh Niki. 

Blair mendongak dengan alis berkerut. 

Niki cemberut. “Kita bisa pulang sekarang kalau 
kau mau. Aku tidak ingin memaksamu menunggu 
erupsi Old Faithful. Kau pasti punya banyak urusan.” 

“Aku tidak keberatan menunggu,” sahut Blair. Ia 
menyipit ketika menatap wajah Niki. “Aku juga be- 
lum pernah melihat erupsi geiser.” 

Ekspresi kaku lelaki itu membuat Niki bertanya- 
tanya. “Kau pernah kemari kan, Blair?” tanya Niki 
lembut. 

Rahang lelaki itu mengeras. “Aku menghabiskan 
malam pengantinku di sini.” 

Niki terperangah dan kelihatan menyesal. “Ya 
ampun, aku minta maaf!” 

“Kau tidak tahu.” Blair memalingkan muka. “Da- 
tang kemari ideku. Bukan idemu.” 

Entah mengapa, itu membuat situasi semakin ti- 
dak menyenangkan. Blair sedang mengenang perni- 
kahannya yang gagal. Niki tidak tahu soal kaitan 
antara pernikahan Blair dan Yellowstone. Secara nalu- 
riah ia menyusupkan tangan mungilnya ke tangan 


lelaki itu. 
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“Kau selalu berkata aku membiarkan satu penga- 
laman buruk mengurungku di penjara masa lalu. 
Tidakkah kau juga melakukan hal yang sama, Blair?” 
tanya Niki, suaranya lirih. 

Tatapan Blair resah. Tangan Niki terasa dingin. Ia 
menautkan jemarinya ke jemari gadis itu. “Tadinya 
aku menyimpan harapan-harapan besar.” 

“Masa?” 

“Elise cantik, santun, berpengalaman,” Blair terse- 
nyum tawar. “Dia berkata mencintaiku. Aku meni- 
kahinya dan membawanya kemari...,” Blair menatap 
ke sekeliling, “...supaya dia bisa membuktikan itu.” 

Niki menunggu, menatap lelaki itu penuh kei- 
ngintahuan. 

Blair tertawa dingin. “Dia tersenyum ketika mela- 
kukannya. Sepanjang waktu.” 

Niki tersenyum. “Berarti dia menikmatinya. 
Mengapa itu membuatmu sedih?” 

Blair melongo menatap Niki. Gadis itu tidak 
mengerti apa yang ia bicarakan. Ia menelan ludah 
dan mengalihkan tatapan ke arah lain. “Minum ko- 
pimu. Kita bisa melihat-lihat toko suvenir hingga 
waktunya tiba.” 

Blair melepaskan tangan Niki. Gadis itu tidak 
tahu mengapa Blair terlihat resah. Mungkin itu salah 
satu sifat laki-laki, tiba-tiba dingin dan murung, se- 
suatu yang tidak dipahami perempuan. Niki mengha- 
biskan kopi, menunggu hingga Blair membayar tagih- 
an, lalu mengikuti lelaki itu ke toko suvenir. 
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Niki melihat gelang yang ia suka, gelang kulit berhi- 
askan sepotong kecil tanduk rusa berbentuk bulat. 

“Mereka menjual perhiasan perak dan batu tur- 
kuois,” Blair mengingatkan Niki, terheran-heran me- 
lihat kegirangan Niki ketika menemukan aksesori 
sederhana berharga murah. 

“Aku suka yang ini. Sangat membumi, kan?” tam- 
bah Niki. “Seperti kehidupan itu sendiri.” 

Niki tiada henti membuat Blair heran. Ayah Niki 
kaya, meskipun tidak sekaya Blair. Niki bisa memilih 
perhiasan termahal di toko itu dan Blair pasti mem- 
belikannya. Niki tentu tahu itu. Tetapi, keinginan- 
keinginan gadis itu persis anak kecil; Niki menyukai 
hal-hal sederhana. Blair teringat istrinya serta keta- 
makan perempuan itu. Elise selalu memburu berlian- 
berlian termahal di toko perhiasan, lalu merengek 
minta dibelikan saat mereka masih berkencan. Elise 
bahkan menemukan satu set perhiasan turkuois mahal 
di tempat itu dan mendesak Blair membelikan perhi- 
asan itu untuknya. Hari itu, Blair begitu tergila-gila 
kepada Elise sehingga seisi toko perhiasan pun berse- 
dia ia belikan untuk perempuan itu. Lalu ia tidur 
dengan Elise dan semua impiannya lenyap... 

“Kau melakukan itu lagi,” kata Niki saat mereka 
berjalan ke Old Faithful. 

“Melakukan apa?” tanya Blair cepat. 

“Melamun.” 

Blair berhenti, lalu menoleh menatap Niki. “Kau 
tidak terlalu suka barang-barang mahal, ya?” ia berta- 
nya blakblakan. 
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Niki mengerjap. “Hm, aku agak suka zamrud dan 
mutiara,” kata Niki. “Tapi kotak perhiasanku sudah 
penuh dengan itu semua. Dan aku suka gelang ini.” 
Niki kebingungan. 

“Istriku dulu memilih satu set kalung, anting- 
anting, dan gelang bermotif bunga labu di bagian 
ini,” kata Blair, memaksudkan perhiasan Indian mahal 
dari perak dan turkuois yang sempat dipajang di balik 
etalase. Perhiasan itu rancangan seniman Navajo mes- 
kipun toko itu milik warga Wyoming. “Dia memin- 
taku membelikan perhiasan itu.” 

Niki menatap mata Blair. “Kau sangat mencintai 
dia, ya?” tanya Niki lembut. 

Ekspresi Blair berubah kaku. “Ya. Awalnya.” 

“Aku turut prihatin pernikahanmu gagal.” 

Blair melotot marah. Ia mengepalkan tinju di saku 
celana. Ia benci semua kenangan itu, terutama ke- 
nangan saat ia di hotel bersama istrinya pada malam 
pertama. Blair membenci rasa malu yang ia rasakan 
dan harga dirinya yang terkoyak. Ia benci betapa hal 
itu membuat sikapnya menjadi tertutup, terkunci di 
dalam. 

“Kau tidak tahu apa-apa soal hidup, ya?” tanya 
Blair. Wajahnya mengeras saat ia menurunkan tatapan 
kepada Niki. “Kau masih seperti gadis kecil dengan 
sepatu hitam dan gaun kecil berenda, mengumpulkan 
telur Paskah di taman.” 

Mata Niki terbelalak. “Apa?” 

Blair memalingkan wajah. “Sudah dimulai.” 

Dengan langkah seperti melayang, Niki mengikuti 
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Blair ke geiser. Ia tidak memahami kata-kata lelaki 
itu. Blair sedih dan Niki tidak tahu sebabnya. 

Lalu ia teringat kata-kata Blair tentang istrinya. 
Kenapa Blair marah ketika teringat istrinya terse- 
nyum? Masa ia tidak ingin istrinya menikmati yang 
mereka lakukan pada malam pengantin? Laki-laki 
memang aneh. 

Niki menyingkirkan pikiran itu jauh-jauh saat 
angin meniup semburan geiser ke wajahnya. Ia terta- 
wa seperti anak kecil kegirangan. 
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BLAIR menatap wajah Niki yang muda dan jelita 
saat semburan Old Faithful mengenainya dan mem- 
buat gadis itu tertawa. Gadis itu mengangkat tangan 
sambil menikmati kabut. Ia begitu belia. Jantung 
Blair berdegup kencang melihatnya. Lelaki lain, bah- 
kan yang sudah menikah, memandang gadis itu, 
ekspresi mereka sejelas ekspresi Blair. Niki laksana 
jelmaan musim semi. 

Semburan itu menciptakan pola di dada gaun 
Niki. Di baliknya, puncak payudara gadis itu mene- 
gang karena air yang sangat dingin. Niki tertawa 
sambil melirik dua pemuda di dekatnya yang mena- 
tapnya tajam. Blair meradang menyaksikan itu semua. 
Satu di antara pemuda itu beranjak mendekat, terse- 
nyum layaknya pemangsa. Niki menghentikan kegiat- 
annya dan melirik Blair dengan cemas. 

“Kemari,” bisik Blair sambil merengkuh Niki ke 
sisinya, merangkul Niki sedemikian rupa hingga pa- 
yudara gadis itu menekan lembut dada bidangnya 
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yang hangat. Blair melemparkan lirikan tajam mem- 
bara ke arah pemuda yang sedang mendekat, mem- 
buat pemuda itu langsung bergabung lagi dengan 
temannya dan mereka buru-buru meninggalkan geiser. 

“Mengapa mereka memandangku seperti itu?” bi- 
sik Niki. 

Blair menatap mata abu-abu lebar Niki yang pe- 
nuh rasa ingin tahu. 

Mata sewarna kabut September, Blair membatin. 
Lembut, hangat, dan penuh mimpi. 

“Blair?” desak Niki. 

Blair menunduk, menempelkan bibir ke telinga 
kecil Niki. “Tubuhmu bereaksi terhadap kabut, tapi 
mereka pikir itu gara-gara mereka,” bisiknya lirih. Ia 
tidak suka ketika lelaki lain menatap gadis itu. “Ter- 
utama pemuda yang tadi berbicara denganmu.” 

“Aku tidak paham,” bisik Niki, gairahnya tergetar 
karena tubuh kokoh Blair sangat dekat dengan tubuh- 
nya hingga detak jantung lelaki itu terdengar olehnya. 

Blair mundur. Mata hitamnya berkilat menatap 
Niki, penuh emosi tidak tergambarkan. “Benarkah 
kau tidak paham?” ia bertanya, lalu menjauh dari 
Niki sambil terus menatap tubuh gadis itu. 

Niki menatap tubuhnya, dan tidak menemukan 
hal aneh. Ia menatap Blair penuh tanda tanya. 

Gadis itu begitu polos hingga Blair ingin berteriak 
sekuat tenaga. Niki tidak tahu apa-apa. Ia tidak me- 
nyadari rahasia yang diungkapkan tubuhnya. 

Blair setengah berbalik ke arah geiser yang me- 
nyembur. “Aku akan menjelaskannya saat kita kemba- 
li ke mobil. Lihat geiser itu.” 
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Lengan Blair merangkulnya erat. Niki menempel- 
kan pipi ke dada bidang lelaki itu, merasakan otot 
Blair yang keras serta kelembutan bulu dada lelaki itu 
di balik kaus katunnya. Niki senang di dekat Blair. 
Orang-orang di sekitar mereka menghilang. Geiser 
terus menyembur, tapi Niki tidak terlalu memperha- 
tikan. Lengan Blair kokoh dan nyaman, dan selama 
beberapa menit, dunia seperti milik mereka berdua. 
Momen itu terjadi di luar ruang dan waktu, ketika 
yang tidak mungkin terasa mungkin. Niki memejam, 
menikmati embusan napas Blair di dahinya, meresapi 
aroma seksi dan maskulin kolonye lelaki itu, menyu- 
kai kehangatan Blair di tengah udara dingin samar- 
samar pada awal musim semi. 

Blair mencoba tidak menghiraukan reaksi tubuh- 
nya terhadap Niki. Gadis itu enam belas tahun lebih 
muda darinya. Mereka beda generasi. Tetapi, payuda- 
ra gadis itu kencang dan lembut, membuat Blair 
ingin melumatnya. Niki membutuhkan pria yang le- 
bih muda. Blair bisa merasakan jantung Niki yang 
berdebar kencang dan tubuhnya yang gemetaran. Niki 
mencoba mengatur napas. Blair menatap bibir manis 
dan sensual itu sambil membayangkan apakah gadis 
itu pernah dicium orang yang tahu cara mencium. 

“Astaga, tadi itu keren sekali!” anak laki-laki di 
dekat mereka berteriak. “Bisakah kita menunggu un- 
tuk melihatnya sekali lagi, Dad? Aku mohon?” 

Terdengar tawa berat. “Maaf, Nak, kita sudah 
memesan hotel di Billings, dan jaraknya hampir de- 
lapan jam dari sini.” 
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“Ah, Dad...” 

Suara-suara itu menjauh. 

Blair menarik tubuh dari Niki dan berpaling. 

“Sebaiknya kita juga meninggalkan tempat ini,” 
Blair menambahkan. “Perjalanan pulang sangat pan- 
jang.” 

“Tadi itu luar biasa,” kata Niki, tersenyum tanpa 
menatap Blair. “Aku akan mengingat ini seumur hi- 
dupku.” Sejujurnya, bukan geiser yang akan diingat 
Niki, tapi ia takkan mengakui itu di depan Blair. 


Blair mengantar Niki ke mobil, lalu duduk di sebe- 
lahnya. 

“Katamu, kau akan memberitahuku apa yang ter- 
jadi di geiser,” Niki mengingatkan Blair. 

Blair menyipit, menatap Niki dengan serius. 
“Niki, pengetahuanmu tentang laki-laki benar-benar 
nol besar,” desahnya. “Kau tidak mengerti apa yang 
terjadi.” 

“Kau bisa langsung memberitahuku,” desak Niki 
sambil tersenyum. 

Tangan besar Blair mengacak rambut pirang pucat 
Niki penuh rasa sayang. “Aku akan terdengar terlalu 
berterus terang.” 

“Lalu kenapa?” Niki menatap Blair penuh selidik. 
“Kau temanku.” 

“Ya, aku temanmu.” Blair menghela napas pan- 
jang. “Sayang, tubuh perempuan mengungkapkan 
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banyak rahasia. Semburan geiser mengenai gaunmu, 
dan puncak dadamu menegang.” 

Niki tersipu, tapi tidak memalingkan wajah. 
“Lalu...?” 

“Bukan hanya air dingin yang menimbulkan reak- 
si seperti itu. Kau mendapatkan perhatian intens dari 
dua lelaki di dekatmu, terlebih ketika kau tersenyum 
kepada mereka. Mereka berpikir kau tertarik,” Blair 
menambahkan dengan tenang. 

“Aku... tidak tahu!” Niki memalingkan wajah dan 
bersedekap. “Ya ampun!” Niki tersenyum lebar. 
“Hingga lulus kuliah pun ternyata aku tidak tahu 
apa-apa soal tubuhku,” ia menambahkan dengan se- 
dih. 

“Seharusnya aku tidak bilang apa-apa,” kata Blair 
parau. “Niki, aku tidak bermaksud membuatmu 
malu. Maafkan aku.” 

Niki berpaling ke jendela, berusaha menahan ge- 
jolak rasa malu. “Mereka tidak pernah membahas soal 
ini di kelas kesehatan,” kata Niki. “Dad tidak pernah 
membahas soal ini denganku, dan Edna sama tertu- 
tupnya. Aku tidak tahu!” 

Blair menarik Niki ke pelukannya, membenamkan 
wajah di leher Niki, menghirup aroma bunga yang 
menguar dari rambut Niki. 

“Kau lugu sekali,” erang Blair. “Aku suka itu. 
Laki-laki menginginkanmu, Sayang. Itu reaksi alami. 
Kau sangat cantik.” 

Niki menghela napas, bahagia tiada tara. Ia berlin- 


dung nyaman di pelukan Blair, merasa aman dan 
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tenteram. Niki menempelkan wajah ke leher Blair 
sambil berjuang keras melawan keinginan kuatnya 
untuk mencium lelaki itu. 

Niki menghirup aroma maskulin Blair yang me- 
mabukkan dan menyenangkan. “Apakah itu selalu 
terjadi saat perempuan bergairah?” tanya Niki serak 
dengan nada malu-malu. 

“Ya” 

“Apakah laki-laki juga begitu?” ia bertanya dengan 
tiba-tiba. 

Blair tertawa. “Ya. Tapi laki-laki mengalami beng- 
kak di bagian tubuh lain.” 

Wajah Niki merah padam. “Blair! Aku tidak sebo- 
doh itu!” 

“Sudahlah,” gumam Blair. “Kita lanjutkan diskusi 
ini lain waktu. Sekarang,” katanya, sambil menjauh 
dari Niki, “kita harus pulang. Perjalanan kita akan 
makan waktu hingga malam.” 

Niki memasang sabuk pengaman. “Trims, Blair,” 
katanya tanpa menatap Blair. 

“Untuk apa?” 

“Trims sudah menjelaskan hal itu kepadaku.” Niki 
mengangkat bahu. “Aku masih hijau.” 

“Kita semua dulu begitu, Niki. Jangan cemas.” 

Niki menghela napas panjang, jemarinya menyen- 
tuh gelang yang dibelikan Blair. “Trims juga untuk 
gelangnya.” Niki melirik Blair. “Aku ikut sedih hotel 
itu membangkitkan kenangan sedihmu.” 

“Kupikir pernikahanku akan menjadi pernikahan 
sempurna,” desah Blair. 
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Niki tersenyum. “Aku ingat. Kau bertunangan dan 
kau bahagia. Aku berharap pernikahan kalian indah, 
kalian punya banyak anak dan istrimu akan merawat- 
mu.” Niki berhenti bicara begitu melihat ekspresi 
Blair. “Maaf,” katanya cepat. “Apakah menurutmu 
kita masih bisa melihat hewan di jalanan?” ia buru- 
buru bertanya untuk mengalihkan pembicaraan. 

“Mungkin ada beberapa. Tapi kita pulang melalui 
jalan lain, mungkin kita takkan melihat banyak he- 
wan.” 

“Aku tetap akan memperhatikan rusa,” imbuh 
Niki. “Aku ingat satu teman Daddy pernah menabrak 
rusa di jalan raya. Mobilnya rusak parah dan dia 
hampir terbunuh. Rusanya kabur, tapi sehari sesudah- 
nya, dia menemukan rusa itu mati di parit dekat lo- 
kasi kecelakaan. ” 

“Rusa memang bisa mengakibatkan kecelakaan 
parah,” kata Blair, setuju. 

“Apakah kau senang berburu?” tanya Niki. 

Blair tersenyum. “Aku tidak sempat,” kata Blair. 
“Bisnis menghabiskan hampir semua waktuku.” Eks- 
presinya berubah kaku. “Aku tidak memiliki waktu 
untuk banyak hal.” 

“Kalau aku mengurung diri di rumah untuk ber- 
sembunyi dari laki-laki, bukankah kau juga sama? 
Bersembunyi dari hidup dengan menenggelamkan diri 
di pekerjaan?” tanya Niki tiba-tiba, lalu mengumpat 
dalam hati karena tidak sengaja melontarkan perta- 
nyaan pribadi. “Maafkan aku, Blair. Seharusnya aku 
tidak mengatakan hal itu.” 
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Tangan Blair mencengkeram kemudi hingga buku 
jemarinya memutih, tapi lambat laun kembali rileks. 
“Sekali-sekalinya aku tidak bersembunyi, hatiku malah 
tercabik-cabik,” kata Blair. “Aku tidak ingin lagi 
mengalami hal itu.” 

Niki meringis mendengar nada getir penuh pen- 
deritaan itu. Blair mencintai istrinya. Pasti hidupnya 
terasa seperti di neraka karena harus mengakhiri hu- 
bungan dengan cara seperti itu dan kehilangan Elise. 
Hati Niki pedih mendengar Blair berkata seperti itu 
tentang Elise. Niki mencintai lelaki itu dan Blair 
takkan pernah membalas cintanya. 

Niki menelan ludah. Ia membenci istri Blair dan 
perbuatan jahat perempuan itu, tapi hati manusia ti- 
dak bisa ditebak. Orang tidak bisa memilih siapa 
yang mereka cintai. Niki melirik Blair. “Apakah kira- 
kira Elise akan kembali?” tanya Niki pelan. Ia ingin 
Blair bahagia, meskipun tidak bersamanya. 

“Aku tidak ingin membahas hal itu lagi.” Kata- 
kata Blair tajam bagaikan anak panah. Sejak pertama 
mengenalnya, Niki belum pernah mendengar Blair 
menggunakan nada sekasar itu. 

Niki sempat ingin minta maaf lagi, tapi berubah 
pikiran. Ia memilih menatap pemandangan hingga 
gelap benar-benar turun. 


Setelah itu perjalanan pulang mereka terasa panjang 
dan hening. Blair mengarahkan mobil ke jalan ma- 
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suk peternakan Ashton. Niki tidak menunggu Blair 
membukakan pintu untuknya. Ia turun dan langsung 
masuk lewat pintu depan. Niki sempat melihat sekilas 
rambut pirang ayahnya di depan TV ruangan keluar- 
ga, sebelum Blair menariknya keluar lagi dan menu- 
tup pintu. 

Lelaki itu menatap Niki dalam temaram cahaya 
dari jendela. “Aku sulit berbicara tentang Elise,” kata 
Blair. “Aku tidak terbiasa berbagi hal-hal pribadi de- 
ngan siapa pun. Tapi itu bukan alasan untuk mem- 
bentakmu seperti tadi. Aku menyesal.” 

“Tidak apa-apa,” kata Niki. “Aku takkan melaku- 
kan hal itu lagi.” Niki memaksa diri tersenyum, men- 
jauh dari Blair, lalu masuk. Niki menyapa ayahnya 
sebentar, lalu pamit ke kamar. Ia berhasil menahan 
tangisnya hingga setelah masuk ke kamar. 


Ketika bangun esok paginya setelah semalaman tidak ti- 
dur, wajah Niki menunjukkan kesedihan mendalam yang 
bahkan tidak bisa ia sembunyikan dengan riasan wajah. 

Niki turun dan berdiri ragu-ragu di ambang pintu 
ruangan makan. Belum ada yang bangun selain Blair. 
Lelaki itu duduk di meja, memakai celana panjang 
abu-abu dan kemeja rajut buatan perancang, menye- 
ruput kopi pahit. 

Blair mendongak begitu mendengar suara Niki. 
Wajahnya juga kelihatan lelah. 


“Selamat pagi,” sapa Blair. 
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“Selamat pagi,” balas Niki. “Edna sudah bangun?” 

Blair menggeleng. “Aku membuat kopi.” 

“Trims.” Niki ke dapur dan mengambil cangkir 
dari rak. Ketika menuangkan kopi, ia merasakan ke- 
hangatan tubuh besar Blair di belakangnya. Blair 
memeluk pinggang Niki erat-erat. Niki merasakan 
napas lelaki itu di lehernya. 

“Kau juga tidak tidur, kan?” tanya Blair berat. 

Niki menelan ludah. “Aku mengatakan hal bo- 
doh...” 

Blair membalik tubuh Niki ke arahnya. Ia tidak 
melepaskan pinggang gadis itu. “Aku juga,” kata Bla- 
ir. “Hal bodoh yang menyakitkan. Aku tidak bisa 
pergi kalau situasinya begini. Aku tidak ingin kau 
membenciku.” 

“Aku tidak... membencimu,” kata Niki akhirnya. 

Blair membelai rambut pirang panjang Niki sam- 
bil menatap Niki tajam. “Berat bagiku untuk berba- 
gi,” Blair memulai. “Aku menyimpan semua di dalam. 
Aku benci pernikahanku. Aku benci mengingat itu.” 

“Aku tahu. Itu salahku. Aku seharusnya tidak 
membahas itu.” 

Blair menghela napas panjang. Ada lingkaran hi- 
tam di bawah matanya. Ia kelihatan lelah. Menuruti 
dorongan hatinya, Niki mengulurkan tangan dan 
melicinkan kerutan di dahi lelaki itu. “Jangan terlalu 
bersedih,” kata Niki lembut sambil menatap Blair 
penuh kekaguman. “Hidup itu manis. Setiap hari 
adalah keajaiban. Kau harus melihat ke depan, bukan 
ke belakang, Blair.” 
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Blair mengusap bibir gadis itu dengan ibu jari, 
sambil menatap Niki penuh kerinduan. “Kata orang 
begitu,” balasnya pelan. 

“Aku berencana melamar pekerjaan di perusahaan 
tambangmu,” kata Niki, tersenyum jail. “Bagaimana 
menurutmu?” 

Blair mengernyit. “Niki, posisi itu untuk ahli ge- 
ologi lapangan. Bagaimana dengan serbuk sari di 
udara? Nanti kau alergi.” 

“Bukan, bukan posisi itu,” Niki membetulkan. 
“Posisi staf. Tahu kan, mengurus arsip dan lain-lain.” 

“Kualifikasimu terlalu bagus untuk itu.” 

Niki mengangkat bahu. “Hei, itu tetap pekerjaan,” 
godanya. 

Blair menghela napas panjang. “Itu bukan posisi 
staf, melainkan asisten pribadi untuk wakil direktur. 
Dia belum memulai wawancara untuk itu. Kalau kau 
menginginkan pekerjaan itu, silakan saja.” 

“Itu tidak adil...” 

Blair menempelkan ibu jari di bibir lembut Niki. 
“Aku pemilik perusahan. Aku bisa mempekerjakan 
siapa pun yang kusuka.” 

Jantung Niki berdesir tidak keruan. “Baiklah, tapi 
bagaimana kalau aku dibenci perempuan lain yang 
menginginkan pekerjaan itu?” 

“Suruh mereka menghadapku. Aku akan menga- 
tasinya.” 

“Baiklah. Trims.” 

Mata Blair menyipit. “Kau belum pernah bekerja, 
kan?” 
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“Aku pernah bekerja untuk Daddy,” jawab Niki. 
“Mengatur pembukuan di rumah, mengisi data, men- 
cari data, semacam itu. Aku bisa mengetik cepat.” 

“Bukan itu maksudku,” kata Blair. “Kau belum 
pernah bekerja sehari penuh lima hari dalam seming- 
gu.” Blair terlihat risau. “Itu cukup berat, bahkan 
untuk orang yang memiliki kesehatan prima.” 

Niki mengangkat dagu tinggi-tinggi. “Teddy Roo- 
sevelt juga mengidap asma parah. Dia berolahraga 
dan menantang dirinya melakukan berbagai hal luar 
biasa. Aku bisa mengikuti teladannya.” 

Blair mengangkat alis dan tersenyum lebar. “Baik- 
lah. Tapi cobalah untuk tidak melakukannya secara 
berlebihan.” 

“Sama, kau juga harus berjanji begitu,” kata Niki. 

Mata hitam Blair melembut. “Kau satu-satunya 
teman curhatku,” ungkapnya setelah beberapa saat. 
“Aku tidak ingin kehilanganmu.” 

Jantung Niki melompat, tapi ia mencoba tidak 
terlalu menganggap serius komentar impulsif itu. 
Gadis itu balas tersenyum kepada Blair. “Fisikku tidak 
kuat, tapi keras kepala. Aku takkan ke mana-mana.” 

“Baiklah kalau begitu.” 

“Semoga selamat tiba di rumah.” 

Blair mengangguk dan menatap Niki lekat-lekat. 
“Lain waktu kita ke Yellowstone lagi dan melihat 
dataran-dataran lumpur serta geiser lain. Mungkin 
kita bisa ke Hardin, Montana, dan berjalan melalui 


bekas arena pertempuran Little Bighorn.” 
“Aku suka itu.” 
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“Mungkin kau benar,” kata Blair. “Mungkin aku 
bersembunyi di balik bisnisku.” 

Niki tersenyum. “Kalau aku bisa berhenti bersem- 
bunyi, kau pasti bisa.” 

Blair tertawa kagum. “Lebih mudah dikatakan 
daripada dilakukan.” 

“Hati-hati berkendara.” 

“Aku naik pesawat,” kata Blair. 

“Baiklah, semoga penerbanganmu lancar.” 

“Pasti.” 

Blair ragu-ragu dan seperti ingin mengatakan hal 
lain ketika tiba-tiba terdengar bunyi langkah. Blair 
membiarkan Niki pergi membuka pintu. “Menurutku 
sarapannya sudah siap,” kata Blair, 

Niki tertawa. “Sepertinya begitu. Ayo kita serbu!” 


Baru beberapa minggu kemudian Niki melihat Blair 
lagi. Lelaki itu menghadiri rapat di Colorado dan 
mampir untuk berbincang dengan ayah Niki tentang 
lokasi pengeboran baru. 

“Lebih baik kau menginap,” kata Niki, yang kha- 
watir melihat penampilan kusut Blair. 

Lelaki itu mengangkat bahu. “Aku tidak sempat, 
Sayang. Banyak pertemuan.” 

Niki cemberut. “Kapan rapat berikutnya?” 

“Minggu. Di Los Angeles.” 

“Sekarang Sabtu,” Niki mengingatkan Blair. “Kau 
bisa bangun lebih awal besok dan naik pesawat ke 
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sana. Kau masih punya sehari penuh sebelum perte- 
muan.” 

Lelaki itu menghela napas panjang dan menatap 
Niki tajam ke arah Niki. “Dasar tukang khawatir.” 

Niki tersenyum lebar. 

“Bagaimana pekerjaan barumu?” tanya lelaki itu. 

Niki tersenyum. “Menyenangkan,” katanya. “Mr. 
Jacobs atasan yang luar biasa. Asistennya yang sudah 
tua masih bekerja sebagai eksekutif perusahaan, tapi 
di kantor lain. Pada waktu luang, perempuan itu 
banyak mengajariku. Aku juga menyukai orang-orang 
di sana.” 

“Aku sendiri yang memilih Jacobs untuk pekerjaan 
itu, terutama karena dia tahu cara memegang raha- 
sia,” kata Blair. 

“Aku tahu,” goda Niki. “Termasuk rahasia tentang 
caraku memperoleh pekerjaan.” 

Lelaki itu tertawa lembut. “Semacam itulah. Tapi 
menurutku takkan ada gosip. Sebagian besar eksekutif 
tahu aku teman baik ayahmu. Kalaupun ada orang 
berkata macam-macam, mereka pasti beranggapan aku 
berutang budi kepada ayahmu.” 

Niki hanya mengangguk. 

Lelaki itu memiringkan kepala. “Apakah ada lelaki 
lajang baik hati di sana?” mata hitamnya berkilat-kilat. 

“Ada pemuda dari San Fransisco,” kata Niki. “Ka- 
dang-kadang, kami makan siang bersama.” 

Blair tidak terlalu senang mendengar jawaban itu, 
tapi tidak menunjukkannya. 

“Masih muda?” tanyanya tajam. 
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Niki tersenyum. “Ya, sedikit lebih tua dariku,” 
katanya. 

“Ya, tapi dari generasi yang sama, kan?” tambah 
Blair. Lelaki itu meregangkan otot dan mengerang. 
“Ya Tuhan, aku benci naik pesawat!” 

“Tidak heran, kau harus meringkuk di jet ekseku- 
tif selama berjam-jam,” Niki berkomentar. 

“Seandainya belum punya jet, aku pasti membeli 
satu,” ungkap Blair datar. “Aku benci penerbangan 
komersil. Terakhir kali naik pesawat komersil, hanya 
tersisa tiket kelas ekonomi.” Blair mencebik. “Aku 
duduk di samping perempuan yang membawa bayi 
dan anak lelaki berumur lima tahun. Anak itu tidak 
berhenti mengoceh. Benar-benar tidak berhenti, dari 
Seattle ke Forth Worth!” 

Niki terpingkal-pingkal. “Aduh, kasihan,” katanya. 

“Aku hampir membenci anak-anak selamanya.” 

“Hampir?” selidik Niki. 

Lelaki itu mengangkat bahu dan tersenyum kepa- 
da Niki. “Biasanya aku suka anak-anak. Waktu itu 
aku sudah dua puluh jam tidak tidur dan sedang 
menderita infeksi sinus.” 

“Naik pesawat jelas tidak membantu,” kata Niki. 

“Sama sekali tidak.” 

“Kau jadi menginap, kan?” desak Niki. “Edna 
membuat kue cokelat,” bujuknya. 

“Sialan!” 

Mata Niki berbinar jenaka. 

“Aku tidak bisa pergi kalau ada kue cokelat,” ge- 
rutu lelaki itu. “Kau menyerang kelemahanku.” 

Niki hanya tersenyum lebar. 
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Blair duduk menonton TV bersama Todd dan Niki 
hingga larut malam. Mereka menonton film petua- 
langan lucu dari TV berbayar. Niki senang mende- 
ngar Blair tertawa. Lelaki itu tertawa tanpa beban. 
Mata Blair berbinar-binar. Niki jarang melihat Blair 
serileks itu. Ia senang melihat Blair tersenyum karena 
lelaki itu jarang tersenyum. 

Ayah Niki menerima telepon dari luar negeri di 
kantornya. 

Niki mengantar Blair ke kamar tidur tamu. 

“Kau terlihat baik-baik saja, meskipun ada banyak 
serbuk sari,” kata Blair. 

Niki tertawa. “Aku minum obatku akhir-akhir ini. 
Aku tidak ingin merugikanmu atau menghabiskan 
uang perusahaan karena terlalu banyak cuti sakit.” 

Blair mendekat dan mengangkat dagu Niki. “Ka- 
lau kau sakit, istirahat saja di rumah. Aku pasti tahu 
kalau kau tidak melakukannya dan aku takkan suka.” 

“Sekarang, siapa yang tukang khawatir?” goda Niki. 

“Kesehatanmu lemah,” kata Blair, mengusap pipi 
Niki. “Aku tidak ingin kau mengambil risiko.” 

Sentuhan itu sangat sensual. Jantung Niki melon- 
jak-lonjak senang. Napasnya sedikit tersengal, seperti 
habis berlari. Wajah Niki memerah dan ia berusaha 
menyembunyikannya dengan tertawa. 

“Aku takkan mengambil risiko. Aku janji.” 

Blair menghela napas panjang. Ekspresinya tiba- 
tiba serius. 

“Ada apa?” tanya Niki lembut. “Ada yang bisa 
kubantu?” 
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Raut wajah Blair berubah. “Ini tentang Elise,” 
ungkapnya dengan berat hati. 

“Mantan istrimu,” kata Niki. 

Blair mengangguk. "Dia meminta tunjangan per- 
ceraiannya dinaikkan lagi. Katanya uang itu tidak 
cukup untuk membeli pakaian-pakaian mewah untuk 
mendukung gaya hidupnya.” Blair mengatakan itu 
dengan jijik. Ia teringat ungkapan sukacita Niki yang 
sederhana ketika mendapatkan gelang biasa, padahal 
Elise tidak pernah berterima kasih atas apa pun yang 
ia belikan. 

Niki tidak tahu harus berkata apa. Blair kelihat- 
an... kalah. 

Blair menurunkan tatapan ke Niki dan ekspresi 
gadis itu melunturkan kepedihannya. Lelaki itu 
menghela napas dan berusaha tersenyum kepada Niki. 
“Aku tidak bisa mengatasi itu dengan baik,” ungkap 
Blair. “Pengacaraku menangani semua permintaannya 
dan mengirimkan cek untuknya. Aku tidak mengon- 
taknya sama sekali. Itu lebih baik.” 

Niki menatap Blair dengan sedih. “Aneh, sebagian 
orang menganggap uang sangat penting,” kata Niki. 
“Padahal kita tidak membawa uang saat meninggal. 
Untuk apa membeli baju-baju indah untuk membuat 
orang lain terkesan padahal orang-orang itu memakai 
baju-baju bagus untuk membuatmu terkesan.” 

Blair tertawa lembut. “Cara pandangmu bagus,” 
ujarnya. 

“Orang palsu yang bersikap palsu di depan orang 
palsu lain,” kata Niki, mengerutkan bibir. Mata abu- 
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abunya berbinar. “Itu sama saja permainan menipu 
dengan pakaian.” 

Blair terbahak. 

“Nah, begitu lebih baik,” kata Niki, tersenyum. 

Blair mengangguk. “Kau selalu mengusir awan 
hitam setiap kali aku melihatmu. Itu langka, Niki.” 

“Sikap optimistis bertahan selamanya,” kata Niki, 
tersenyum lebar. “Dan menular.” 

“Pastinya. Aku merasa berantakan ketika datang tadi.” 

“Tidurlah yang nyenyak. Kau bisa beristirahat se- 
harian di California sebelum rapat lagi.” 

“Ide bagus.” 

“Semoga tidurmu nyenyak,” kata Niki. 

“Aku selalu tidur nyenyak di sini,” ungkap Blair. 
“Bahkan suara malam terasa menenangkan. Tidak ada 
ambulans atau sirene polisi.” 

“Kau tinggal di Billings,” Niki mengingatkan. 

“Ya. Itu dekat kantorku.” 

Niki tidak mengungkapkan yang ia pikirkan. Itu 
terlalu dekat. Blair menghabiskan terlalu banyak wak- 
tu untuk bekerja dan tidak pernah menikmati hidup. 

“Minggu depan aku harus terbang ke Cancun 
untuk rapat bisnis,” kata Blair. “Ikutlah.” 

Niki terkesiap. “Aku? Ikut denganmu?” 

Ekspresi gadis itu membingungkan Blair. “Ya, de- 
nganku.” Niki menggigit bibir bawahnya. Ia ingin 
sekali ikut, tapi apa kata orang? 

“Oh. Aku tahu.” Blair mengerutkan bibir. “Harus- 
kah aku menambahkan ayahmu agar ikut rapat juga 
di hotel tempat kita menginap nanti?” 
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Niki langsung berbinar. “Benarkah?” 

“Benar. Aku akan menjaga reputasimu, Miss 
Ashton yang kolot,” kata Blair, setengah bercanda. 

“Jangan mengejekku,” kata Niki lembut, wajahnya 
memerah. 

“Sayang, aku menyukaimu apa adanya,” kata Bla- 
ir lembut. Ia membungkuk dan mengecup pipi lem- 
but Niki. “Semoga tidurmu nyenyak.” 

“Kau juga. Oh, ya ampun, Blair, aku tidak bisa 
pergi. Aku ada pekerjaan!” seru Niki, tiba-tiba teri- 
ngat komitmennya. 

“Jumat dan Senin nanti Jacobs tidak di kantor, 
jadi kita berangkat Kamis dan pulang Senin. Kau ti- 
dak perlu ada di kantor ketika Jacobs tidak bekerja. 
Tapi untuk memastikan itu semua, biar aku berbicara 
dengannya.” 

Niki mengernyit. “Dia akan berpikir aku yang 
memintamu bicara!” 

“Tidak, Jacobs takkan seperti itu.” Blair menarik 
Niki ke dekatnya beberapa saat, menikmati sentuhan 
lembut tubuh belia gadis itu. “Jangan khawatir.” Le- 
laki itu membungkuk lagi. Bibirnya melayang di atas 
bibir Niki untuk beberapa detik yang menyakitkan 
sebelum kemudian mengecup lembut dahi Niki. Lalu 
ia melepas Niki dengan tiba-tiba dan masuk ke ka- 
marnya, dan menutup pintu. 

Dengan perasaan setengah melayang, Niki berjalan 
di lorong. Blair ingin mengajaknya ke Cancun. Teta- 
pi, yang lebih membahagiakan adalah cara Blair me- 
meluknya. Niki tahu lelaki itu merasakan gairah 
sensual. Ia bisa melihatnya di wajah Blair. 
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Saking bersemangat, Niki tidak tidur semalaman. 
Ia terbangun subuh-subuh dengan mata merah dan 
berjalan seperti mayat hidup. 

Edna berpapasan dengannya di pintu dapur. “As- 
taga, apa yang terjadi denganmu?” seru Edna. 

“Aku tidak tidur sepicing pun,” Niki mengaku 
sambil tertawa. 

“Oh, Sayang. Apakah kau baik-baik saja?” 

“Ya, ya, paru-paruku baik-baik saja,” kata Niki. 

“Lalu mengapa kau tidak tidur?” 

“Nanti kuberitahu,” kata Niki. Sebelum Dad 
memberi izin, ia tidak bisa ikut Blair meskipun kei- 
nginannya untuk pergi sangat kuat. Bagaimanapun, ia 
butuh pendamping supaya tidak begitu saja menja- 
tuhkan diri ke pelukan Blair. 


Ketika sarapan esok harinya, Todd menatap Niki 
sambil mengangkat alis. “Kudengar minggu depan 
kita pergi ke Cancun,” gumam lelaki itu. 

Niki tertawa dan melirik Blair, matanya berbinar 
bahagia. 

“Itu juga yang kudengar,” kata Niki. 

“Kami berdua berpikir kau butuh liburan,” Blair 
memberitahu Niki. “Rapat nanti hanya sehari. Kita 
punya banyak waktu untuk jalan-jalan. Aku butuh 
liburan dan aku tahu Todd juga butuh. Semenanjung 
Yucatan sangat memesona. Ada reruntuhan peninggal- 
an bangsa Maya di sana, dan hotel kita berada tepat 
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di Teluk Meksiko. Ada pantai panjang dan indah di 
sana.” 

“Kedengarannya menyenangkan!” balas Niki, mes- 
kipun alasan Blair mengajaknya sedikit menumpulkan 
semangatnya. Sikap Blair seperti memberi hadiah 
kepada anak kecil. Mungkin itu maksud Blair sebe- 
narnya. Niki yakin Blair bertekad menjaga jarak di 
antara mereka. Pernikahannya dengan perempuan ja- 
hat itu menghancurkan hati Blair. Saat ini Blair tidak 
lagi memercayai emosinya dan takkan membiarkan 
perempuan lain mendekat. Tidak juga Niki. 

Tetapi, Niki mengingatkan diri semua butuh wak- 
tu. Ia tersenyum mendengarkan semua rencana perja- 
lanan itu, seakan tidak ada masalah apa pun di dunia 


INI. 
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NIKI tidak memberitahu siapa pun di tempat kerja- 
nya mengenai rencana liburan ke Cancun. Mr. Jacobs 
berencana ke luar kota pada Jumat dan Senin, jadi 
Niki tidak harus masuk kerja. Niki, ayahnya, dan 
Blair akan terbang ke Cancun Kamis dan kembali 
Minggu. Perjalanan mereka akan panjang, tapi Niki 
bersemangat dan menantikannya sepenuh hati. Dari 
yang ia baca, Cancun kota penuh tradisi sekaligus 
modern. Gadis itu mencari informasi tentang Cancun 
di Internet dan semakin hari semakin tertarik. 

Sementara itu, rekan kerjanya, Dan Brady, mem- 
bahas acara piknik bersama klub panjat gunung. 

“Kami akan naik hingga Jackson Hole dan men- 
jelajahi beberapa jalur pendakian di hutan,” ungkap 
Brady. “Kau harus ikut kami,” imbuhnya. “Ayahmu 
terlalu melindungimu, Nicollete. Kau takkan menjadi 
kuat jika tidak keluar dari kepompong yang dia te- 
nun di sekelilingmu.” 


Niki berusaha tidak tersinggung. Brady tidak tahu 
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apa-apa tentang keluarganya. “Daddy satu-satunya 
keluarga yang aku punya,” ungkap Niki, suaranya 
datar. 

“Tentu, dan dia menyayangimu. Tapi keluarga yang 
terlalu protektif malah menyulitkan. Paru-parumu se- 
makin kuat jika kau lebih sering menggunakannya. 
Jangan biarkan alergi menghambatmu menikmati dunia 
luar! Ada banyak ramuan herbal untuk mengalahkan 
itu. Dengan asupan makan yang benar serta obat her- 
bal yang tepat, kau akan menjadi manusia baru!” 

Niki tidak ingin menyakiti perasaan Brady. Pemu- 
da itu baik. Ia hanya tersenyum dan mengangguk, 
menyetujui semua yang dikatakan Brady. Tetapi, da- 
lam hati ia meringis. Asma tidak dapat disembuhkan 
hanya dengan ramuan herbal dan diet ketat. Niki 
tahu itu meskipun Brady tidak. Kadang-kadang, kita 
tidak bisa berdebat dengan orang berpikiran dangkal. 
Jadi, gadis itu tidak mencobanya. 

“Mau ikut kami akhir pekan ini?” desak Brady. 

Niki tersenyum. Brady tampan. Lelaki itu tinggi, 
berkulit kecokelatan, dan pirang. Matanya biru pucat 
dan senyumnya menawan. “Tidak minggu ini,” kata 
Niki. “Daddy sudah punya rencana dan aku pergi 
bersamanya. Kami akan ke luar kota.” 

“Bulan depan masih ada satu lagi. Ayolah. Kata- 
kan kau akan pergi.” 

Gadis itu tertawa. “Baiklah. Aku akan pergi.” 

“Bagus! Aku akan mencetak daftar asupan makan- 
an pelawan alergi serta daftar obat herbal untuk mu- 
lai diminum supaya kekebalan tubuhmu meningkat!” 
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Niki ingin bertanya di mana Brady memperoleh 
ijazah medisnya, tapi itu takkan membantu. Gadis itu 
hanya mengangguk dan pura-pura setuju. 

Brady berjalan kembali ke kantor Mr. Jacobs dan 
berhenti di pintu. Tiba-tiba ia berkata, “Tahu tidak, 
kau cantik,” matanya berbinar. “Mengapa kau tidak 
pernah pacaran?” 

“Aku hanya... belum tertarik. Aku punya pengalam- 
an buruk dengan lelaki waktu kuliah,” kata gadis itu. 

“Oh, begitu,” gumam Brady. “Patah hati, kehi- 
langan cinta, semua omong kosong itu?” tanya pemu- 
da itu, salah duga. “Jangan biarkan itu menggang- 
gumu. Aku juga pernah mengalami hubungan yang 
buruk. Kau harus bisa mengatasi itu dan bangkit. 
Bagaimana kalau kita makan siang besok? Aku ingin 
mengajakmu makan seafood.” 

“Seafood?” 

Brady mengangguk. “Mereka menyajikan salad 
kepiting yang enak di Buster.” katanya, menyebut 
nama kafe lokal. “Hidangan khusus. Tanpa produk 
susu.” Brady tersenyum lebar. “Bagaimana menurut- 
mu?” 

“Dengan senang hati, Dan,” kata gadis itu. 

“Aku senang kau suka, Nicollete,” balas Brady. 
“Namamu indah. Nama siapa itu?” 

“Itu nama tengah ibuku.” 

“Apakah kau mirip dengannya?” 

“Kata Daddy begitu. Aku tidak bisa mengingatnya 
dengan baik. Ibuku meninggal ketika aku kecil,” tam- 
bah Niki. 
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“Sayang sekali.” 

“Ya. Meskipun begitu, aku punya Edna. Dia asis- 
ten rumah tanggaku.” 

“Kau tidak bisa mengerjakan pekerjaan rumah 
tangga sendiri?” sindir Brady. 

“Daddy suka rumah yang teratur. Edna bekerja 
untuk kami sejak ibuku meninggal. Dia sudah seper- 
ti keluarga,” kata Niki. 

“Baiklah, kalau kau berkata begitu. Aku menger- 
jakan semua pekerjaan rumah tangga sendiri, terma- 
suk mencuci pakaian dan memasak.” 

Gadis itu hanya mengangguk. 

“Sebaiknya aku kembali bekerja. Sampai bertemu 
nanti,” pemuda itu tersenyum lebar dan berlari kecil 
ke ruangan kerjanya. 

Niki melotot menatap Brady. Pemuda itu baik 
meskipun omongannya menyebalkan. Gadis itu ber- 
tanya-tanya apakah ada perempuan lain yang ingin 
mencincang Brady dengan garpu rumput. 

Pikiran itu membuatnya tersenyum sendiri dan 
Niki harus menyembunyikan senyum saat kembali ke 
meja kerjanya di ruangan Mr. Jacobs. 

“Miss Ashton?” Mr. Jacobs memanggil lewat pintu 
yang terbuka. “Bisa tolong ketikkan surat?” 

“Tentu, Sir,” kata Niki sopan, membawakan buku 
catatan. 

Lelaki itu mendiktekan surat dengan pelan dan 
jelas sehingga Niki tidak perlu memintanya berhenti 
untuk mengulang satu kalimat pun. Gadis itu sudah 
terbiasa dengan istilah-istilah yang digunakan karena 
bertahun-tahun membantu ayahnya. 
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“Surat itu harus dikirimkan hari ini,” tambah Mr. 
Jacobs setelah selesai. 

“Baik, Sir. Saya akan menyiapkannya.” 

“Kau mengejutkan, Miss Ashton,” ungkap Mr. 
Jacobs tiba-tiba. 

Niki berbalik. “Maksud Anda?” 

Lelaki itu mengangkat bahu. “Blair Coleman me- 
ngirimmu kepadaku tanpa pesan apa pun, hanya 
memintaku untuk mempekerjakanmu. Maafkan aku, 
tapi aku sempat mengira ada alasan pribadi di balik 
itu. ” 

Niki mengangkat dagu. “Ada. Ayah saya meminta 
Blair melakukannya.” 

Mr. Jacobs mengangguk dan tersenyum. “Sudah 
kuduga. Kau terlalu muda untuk pria seumuran Bla- 
ir,” imbuh lelaki itu sambil tertawa kecil. “Kau me- 
ngejutkan dan membuatku senang. Kau efisien, ra- 
mah, dan kerjamu bagus. Aku senang dengan 
kinerjamu. Sangat memuaskan.” 

“Terima kasih, Sir.” 

“Aku paham kau akan pergi hingga Senin,” kata 
lelaki itu. 

“Ya, begitulah, Sir. Kalau Anda tidak keberatan. 
Ayah saya menghadiri rapat bisnis di Cancun dan dia 
ingin saya ikut...” 

Niki tersipu. Ia malu menyebutkan nama Blair 
juga. 

“Aku menyukai ayahmu,” kata Mr. Jacobs tiba- 
tiba. “Dia bekerja keras membangun kerajaan bisnis. 
Sama seperti Blair Coleman. Tentunya kau tidak ha- 
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rus ada di kantor ketika aku tidak ada, tapi kita 
berdua harus mengatur waktu dan kau mungkin ha- 
rus lembur minggu depan.” 

“Saya tidak keberatan,” Niki meyakinkan Mr. Ja- 
cobs sambil tersenyum. 

“Kau paham tentang geologi,” kata lelaki itu. 
“Apakah kau memiliki gelar di bidang itu?” 

“Ya, Sir.” 

“Bukankah posisi ahli geologi lapangan lebih co- 
cok untukmu?” tanya lelaki itu dengan ramah. 

Niki menghela napas. “Ya, Sir, itu benar, tapi saya 
mengidap asma. Posisi ahli geologi lapangan menun- 
tut saya banyak berada di luar ruangan, terutama 
pada musim semi dan gugur. Itu berisiko bagi kese- 
hatan.” 

“Kesehatan.” Mr. Jacobs memutar bola mata. 
“Anak perempuanku, semoga Tuhan memberkatinya, 
menderita radang sendi. Umurnya baru sepuluh ta- 
hun. Brady bilang bisa menuliskan daftar makanan 
pantangan dan obat-obatan herbal yang akan me- 
nyembuhkan anak perempuanku dalam semalam. 
Seolah dua generasi peneliti belum pernah mencoba 
mencarikan obat untuk itu!” 

“Brady mengatakan hal yang sama kepada saya,” 
kata Niki. Merasa senasib sepenanggungan, Niki pun 
tersenyum. “Saya baru pura-pura setuju dan berjalan 
menjauh.” 

“Seharusnya aku juga begitu,” Mr. Jacobs tertawa, 
lalu senyumnya menghilang. “Aku benci membahas 
soal itu. Asma pasti menyulitkan, tapi rheumatoid 
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arthritis benar-benar berat.” Ekspresi lelaki itu beru- 
bah kaku. “Kadang-kadang, aku mendengar anak 
perempuanku menangis pada malam hari. Dia tidak 
ingin aku tahu. Dia tidak ingin aku tahu seberapa 
buruk penyakitnya. Obat herbal, diet...” 

“Kita bisa menyuruh orang mengikat Brady di 
kursi kemudian menjejalkan ayam dan kentang go- 
reng ke mulutnya,” saran Niki dengan sungguh-sung- 
guh. 

Mr. Jacobs tersenyum. “Lain kali, aku juga akan 
pura-pura setuju dan menjauh,” kata lelaki itu. 
“Trims, Miss Ashton, kau benar-benar menghibur.” 

“Terima kasih kembali, Mr. Jacobs.” 

“Silakan ketik surat itu. Aku harus menelepon 
beberapa orang.” 

Niki mengangguk, tersenyum sekali lagi, lalu ber- 
jalan keluar. Ia berhasil menghindari satu masalah. 
Paling tidak Mr. Jacobs tidak berpikir ada apa-apa 
antara Blair dan dirinya. Dan mungkin begitu kenya- 
taannya. Blair mungkin menyukai penampilan Niki, 
tapi pikiran lelaki itu masih terjebak masa lalunya 
bersama Elise. Lelaki itu terlalu getir sehingga tidak 
bisa memikirkan perempuan mana pun sekarang ini, 
bahkan Niki. 

Ya, Blair pernah mengatakan akan timbul gosip 
karena dia memberi Nikita pekerjaan. Niki belum 
menyiapkan diri menghadapi kemungkinan itu. Di 
lain pihak, ia sedikit kecewa karena Mr. Jacobs ber- 
anggapan Blair terlalu tua untuknya. 
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Jangan mengelabui diri sendiri, pikir Niki sedih. 
Blair berpikir Niki terlalu muda untuknya. Lelaki itu 
mengatakannya berkali-kali. Mengapa ia harus terke- 
jut ketika orang lain berpandangan sama? 

Dengan sedih, Niki teringat anak perempuan Mr. 
Jacobs yang harus menderita kesakitan setiap hari. 
Suatu hari nanti mungkin ada obat untuk penyakit 
menakutkan itu dan asma. Sementara itu, ia akan 
terus meminum obat-obatan pencegah, dan menghin- 
dari pemicu alerginya. 

Niki duduk di depan komputer dan mulai bekerja. 


Dan sudah menunggu Niki di pintu keluar ketika 
gadis itu membubuhkan absen pulang dan dalam 
perjalanan menuju mobilnya di tempat parkir. 

“Ingin joging denganku?” tanya Brady sambil ter- 
senyum lebar. “Aku ingin joging lima-enam kilometer. 
Tidak berat.” 

Tidak berat? pikir Niki. “Aku berjanji pada Daddy 
akan mengirimkan surat-surat penting untuknya ma- 
lam ini.” 

“Baiklah.” 

“Tapi, trims,” kata Niki, tersenyum. 

“Baiklah, kau yang rugi,” gumam Dan, memasuk- 
kan tangan ke saku. “Kalau kau tidak suka kegiatan 
fisik, itu akan menyusahkanmu kelak.” 

“Sampai bertemu besok, Dan,” kata Niki sopan 
sambil berusaha tersenyum ramah. 
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Niki berjalan menjauh, masuk ke mobil, dan pu- 
lang. 


Saat Niki baru berjalan masuk, ayahnya langsung 
mengernyit. 

“Ada apa denganmu, Manis?” 

Niki memandang ayahnya. “Maksudmu?” “Baru 
kali ini aku melihat ekspresi marah besar di wajah- 
mu,” kata lelaki itu. “Apakah seseorang mengatakan 
sesuatu tentang caramu mendapat pekerjaan itu?” 

Mr. Jacobs memang bertanya, tapi Niki takkan 
memberitahu ayahnya, takut Blair langsung memecat 
Mr. Jacobs. Itu akan mengacaukan segalanya. Selain 
itu, setelah lebih kenal, Niki sekarang jauh lebih me- 
nyukai Mr. Jacobs. Lelaki itu baik. 

Niki menaruh tas dan melepaskan sweter ringan 
yang ia pakai melapis gaun krem. “Tidak. Ini masalah 
dengan rekan kerjaku, Dan Brady. Menurutnya aku 
terlalu memanjakan tubuhku. Dia kesal karena aku 
menolak ajakannya joging lima kilometer malam ini.” 

“Lima kilometer?” seru lelaki itu. 

“Dia bilang itu hanya olahraga sepele,” Niki 
menghela napas. Bernapas saja cukup sulit baginya 
karena banyak serbuk sari bertebaran di udara. Ia 
bahkan belum pernah berada di luar ruangan untuk 
waktu lama, dan mengembuskan napas jauh lebih 
sulit daripada menghela napas. “Jujur saja, lelaki itu 
sinting!” 


111 


Todd mengangguk. “Manusia seperti itu berma- 
cam-macam,” kata Todd. 

“Benar, dan aku selalu bertemu orang-orang seper- 
ti itu,” gerutu Niki. 

“Apakah kau ingin aku berbicara dengannya?” ta- 
nya ayah Niki, alis pirangnya berkerut. 

“Tidak, trims,” kata Niki. Ia pernah mendengar 
cerita tentang bagaimana cara ayahnya “berbicara” 
dari Edna. 

Lelaki itu mengerutkan bibir. “Ayolah. Aku mung- 
kin takkan memukulnya. Keras-keras.” 

Niki tertawa pelan, lalu memeluk ayahnya dengan 
malu-malu. “Dad ayah terbaik di dunia dan aku me- 
nyayangimu. Tapi aku bisa mengatasi rekan kerja 
menyebalkan. Sungguh.” 

“Baiklah,” kata ayahnya ragu-ragu. “Lebih baik 
tidak usah cerita ke Blair soal pemuda itu,” ia me- 
nambahkan. 

Niki menatap ayahnya dengan alis terangkat. 

Lelaki itu mengangkat bahu. “Blair sangat protek- 
tif terhadapmu,” katanya. 

Niki tersenyum. “Dia temanku.” 

Lelaki itu memiringkan kepala, masih tersenyum. 
“Hanya teman?” 

Niki mengangguk, menyembunyikan perasaannya. 
“Hanya teman, Daddy.” 

Ekspresi aneh melintas di wajah Todd, tapi dia 


hanya mengangkat bahu dan berjalan menjauh. 
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Blair sudah memesan jet pribadi dan jet itu menung- 
gu mereka di bandara Billings, lengkap bersama pilot, 
kopilot, dan pramugari. 

“Apa gunanya punya uang jika tidak pernah 
menggunakannya?” Blair tertawa sementara Todd dan 
Niki memasang sabuk pengaman di sebelahnya. “Su- 
dah kukatakan, aku benci penerbangan komersil.” 

“Aku juga,” kata Todd datar, “tapi beberapa dari 
kita tidak memiliki pilihan.” 

Blair hanya tersenyum lebar. “Tidak masalah sela- 
ma kau punya teman kaya. Dan kita lepas landas!” 
imbuhnya ketika jet meluncur di landasan. 


Cancun sangat indah. Hotel mereka satu di antara 
sederetan hotel di pesisir pantai yang terpisah dari 
daratan utama semenanjung. Ada begitu banyak ho- 
tel, mulai dari yang biasa saja hingga yang mewah. 
Blair ternyata pemilik salah satu hotel termewah. 
Lokasinya persis di pantai dan dilengkapi restoran 
bintang lima di lantai bawah. Blair memesan satu 
suite untuknya, satu untuk Todd dan Niki. Niki dan 
ayahnya bisa beristirahat di kamar tidur besar yang 
dilengkapi ruangan duduk elegan. 

“Ini berlebihan, Blair,” protes Todd. 

“Aku pemilik hotel ini,” Blair mengingatkan Todd 
sambil tersenyum. “Ini bukan pemborosan.” 

“Baiklah kalau begitu. Trims,” kata Todd, memba- 


las senyuman itu. 
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“Aku punya motif tersembunyi,” kata Blair. “Para 
pemimpin industri Meksiko yang akan kita temui 
juga menginap di sini. Kita bisa mempersingkat wak- 
tu perjalanan karena tidak perlu ke mana-mana.” 

Alis Todd melengkung. “Aku tahu. Dan apakah 
mereka mendapat pelayanan istimewa? Pantai yang 
indah, makanan luar biasa, semua kenyamanan itu?” 

Blair tersenyum lebar. “Tentu saja. Dan,” imbuh- 
nya sambil menjulurkan lidah, “sekelompok model 
kelas atas melakukan syuting iklan di sini. Lumayan 
untuk cuci mata. “Blair memandang Niki yang me- 
lotot. “Tolong pura-pura tidak mendengar,” perintah 
Blair. 

Niki mengernyit. 

“Kau jauh lebih cantik daripada mereka,” goda 
Blair. Tetapi, mata lelaki itu tidak menggoda. Tatap- 
annya tertuju persis ke wajah Niki, lembut dan te- 
nang. 

Niki tersipu malu. “Aku akan membongkar koper 
dulu,” kata gadis itu. “Kalian laki-laki bisa membi- 
carakan... baju renang dan semacamnya,” tambah 
Niki dengan seringai jail. 


Baju renang. Niki bisa membayangkan Blair yang 
tampan dan berkulit kecokelatan dikelilingi model 
langsing rupawan, sementara Niki terperangkap dalam 
balutan baju renang one-piece hitam membosankan 
dan bermalasan di handuk dekat mereka. 
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Tidak. Itu takkan terjadi. 

Ada butik bagus di lantai bawah. Niki pun berbe- 
lanja. Akhirnya gadis itu menjatuhkan pilihan. Baju 
renang one-piece keemasan yang menunjukkan lekuk 
tubuhnya dengan jelas. Baju renang itu cukup terbu- 
ka, dihiasi cincin-cincin emas di kedua sisi pinggang 
dan tepat di atas payudaranya. Baju renang itu di- 
lengkapi bra bawaan sehingga dada Niki kelihatan 
lebih penuh. 

Niki membeli baju renang itu serta gaun pesta 
berenda yang bisa ia padukan dengan sepatu hak 
tinggi bertali warna hitam dan tas sorenya. Ia me- 
ninggalkan toko itu dan merasa boros, meskipun ia 
memakai uang sendiri, warisan mendiang ibunya yang 
kaya raya. 

Begitu keluar toko, Niki melihat Blair. Ia hampir 
mendatangi lelaki itu untuk memamerkan belanjaannya, 
ketika seorang perempuan tiba-tiba menghampiri Blair. 
Perempuan itu bukan model. Dilihat dari penampilan- 
nya, sepertinya dia beberapa tahun lebih muda daripada 
Blair. Penampilannya elegan, dengan rambut panjang 
dicepol asal-asalan dan hiasan kuku yang indah. Jema- 
ri perempuan itu menyentuh kemeja Blair dengan pe- 
nuh cinta saat berbicara dengan lelaki itu. 

Blair tidak keberatan dengan sentuhan perempuan 
itu. Lelaki itu tersenyum. 

Mereka mengenal satu sama lain. Niki tahu itu 
meskipun tidak mendengar percakapan mereka. Se- 
pertinya hubungan mereka bukan sekadar pertemanan 
biasa. Terlihat dari cara mereka berdiri dan saling 
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pandang. Mungkin kekasih lama, pikir Niki dengan 
sedih. Padahal ia baru berharap bisa membuat Blair 
menganggapnya lebih dewasa, lebih menarik, dan le- 
bih menggairahkan... 

Niki berbalik dan hampir bertabrakan dengan 
ayahnya. 

“Perhatikan jalanmu. Ada apa, Sayang?” 

“Hanya berbelanja,” kata Niki, mencoba terse- 
nyum, tapi gagal. 

Todd menoleh ke belakang Niki. “Baiklah, aku 
juga ingin berbelanja. Yang sedang bersama Blair itu 
Janet Hardman.” 

“Dad kenal dia?” tanya Niki, berpura-pura tidak 
terdengar tertarik. 

“Ya. Dia dan Blair sempat pacaran bertahun-tahun 
lalu, sebelum Blair menikah dengan perempuan jahat 
yang memanfaatkannya. Janet produser di perusahaan 
film. Sepertinya mereka terlibat iklan yang dia bica- 
rakan tadi. Janet cantik, ya?” tambah ayah Niki, 
melirik Niki penuh selidik, meskipun Niki tidak 
terlalu memperhatikan. 

“Cantik,” sahut Niki ragu-ragu. “Blair suka perem- 
puan berambut cokelat, ya?” imbuh Niki, mengingat 
foto Blair dan Flise yang pernah ia lihat di majalah 
sebelum mereka menikah. 

“Mereka mengingatkan Blair kepada ibunya. Dia 
sangat menyayangi ibunya. Hubungan ibunya dengan 
ayah tiri Blair kurang baik. Ayah tiri Blair bukan 
suami idaman. Dia juga kasar pada Blair. Kalau aku 
tidak salah ingat, ibu Blair mirip Janet.” 
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Niki tidak terlalu mendengar komentar tentang 
ayah tiri Blair. Ia sedih. Hatinya hancur. Suasana 
hatinya berubah. Ia berharap ia di rumah saja. Ia 
berharap... 

“Aku ingin ke pantai sebentar,” kata Niki. 

“Oke, tetapi perhatikan bendera-bendera peringat- 
an sebelum kau masuk laut. Kalau bendera-bendera- 
nya merah, jangan coba-coba menceburkan diri.” 

Niki mengernyit. “Bendera?” 

“Bendera-bendera itu menunjukkan keadaan laut,” 
ayah Niki memberitahu dengan sabar. “Merah berar- 
ti bahaya. Gelombang pasang.” 

“Oh, baiklah. Lagi pula, di sana ada kolam renang 
kalau aku ingin berenang,” imbuh Niki sambil terse- 
nyum. “Aku tidak suka baju renangku kemasukan 
pasir.” 

Lelaki itu tertawa kecil. “Aku juga tidak. Pergilah, 
Nak. Bersenang-senanglah. Sampai bertemu saat ma- 
kan malam.” 

“Tentu,” Niki mengiakan, tapi ia menduga Blair 
takkan ikut makan bersama mereka. Atau yang lebih 
parah lagi, lelaki itu mungkin akan mengundang pa- 
car lamanya untuk makan malam bersama mereka. 
Kalau itu terjadi, Niki sudah berencana pura-pura 
sakit kepala. 

“Aku takkan lama,” kata Niki sambil menyentuh 
dahi. “Kepalaku sakit.” 

“Jangan berjemur,” kata ayahnya, khawatir. 

“Sebentar saja. Aku tidak bisa menahan diri. Aku 


suka pantai!” 
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“Aku tahu. Jangan terlalu lama di luar.” 

“Aku takkan lama.” Niki melemparkan senyum 
dan berjalan menjauh. Dari sudut mata, ia melihat 
Blair menghampiri ayahnya. Lelaki itu kelihatan bi- 
ngung. Niki mengabaikan mereka berdua dan beran- 
jak menjauh. 


Baju renang Niki mengubah penampilannya. Rambut 
pirang panjangnya tergerai bebas. Kacamata hitam 
buatan perancang bertengger di hidung mancungnya, 
membuatnya terlihat lebih dewasa, cantik, dan meng- 
gairahkan. Baju renang itu menonjolkan hal-hal yang 
selama ini tidak ia sadari. Bahwa ia memiliki kaki 
panjang dan jenjang kecokelatan. Payudaranya seksi 
dan kencang. Pinggang Niki kecil dan pinggulnya 
ramping serta berlekuk. Secara fisik, ia hampir sem- 
purna. Biasanya Niki tidak suka menunjukkan hal 
itu. Ia pemilih dalam berpakaian. Tetapi, hari ini ia 
ingin bersikap semaunya. Blair bertemu perempuan 
dari masa lalunya dan sepertinya perempuan itu 
menginap di hotel. Untuk pertama kali dalam hidup- 
nya, Niki merasa terbakar dan ingin bersaing. 

Niki turun ke pantai begitu saja, lalu mengambil 
handuk dari pelayan di pinggir pantai. Gadis itu ter- 
senyum kepada pelayan laki-laki itu, mencoba tidak 
menghiraukan tatapan terpesonanya. Niki memilih 
tempat dekat pasangan manula, membentangkan han- 
duk, lalu berbaring. Matahari bersinar terik, namun 
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gadis itu menyukai sengatan panas itu di kulitnya. Ia 
memakai kacamata hitam dan berbaring santai. 

Di kejauhan, ia mendengar pekikan camar-camar 
yang mengepakkan sayap. Niki tersenyum sendiri. 
Ayahnya sempat berkata ada tur sehari ke reruntuhan 
peninggalan bangsa Maya di Chichen Itza. Niki be- 
rencana ke sana besok, meskipun tidak ada yang bisa 
menemaninya. Menurutnya, itu akan menjadi perja- 
lanan berkesan. 

Gadis itu melengkungkan punggung, menghilang- 
kan pegal-pegal yang ia rasakan karena perjalanan 
jauh ke tempat itu. Lama-lama ia lebih rileks, lalu 
terkantuk-kantuk sambil berusaha tidak mengingat 
cara Blair menatap perempuan berambut gelap itu di 
hotel. Mengapa ia terlahir pirang? Mengapa ia tidak 
lebih dewasa dan lebih menggairahkan? Mengapa, 
mengapa, mengapa? 

Saat Niki makan malam bersama Dan Brady di 
restauran seafood, lelaki itu terus menceramahinya 
tentang gaya hidupnya serta staminanya yang lemah. 
Apalagi saat Niki memesan ikan goreng. Niki luma- 
yan menyukai Brady, tapi lelaki itu hanya bayangan 
Blair. Mereka berdua peduli padanya, tapi Niki lebih 
tertarik kepada Blair daripada Dan. 

Meskipun begitu, berharap saja tidak ada gunanya. 
Blair bertekad menjaga jarak dan Niki tidak bisa 
mengubah pikiran lelaki itu. Entah mengapa, Niki 
harus belajar menerima kenyataan dan bangkit. Di 
tengah kesedihannya, gadis itu tertidur. 


x xXx a 
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Percikan air di wajahnya membuat Niki terbangun. 
Blair menjulang di depannya, menatapnya lekat-lekat. 
Lelaki itu mengenakan celana renang putih ketat dan 
bertelanjang dada. Blair benar-benar seksi. Meman- 
dangnya saja membuat Niki bergairah. Lelaki itu 
berbahu lebar, berpinggang kecil, dengan kaki keco- 
kelatan sekokoh batang pohon. Dada Blair dipenuhi 
bulu-bulu halus yang turun sampai ke balik celana 
renangnya. Lelaki itu juga bertelanjang kaki seperti 
Niki. Blair menatap Niki. Tidak hanya menatap sebe- 
narnya. Saat itu Niki berbaring miring sehingga be- 
lahan payudaranya tersembul sempurna. Niki merasa- 
kan tatapan tajam Blair sampai ke seluruh sendinya. 

Kini Niki sadar apa yang Blair lihat. Puncak pa- 
yudaranya mengeras saat ia menatap lelaki itu. Ia 
menginginkan Blair dan lelaki itu tahu. 

Niki tersadar, ia duduk sambil memeluk lutut, 
menutupi payudaranya dari pandangan. Ia tertawa 
sambil berusaha meringankan rasa malu. “Aku tidak 
masuk air,” kata Niki, “Daddy memberitahuku ten- 
tang bendera merah.” Gadis itu menunjuk ke arah 
bendera-bendera yang berkibar tertiup angin di dekat 
mereka. Dengan cara yang belum pernah ia rasakan, 
ia bisa merasakan gairah Blair. 

Celana renang lelaki itu basah, begitu juga ram- 
butnya. Bulu-bulu dada lelaki itu bahkan tampak 
berkilauan karena tetesan air. Blair mati-matian beru- 
saha menguasai gairahnya. Dengan baju renang itu, 
Niki perempuan paling cantik dan paling menggai- 
rahkan yang pernah ia lihat. Gadis itu beberapa ta- 
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hun terlalu muda untuk apa yang Blair inginkan 
darinya. Tetapi, Blair tidak bisa memalingkan wajah. 
Tubuhnya menunjukkan reaksi fisik yang tidak bisa ia 
sembunyikan. 

Blair membungkuk, menggendong Niki, dan 
membawa gadis itu ke laut. 

“Blair, di sana ada bendera... merah,” kata Niki 
terbata-bata. 

Lelaki itu menatapnya dan merapatkan tubuh 
Niki hingga gadis itu bisa merasakan bulu-bulu halus 
di dada Blair. 

Sambil berjalan, Blair menatap bibir Niki, melu- 
pakan dunia di sekeliling mereka. “Mengapa kau 
harus memakai baju renang sialan itu?” tanya Blair 
serak. 

Blair masuk air sampai sebatas pinggang. 

Jantung Niki melonjak. Ia juga bisa merasakan 
debaran jantung Blair di balik otot dada lelaki itu. 

Mata hitam lelaki itu tertuju ke bibir Niki. Blair 
membungkuk dan mengecup lembut bibir Niki. 

Kuku-kuku gadis itu mencengkeram bahu Blair. Ia 
merasa bagaikan melayang. Sudah lama Niki memba- 
yangkan ingin dicium lelaki itu, membayangkan se- 
perti apa rasanya. Ia tidak mendengar teriakan burung 
camar laut yang terbang di atas kepala atau tawa 
anak-anak di jalan menuju pantai. Ia tidak mende- 
ngar deburan ombak, yang ia dengar hanya debaran 
jantungnya. 

Bibir Blair yang hangat dan sensual melumat bibir 
Niki, menjelajahi bibir itu dengan menggoda. Tangan 
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Blair merapatkan tubuh Niki, merasakan puncak pa- 
yudara gadis itu menegang saat menempel ke otot 
dadanya. 

“Blair,” gadis itu merintih parau. 

Lelaki itu menggigit bibir atas Niki. “Buka bibirmu.” 

“Apa?” bisik Niki, mabuk karena kemesraan itu. 

“Buka bibirmu untukku, Sayang,” bisik Blair. “Bi- 
arkan aku masuk.” 

Kata-kata itu mengejutkan Niki dan gadis itu 
langsung menurut. Lidah Blair menjelajahinya, mem- 
buat seluruh sel tubuh Niki bergetar. Niki menggigil 
ketika merasakan gairah pertamanya. 

Blair merasakan itu, merasakan respons Niki yang 
malu-malu. Ia merasakan cengkeraman Niki di leher- 
nya. Tubuh gadis itu gemetaran seperti kaki-kakinya. 

Blair menurunkan Niki ke air, lalu menarik Niki 
ke dekapannya, membiarkan gadis itu merasakan be- 
tapa hangat dan dahsyat gairah yang ia rasakan. 

Niki terperangah. 

Blair menjauhkan wajah sedikit, cukup untuk 
melihat keterkejutan gadis itu. Mata Niki berkilau 
keperakan di bawah sinar matahari. “Aku ingin mele- 
pas pakaian renangmu dan membaringkanmu di 
pantai,” bisik Blair saat bibirnya menggoda bibir 
Niki. “Aku ingin menjelajahi tubuhmu, pelan, keras, 
dan lama, merasakan tubuhmu melengkung meme- 
lukku saat aku menikmatimu...” 

Blair kembali melumat bibir Niki. Tubuh gadis itu 
bergetar saat tangan besar Blair menarik pinggangnya 


merapat. Lelaki itu tidak berpikir lagi. Kontak dengan 
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tubuh Niki menghadirkan sensasi-sensasi liar. Ia sete- 
ngah mati menginginkan Niki. Bahkan dengan Elise 
ia tidak pernah merasa seperti itu, padahal dulu ia 
mengira akan mati jika tidak mendapatkan Elise. 

Niki berusaha memprotes, meskipun lemah. Teta- 
pi, lumatan bibir Blair bagaikan candu baginya. Ia 
ingin lebih rapat lagi dengan lelaki itu. Ia merasakan 
gelora yang teramat besar. Niki merangkul leher Bla- 
ir erat, air mata bergulir di pipinya saat ia merasa 
seperti akan terbelah dua karena gairah yang mengge- 
lora. Ia menginginkan... sesuatu. Ia menginginkan 
lebih. Ia terbakar gairah yang terasa dalam dan pedih. 
Niki tersengal menyambut ciuman-ciuman Blair. 

Sambil merapatkan pelukan, Blair menatap mata 
Niki. Gadis itu benar-benar pasrah. Blair bisa saja 
langsung menidurinya, membawa Niki ke kamar ho- 
tel, lalu bercinta dengannya di kasur lebar sementara 
sinar matahari merembes masuk dari kerai. Blair bisa 
memberinya surga. Niki menginginkannya dengan 
gairah sama besar. 

Lalu, saat air dingin meredakan panasnya api gai- 
rah di tubuhnya, Blair bisa merasakan tubuh Niki 
gemetaran. Ia melihat tatapan shock di wajah Niki. 
Ini Niki, dan Blair memperlakukannya seperti perem- 
puan dewasa, padahal ia harus ingat Niki belum 
pernah disentuh laki-laki. Niki belum pernah tidur 
dengan lelaki mana pun. 

Itu membuat Blair semakin bergairah. Ia meme- 
jam. Ia mendekap Niki erat-erat, tapi tidak dengan 
gairah sedahsyat tadi. 
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“Blair,” Niki terisak di leher lelaki itu. 

“Bertahanlah hingga semua berlalu,” kata Blair. 
“Bertahanlah, Niki.” 

Niki memejam dengan gemetar. Blair menarik 
Niki dan memeluknya erat, tapi tanpa hasrat. 

Niki teringat beberapa pesan samar bahwa gairah 
seperti ini bisa terasa menyakitkan. Blair mungkin 
menyangkal hal itu, tapi lelaki itu menginginkannya. 
Niki merasakannya. Ia memejam dan membiarkan 
pikirannya melayang sementara mereka berpelukan di 
tengah laut dingin yang bergejolak. Setelah ini Blair 
tidak mungkin menjauh darinya dan berpura-pura 
tidak terjadi apa-apa. 

Tetapi, rupanya lelaki itu bisa. Sesaat kemudian, 
Blair melepaskan pelukan dengan ekspresi serius. 

“Kita harus keluar dari sini. Kita terlalu dekat 
dengan arus, dan air pasang itu berbahaya,” kata lela- 
ki itu. Blair menggendong Niki, membawa gadis itu 
kembali ke pantai. Ia membenci perbuatannya, mem- 
benci dirinya karena terlena akibat godaan Niki. 

“Kau tadi sudah berenang,” kata Niki, kehabisan 
napas. 

“Aku tahu apa yang harus dilakukan ketika air 
pasang. Aku pernah mengalaminya,” Blair menurun- 
kan Niki di pasir. 

Niki menatap Blair penuh harap, menunggu, pe- 
nuh penantian. 

Blair tidak balas menatap gadis itu. “Aku harus 
kembali ke hotel untuk melakukan beberapa panggil- 


an telepon. Aku akan menemuimu nanti, Niki.” 
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Lalu Blair pergi begitu saja, seakan tidak pernah 
terjadi apa-apa. Seakan ia tidak pernah memeluk, 
mencium, dan mengatakan hal-hal intim kepada 
Niki. Ia tidak menoleh ke belakang, seakan ia tidak 
pernah menyentuh Niki. 

Niki kembali ke handuknya, membentangkannya, 
memakai kacamata hitamnya, lalu berbaring, menco- 
ba menghentikan debaran jantungnya. Blair rupanya 
sudah mengambil handuk dan kacamata hitamnya 
ketika pergi. Sekarang apa? Niki bertanya-tanya. Ba- 
ginya, dunia berubah, tapi bagi Blair jelas tidak. 
Apakah karena ada Janet, lelaki itu merasakan gairah 
lamanya menyala kembali? 

Hati Niki pedih. Itukah alasan Blair menciumnya 
dengan gairah sebesar itu? Apakah lelaki itu memikir- 
kan Janet dan tergoda karena Niki memakai baju 
renang seksi? Niki mencoba menahan air mata. Seti- 
daknya ia masih menggunakan kacamata hitam. 
Orang-orang di pantai takkan melihatnya menangis. 


Saat kembali ke hotel, Blair merasa jahat. Ia bersikap 
dingin kepada Niki, padahal bukan itu yang terlintas 
di benaknya. Niki ada di hatinya. Gadis itu mengua- 
sai hatinya untuk waktu lama. Tetapi, Blair lelaki 
dewasa yang hidupnya untuk bisnis. Ia ingin Niki 
mendapatkan lebih. Niki tidak boleh jatuh cinta pa- 
danya. 

Blair mengenang berbagai peristiwa dua tahun 
belakangan ini: Niki yang bersandar di pelukannya 
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setelah kencan buta yang membawa petaka; Niki yang 
merawatnya ketika Blair menderita bronkitis; Niki 
yang berbinar ceria di dekat anak-anak kecil saat Na- 
tal; Niki yang membantunya keluar dari depresi saat 
ia baru bercerai dan menyelamatkannya dari mabuk- 
mabukan dengan membawanya pulang dan merawat- 
nya. Seumur hidup Blair, belum pernah ada perem- 
puan yang menyayanginya sebesar itu sekaligus 
membuatnya bergairah. Tetapi, demi kebaikan Niki, 
Blair takkan memupuk perasaan-perasaan itu. Ia tak- 
kan menyerah pada godaan dan menghancurkan hi- 
dup Niki. Ia menginginkan Niki, tapi Niki satu-satu- 
nya perempuan di dunia yang tidak boleh ia miliki. 
Tidak boleh! 


Beberapa saat kemudian, Niki bangkit dari pasir, 
mengambil handuk, dan perlahan berjalan pulang ke 
hotel. Semua impiannya tentang cinta dan Blair, 
hampir menjadi nyata. Tetapi, lelaki itu tidak ingin 
lebih dekat lagi dengannya. Blair marah, meskipun 
lelaki itu mencoba menyembunyikannya dari Niki. 
Mungkin Blair jijik melihatnya. Wajah Niki merah 
padam karena malu. Ia merasa sikapnya seperti pe- 
rempuan murahan. 

Blair memberinya surga, tapi Niki merasa ia hanya 
membalas dengan kepuasan yang tidak tuntas. Lelaki 
itu menjauh darinya seakan semua ini kesalahan Niki. 
Mungkin itu benar. Semua salahnya. Ia membeli baju 
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renang yang terlalu terbuka dan menggoda Blair. Ia 
tahu Blair menginginkannya. Lelaki itu berusaha me- 
nutupi hal itu, tapi insting Niki memahami gairah 
lelaki itu. Ta sengaja memakai baju renang itu untuk 
merayu Blair, untuk membuat lelaki itu mengungkap- 
kan perasaannya. 

Tetapi, kenyataan tidak sesuai rencana. Mimpi- 
mimpinya untuk berbagi masa depan lenyap bagaikan 
asap. Blair menginginkannya. Lelaki itu menciumnya 
dan menikmati ciuman mereka, sama seperti Niki. 
Tetapi, mungkin itu masalah fisik belaka, pikir Niki 
dengan terkejut. Blair tidak menginginkannya sebagai 
kekasih tetap. Lelaki itu berulang kali mengatakan 
Niki terlalu muda dan pendapat itu tidak berubah, 
bahkan setelah keintiman mereka di laut. 

Menggoda Blair hanya menimbulkan respons fisik, 
tidak ada hubungannya dengan perasaan apa pun. 
Blair menikmati tubuh Niki sama seperti ia menik- 
mati tubuh perempuan lain. Mungkin sama seperti 
saat ia menikmati Janet, perempuan yang ia ajak bi- 
cara di hotel. 

Dengan sedih, Niki teringat sebelum ini Blair se- 
lalu menatapnya dengan lembut dan tenang. Blair 
memperlakukan Niki dengan baik, tapi hanya ketika 
lelaki itu berpura-pura Niki masih anak-anak. Setelah 
keintiman fisik mereka, lelaki itu bersikap seakan apa 
yang mereka lakukan sangat menjijikkan. 

Niki yang semula penuh harap sekarang hanya 
merasakan malu dan terhina. Tadinya ia merasa pera- 
saan di antara mereka mulai tumbuh, perasaan yang 
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dalam dan lembut. Tetapi, karena gegabah menggoda 
Blair, ia merusak semuanya. 

Akhirnya keinginan Niki terkabul. Blair memeluk, 
mencium, dan menginginkannya. Ternyata hasilnya 
berbeda. Niki teringat pepatah lama, “Hati-hati de- 
ngan keinginanmu, bisa jadi keinginan itu terwujud.” 
Setelah kekacauan tadi siang, pepatah itu terasa tepat. 
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BLAIR memberitahu Todd ia tidak ikut makan ma- 
lam bersama mereka. Niki tahu alasannya dan itu 
membuat ia sedih, tapi bertekad takkan menunjuk- 
kannya. 

“Niki, makanmu sedikit sekali. Untuk burung saja 
tidak cukup,” omel ayahnya. “Steik di sini lezat. 
Hampir selezat daging sapi yang kita ternakkan sen- 
diri. Dan kau tidak memakannya sedikit pun.” 

“Maaf,” kata Niki sambil menyunggingkan senyum 
di wajah pucatnya. “Aku sakit kepala. Seharusnya aku 
tidak berjemur terlalu lama.” 

Todd meletakkan garpu, menyesap anggur merah, 
dan menatap putrinya lama sekali. “Blair dan Janet 
berteman. Hanya berteman.” 

Niki mendongak, pura-pura kaget. “Janet?” 

Todd melotot. “Kupikir kau muram karena Blair 
tidak makan malam bersama kita.” 

“Bukan, bukan itu alasannya,” Niki menyangkal, 
lalu buru-buru mencari dalih. “Mr. Jacobs sempat 
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mempertanyakan caraku mendapatkan pekerjaan tan- 
pa melalui proses wawancara.” Niki mengangkat ta- 
ngan saat Todd mulai mengomel. “Aku bilang Dad 
meminta Blair supaya mempekerjakanku. Mr. Jacobs 
hanya bertanya. Itu saja. Dia pria baik. Apakah Dad 
tahu putrinya menderita RA?” 

Todd menggeleng. “Tidak. Tidak tahu.” 

“Dan memberinya berbagai macam nasihat 'ber- 
harga' seperti yang dia berikan padaku. Obat-obatan 
herbal serta pengaturan pola makan yang bisa me- 
nyembuhkan putri Mr. Jacobs dan aku tanpa bantuan 
dokter,” tambah Niki sambil tertawa. 

“Astaga!” 

“Sebenarnya Dan baik. Dia ingin aku ikut panjat 
gunung bersama kelompok pencinta alamnya. Aku 
bilang aku mau.” Niki mendongak. Ayahnya terse- 
nyum. “Dad, aku akan membawa semua obatku dan 
aku akan berhati-hati. Dan benar soal satu hal. Aku 
terlalu memanjakan diri sendiri kadang-kadang.” 

“Itu tidak benar,” kata Todd, guratan khawatir 
terlihat di wajahnya. “Paru-parumu lemah. Tidak ada 
yang bisa menyembuhkan itu. Setidaknya dengan 
teknologi kesehatan yang sekarang belum bisa. Te- 
manmu Dan itu sinting.” 

Niki tertawa lembut. “Kurasa ada benarnya. Tapi 
Dan baik. Menurutnya olahraga akan membantuku.” 

“Aku yakin kau pasti baik-baik saja setelah berlari 
lima kilometer,” kata Todd sinis. 

“Oh, Dad,” kata Niki. “Aku takkan membiarkan 
Dan memaksaku berlari. Aku pasti pingsan setelah 
lima menit. Aku tahu itu kalaupun Dan tidak.” 
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“Baiklah. Tapi pastikan kau selalu mengantongi 
ponsel. Kalau asmamu kumat, kami bisa melacakmu 
lewat GPS dan mengeluarkanmu dari lokasi itu.” 

“Pasti.” 

Lelaki itu menghela napas panjang dan menyesap 
lebih banyak anggur. Tadinya ia pikir hubungan Bla- 
ir dan Niki berjalan lancar. Sekarang gadis itu malah 
dekat dengan pemuda sinting, dan Blair dekat lagi 
dengan kekasih lama. Beda usia antara Blair dan Niki 
memang cukup jauh, tapi lebih daripada siapa pun, 
Todd tahu ketika cinta ada, perbedaan usia bukan 
masalah. Todd hampir delapan belas tahun lebih tua 
daripada ibu Niki yang cantik. Mereka saling mencin- 
tai dan terus saling mencintai hingga perempuan itu 
meninggal karena kanker paru-paru. 

Todd bergidik sedih. Kanker paru-paru. Ia melihat 
kanker menggerogoti perempuan itu. Ia melihat istri- 
nya menjalani operasi demi operasi, kemoterapi, radi- 
asi, dan lebih banyak kemoterapi, dua tahun penuh 
hingga perempuan itu meninggal. Todd senantiasa 
mendampingi istrinya. Ketika Niki didiagnosis men- 
derita asma, Todd merasa sengsara. Paru-paru putri- 
nya lemah, seperti ibunya. Todd memaksa Niki me- 
lakukan rontgen paru-paru rutin dua tahun sekali 
untuk memastikan paru-paru Niki baik-baik saja. 
Pemeriksaan berikutnya beberapa minggu lagi. Todd 
selalu tegang setiap kali Niki melakukan pemeriksaan 
itu, meskipun dokter menganggap obsesinya sangat 
menyentuh. Todd tidak sanggup kehilangan Niki. Ia 


tidak ingin mengalami lagi penderitaan seperti ketika 
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ia kehilangan istrinya. “Dad tiba-tiba murung,” kata 
Niki. 

“Ya. Maaf. Sekarang hampir saatnya mengumpul- 
kan hewan ternak, di peternakan,” kata lelaki itu, 
menatap Niki sendu. 

Itu cukup untuk membuat Niki keluar dari kese- 
dihannya. Niki tersenyum lebar. “Biar Tex yang me- 
milih ternak tahun ini,” kata Niki, menyebutkan 
nama penggembala sapi yang menjadi manajer peter- 
nakan mereka. Lelaki itu dikenal dengan singkatan 
nama daerah asalnya. Texas. 

“Dia sudah memilih. Tapi keputusan terakhir tetap 
di tanganku,” kata Todd. 

“Kurasa itu benar. Kalau begitu, sekarang Dad 
harus benar-benar menikmati liburan selagi bisa,” 
tambah Niki, mengangkat gelas air bersoda. “Bersu- 
lang!” 

Todd tergelak dan mendentingkan gelasnya ke 
gelas Niki. “Bersulang!” jawabnya, lalu menyesap 


anggur hingga habis. 


Niki sudah lama pergi tidur saat Blair melewati suite 
mereka. Semua lampu sudah padam, jadi Blair tidak 
mampir untuk mengobrol dengan Todd. Lelaki itu 
kelelahan. Janet mengobrol berjam-jam dengannya 
tentang karier film di belakang layar, tugas-tugas ser- 
ta tanggung jawabnya, dan kehidupannya yang sepi. 

Blair tersenyum dan pura-pura tertarik. Dalam 
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hati ia menderita memikirkan caranya memperlaku- 
kan Niki. Ia seharusnya tidak membiarkan dirinya 
tergoda. Baju renang sialan itu membuat ia melupa- 
kan pertentangan batin tentang perbedaan usia mere- 
ka. 

Tetapi, ia paling merasa jahat ketika mengingat 
caranya mengabaikan Niki sesudah itu. Gadis itu 
pasti terluka karena ia bersikap tidak acuh dan berla- 
lu tanpa sepatah kata pun setelah semua yang terjadi. 
Blair sebenarnya tidak ingin bersikap begitu. Ia sedih 
karena segegabah itu merespons godaan Niki. Ia sebe- 
narnya ingin memberitahu Niki tentang sedalam apa 
gairahnya dan betapa memabukkan sensasi yang ia 
rasakan terhadap Niki. Ia senang melihat respons Niki 
terhadap kenikmatan tubuh. Pengalaman intim yang 
pertama untuk Niki, dan ia malah mengubahnya 
menjadi kenangan memalukan. 

Orang suci pun pasti tergoda bila melihat tubuh 
kencang Niki yang berbalut pakaian renang. Blair 
tidak sanggup mengendalikan hasratnya. Ketidakmam- 
puannya mengontrol diri yang membuat Blair marah, 
bukan upaya malu-malu Niki untuk menarik perha- 
tiannya. Niki memberi semua yang ia inginkan dan 
ia malah berbalik pergi dengan marah. 

Gadis itu bahkan tidak mempertanyakan sikapnya. 
Rupanya, Niki mengira sudah membuatnya kecewa. 
Niki diam saja. Tidak protes, tidak menyampaikan 
argumen. Belum pernah ada perempuan dalam hidup 
Blair yang bersikap selembut Niki. Blair terbiasa 
menghadapi perempuan-perempuan pemarah yang 
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bahkan tidak pernah berterima kasih atas hadiah- 
hadiah yang ia berikan dan menganggap perhatiannya 
sesuatu yang wajar. Sebelumnya, hal itu tidak pernah 
mengganggu Blair. Tetapi Niki, dalam banyak cara, 
memberi banyak pengalaman baru untuknya. Ia 
memperlakukan gadis itu seenaknya. Sekarang ia 
ingin menebus kesalahan, tapi tidak tahu caranya. 

Niki tetap terlalu muda untuknya. Tidak ada yang 
bisa mengubah itu. Tetapi, Blair tidak mungkin 
menghapus yang sudah terjadi dan membiarkan Niki 
tahu ia menginginkan lebih dari sekadar keintiman 
sesaat. Ia menginginkan keintiman... selamanya. 

Blair mengunci rapat keinginan itu. Ia akan men- 
cari cara lebih halus untuk menjauhkan Niki dari 
hidupnya. 

Dengan perempuan lain, ia pasti sudah mengirim- 
kan kalung berlian, syal bulu, atau mobil mewah. 
Tetapi, semua itu tidak menarik bagi gadis yang se- 
nang setengah mati ketika mendapatkan gelang kulit 
berbandul potongan tanduk rusa. Kesederhanaan Niki 
membuat Blair bingung. Kehilangan Niki akan mem- 
buatnya hancur. Blair duduk di sofa suite sambil 
membenamkan kepala di telapak tangan. Ia menuang- 
kan wiski. Kalau minum cukup banyak, mungkin ia 
bisa melewati malam itu. 


Esok paginya, Niki kembali ke pantai mengenakan 
pakaian renang barunya. Ia tahu Blair takkan mende- 
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katinya, tapi ia ingin menikmati ombak besar dan 
sinar matahari sambil mencoba melupakan kejadian 
kemarin. 

Kemarin malam ia sulit tidur. Niki merasakan 
bibir Blair di bibirnya, merasakan kehangatan tubuh 
lelaki itu. Ia bisa mendengar suara Blair di telinganya, 
serak penuh gairah, membisikkan hal-hal yang mem- 
buatnya tersipu malu. Niki tadinya tidak mengenal 
keintiman seperti itu. Sekarang itu membuatnya ter- 
bakar gairah menyiksa. Ia berharap Blair tidak pernah 
menyentuhnya, karena lelaki itu membuka cakrawa- 
lanya tentang dunia yang sepenuhnya baru, kemudian 
membuangnya begitu saja, seakan ia benda panas. 
Niki yakin ia takkan pernah memahami laki-laki se- 
umur hidupnya. 

Ketika Niki ke pantai, tiba-tiba timbul masalah 
lain menyangkut lelaki. 

“Oh, Sayang, kau seksi sekali!” seorang pemuda 
berpakaian lusuh meneriaki Niki, menatapnya dengan 
nakal seakan ia barang murahan. “Bagaimana kalau 
kau kembali ke kamar bersamaku dan cari tahu apa- 
kah kita bisa bercinta sampai ranjang rusak. Bagaima- 
na?” 

Niki terpana melihat lelaki itu. Seumur hidupnya, 
belum pernah ada lelaki berkomentar sekasar itu ke- 
padanya. 

“Aku tidak mengenalmu,” kata Niki. 

“Yah, tentu saja tidak, tapi dengan pakaian semi- 
nim itu, kau sangat menggairahkan, Sayang.” Lelaki 
itu tertawa. “Ayolah.” Ia menarik tangan Niki. 
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Niki menyentakkan tangan dan menjauh, meme- 
gang handuk di depan tubuhnya seperti tameng. 

Wajah lelaki itu berubah. Matanya merah dan ia 
terlihat mabuk. “Kau gengsi main dengan penduduk 
lokal?” kata lelaki itu. “Sana berkaca. Kau yang me- 
mamerkan tubuh seksimu. Perempuan yang memakai 
baju renang seperti itu pasti ingin bercinta!” 

Niki gemetaran. Apakah itu juga yang dipikirkan 
Blair? Apakah Blair menganggapnya perempuan mu- 
rahan? 

Niki tidak tahu harus melakukan apa. Ia belum 
pernah ikut latihan bela diri. Di sana tidak ada orang 
yang bisa ia mintai pertolongan, meskipun akan ada 
karyawan hotel yang berlari menghampirinya kalau ia 
berteriak. Niki hampir berteriak ketika pertolongan 
ajaib tiba-tiba datang. 

“Pergi sana, bajingan tengik,” bentak seorang pe- 
rempuan dari belakang Niki. Perempuan itu menge- 
nakan baju renang one-piece dilapis jubah tipis trans- 
paran. “Sana pergi! Ganggu orang lain saja!” 

Pemuda itu ragu-ragu, terkejut karena ada orang 
berbicara seperti itu kepadanya. 

Janet memberi isyarat memanggil pelayan hotel. Ia 
tersenyum kepada laki-laki yang panik itu. “Apakah 
kau menyukai penjara?” ejek Janet. “Aku yakin mere- 
ka punya sel bagus, tapi aku yakin sekarang pun kau 
dalam masa percobaan. Ya, kan?” 

“Perempuan sialan!” Lelaki itu berlari terbirit-birit, 
menabrak pelayan yang baru datang sampai pelayan 
itu hampir terjungkal. 
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“Apakah pemuda tadi mengganggu Anda?” tanya 
pelayan hotel kepada Janet. 

“Bukan aku, tapi gadis ini.” Janet menunjuk Niki. 
“Kau tahu siapa pemuda tadi?” 

“Saya tahu,” jawab pelayan itu dingin. “Dia peng- 
edar yang sering menjual narkoba kepada turis. Kami 
sudah menandai dia dan selalu mengusirnya setiap 
kali dia muncul. Dia sering berlaku kasar kepada 
tamu perempuan kami. Saya minta maaf. Saya akan 
menghubungi polisi.” 

“Ide bagus,” kata Janet. “Terima kasih.” 

“Ya,” tambah Niki. “Terima kasih banyak.” Gadis 
itu hampir gemetaran karena marah. Ia berbalik me- 
natap Janet setelah pegawai hotel itu pergi. “Terima 
kasih. Be... belum pernah ada lelaki yang bicara se- 
kasar itu padaku. Aku tidak tahu harus melakukan 
apa.” 

“Kau begitu muda,” kata Janet dengan lembut. 
Menurutnya, ayah gadis malang ini terlalu melin- 
dungi putrinya. Kemarin malam Blair mengatakan hal 
yang sama. “Kau belum mengenal dunia, Sayang.” 

Niki tersenyum lebar. “Pengalamanku pagi ini 
mengajariku banyak hal. Kau tadi mengambil risiko 
besar,” tambah Niki dengan cemas. “Lelaki itu bisa 
saja melukaimu.” 

Janet mengangkat bahu. “Taekwondo. Sabuk me- 
rah.” Perempuan itu mengedip. “Jika dia berani me- 
nyentuhku, kubuat dia tergeletak tidak sadarkan diri. 
Mungkin lebih baik kau ikut satu-dua kelas bela 


diri.” 
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“Mungkin. Tapi... aku tidak yakin itu memban- 
tu...” Tiba-tiba Niki sesak napas. Ia merogoh tas 
kecil untuk mencari inhaler, lalu langsung menghirup. 
Lambat laun, napasnya berangsur normal. 

“Asma?” tanya Janet khawatir. 

Niki mengangguk. Ia menunggu sesaat, lalu meng- 
gunakan inhaler lagi. “Aku minum obat-obatan pen- 
cegah asma dan selalu membawa inhaler darurat ini.” 
Niki tersenyum lemah. “Kesehatanku kurang baik.” 

“Aku bisa melihat itu.” Pagi itu Janet memperoleh 
gambaran sangat berbeda mengenai Niki. Ia bertanya 
dalam hati apakah Blair benar-benar tahu banyak 
tentang gadis itu. 

Obat itu bekerja. Niki mengambil handuk yang 
terjatuh ke pasir karena peristiwa tadi. 

“Jangan pergi,” kata Janet. “Jangan biarkan bajingan 
tadi menghancurkan harimu. Mari bersantai dan 
mengobrol denganku. Aku tidak kenal siapa pun di 
hotel ini selain Blair.” Janet tersenyum penuh nostalgia. 
Niki berusaha setengah mati untuk tidak memperlihat- 
kan kepedihan hatinya saat melihat senyuman itu. 

“Ayahku kemari untuk pertemuan bisnis,” kata 
Niki, tanpa menyebut nama Blair. “Apakah kau juga 
ikut rapat itu?” 

“Oh, tidak. Aku orang film. Bagian produksi,” 
Janet tertawa. “Aku ke sini untuk membuat iklan 
minuman ringan. Kami menggunakan lima model 
bertaraf internasional. Aku khawatir juru kamera 
kami lupa daratan. Air liurnya menetes melihat gadis- 
gadis itu.” 
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Niki tertawa. “Sepertinya pekerjaanmu menye- 
nangkan.” 

“Memang. Tadinya aku berharap bisa menikah 
dan punya anak, tapi saat itu Blair tidak siap. Aku 
tidak pernah menduga dia akan mau menikah. Ke- 
mudian dia menemukan Elise.” Janet mengertakkan 
gigi. “Seharusnya perempuan itu digantung karena 
perbuatannya kepada Blair.” 

Niki tahu lebih banyak soal itu daripada Janet. 
“Blair mencintai Elise.” Hanya itu respons Niki. “Dad 
yang mengatakan itu,” imbuhnya, supaya Janet tidak 
beranggapan ia tahu terlalu banyak. 

“Blair berpikir seperti itu. Perempuan itu me- 
nyembuhkannya dari ilusi itu dalam waktu singkat. 
Kau tahu pepatah lama “apa yang kaulihat itulah yang 
kaudapat'? Pasti bukan seperti itu kasusnya. Blair ti- 
dak tahu apa yang dia dapat hingga semuanya terlam- 
bat. Sekarang Elise memerasnya untuk mendapatkan 
lebih banyak uang sementara perempuan itu keliling 
dunia dan sok bergaul dengan kalangan atas. Padahal 
ayahnya hanya tukang leding dan ibunya koki resto- 
ran.” Janet terdiam. “Aku pasti terdengar seperti orang 
sombong, ya?” Perempuan itu tersenyum kepada Niki. 
“Bukan begitu maksudku. Ayahku polisi. Ibuku be- 
kerja di dinas sosial. Aku tidak mendapatkan keingin- 
anku dengan mudah.” 

“Bagaimana kau bertemu Blair?” tanya Niki, men- 
coba tidak terdengar terlalu tertarik. 

“Aku bertemu ibunya,” Janet tertawa, “di 
Starbucks. Kami berbincang dan perempuan itu pasti 
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menyukaiku, karena dia menyuruh Blair ke studio 
foto tempat aku bekerja saat itu untuk membuat 
pasfoto. Kami berkencan selama beberapa minggu 
yang luar biasa.” 

“Katamu dia tidak ingin menikah.” 

“Tidak,” balas Janet letih. “Aku kehabisan cara 
untuk meyakinkannya. Dia keras kepala. Hidupnya 
hanya untuk bisnis dan ibu yang dia sayangi. Sepan- 
jang sisa hidup ibunya, Blair berusaha menebus per- 
lakuan buruk suami perempuan itu.” 

“Maksudmu ayahnya?” 

“Harrison bukan ayahnya,” kata Janet dingin. 
“Ayah Blair meninggal ketika dia belum lahir. Harri- 
son pemilik sumur minyak. Lelaki itu jatuh cinta 
kepada ibu Blair yang cantik jelita dan saat itu te- 
ngah mengandung. Mereka berasal dari lingkup sosi- 
al yang sama. Lelaki itu terpesona dan mereka meni- 
kah. Sifat aslinya baru terlihat setelah Blair lahir. 
Lelaki itu benci harus membesarkan anak dari lelaki 
lain, terutama saat tahu dia mandul dan tidak bisa 
punya anak sendiri. Dia membuat Blair dan ibunya 
membayar itu.” Janet ragu-ragu. “Dia menghukum 
Bernice dengan cara memukul Blair ketika perempuan 
itu melakukan sesuatu yang tidak dia sukai. Setidak- 
nya sampai Blair tumbuh cukup besar untuk mela- 
wan. Setelah itu keadaan di rumah mereka lebih te- 
nang. Kehidupan mereka jauh lebih baik setelah 
Harrison meninggal karena mencoba menunjukkan 
cara memasang pengebor kepada anak buahnya. Me- 
nyedihkan, tapi juga tidak, karena dia melakukan itu 
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dalam keadaan mabuk hingga secuil pun tidak me- 
nyadari yang dia lakukan.” 

“Kehidupan Blair dulu pasti mengerikan,” kata 
Niki, meringis dalam hati. 

“Kurasa Blair tidak pernah melihat pernikahan 
yang bahagia,” kata Janet. “Meskipun begitu, semua 
lelaki bisa dikecoh untuk diajak menikah oleh perem- 
puan tidak bermoral. Setiap kali aku melihat Blair 
dan Elise bersama, perempuan itu membelitnya seper- 
ti sulur beracun, mempermainkannya, dan tarik-ulur 
setiap kali Blair ingin tidur dengannya.” Janet meng- 
angkat bahu. “Kurasa cara itu berhasil. Tapi Elise 
membuat Blair menderita, sama seperti perlakuan 
ayah tirinya kepada ibunya.” 

“Apakah Elise masih beredar di kehidupan Blair?” 
tanya Niki. 

“Dalam setiap acara yang dihadiri Blair, karena dia 
berusaha mendapatkan Blair kembali.” Jawaban itu 
mengejutkan. Ekspresi Niki menunjukkannya dengan 
jelas. “Kau tidak tahu?” tanya Janet sambil tersenyum. 
“Kurasa tidak. Tapi ayahmu sahabatnya. Ayahmu 
pasti tahu.” 

“Kuharap Blair menggunakan akal sehat supaya 
tidak tertipu dua kali,” kata Niki dengan berat hati. 

“Kuharap juga begitu. Tapi aku punya pendapat 
sendiri soal itu,” tambah Janet sambil tersenyum. 
“Apakah kau bisa mengundangku makan malam ber- 
samamu dan ayahmu?” tambah Janet dengan manja. 
“Kalau Blair juga datang... lebih baik aku daripada 


Elise, kan?” Janet mengembuskan napas dan kembali 
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berbaring di handuk, tidak memperhatikan ekspresi 
terluka di wajah Niki. “Setidaknya Elise menunjukkan 
cara jitu untuk menggaet Blair ke altar. Mungkin kali 
ini aku lebih beruntung!” 


Niki mengundang Janet makan malam. Lalu ia me- 
nelepon bandara, memesan tiket, mengepak barang- 
barang, meninggalkan pesan untuk ayahnya, dan 
pulang. Ia membuang pakaian renang keemasan itu 
di keranjang sampah kamarnya. Niki tahu ia takkan 
pernah berani mengenakan pakaian renang itu lagi. 


Todd dan Blair kembali ke kamar setelah seharian 
rapat tentang pengeboran minyak di Yucatán. Hasil- 
nya baik karena reputasi Blair di industri perminyak- 
an tidak disangsikan. Perusahaan Blair tidak pernah 
menyebabkan polusi. Todd sendiri menjalankan bisnis 
yang menyediakan peralatan pengeboran untuk peru- 
sahaan-perusahaan minyak, jadi ia mengikuti perte- 
muan-pertemuan itu untuk alasan yang sama. Meksi- 
ko memiliki beberapa titik potensial untuk industri 
perminyakan dan Todd ingin melebarkan sayap ke 
pasar yang lebih luas. 

“Semua berjalan lancar,” kata Todd sambil terse- 
nyum lelah. “Mungkin sekarang kita bisa menikmati 
liburan tanpa gangguan.” 
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“Kuharap begitu,” kata Blair. Ia agak cemas karena 
harus bertemu Niki. Mereka berdua takkan mampu 
menyembunyikan sikap canggung di depan Todd dan 
itu akan memancing pertanyaan-pertanyaan yang ti- 
dak ingin ia jawab. 

Begitu tiba di lantai kamar mereka, mereka ber- 
henti di suite Blair. Mereka sedang minum wiski 
sambil memilih tempat makan malam saat terdengar 
ketukan di pintu. 

“Mungkin itu Niki, mencariku,” kata Todd sambil 
tertawa. “Kita rapat hingga larut.” 

“Ya,” kata Blair, menguatkan diri sebelum mem- 
buka pintu. 

Bukan Niki yang muncul, melainkan Janet, de- 
ngan gaun perak. Perempuan itu terlihat elegan dan 
cantik. 

“Apakah aku terlambat?” tanya Janet. 

“Terlambat untuk apa?” tanya Blair. 

“Makan malam, tentu saja. Niki mengundangku 
makan bersama kalian semua,” kata Janet sambil ter- 
senyum. 

Jantung Blair berdegup kencang. “Di mana kau 
bertemu dengannya?” 

“Di pantai, tadi pagi. Sempat ada kejadian kurang 
menyenangkan,” imbuh Janet. “Pengedar narkoba 
lokal mengganggu Niki dengan kelakuan tidak seno- 
noh di pantai. Aku menyuruh pemuda itu agar ja- 
ngan mengganggu Niki. Aku juga memanggil staf 
hotel untuk mengusirnya. Kasihan Niki,” tambah 
Janet dengan lembut. “Dia shock berat. Asmanya 
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langsung kumat. Untung dia membawa inhaler daru- 
rat.” 

“Siapa pemuda itu?” tanya Blair, nyaris tidak 
mampu menahan kemarahan. 

Ketika melihat ekspresi Blair, semua harapan Janet 
padam. Lelaki itu marah besar. Selama mereka bersa- 
ma, Blair tidak pernah bersikap seperti itu saat Janet 
diperlakukan buruk oleh siapa pun, meskipun Blair 
selalu memberi dukungan. Ini bukan sekadar dukung- 
an. Blair terlihat seperti sanggup membunuh orang. 

“Staf hotel mengenalnya,” kata Janet gelisah. “Dia 
pengedar narkoba lokal.” 

Blair mengeluarkan ponsel dan menekan beberapa 
nomor. Matanya yang sehitam batu bara berkilat. 

“Terima kasih atas bantuanmu kepada putriku,” 
kata Todd sambil tersenyum. Ia terkejut melihat reak- 
si Blair. Ia menjadi tahu hal-hal yang tidak Blair 
ungkapkan padanya. 

“Aku menyukai Niki,” kata Janet. “Dia rapuh,” 
tambah Janet dengan lembut. “Seperti porselen tipis. 
Rapuh dan cantik.” 

“Ibunya seperti itu,” kata Todd, setelah bertahun- 
tahun, kepedihan masih tergambar jelas di matanya. 
“Aku kehilangan istriku waktu Niki masih sangat kecil.” 

“Kau tidak pernah terpikir untuk menikah lagi?” 
tanya Janet. 

Blair menggeleng, tersenyum lembut. “Tidak per- 
nah. Ada terlalu banyak kenangan yang akan kusim- 
pan sampai aku mati. Saat itu pun namanya akan 
menjadi nama terakhir yang kuucapkan.” 
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Janet berusaha memendam rasa haru yang mem- 
buncah di dada. Ia tidak bisa membayangkan ada 
emosi sedalam dan sekuat itu. Bahkan dengan Blair, 
lelaki yang ia cintai, ia tidak pernah merasakan hal 
seintens itu. Janet melirik Blair diam-diam. Lelaki itu 
mengomeli seseorang di telepon dalam bahasa Spa- 
nyol sempurna. Setelah selesai bicara dan menutup 
telepon, lelaki itu menghubungi orang lain. 

“Aku jadi kasihan kepada pengedar narkoba itu,” 
kata Janet, menjulurkan lidah. 

“Aku juga. Blair tidak bisa dicegah jika sangat 
ingin melakukan sesuatu. Seharusnya aku yang mene- 
lepon, tapi bahasa Spanyol-ku kurang bagus.” Todd 
tersenyum. “Niki yang malang. Dia tidak tahu apa- 
apa tentang dunia ini...” 

“Itu bukan hal buruk pada zaman sekarang,” kata 
Janet. 

“Kurasa bukan. Selama ini aku selalu melindung- 
inya. Mungkin terlalu melindungi. Umur Niki 22 
tahun, tapi pengalamannya dengan laki-laki minim 
sekali. Blair menyelamatkannya dari kejadian buruk 
beberapa tahun lalu dan membuat pemuda itu lari 
terbirit-birit. Pengacaraku membuat pemuda itu harus 
pindah ke negara bagian lain.” Blair mencondongkan 
tubuh ke arah Janet sambil tertawa lembut. “Kalau 
aku tidak berbuat begitu, sepertinya Blair akan melu- 
kai pemuda itu. Dia tidak memperlihatkan kemarah- 
an, tapi dia marah besar. Dia menghajar pemuda itu 
sebelum melemparkannya keluar pintu. Waktu aku 
pulang, Niki duduk di pangkuannya. Saat itu Blair 
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belum lama bertunangan dengan Elise dan sedang 
menantikan pernikahan yang bahagia.” Todd menger- 
nyit. “Pernikahan macam apa itu!” 

“Aku tahu. Ibunya pasti membenci Elise,” tambah 
Janet. 

“Blair pernah tinggal bersama kami dan jatuh sa- 
kit, persis sebelum Natal. Niki menyuruhku menele- 
pon Elise dan menceritakan seserius apa penyakit 
Blair. Elise menjawab dia harus menghadiri pesta dan 
orang sakit membuatnya jijik.” 

“Sifatnya memang begitu,” kata Janet dengan di- 
ngin. 

“Niki merawat Blair, mengambil risiko terkena 
radang paru-paru, hanya untuk merawat Blair. Dokter 
dan aku protes, tapi tidak ada gunanya.” 

Janet mendapatkan gambaran jelas tentang kede- 
katan Niki dan Blair, dan itu tidak mengusik gengsi 
ataupun rencana masa depannya. Kentara ada sesuatu 
yang kuat antara mereka berdua. Rupanya Blair ber- 
usaha keras melawan perasaannya sendiri. Niki pura- 
pura tidak peduli saat Janet memberitahu tentang 
rencananya merayu Blair. Gadis itu pasti terluka. 

Blair menutup ponsel dan menympannya kembali 
ke saku. Matanya masih berkilat. “Aku menyuruh 
polisi mencarinya. Pemuda itu dalam masa percobaan 
karena menyerang seseorang. Dia akan kembali ke 
penjara. Aku berani bersumpah dia pasti kembali ke 
penjara, apa pun caranya! Tidak seorang pun boleh 
memperlakukan Niki seperti itu!” 


Todd mendekati Blair dan menyentuh bahu lelaki 
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itu. “Tenanglah,” kata Todd dengan lembut. “Mereka 
pasti menemukannya dan mengambil tindakan tegas. 
Tapi kita harus bicara kepada Niki. Aku sekarang 
menyesal menyarankan perjalanan ini,” imbuh Todd 
dengan sedih. “Aku hanya ingin Niki menikmati li- 
buran.” 

Blair merasa bersalah luar biasa. Ia menyakiti hati 
Niki, mungkin lebih daripada pemuda narkoba itu. 
Ia takut menemui Niki. 

“Saat mengusir pengedar narkoba itu, aku menya- 
rankan Niki agar ikut kelas bela diri,” kata Janet saat 
mereka meninggalkan kamar Blair dan berjalan ke 
suite Todd. “Aku memegang sabuk merah taekwondo. 
Mungkin olahraga itu bisa membangun kepercayaan 
diri Niki dan membuatnya sedikit lebih tangguh.” 

“Kau mengusir pemuda itu?” tanya Blair. 

Niki mengangguk. “Gadis malang. Dia shock men- 
dengar kata-kata pemuda itu. Aku tidak tahan meli- 
hatnya.” 

“Terima kasih sudah membantunya,” kata Blair 
lirih. Lelaki itu nyaris tidak sanggup menahan kepe- 
dihan karena membiarkan Niki tanpa pengawasan. 
Blair tahu sikapnya melukai Niki. Sekarang, kejadian 
ini menambah dalam luka gadis itu. Ia harus menca- 
ri cara untuk meminta maaf, memberi penjelasan, 
dan memperbaiki sikap. Seharusnya ia tidak pernah 
menyentuh Niki. Ia menyalahkan gadis itu, menya- 
lahkan pakaian renang yang terlalu terbuka dan mem- 
perlihatkan kulit mulus Niki. Tetapi, pada akhirnya 
ia hanya menyalahkan diri sendiri. Ia tidak bisa me- 
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nawarkan apa-apa untuk Niki tapi membiarkan hasrat 
tubuhnya bertindak di luar kendali. Dalam banyak 
sisi, kejadian di laut itu pengalaman termanis yang 
pernah terjadi dalam hidupnya. Tetapi, Niki tidak 
boleh tahu itu. Blair harus mencari cara untuk men- 
jaga jarak dan melindungi Niki. Terutama dari diri- 
nya sendiri. 


“Niki?” panggil Todd saat masuk suite. Tidak ada ja- 
waban. Pintu kamar Niki tertutup. “Dia tadi bilang 
sakit kepala. Mungkin dia tidur. Aku akan menge- 
cek.” 

Todd membuka pintu. Blair mengekor. Kamar 
Niki kosong. Blair menatap ke sekeliling dan tatap- 
annya tertumbuk ke rak berlaci. Ada pesan di situ. 
Di samping rak berlaci itu, di keranjang sampah, ada 
baju renang keemasan yang Niki pakai ke pantai. 
Blair mengertakkan gigi. 

Todd juga melihat pesan itu. Lelaki itu membaca 
sambil meringis. “Niki pulang ke rumah,” katanya 
berat. “Kurasa pengalaman tadi pagi membuatnya 
shock.” Blair berjalan kembali ke ruang duduk. “Aku 
akan menelepon dan memastikan Niki pulang dengan 
selamat.” 

Blair menatap tempat sampah dengan ekspresi 
serius dan kaku. 

Janet beranjak ke sisi Blair. “Aku bercerita kepadanya 


kita pernah bersama,” kata perempuan itu, datar dan 
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tenang. Janet mendongak menatap lelaki itu, memper- 
hatikan dengan detail guratan-guratan di wajah Blair. 
“Apakah kau tahu perasaannya terhadapmu, Blair?” 

“Niki terlalu muda. Anak perempuan sahabat ba- 
ikku. Itu saja.” Blair tersenyum tipis. “Gadis itu ter- 
gila-gila kepadaku. Tahun lalu dia tergila-gila dengan 
penyanyi pop. Setelah itu dengan aktor di serial de- 
tektif.” Blair tertawa, berusaha bercanda. “Natal nan- 
ti pasti ada orang lain lagi.” 

“Jadi begitu,” kata Janet. “Baiklah...” 

Todd kembali ke ruangan. “Niki sudah mendarat 
di Billings. Aku sudah mengirim Tex ke sana untuk 
menjemputnya.” 

Mata Blair menyipit. “Tex baik sekali kepada 
Niki.” 

“Memang,” Todd tertawa. “Itu bagus untuk Tex. 
Penggembala ternakku itu jarang keluar dan Niki 
biasa menemaninya saat pengumpulan hewan ternak. 
Niki sering pergi bersama penggembala untuk melihat 
hewan-hewan dicap.” Todd meringis. “Debu di mana- 
mana, tapi aku tidak bisa menghalangi Niki. Setidak- 
nya aku meyakinkannya supaya mengenakan masker.” 

Blair memalingkan wajah. Ia melirik baju renang 
itu dan mengembuskan napas. 

“Baiklah, mari kita makan malam,” kata Todd. 
“Janet, kau ikut?” 

“Ya, kalau kau tidak keberatan,” kata Janet. 

“Kami akan senang kalau kau ikut.” 

Blair menghela napas. “Kalian duluan saja. Aku 
harus menelepon dulu.” 
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“Kami akan menunggu di restoran,” kata Todd. 

“Tolong pesankan salad dan steik untukku. Rare,” 
kata Blair. “Tanpa makanan penutup.” 

“Oke. Janet?” Todd menggandeng perempuan itu 
ke lorong. 

Setelah mereka pergi, Blair memungut baju renang 
keemasan itu dari tempat sampah. Ia kembali mem- 
bayangkan penampilan Niki dengan pakaian renang 
itu, membayangkan betapa menyenangkan rasanya 
bisa menyentuh, memeluk, dan mencium Niki. Blair 
mengecup lembut pakaian renang itu. Ia membawa 
pakaian renang itu ke suite dan menyimpannya di 


koper. 


Mereka makan malam tanpa banyak bicara. Blair 
muram. Todd tidak bisa menyembunyikan kekhawa- 
tirannya soal Niki. Ia juga mengkhawatirkan Blair. 
Todd sempat kembali ke suite untuk menanyakan 
saus salad apa yang Blair inginkan. Saat itu Blair 
berdiri dekat rak berlaci sambil memegang pakaian 
renang yang dibuang Niki. Todd melihat Blair me- 
ngecup pakaian renang itu dengan kelembutan yang 
belum pernah ia lihat. 

Todd buru-buru keluar sebelum temannya menya- 
dari kehadirannya. Ekspresi Blair menjelaskan segala- 
nya. Lelaki itu mencintai Niki. Sangat mencintai 
Niki. Dan sedang berjuang melawan perasaan itu 
dengan sepenuh hati. 
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Janet berusaha menceriakan suasana dengan men- 
ceritakan kisah-kisah pesta dan bercanda. Blair masih 
marah soal gangguan pemuda pengedar narkoba itu. 
Tetapi, lelaki itu tidak menginginkan Niki selamanya. 
Blair mengungkapkan hal itu dengan jelas. Janet ma- 
sih punya kesempatan dan akan menggunakan kesem- 
patan itu. 

Setelah makan malam, saat mereka berjalan-jalan 
di pantai, Janet bercerita kepada Blair tentang perca- 
kapannya dengan Niki, menambahkan bahwa gadis 
muda itu menceritakan rencananya ingin menggoda 
Blair untuk memaksa lelaki itu menikah. Itu sebabnya 
Niki mengenakan pakaian renang menggoda itu. 

Blair tidak berkata apa-apa. Ia menggenggam ta- 
ngan Janet dan bertanya soal iklan yang dibuat Janet. 

Janet merasa bersalah. Niki rapuh dan tidak bisa 
menyembunyikan perasaannya kepada Blair. Tetapi, 
ini perang. Janet lebih dulu mengenal Blair dan tak- 
kan melepaskan lelaki itu tanpa perlawanan. 


Niki menatap ke sekeliling, mencari Tex di bandara 
Billings di Rimrocks. Bandara itu kecil, tapi bagus 
dan modern. Niki membawa koper beroda yang mu- 
dah didorong. Ia sedih dan hanya ingin pulang. 

Tex muncul dari sudut dan tersenyum lebar saat 
melihat Niki. “Halo, kid,” godanya, menggunakan 
nama panggilannya buat Niki. “Senang bisa kembali 
ke peradaban lagi?” 
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“Peradaban dan penggembala ternak sepertinya ti- 
dak bisa disandingkan,” Niki tertawa. “Terima kasih 
sudah menjemputku.” 

“Ayahmu khawatir. Bukankah kau seharusnya pu- 
lang hari Senin, bersama ayahmu dan Mr. Coleman?” 

“Aku mengalami kejadian buruk di pantai,” kata 
Niki, mengalihkan tatapannya saat mereka berjalan. 
“Dan itu merusak liburanku.” 

Tex menaruh koper Niki di bak belakang truk 
Ford yang ia kendarai, lalu menatap Niki sambil 
membetulkan letak topi Stetson yang ia pakai. “Keja- 
dian buruk seperti apa?” tanya penggembala itu, mata 
birunya berkilat di wajahnya yang terbakar matahari. 

“Seorang pengedar narkoba di pantai menggodaku 
dengan kata-kata tidak senonoh dan berusaha meng- 
ajakku ke kamarnya,” kata Niki. 

“Bajingan! Kuharap ayahmu menelepon polisi dan 
memenjarakan orang itu sepanjang sisa hidupnya 
yang menjijikkan itu!” kata Tex keras. 

Niki tersenyum lembut. Tex hanya beberapa tahun 
lebih tua daripadanya, tapi dewasa, baik hati, dan 
sabar. Niki menyukainya. “Irims, Tex. Aku juga ber- 
harap begitu.” 

“Aku heran Mr. Coleman tidak meninjunya,” gu- 
mam Tex saat mereka naik truk pulang. “Seperti saat 
ia meninju pemain sepak bola bodoh itu,” tambah 
Tex. 

“Dia sibuk saat kejadian,” kata Niki, memastikan 
supaya suaranya terdengar datar. “Dia dan Dad meng- 
ikuti rapat bisnis dengan staf pemerintahan Meksiko. 
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Aku ke pantai sendirian. Mantan pacar Blair muncul 
dan mengusir pemuda itu pergi, dengan bantuan staf 
hotel. Perempuan itu baik. Kurasa seandainya Blair 
menikahinya, keadaannya takkan seburuk sekarang. 
Setidaknya Janet lebih pantas untuknya daripada 
mantan istri jahat yang mengabaikannya saat sakit 
dan tetap pergi ke pesta!” 

“Kau selalu membela dia, ya?” gumam Tex. “Mr. 
Coleman lelaki yang baik. Ada temanku yang bekerja 
untuknya di pengeboran minyak. Temanku bilang 
Mr. Coleman bersedia melepaskan jas mahalnya dan 
bekerja bersama orang-orangnya jika timbul masalah 
di sumur pengeboran. Lelaki itu jujur dan adil. Dia 
memperlakukan pekerjanya dengan baik.” 

“Dad juga bilang begitu,” kata Niki. Pendapat Tex 
bahwa ia selalu membela Blair memang benar, tapi ia 
tidak ingin membahas soal itu. 

Tex menghela napas ketika melirik Niki dan me- 
lihat ekspresi gadis itu. “Adik perempuan Harry be- 
kerja di restoran di kota,” katanya. “Dia bilang meli- 
hatmu bersama Dan Brady di sana.” 

“Ya,” Niki mengembuskan napas. “Aku memesan 
ikan goreng dan kami berdebat sengit.” Niki melirik 
Tex. “Tahu tidak, semua yang enak buruk untukmu. 
Kita semua seharusnya hanya makan taoge dan mi- 
num obat herbal.” 

Tex melotot. “Kau mengigau?” 

Niki tergelak. “Begitulah sikap Dan. Aku asma 
karena aku tidak cukup banyak berolahraga dan tidak 
menyantap makanan yang tepat.” Niki melirik Tex. 
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“Laki-laki yang ingin mengubahmu pasti tidak 
mencintaimu,” gumamnya. 

Niki tersenyum lembut. “Kau sangat bijaksana, 
Tex.” 

“Aku selalu mempelajari sifat manusia,” jawab Tex. 
“Selain itu, aku sempat mengambil beberapa kelas 
psikologi saat kuliah, setelah berhenti menjadi tenta- 
ra. 

“Kau tidak pernah bercerita kau sempat menjadi 
tentara.” 

“Aku tidak pernah membahas soal itu,” kata Tex. 
“Aku dikirim ke medan perang.” 

“Oh, begitu.” 

Tex melirik Niki. “Pertempuran itu sangat brutal. 
Dan beberapa hal pasti memengaruhimu.” 

Niki menatap wajah tampan Tex lekat-lekat. Ada 
lebih banyak kerutan daripada yang ia duga. Tex ti- 
dak semuda tebakannya. “Kupikir kau hanya dua ta- 
hun lebih tua daripadaku. Tapi rasanya tidak begitu, 
ya?” 

Tex menggeleng. “Umurku hampir 34.” 

Niki tersenyum lebar. “Astaga, kau sudah tua. 
Apakah tulang-tulangmu berderit saat kau bergerak?” 
goda Niki. 

Tex tertawa. “Ya. Ketika perang, kendaraan yang 
memimpin konvoi sempat ditembaki IED. Kami se- 
mua terkena serpihannya. Ada serpihan bersarang di 
pinggulku. Jadi, aku bisa dengan akurat memberita- 
humu kapan hujan turun,” tambah Tex. “Cedera tu- 
lang menyebabkan rematik sendi.” 
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“Maafkan aku. Aku tidak bermaksud...” 

“Hentikan,” Tex tergelak. Ia menatap Niki lembut. 
“Semua orang punya bekas luka, kid. Beberapa luka 
sangat mendalam.” Senyum Tex lenyap. “Ada yang 
dalamnya menusuk hati,” imbuh lelaki itu, seakan 
tahu perasaan Niki terhadap Blair. 

Niki menunduk menatap tasnya. “Ya,” katanya. 
“Beberapa luka... sangat mendalam.” 

Niki mengalihkan tatapan ke padang rumput saat 
mereka mendekati belokan menuju peternakan. Me- 
reka sama-sama diam. 
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BLAIR dan Todd muncul di peternakan Ashton hari 
Senin, tapi Niki tidak kelihatan. 

Todd langsung menelepon Tex. “Mana Niki?” ta- 
nya Todd. 

“Bekerja,” jawab Tex sambil mengembuskan napas. 
“Dia bilang meskipun bosnya pergi, ada pekerjaan 
yang harus diselesaikan supaya dia tidak perlu terlalu 
banyak lembur ketika bosnya kembali.” 

“Oke. Trims, Tex.” 

“Kuharap mereka menangkap berandalan pengedar 
narkoba itu,” kata Tex dingin. “Semoga dia dipenjara 
seumur hidupnya yang menjijikkan.” 

“Aku juga berharap begitu. Nanti kita bicara lagi.” 

“Baik, Sir.” 

“Apakah kau berhasil mendapatkan sapi-sapi kua- 
litas terbaik?” tanya Todd karena sapi-sapi ternaknya 
melahirkan pada akhir musim semi. 

“Hampir,” jawab Tex. “Besok kami selesai. Banyak 
sekali anak sapi yang harus dicap, divaksin, dan dibe- 
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ri kalung,” imbuhnya sambil tergelak. “Tidak ada 
keluhan apa pun. Senang juga melihat padang rum- 
put kita terhampar sempurna setelah musim dingin 
mengerikan dua tahun lalu.” 

Para peternak kehilangan nyaris seratus ribu ternak 
dalam badai musim dingin terparah yang melanda 
wilayah itu dua tahun lalu. Bersama banyak peterna- 
kan lain, peternakan Todd ikut terkena dampaknya. 

“Aku setuju,” katanya pada Tex. “Kalau kau butuh 
sesuatu, ambil saja di toko bahan bangunan, masuk- 
kan tagihannya ke rekeningku.” 

Tex tahu itu, tapi tidak berkata apa-apa. Kentara 
Mr. Ashton saat ini mengkhawatirkan Niki dan tidak 
bisa berpikir jernih. “Pasti, Bos.” Tex menutup tele- 
pon. 

Blair mengernyit. 

“Niki bekerja,” Todd memberitahu Blair. “Kurasa 
dia tidak ingin hanya duduk bengong dan melamun.” 

Blair menghela napas panjang. “Kalau begitu, aku 
harus pulang...” 

“Menginap saja di sini,” jawab Todd. “Perjalanan 
kita melelahkan. Jangan memaksakan diri. Kau butuh 
istirahat.” 

Blair ragu-ragu, tapi akhirnya setuju. Ia ingin ber- 
temu Niki. Ia menginginkan kesempatan untuk men- 
jelaskan dan memperbaiki keadaan. Ia tidak ingin 
menyakiti Niki. Ia sudah terlalu sering menyakiti 
gadis itu. 
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Kadang-kadang, Dan Brady teman yang menyenang- 
kan, tapi kadang-kadang lelaki itu sangat mengganggu. 

“Dengar, aku menghargai perhatianmu atas kese- 
hatanku,” tegas Niki setelah selama sepuluh menit 
nonstop terpaksa mendengarkan saran Dan tentang 
obat-obatan herbal. “Tapi aku alergi dengan beberapa 
tanaman herbal tertentu. Apakah kau bersedia menje- 
laskan kepada ayahku mengapa aku kejang-kejang 
setelah mengonsumsi tanaman herbal yang belum 
disebutkan ahli alergiku?” 

Dan menatap Niki lekat-lekat. “Bagaimana mung- 
kin tanaman herbal membuatmu kejang?” ia bertanya 
dengan gusar. “Tanaman-tanaman itu justru memban- 
tumu!” 

“Tanaman-tanaman itu takkan membantu kalau 
aku alergi!” 

Dan mengangkat tangan. “Aku menyerah. Kau 
bahkan tidak ingin mencoba!” 

“Dan,” kata Niki, pura-pura sabar meskipun ia 
sebetulnya muak, “kau tidak boleh meresepkan ramu- 
an apa pun untuk orang lain tanpa ancaman hukum. 
Kau tahu itu, kan? Astaga, kau tidak punya gelar 
kedokteran!” 

Ketika Dan akan menjawab, Mr. Jacobs muncul 
dari lapangan parkir, kelihatan lelah dan tidak keruan. 
Lelaki itu sempat mendengar percakapan mereka dan 
melirik Dan dengan tajam. 

“Aku setuju dengan Miss Ashton,” katanya. “Ha- 
nya dokter yang boleh memberi resep, Brady. Dok- 
ter!” 
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Dan melotot kepada mereka berdua, lalu pergi 
tanpa mengucapkan sepatah kata pun. 

“Maaf,” kata Niki setelah mereka berdua berada di 
kantor Mr. Jacobs yang tertutup. “Dia sekarang mulai 
memaksa.” 

“Jangan dengarkan dia,” kata Mr. Jacobs. “Aku 
setuju tanaman-tanaman herbal tertentu bisa mem- 
bantu. Tapi ada dokter khusus kalau kau ingin men- 
coba pengobatan alternatif. Aku takkan mempertaruh- 
kan kesehatanku atau kesehatan putriku hanya karena 
kata-kata... orang gila yang sok tahu!” 

“Trims, Mr. Jacobs,” kata Niki sambil tersenyum. 
“Kurasa Dan benar-benar peduli dengan orang lain. 
Dia hanya agak kelewatan.” 

Mr. Jacobs memiringkan kepala. “Apakah kau 
ingin tahu orang seperti apa dia, Miss Ashton? Dia 
tipe orang yang akan membiarkanmu tenggelam di 
sungai, lalu menjadi orang pertama yang datang ke 
pemakamanmu dan mengkritik caramu tenggelam.” 

Niki bersusah payah menahan tawa. Ia pura-pura 
batuk. “Maaf.” 

Mr. Jacobs tergelak. “Karena kau masuk ke kantor 
lebih awal, dan aku juga datang awal, lebih baik kita 
bekerja. Bagaimana Cancun?” 

“Panas,” hanya itu jawaban Niki. 

Mr. Jacobs mengangguk. “Tapi indah. Apakah kau 
sempat melihat reruntuhan peninggalan bangsa 
Maya?” 

“Tidak sempat,” jawab Niki tanpa menjelaskan 
lebih lanjut. 
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“Baiklah, mungkin lain kali.” 
“Mungkin,” Niki setuju. 


Dan menunggu di pintu depan saat Niki hendak 
meninggalkan kantor. “Dengar,” katanya, “aku tadi 
terlalu banyak bicara. Aku sebetulnya hanya ingin 
membantu. Aku tidak bermaksud memaksa.” 

Niki tersenyum. “Tidak apa-apa. Sikap antusias 
seperti itu tidak buruk.” 

“Tentu saja tidak. Kau akan ikut panjat gunung 
dua minggu lagi, kan? Janji?” 

Niki menghela napas. “Ya, bisa jadi.” 

“Bagus! Nanti kita bicarakan lagi detailnya setelah 
waktunya dekat. Kau akan langsung pulang?” 

“Harus,” kata Niki. “Ayahku pasti sudah pulang.” 

Dahi Dan berkerut. “Kupikir kalian pergi bersa- 
ma.” 

Niki berharap wajahnya yang bersemu merah ti- 
dak kentara. “Dad ada rapat tambahan, jadi dia ting- 
gal sehari lebih lama,” Niki mencari alasan. 

“Oh, begitu,” Dan tersenyum. “Baiklah, sampai 
bertemu besok. Selamat beristirahat.” 

“Sama-sama, Dan.” 


Niki mengendarai mobil pelan-pelan. Ia cemas karena 
harus bicara dengan ayahnya. Ia tidak mungkin men- 
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ceritakan kejadian sebenarnya. Masalahnya terlalu 
pribadi. Tetapi, ia harus mengarang alasan yang bisa 
menenangkan ayahnya. 

Cerita tentang pengedar narkoba di pantai itu 
cukup. Janet tentu sudah makan malam bersama Bla- 
ir dan ayahnya setelah membujuk Niki untuk meng- 
undangnya. Perempuan itu pasti sudah menceritakan 
insiden itu. 

Niki ingat ia membuang pakaian renangnya ke 
tempat sampah. Seandainya Dad melihat itu, ayahnya 
pasti menebak peristiwa di pantai membuatnya kalut. 
Kalau ia beruntung, ayahnya takkan menduga peng- 
alaman buruknya lebih berkaitan dengan sikap dingin 
Blair daripada kejadian tidak nyaman dengan si peng- 
edar narkoba. 


Niki mengarahkan mobil ke garasi peternakan, me- 
markir mobil, lalu berjalan pelan-pelan ke rumah. Ia 
lelah. Seandainya ia tidak masuk ke kantor pagi-pagi 
pun, perjalanan pulang cukup tidak nyaman. Serbuk- 
serbuk sari di udara juga mulai membuatnya alergi. 
Hamburan serbuk sari begitu tebal hingga jalan seta- 
pak menuju beranda depan terlihat kekuningan. 

Niki membuka pintu dan nyaris menabrak Blair 
Coleman. 

Wajah Niki langsung merah padam. Ia menelan 
ludah sambil mendekap tas. “Blair,” katanya, meng- 
angguk sambil berusaha melewati lelaki itu. 
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Cara itu tidak berhasil. Bibir Blair membentuk 
garis tipis saat lelaki itu menarik lengannya dan 
mengajaknya ke mobil sewaan. Blair menyuruh Niki 
duduk di mobil, masuk ke jok pengemudi, lalu men- 
jalankan kendaraan. 

Niki tidak berkata apa-apa. Di benaknya tidak 
terlintas satu hal pun yang takkan memperparah situ- 
asi tidak enak di antara mereka. 

Blair berhenti di taman di pinggir jalan, memati- 
kan mesin, membantu Niki turun, lalu berjalan ke 
sungai luas dan dangkal di taman itu bersama Niki. 
Sebarisan pinus memagari area terbuka itu dari jalan- 
an. Blair memasukkan dua tangan ke saku dan me- 
natap sungai. 

“Janet menceritakan peristiwa yang kaualami di 
pantai,” kata Blair dengan posisi memunggungi Niki. 
Gadis itu tidak melihat tatapan Blair yang penuh 
kekalutan. “Ayahmu dan aku menyuruh aparat me- 
ngejar pengedar narkoba itu. Dia akan ditangkap dan 
dikirim kembali ke penjara, apa pun caranya,” imbuh 
Blair getir. 

Niki tidak terkejut ayahnya ingin balas dendam 
kepada lelaki itu. Tetapi, sikap Blair sedikit aneh. 
Niki menyilangkan dua tangan di dada dan berdiri 
tenang di sebelah lelaki itu, menatap aliran air sungai. 

Ia berkata, “Aku membeli pakaian renang itu ka- 
rena pakaian itu indah. Pakaian renang itu terlihat 
cantik dan kupikir...” Niki mengertakkan gigi. “Aku 
takkan mengulangi kesalahan itu. Aku... minta maaf 
karena memakai pakaian renang itu ke pantai...” 


Niki tidak sanggup melanjutkan. 
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Blair mengerang. Ia mengepalkan tinju di saku. 
“Tidak. Semua itu salahku,” katanya singkat. “Seha- 
rusnya aku tidak menyentuhmu.” 

Blair menyesali kejadian itu. Memangnya apa yang 
Niki harapkan? Apakah Niki berharap Blair berkata 
ia tidak menyesal? Itu khayalan kosong ala buku dan 
film romantis, tidak ada di dunia nyata. 

“Aku sudah membuangnya,” kata Niki menenang- 
kan. 

Gelombang kepedihan melanda hati Blair. Ia me- 
mejam. Niki terlihat cantik dalam pakaian renang itu. 
Bayangan Niki waktu itu akan terus terpatri di hi- 
dupnya dan ia tidak bisa, dan tidak berani, membe- 
ritahu Niki. Ia melanggar batas antara dirinya dan 
Niki. Sekarang ia harus menguasai diri. Itu takkan 
mudah. 

Blair menghela napas panjang. “Aku akan pergi 
untuk waktu lama,” katanya, tanpa menatap Niki. 
“Ada divisi-divisi yang harus kukunjungi langsung dan 
rapat bersama para manajer. Sejak bercerai, bisnisku 
agak berantakan.” 

“Janet sangat baik,” kata Niki sambil mengalihkan 
tatapan. “Aku menyukainya. Dia baik padaku. Dia 
memberi pelajaran kepada pengedar narkoba itu dan 
mengusirnya.” 

“Aku tahu. Dia memberitahu kami,” kata Blair 
sambil lalu. “Aku sudah lama kenal Janet.” 

“Dia bilang ibumu menyukainya.” 

“Ya. Ibuku menyukai Janet.” 

Niki menelan ludah dengan getir. “Janet juga be- 
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rambut cokelat,” kata Niki, berusaha tersenyum. “Kau 
selalu menyukai perempuan berambut cokelat.” 

“Sejak dulu begitu.” Sebenarnya tidak selalu begi- 
tu. Blair memendam gairah kepada gadis muda be- 
rambut pirang yang saat ini dekat di sebelahnya, tapi 
terasa seperti jauh di Mars. 

Selama beberapa menit, mereka hanya mendengar 
gemercik air sungai. Lalu Niki bicara. 

“Kata Janet, hubungan kalian berdua sangat dekat.” 

“Apakah itu alasanmu mengundangnya makan 
malam bersama kami, lalu pulang naik pesawat per- 
tama?” tanya Blair getir. 

“Kupikir itu akan membuatmu senang,” jawab 
Niki. “Lagi pula, malam sebelumnya kau juga meng- 
ajak dia makan malam.” 

Memang benar, Blair melakukan itu saat berusaha 
menghindari Niki dan hal tidak terhindarkan jika ia 
di dekat gadis itu. Terutama setelah merasakan keha- 
ngatan tubuh Niki di pantai Meksiko. Kenangan itu 
hampir membuat lutut Blair lemas. 

Niki menghela napas. “Aku sungguh minta 
maaf... tentang kejadian itu,” bisiknya. 

“Itu bukan salahmu,” kata Blair. “Bukan salahmu 
ada bajingan tolol mengomentari pakaian renang itu. 
Pemuda itu pasti ditangkap dan diberi ganjaran se- 
timpal. Apa pun caranya!” 

Niki berbalik dengan ragu-ragu. Wajahnya berse- 
mu merah. Matanya yang kelabu seperti kabut Agus- 
tus menatap mata hitam Blair. “Maksudku kejadian 
di laut...” 


164 


Blair menunduk menatap Niki. Ekspresinya kaku. 
Matanya berkilat. Niki mengenakan blazer krem dan 
blus kuning pucat. Blus itu tidak berdada rendah dan 
tidak menggoda, namun puncak payudaranya terlihat 
tegang. Blair terkejut melihat itu. Niki tertarik kepa- 
danya, sangat tertarik. Gadis itu tidak bisa menyem- 
bunyikannya karena tidak berpengalaman. Hal itu 
memabukkan bagi Blair. Ia merasa tersanjung karena 
reaksi Niki tidak mungkin dibuat-buat. Perbedaan 
umurnya dengan Niki terlalu jauh. Ia harus membu- 
at Niki percaya ia tidak merasakan apa-apa... 

“Astaga,” erangnya. Ia menarik Niki ke pelukan 
tangan kokohnya. Kepala Niki bersandar di lekuk 
siku Blair, matanya menatap tajam gadis itu. Niki 
mulai sulit bernapas. Blair bisa merasakan detak jan- 
tung gadis itu. Ia menatap bibir lembut Niki. “Aku 
sudah berusaha...” Ia berbisik serak sambil memiring- 
kan kepala untuk mencium Niki. 

Niki merasakan gairah Blair bahkan sebelum bibir 
hangat lelaki itu melumat bibirnya. Blair agak ganas 
karena dikuasai gairah. Tetapi, ia mencium Niki de- 
ngan pelan dan sabar. 

Niki tidak protes saat tangan Blair meremas payu- 
daranya. Lelaki itu menggigit bibir atas Niki dengan 
lembut. “Bantu aku,” katanya. 

“Oke.” Niki merangkul Blair dengan dua tangan, 
lalu berjinjit menggoda lelaki itu. 

“Bukan... itu... maksudku,” bisik Blair sambil 
terus mencium Niki. Saat berkata begitu, hasratnya 
semakin membara. 
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“Apa kau yakin?” bisik Niki, balas mencium Blair. 

Blair memeluk Niki lebih rapat, membuat dada 
gadis itu menempel erat. Ia mencium Niki dengan 
penuh gairah, memasuki puncak-puncak kenikmatan 
yang belum pernah ia rasakan selama ini. 

Niki mencengkeram rambut hitam lebat Blair 
sambil menikmati lumatan-lumatan rakus bibir lelaki 
itu. 

“Telanjur basah, lebih baik mandi sekalian,” kata 
Blair saat ia tiba-tiba membungkuk dan membopong 
Niki. Sambil tetap mencium gadis itu, Blair berjalan 
pelan-pelan kembali ke mobil. 

Ia mendudukkan Niki di jok penumpang, lalu 
melepas gadis itu sejenak untuk duduk di sebelahnya 
dan langsung memeluk Niki lagi. 

“Ini takkan berakhir dengan baik,” katanya sambil 
menggigit bibir Niki. Jemarinya bergerak melepaskan 
kancing-kancing blus gadis itu. 

“Aku tidak peduli.” Niki melengkungkan pung- 
gung saat Blair menemukan kait bra di depan dan 
melepaskannya. 

Blair melahap tubuh Niki dengan tatapan, menik- 
mati kelembutan payudara Niki dan puncaknya yang 
tegang dan bersemu. Blair membelai payudara Niki, 
memilin puncaknya hingga Niki terengah dan kem- 
bali melengkungkan punggung. 

“Kita semua membuat kesalahan,” kata Blair sam- 
bil menunduk. “Ini kesalahan terparah yang pernah 
kubuat setelah bertahun-tahun.” 

“Selalu ada penghapus,” kata Niki. 
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“Tidak ada penghapus yang akan menolong ini 
semua,” kata Blair. Ia membuka bibir dan mengecup 
sebelah payudara Niki yang lembut dan mulus. Li- 
dahnya menjilati puncak payudara Niki. Erangan- 
erangan kecil Niki menambah kenikmatannya. Blair 
terus mengisap dan mengecup gundukan lembut itu, 
membuat Niki tiba-tiba merintih. 

Tubuh Niki bergetar. Tangannya mencengkeram 
kepala Blair kuat-kuat. Ia menggeliat saat gelombang 
kenikmatan mengirimkan sensasi-sensasi tidak terduga 
yang membuatnya mencapai puncak. Hal itu mem- 
buat senang lelaki yang sejak tadi mengecupnya. 

Niki terkulai lemas sambil memeluk Blair, air 
mata bergulir di pipinya. 

Blair mengecup air mata itu, terkejut melihat ke- 
mampuan Niki menikmati semuanya serta reaksi Niki 
yang tidak bisa dibendung. Seumur hidupnya, banyak 
perempuan hanya menginginkan apa yang ia miliki 
dan apa yang bisa ia berikan. Niki hanya mengingin- 
kan dirinya. Semua itu begitu jelas dan membuat hati 
Blair pedih. 

Ia juga menginginkan Niki. Tetapi, ia terlalu tua 
untuk gadis itu. Ia tidak ingin Niki kehilangan ke- 
sempatan berhubungan dengan pemuda yang bisa 
membuatnya lebih bahagia, pemuda yang akan me- 
nyayangi, mencintai, dan memberi Niki anak. Anak! 

Blair mengerang. Ia menyentuh perut Niki. Saat 
membayangkan Niki mengandung anak orang lain, 
hatinya seperti tertusuk-tusuk. 

Blair mendongak dan menatap mata kelabu itu. 
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Niki masih gemetaran setelah mencapai klimaks. Ia 
juga merasa malu. 

“Jangan,” bisik Blair, mengecup Niki lembut. “Ja- 
ngan pernah malu karena itu. Seumur hidupku, aku 
belum pernah mendapatkan reaksi seperti itu dari 
perempuan mana pun.” 

Niki menelan ludah. “Tidak pernah?” 

Blair menggeleng. Ia menatap payudara Niki yang 
tersingkap. Gundukan yang tadi diisapnya berbekas. 
Ia membelai dada Niki dengan lembut, menyukai 
reaksi tubuh gadis itu atas sentuhannya. 

“Kebanyakan perempuan menyukaiku karena apa 
yang kumiliki, Niki,” kata Blair getir. “Hanya karena 
apa yang kumiliki, yang bisa kuberikan untuk mereka.” 

Tangan lembut Niki menyentuh pipi keras lelaki 
itu, lalu membelainya, turun terus hingga ke bibir 
seksi Blair. “Aku tidak.” 

“Tidak,” bisik Blair. “Kau tidak.” 

Ia membungkuk dan mengecup Niki dengan lem- 
but. 

Jemari gadis itu bergerak ke kancing kemeja Blair. 

“Jangan,” protes Blair. 

Protesnya terlalu lemah. Niki membuka dan me- 
nyibakkan kemeja Blair. “Aku senang memperhatikan- 
mu seperti ini ketika kau sakit.” 

Napas Blair mulai tidak teratur. “Sungguh?” 

“Ya. Tapi kau sudah menikah,” kata Niki. Ia 
membungkuk dan mengecup dada Blair, mengecup 
otot-otot keras itu. 

Blair memegang kepala Niki. Ia ragu, tapi godaan 
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itu terlalu besar. Ia menarik kepala Niki ke dadanya 
dan menahan kepala Niki di situ. 

“Seperti... yang kaulakukan padaku?” bisik Niki. 

“Ya,” kata Blair. 

Niki membuka bibir dan mengecup dada Blair. 
Blair melengkungkan punggung, menginginkan Niki, 
bergetar terbakar gairah, menyukai sentuhan bibir 
Niki. Ia senang karena Niki menikmati tubuhnya 
seperti yang ia lakukan tadi. 

Hanya sekali ini, kata Blair, berjanji dalam hati. 
Hanya sekali ini, terakhir kali, sebelum ia terpaksa 
menjauh dari Niki demi kebaikan Niki dan menye- 
rahkan Niki kepada lelaki lain yang lebih pantas. 
Hanya... sekali... ini! 

Blair menarik lalu mendudukkan Niki di pangku- 
annya. Dada lembut gadis itu menempel dan ia 
membungkuk untuk mengecup bibir gadis itu. 

Kemudian Blair terdiam. Tatapan mereka beradu. 
“Jangan kita ulangi, Niki,” bisiknya. “Apakah kau 
paham?” 

“Tidak.” 

Bibir Blair menggoda bibir Niki. “Kita berdua 
penasaran. Tapi kita hanya bisa sampai sejauh ini. 
Setelah mengantarmu pulang, aku akan pergi dan 
takkan kembali hingga hasrat di antara kita reda.” 

“Kau menginginkanku,” bisik Niki ke bibir Blair 
yang seksi dan hangat. 

“Ya. Aku menginginkanmu. Tapi aku tidak ingin 
menikah lagi, Niki. Sementara kau tipe perempuan 
yang menginginkan pernikahan,” kata Blair. “Kau 
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membutuhkan laki-laki muda yang menyayangi dan 
akan memberimu anak.” 

Niki tetap mengecup bibir Blair. “Apakah kau ti- 
dak menginginkan anak, Blair?” bisiknya. 

Blair mengerang. Ia melumat bibir Niki. Ia mena- 
rik Niki merapat, merasakan kelembutan gadis itu, 
tenggelam dalam kenikmatan. Ya, ia menginginkan 
anak. Ia ingin Niki mengandung anak-anaknya. Tidak 
ada hal lain yang lebih ia inginkan dalam hidup. 

Tetapi, perbedaan usia mereka yang terpaut enam 
belas tahun merupakan beban yang belum bisa Niki 
pahami sekarang. Saat Blair bertambah tua dan Niki 
tetap muda, gadis itu takkan mungkin menginginkan- 
nya selamanya. Blair akan meninggal bertahun-tahun 
sebelum Niki, atau mungkin jatuh sakit dan harus 
dirawat. Lalu Niki akan menginginkan laki-laki yang 
lebih muda dan Blair takkan sanggup melepasnya. 

Meninggalkan Niki sekarang ini memang sulit. 
Tetapi, jauh lebih sulit lagi ke depannya nanti, teru- 
tama setelah mereka benar-benar bercinta. Ia tidak 
mungkin melepas kenangan itu dari benak dan hati- 
nya; ia takkan mungkin bisa melanjutkan hidup. 

Niki terbakar gairah. Ia merintih tidak berdaya di 
tengah ciuman-ciuman panas Blair. Ia menyukai tu- 
buh Blair yang menempel ke tubuhnya serta lengan 
kekar lelaki itu yang mendekap dan membelainya. 

“Blair,” rintih Niki, serak. “Bisakah kita...” 

Blair menaikkan tatapan ke mata kelabu dan wa- 
jah bersemu merah itu. Bibir Niki merah merekah 
karena kecupan-kecupannya. Puncak payudaranya 
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bersemu, bukti bahwa mereka berdua dicengkeram 
gairah yang sama. 

“Tidak,” kata Blair sesaat kemudian. “Kita tidak 
bisa melakukan ini. Kau tahu itu. Kau tahu alasan- 
nya.” Ia mundur, lalu menatap lekat-lekat payudara 
Niki yang tersingkap, kemudian memasang dan 
mengancingkan kembali bra serta blus gadis itu. Bla- 
ir menjauh dan mengancingkan kembali kemejanya. 

Niki kembali ke jok penumpang. Ia menatap Bla- 
ir dengan gairah tak tertahankan, lalu meringis. Blair 
kembali membeku. Rasanya lelaki itu sejauh bintang. 

Blair mengatur napas, lalu menenangkan diri se- 
belum menatap Niki. “Aku harus pergi, Niki.” 

Bibir Niki masih perih karena ciuman-ciuman 
tadi. Perih yang manis, sama seperti payudaranya se- 
dikit nyeri karena isapan nikmat tadi. “Aku tidak 
ingin kau pergi,” kata Niki jujur. “Tapi aku takkan 
membuatmu merasa bersalah.” 

“Kau terlalu muda, Sayang,” kata Blair, matanya 
bersinar bijaksana. “Dulu aku seperti dirimu. Terbakar 
rasa penasaran dan gairah. Tapi aku melampiaskan 
gairahku dengan banyak perempuan berpengalaman. 
Tidak ada misteri yang tersisa untukku, Niki,” kata- 
nya lirih. “Aku tidak penasaran lagi.” Blair tersenyum 
sinis. “Aku tidak membutuhkan perawan berusia 22 
yang masih ingin coba-coba. Jadi, tidak usah berkha- 
yal tentang yang baru terjadi. Kita sekadar memuas- 
kan gairah masing-masing. Setidaknya sebagian. Ha- 
nya itu arti semua ini. Melampiaskan gairah setelah 
hari melelahkan. Besok aku takkan ingat apa yang 
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terjadi. Akan ada perempuan lain yang memuaskan 
gairahku apabila gairah itu muncul lagi. Janet masih 
ada,” tambah Blair, tersenyum dingin. “Dia juga 
menginginkanku.” 

Kata-kata itu bagaikan belati mencabik-cabik hati- 
nya, tapi Niki takkan membiarkan Blair melihat betapa 
ia terluka. Niki hanya tersenyum. “Ya, masih ada Ja- 
net,” kata Niki. “Aku yakin dia siap memulai kembali 
hubungan kalian dulu. Dia juga seumuran denganmu.” 

“Itu benar,” kata Blair setuju. 

Blair menyalakan mesin dan mengarahkan mobil 
ke jalanan. Gerakannya terkendali dan sabar. Niki 
tahu Blair berkata jujur saat berkata bisa menikmati 
tubuhnya atau meninggalkannya. Blair tidak tergila- 
gila terbakar gairah. Hanya itu arti semua kejadian 
tadi. Gairah semata. 

Hati Niki sangat terluka. Ia tadinya berharap Bla- 
ir memiliki perasaan lebih dari sekadar gairah. Ia 
berharap kelembutan yang ditunjukkan Blair berarti 
pria itu sedikit peduli padanya. 

Tetapi, sejak dulu Blair memperlakukannya dengan 
lembut. Saat menyelamatkannya dari pemain sepak 
bola itu, Blair memangku Niki hingga ia tidak geme- 
taran lagi. Hampir sepanjang waktu, Blair memperla- 
kukannya seperti anak kecil yang harus disayang. 
Gairah baru ini hanya kebetulan. Ia menggoda Blair 
dan laki-laki tetap laki-laki. Blair merespons gairah- 
nya. Hanya itu arti semua ini. Blair tidak percaya lagi 
dengan pernikahan atau cinta. Yang jelas, Blair tidak 
yakin bisa menikahi Niki. 
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Tatapan Niki terpaku ke pemandangan saat mere- 
ka menyusuri jalan pulang ke peternakan Ashton. 
Tetapi, Niki tidak benar-benar memperhatikan pe- 


mandangan itu. 


Blair mengarahkan mobil ke gerbang belakang lahan 
peternakan dan mematikan mesin. 

“Ayahmu mengira kau marah karena kejadian de- 
ngan pengedar narkoba itu,” kata Blair sesaat kemu- 
dian. “Biarkan dia berpikir begitu.” 

“Aku memang berniat begitu.” 

Blair menghela napas dengan gusar. Niki terlihat 
kecewa dan sedih. Ia benci melihat kesedihan di wa- 
jah Niki, apalagi tahu ia penyebab semua itu. 

“Semua ini hanya masalah seks, Niki,” kata Blair 
dingin. “Sesudah bercinta, kau akan tahu seperti apa 
rasanya. Seorang lelaki bisa bercinta tanpa memiliki 
perasaan apa-apa.” 

“Kasihan, Janet. Apakah dia tahu itu?” tanya Niki, 
Sinis. 

Ekspresi Blair berubah kaku. “Janet urusanku. Aku 
takkan membahasnya denganmu.” 

Niki menatap mata Blair lekat-lekat. Tatapannya 
sendu. “Kita dulu berteman.” 

Blair tersenyum dingin. “Ya, dulu,” katanya. Se- 
nyumnya lenyap. “Hingga kau mencoba merayuku. 
Kau takkan mendapatkan kesempatan kedua. Aku 
tidak menginginkanmu, Niki,” kata Blair dengan di- 
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ngin. “Takkan pernah, kecuali untuk satu hal. Dan 
kau tahu apa itu.” 

“Tentu saja aku tahu,” kata Niki, berusaha me- 
nyembunyikan perasaan terlukanya. 

“Kau masih hidup di negeri dongeng, percaya 
omong kosong tentang kehidupan romantis dan ba- 
hagia selamanya,” kata Blair sinis. Matanya berkilat. 
“Semua itu bohong, Niki. Semua itu hanya seks yang 
diberi dekorasi indah. Lelaki hanya peduli soal seks.” 

Wajah Niki pucat pasi. “Begitu.” 

“Seandainya kau tidak terlalu naif, kau pasti tahu 
itu sejak awal! Tubuhmu indah dan aku mengingin- 
kannya. Pria mana pun pasti sama. Tapi hanya itu 
ketertarikanku.” 

Naif. Niki hanya mengangguk. Ia memang naif. 
Bodoh soal laki-laki dan tidak punya akal sama sekali. 

Ia tidak sanggup menatap Blair. “Selamat tinggal, 
Blair.” 

Wajah Blair tanpa ekspresi. “Selamat tinggal, Niki.” 

Niki membuka pintu mobil dan turun. Ia menu- 
tup pintu pelan-pelan, tanpa menatap lelaki itu. Niki 
langsung masuk ke rumah. Tanpa menyapa Fdna atau 
ayahnya, ia langsung naik ke kamar dan mengunci 
pintu. Lalu ia duduk di tempat tidur dan menum- 
pahkan tangis. Air matanya bergulir turun tanpa su- 
ara. 

Aku akan melupakanmu, Blair Coleman, ia berjan- 
ji dalam hati. Pasti. Pasti! 
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Di lantai bawah, Blair merana. Edna memperhatikan 
ekspresi lelaki itu saat melihat Niki lenyap dan lang- 
sung memalingkan wajah sebelum Blair melihatnya. 

Edna tahu Blair jauh lebih sedih daripada Niki. 
Edna hanya satu kali pernah melihat ekspresi sesedih 
itu di wajah seseorang—yaitu pada hari ibu Niki 
meninggal. Todd menunjukkan ekspresi yang sama, 
dukacita mendalam dan rasa kehilangan yang besar. 
Edna tidak pernah melupakan ekspresi itu. 

Blair salah. Menurutnya Niki terlalu muda. Edna 
tersenyum sedih. Seharusnya ada yang memberitahu 
Blair tentang ayah-ibu Niki. Sekarang semua terlam- 


bat. 


Blair memberitahu Todd Niki masih sedih tentang 
kejadian dengan pengedar narkoba itu. Entahlah Todd 
percaya atau tidak. 

Niki menangis hingga ketiduran. Blair yakin ia 
tidak ingin memiliki masa depan apa pun dengan 
Niki dan secara terbuka menyatakan ketertarikannya 
hanya sebatas fisik. 

Niki harus mengakui, di Meksiko ia memang ber- 
usaha menarik perhatian Blair. Kalau dipikir lagi, se- 
harusnya ia tidak mengenakan pakaian renang itu, 
apalagi menggoda lelaki yang tidak menginginkannya 
selain untuk urusan seks. 

Lebih dari satu kali, Niki merasa yakin Blair me- 
mendam perasaan untuknya, perasaan yang lembut, 
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mendalam, dan bertahan lama. Tetapi, Blair dengan 
cepat memadamkan ilusi itu. Blair hanya butuh pe- 
rempuan dan ada sederetan perempuan yang menan- 
tinya. Rupanya Janet berdiri di antrean terdepan. 
Blair tidak ingin menikah lagi karena Elise merusak 
egonya. Tetapi, dari contoh mantan istri Blair, Janet 
tahu cara menaklukkan lelaki seksi itu. 

Niki tertawa datar. Sama seperti Blair, Niki tahu 
jika lelaki itu terus mendesaknya, ia pasti menyerah- 
kan diri bulat-bulat, meskipun tanpa harapan akan 
menikah. Ia menginginkan Blair, dengan gairah me- 
letup-letup, bahkan dalam benaknya. 

Blair tahu itu. Tetapi, itu tidak cukup. Blair me- 
miliki pengalaman bersama banyak perempuan. Blair 
bilang tidak ada misteri lagi baginya. Kejadian antara 
mereka hanya soal gairah yang tidak bisa ditahan. Ya, 
Niki memang menggodanya. Dengan sengaja. Itu 
upaya terakhir untuk membuat Blair sadar Niki cu- 
kup dewasa, ia perempuan dewasa dan bukan anak 
kecil lagi, dan bahwa perbedaan usia mereka bukan 
masalah. 

Bagi Blair, perbedaan usia sangat berpengaruh. Itu 
masalahnya. Niki menawarkan semua yang Blair 
inginkan, tapi itu tidak cukup. 

Janet memberitahu Niki bahwa ia akan mengejar 
Blair dengan taktik seperti Elise. Perempuan itu ber- 
niat membuat Blair tergila-gila, lalu membujuknya 
menikah. Mungkin cara itu berhasil. Tetapi, seperti- 
nya itu cara picik untuk menggaet pria. Cara itu ti- 
dak jujur. Itu trik untuk menggoda fisik, bukan hati. 
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Ya, Janet mungkin bisa memanfaatkan gairah un- 
tuk mendapatkan cincin pernikahan, tapi kalau Blair 
tidak mencintai perempuan itu, dia akan sama tidak 
bahagianya seperti ketika dengan Elise. 

Niki menatap tembok dengan hati hancur. Ia dan 
Blair dulu bersahabat. Blair pelindung, teman curhat, 
rekannya. Ia membuang semua itu demi beberapa 
menit penuh gairah di Meksiko dan di mobil lelaki 
itu. Blair tidak menaruh hormat lagi kepadanya. Le- 
laki itu akan menjauh hingga Niki sadar. Itu yang 
Blair katakan berulang kali. 

Blair tidak tahu Niki takkan mungkin sadar. Ia 
mencintai lelaki itu, yang ia rasakan bukan gairah 
sesaat yang dengan cepat terpuaskan. Ja mencintai 
Blair. Ia menginginkan anak dan masa depan bersama 
lelaki itu. Tetapi, Blair takkan mungkin memberinya 
semua itu. Blair menginginkan Niki, tapi tidak men- 
cintainya. Seandainya Niki melakukan sesuatu di luar 
batas dan Blair terpaksa menikahinya atas dasar rasa 
bersalah, kehidupan mereka pasti kaku dan hampa. 
Niki harus merasakan cinta yang bertepuk sebelah 
tangan sambil menunggu kelahiran anak yang tidak 
Blair inginkan. Setidaknya sekarang mereka berdua 
selamat dari kemungkinan-kemungkinan itu. 

Niki mengusap air mata, lalu menukar pakaian 
kerja dengan jins dan kaus. Ia tidak sanggup turun 
dan menghadapi Blair di meja makan. Itu membu- 
tuhkan keseimbangan emosi yang tidak ia miliki saat 
itu. 
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Beberapa saat kemudian, ayahnya mengetuk pintu. 
“Niki, kau tidak turun untuk makan malam?” tanya 
ayahnya dengan lembut. 

“Maaf, Dad,” jawab Niki, berusaha keras supaya 
suaranya tidak terdengar serak. “Aku sakit kepala parah. 
Hari ini aku bertengkar dengan Dan di tempat kerja.” 

“Bertengkar bagaimana?” tanya ayahnya. 

Niki membuka pintu kamar sedikit. “Dan meng- 
oceh lagi tentang tanaman herbal dan diet,” kata Niki 
sambil mengembuskan napas. “Dia sedikit memaksa 
ketika berbicara denganku dan Mr. Jacobs.” 

Ayahnya mengernyit. “Memangnya dia pikir apa 
manfaat semua itu untukmu?” 

Niki mengerutkan bibir dan memaksa diri terse- 
nyum. “Menyembuhkan asma dan RA. Bisa dibilang, 
dia menganggap Mr. Jacobs dan aku sekutunya.” 

Ayah Niki melotot. “Seseorang harus berbicara 
dengan pemuda itu. Aku bisa memberitahu Blair...” 

“Jangan!” Niki menelan ludah. “Jangan. Kumo- 
hon. Nanti keadaan semakin parah. Dan sadar sikap- 
nya kelewatan. Dia sudah meminta maaf. Orangnya 
memang... perhatian,” imbuh Niki. “Dia ingin mem- 
bantu, hanya tidak sadar sikapnya menyebalkan.” 

Todd menghela napas dan memainkan segenggam 
koin di saku. “Baiklah. Terserah.” Ia memiringkan 
kepala. “Apakah Edna perlu mengantarkan makanan 
untukmu?” 

“Tidak, trims, Dad. Beberapa hari ini melelah- 
kan.” Niki berusaha tertawa. “Kepalaku rasanya akan 
pecah. Kurasa aku akan tidur lebih awal. Sampaikan 
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kepada Blair kudoakan perjalanannya menyenangkan 
dan terima kasih untuk liburannya.” 

“Liburan apa? Kau direndahkan bajingan pengedar 
narkoba di halaman hotel,” kata ayahnya ketus. “Tapi 
masalah itu sudah diurus. Kami menelepon polisi.” 

Niki mengangguk. “Janet baik kepadaku,” katanya. 
Ia tersenyum. “Perempuan itu baik. Lumayan untuk 
Blair.” 

Ayahnya tidak berkata apa-apa. Todd ingat betapa 
marahnya Blair saat tahu tentang insiden Niki dengan 
berandalan di pantai. Lelaki itu juga ingat ketika ia 
melihat Blair mengecup pakaian renang yang dibuang 
Niki. Ia ingin memberitahu Niki, tapi tidak ingin 
mengkhianati sahabatnya. “Kurasa begitu,” kata Todd 
sesaat kemudian. 

“Baiklah, selamat malam, Dad.” 

“Selamat malam, Sayang. Semoga tidurmu nye- 
nyak.” 

Niki berjinjit dan mengecup pipi ayahnya. “Dad 
ayah terbaik di seluruh dunia.” 

“Seandainya kau sempat melihat reruntuhan di 
Chichen Itza. Aku tahu kau sangat ingin ke sana,” 
kata Todd tiba-tiba. 

“Mungkin lain kali.” 

Todd mengangguk. “Oke. Lain kali kita ke sana. 
Kita tur keliling seharian di reruntuhan itu. Bagaimana?” 

Niki tersenyum. “Kedengarannya menyenangkan.” 

Todd mengedipkan mata. “Sampai bertemu besok 
pagi, Sayang.” 

Niki mengangguk, tersenyum, lalu menutup pintu. 
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Blair mendongak penuh harap ketika Todd kembali 
ke ruangan makan. Ia tidak terkejut saat melihat Niki 
tidak ikut. 

“Sakit kepala,” kata Todd santai sebelum duduk. 
“Niki ada sedikit masalah di kantor dengan...” kali- 
mat Todd terhenti. Ia hampir keceplosan. “Ada bebe- 
rapa peralatan yang masih baru untuknya. Itu saja,” 
tambahnya. 

“Oh, begitu.” 

Edna menghidangkan makanan dan kedua lelaki 
itu sibuk berdiskusi tentang ladang-ladang minyak 
baru. 
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NIKI mengenakan pakaian kerja, lalu ke lantai bawah 
untuk sarapan. Ia pikir Blair pasti sudah lama pergi, 
ternyata lelaki itu duduk di meja makan bersama 
secangkir kopi hitam, sementara Todd tidak kelihatan. 

Niki termenung di ambang pintu, menyiapkan 
diri supaya tidak bertindak bodoh. 

“Selamat pagi,” sapanya dengan sopan. 

Blair mendongak. Wajahnya terlihat kalut. Mata- 
nya merah. Sepertinya ia tidak tidur semalaman. Ia 
menghela napas. 

“Pilotku terlambat,” katanya. 

“Oh, begitu. Baiklah, semoga perjalananmu me- 
nyenangkan.” 

“Kau tidak ingin sarapan dulu?” tanya Blair sing- 
kat. 

“Aku tidak pernah sarapan,” Niki berbohong. “Se- 
tidaknya, belakangan ini tidak. Aku minum kopi di 
kantor.” 

Blair tidak menjawab. Ia hanya menyesap kopi. 
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Niki melongok ke dapur. “Edna, sampai bertemu 
nanti malam.” 

“Jaga diri baik-baik,” Edna memperingatkan. “Ba- 
nyak serbuk sari di udara.” 

“Ini kan memang musim semi,” kata Niki sambil 
tersenyum tipis. 

Ia berjalan ke pintu depan dan berhenti sebentar 
untuk mengambil tas serta sweter tipis dari rak pojok. 

Blair di belakangnya. Niki bisa merasakan panas 
tubuh lelaki besar itu. 

Niki tidak tahan untuk melihatnya. Ia membuka 
pintu dan keluar. 

Blair menyusul Niki dan menutup pintu di bela- 
kangnya. 

Niki berhenti dan berbalik. Ia terlihat sedih dan 
sendu. Ia tidak sanggup menatap mata Blair. Tatap- 
annya terpaku ke dasi lelaki itu. “Apakah ada hal 
lain?” 

Blair mengepalkan tangan di saku. “Ya. Aku ingin 
menegaskan satu hal. Yang kaurasakan hanya cinta 
sesaat, Niki. Itu membuatku tersanjung, tapi itu tidak 
nyata.” 

Jemari Niki mencengkeram tas kulitnya. Ia tahu 
pipinya merah padam. Ia tidak bisa menemukan kata- 
kata untuk membalas Blair. 

Rahang lelaki itu mengeras. “Demi Tuhan, tidak 
usah berlebihan soal beberapa ciuman panas! Itu ha- 
nya gairah sesaat. Murni gairah! Tidak ada artinya 
berpura-pura ada hal romantis di balik itu.” 

Tidak ada artinya. Niki pucat. Tidak ada artinya. 
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Beberapa menit terindah dalam hidupnya. Tidak ada 
artinya. 

“Persetan dengan perempuan-perempuan naif!” 
kata Blair ketus. “Persetan dengan cinta-cintaan ala 
anak muda. Dan persetan usahamu memancingku 
dengan pakaian renang menggoda dan taktik Elise!” 

Niki terkejut dan itu membuatnya mendongak 
menatap Blair. “Taktik Elise...?” 

“Jadi, kau tidak sadar?” tanya Blair sinis. “Elise 
menggodaku hingga aku lupa segalanya, lalu tiba-tiba 
mundur dan menjauh. Setiap waktu. Dia membuatku 
terluka dan menangis seperti bocah remaja. Akhirnya 
aku menikah dengannya, hanya untuk memuaskan 
hasratku.” 

Niki tidak tahu harus berkata apa. 

Blair menyipit menatapnya. “Janet mengatakan 
kau berencana menggunakan taktik yang sama de- 
nganku,” tambahnya dingin, “untuk memaksaku 
menikah. Usahamu bagus, tapi itu takkan berhasil. 
Aku sudah sadar.” 

Bagus, Janet, pikir Niki marah. Itu taktik Janet, 
tapi dia memfitnah Niki. Mungkin Janet takut tersa- 
ingi. 

Niki mendongak dan menatap Blair tajam. Hati- 
nya hancur, tapi Blair tidak perlu tahu. 

“Aku akan bertemu Janet di New York akhir 
minggu nanti,” kata Blair. “Seharusnya aku lebih bi- 
jak waktu masih muda. Janet dua kali lebih baik 
daripada Flise.” 

Jadi, Janet yang menang. Dasar tukang menikam 


dari belakang. 
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“Baguslah. Janet jago taekwondo, dia bisa melin- 
dungimu kalau kau diserang,” kata Niki sambil terse- 
nyum datar. 

Wajah Blair sekaku baja. 

Niki berbalik pergi dan berjalan ke mobil semen- 
tara Blair masih mencerna kata-kata sinis itu. Mata 
Niki berkaca-kaca saat menyetir, tapi ia tersenyum 
sekenanya ke arah Blair, bahkan melambai. 


Dan Brady khawatir soal Niki saat mereka minum 
kopi waktu istirahat. 

“Kau kelihatan lain hari ini,” katanya. 

“Malamku buruk,” jawab Niki. “Setelah perjalanan 
buruk ke Cancun. Aku senang sudah pulang.” 

Mata Dan menyipit. “Coleman ikut denganmu 
dan ayahmu, kan?” 

“Ya. Dia bertemu mantan pacarnya di hotel, di 
tengah rapat bisnis. Perempuan itu sangat baik,” kata 
Niki, berbohong terang-terangan. “Rupanya mereka 
hampir bertunangan bertahun-tahun lalu. Perempuan 
itu masih tergila-gila padanya.” 

“Oh, begitu.” 

Dan terlihat terkejut dan Niki tertawa. “Kau tidak 
mungkin mengira aku pengagum rahasia Blair Cole- 
man, kan?” goda Niki. “Ya ampun, umurnya hampir 
empat puluh tahun!” 

Kekhawatiran Dan sirna dari wajah tampannya. Ia 
tersenyum lebar. “Tidak, tentu saja bukan itu yang 
kupikirkan!” 
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Sekarang mereka berdua berbohong. Tetapi, Niki 


hanya tersenyum dan mengganti topik. 


Blair menenggak habis wiski keduanya di jet perusa- 
haan. Ia tidak berkata apa-apa kepada kru atau pra- 
mugari. Ia menolak makan, mengubur diri di depan 
komputer, dan mengusir Niki jauh-jauh dari benak- 
nya. 
Ia tidak bermaksud menyakiti Niki, tapi itu per- 
lu dilakukan. Ia tidak mungkin membiarkan Niki 
hanyut dalam hubungan dengannya dan membuang 
kesempatan mendapatkan lelaki muda energik yang 
bisa memberinya suasana hangat dan anak. 

Blair lebih menyukai hubungan-hubungan singkat. 
Setelah Elise, ia yakin benar ia takkan pernah ingin 
menikah lagi. Apalagi dengan Niki. 

Niki kini mengalihkan perhatian ke pemuda rekan 
kerjanya, pemuda yang diceritakan Jacobs. Dan Brady. 
Pemuda sinting pemuja kesehatan. Blair mengertak- 
kan gigi. Pemuda itu dan Niki sepertinya semakin 
akrab. Apalagi, Brady masih muda, cerdas, dan ambi- 
sius. Mereka pasangan serasi. 

Blair menatap layar laptop, tapi pikirannya di 
tempat lain. Ia mengingat kembali menit-menit me- 
medihkan ketika ia berbohong kepada Niki tentang 
perasaannya, mengejek Niki karena menyukainya dan 
karena mencoba menggunakan taktik Elise. Cinta 
sesaat. Tentu saja hanya itu yang terjadi. Niki terlalu 
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muda untuk memiliki perasaan mendalam kepada 
lelaki. Ia memperkenalkan dunia penuh gairah kepada 
Niki dan sekarang gadis itu penasaran. 

Wajah Blair memerah saat membayangkan Niki di 
pelukannya seperti waktu itu, bibir gadis itu sama lapar 
dengan bibirnya. Ia sangat menginginkan Niki hingga 
rela melakukan apa pun demi mendapatkan gadis itu. 

Janet memperingatkannya bahwa Niki akan meng- 
gunakan cara itu. Niki mengoceh tentang itu di 
pantai, kata Janet saat makan malam di Cancun ber- 
sama Blair dan Todd. Menurut Janet, Niki bercerita 
ia menginginkan Blair dan merasa sanggup mendapat- 
kan lelaki itu. Itu akan mudah karena Blair lebih tua 
dan mulai memiliki ketertarikan fisik kepadanya. 
Pasti menyenangkan bisa menaklukkan lelaki keren 
dan beken seperti Blair. Niki tertarik untuk mencoba. 
Blair rapuh dan Niki ingin tahu seberapa cepat ia 
bisa menggaet lelaki itu. 

Anehnya, semua itu tidak terdengar seperti Niki. 
Niki pemalu dan lebih banyak diam di depan orang 
lain. Awalnya Niki juga pendiam di depannya. Tetapi, 
semakin Blair berpikir soal itu, ia semakin percaya. 
Niki sengaja membeli pakaian renang itu untuk 
menggodanya. Niki sendiri yang mengakui hal itu. 

Blair membenci sikapnya saat Niki di dekatnya. Ia 
benci merasa rapuh. Seperti kebanyakan perempuan 
muda, Niki sukar ditebak. Gadis itu hanya menguji 
daya tariknya sebagai perempuan dan kebetulan Blair 
ada di situ. Mungkin Niki tidak mengira Janet akan 
menyampaikan semua itu kepada Blair. 
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Blair sedih mengingat semua yang terjadi dengan 
Niki. Selama hampir dua tahun, Niki menjadi teman 
curhat, sahabat, teman yang menghibur, menjaga, dan 
membuatnya tertawa. Dalam banyak cara, Niki mem- 
bantu menghilangkan suasana seperti neraka yang 
diciptakan Elise ketika meninggalkannya. 

Lalu apa yang ia berikan sebagai balasan? Rasa 
malu, karena Niki merespons gairahnya, mengingin- 
kannya, dan peduli kepadanya. 

Blair menenggak habis wiskinya dan mengerang. 
Niki membuang pakaian renang indah itu ke tempat 
sampah karena Blair membuatnya malu memakai 
pakaian itu. Niki masih polos, tidak berpengalaman, 
dan baik hati, tapi Blair malah mencabik-cabik pera- 
saan dan harga dirinya. 

Blair menginginkan Niki lebih dari siapa pun da- 
lam hidupnya. Ia ingin menjaga Niki, menyayangi 
Niki, punya anak bersama gadis itu, menghiburnya... 

Blair tertawa sendiri. Janet bilang Niki ingin mera- 
yunya supaya Blair mau menikahinya. Tetapi, Blair 
tahu Niki tidak seperti itu. Niki terlalu jujur. Blair 
paham benar tentang itu. Ia hanya menggunakan tu- 
duhan-tuduhan Janet untuk mendorong Niki menjauh, 
sebelum Niki terlalu dekat dengannya dan ia memuas- 
kan hasratnya sendiri tanpa memedulikan kebutuhan- 
kebutuhan gadis itu. 

Niki membutuhkan pemuda lembut dan baik hati 
yang menyayangi dan membuatnya bahagia. Blair 
akan memastikan Niki berkesempatan menemukan 
pemuda seperti itu dengan menyingkir. Selama ini 
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Niki bersembunyi dari dunia luar dan dari laki-laki 
karena menggantungkan perasaannya kepada Blair. Itu 
membuat Niki melupakan perbedaan-perbedaan me- 
reka. Mereka takkan bisa bahagia bersama. Blair ber- 
harap ia membuat Niki menyadari hal itu. 

Blair teringat pemuda sinting yang sering makan 
bersama Niki dan hatinya pedih. Kata Jacobs pemuda 
itu pekerja keras. Lelaki itu heran mengapa Blair ba- 
nyak bertanya soal karyawan satu itu. Blair menjawab 
info itu untuk ayah Niki. Todd mengkhawatirkan 
saran-saran Brady untuk Niki. 

Jacobs mengaku Brady cenderung berkeras di de- 
pan dia dan Niki tentang manfaat tanaman herbal, 
olahraga, dan pengaturan pola makan untuk menyem- 
buhkan segala penyakit. 

Seandainya hidup sesederhana itu, pikir Blair de- 
ngan marah. Ia hanya berharap Niki tidak terburu- 
buru menjalin hubungan baru semata untuk membu- 
at Blair mengira Niki tidak merindukannya. Lagi 
pula, bagaimana mungkin Niki merindukannya sete- 
lah kata-kata pedasnya? Blair berharap ia bisa menarik 
kembali kata-katanya, terutama saat ia mengaku 
pengalaman intim mereka tidak ada artinya dan ha- 
nya sekadar gairah. Blair melihat ekspresi terluka di 
wajah belia itu. Blair memberitahu Niki bahwa ia 
akan mengencani Janet dan sementara ini memang 
itu yang harus ia lakukan untuk membuat Niki per- 
caya ia benar-benar berpaling. 

Janet. Blair tertawa sendiri. Perempuan itu terlalu 
percaya diri dan ambisius. Janet menyukai kehidupan 
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kelas atas dan rela melakukan apa saja demi mengga- 
et pria kaya. Seperti itu kenyataannya bertahun-tahun 
lalu. Blair tahu tentang itu bahkan sebelum ibunya 
sadar Janet bukan calon menantu idaman seperti yang 
dia kira sebelumnya. 

Tetapi, Blair tahu cara menghadapi Janet. Ia tidak 
mencintai perempuan itu, tapi Janet bisa menjadi 
dalih terbaik sementara ia berusaha melupakan fakta 
bahwa ia mencabik-cabik hati Niki. Blair akan me- 
mastikan Janet mendapatkan hadiah-hadiah berlian 
saat mereka putus nanti. 

Blair teringat lagi kegirangan Niki saat mendapat- 
kan gelang kulit berhiaskan tanduk rusa. Ia mengang- 
kat gelas kosongnya dan meminta pramugari memba- 
wakan minuman lain untuknya. 


Dua minggu kemudian, Blair hampir gila ketika ber- 
usaha menjalani kehidupan tanpa Niki. Ia dulu sering 
menelepon Niki, sekadar mengobrol. Ia juga sering 
mengirim pesan singkat. Dulu mereka saling mengi- 
rim kabar. 

Sekarang tidak ada kontak sama sekali. Ini jauh 
lebih menyedihkan daripada yang dikira Blair. Seka- 
rang ia hanya memiliki kenangan Niki pernah ada di 
pelukannya, pernah memeluk dan menginginkannya. 
Kini Blair sudah mengenal sisi-sisi Niki yang lain. Ia 
mengenal gelombang kepuasan saat bibir lembut Niki 
merekah menyambut lumatannya. Ia bergairah ketika 
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tubuh Niki melengkung penuh harap, memintanya 
mendekap gadis itu lebih erat. 

Niat baiknya malah membuat dirinya sendiri sengsa- 
ra. Blair mengerang keras saat teringat keintiman mereka 
di mobil sewaan. Niki berada di pelukannya, setengah 
mati menginginkannya. Lalu ia mendorong Niki pergi 
dan mengatakan semua itu hanya gairah sesaat. 

Blair sempat mengajak Janet berkencan satu-dua 
kali, tapi perempuan itu sadar Blair melakukan itu 
hanya supaya dilihat orang. Blair bahkan sengaja 
menggiring Janet ke depan fotografer tabloid dan 
merangkul perempuan itu. 

Janet masih berharap Blair tertarik kepadanya. Dia 
menyesal karena mengarang kebohongan bahwa Niki 
berencana menjebak Blair. Perempuan itu yakin Blair 
sebenarnya memendam perasaan lebih dalam kepada 
Niki. Tetapi, Janet bertahan, menelepon Blair saat ti- 
dak mendengar kabarnya, meninggalkan pesan-pesan 
singkat, dan mengejar Blair sekuat tenaga. Blair meres- 
pons, tapi dengan cara sopan. Ia tidak punya perasaan 
apa-apa kepada Janet. Tidak pernah. Janet sekadar te- 
man makan, teman curhat, tidak lebih. Ia bahkan 
belum tidur dengan Janet. Mungkin itu sebabnya Janet 
belum menyerah. Perempuan itu berusaha mengulang 
masa lalu. Bagaimanapun, Janet produser film yang 
masih merintis karier, sedangkan Blair kaya raya. 

Blair membelikan Janet cincin pada pertemuan 
terakhir mereka, hanya hadiah kecil untuk membuat 
Janet senang. Tetapi, ketika perempuan itu sibuk me- 
milih cincin termahal di toko perhiasan, Blair kem- 
bali teringat kegirangan Niki saat membeli gelang 
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kulit berbandul potongan tanduk rusa. Perbedaan 
kontras itu sungguh menyedihkan. 


Niki berulang tahun dan Blair tidak tega bersikap 
tidak acuh, apalagi setelah menyakiti Niki sedemikian 
rupa. Ia mengirimkan sebuket besar bunga mawar 
berbagai warna diselingi beberapa tangkai anggrek. 
Blair memasukkan kartu ucapan bertuliskan namanya. 

Blair menelepon Edna beberapa hari kemudian 
untuk mengecek apakah buket itu sudah tiba karena 
ia tidak menerima SMS ucapan terima kasih. Ia me- 
mang tidak berharap banyak. Pada hari yang sama, 
tabloid terbit dengan tajuk utama yang menunjukkan 
ketertarikan Blair kepada pengusaha film, perempuan 
muda dari masa lalunya. 

“Halo, Mr. Coleman,” sapa Edna dengan ramah. 
“Mr. Ashton tidak di tempat...” 

“Apakah Niki menyumbangkan bunga-bunga itu 
ke gereja, merobek-robek kartu dariku menjadi ser- 
pihan, dan membuangnya ke tempat sampah?” tanya 
Blair sambil mengembuskan napas sedih. 

Edna terlalu terkejut untuk menjawab. Sesaat se- 
belum buket itu tiba, Niki membanting tabloid itu 
ke konter dapur dan berkata Blair sengaja memamer- 
kan statusnya supaya Niki sadar tidak boleh mende- 
katinya lagi. 

Blair tertawa pelan, tapi tawanya datar. “Kupikir 
juga begitu.” 
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“Dia bilang kau sengaja berpose seperti itu di 
majalah,” kata Edna. 

Blair terdiam. “Sepertinya Niki dan aku mengenal 
satu sama lain dengan baik. Bukan begitu, Edna?” 

“Kurasa itu benar,” kata Edna. 

“Aku tetap berharap ulang tahunnya menyenang- 
kan.” 

“Ayahnya mengajaknya menonton film,” kata 
Edna. 

Blair lega. Setidaknya Niki tidak pergi bersama 
laki-laki lain. Tetapi, seharusnya ia tidak merasa sepo- 
ngah itu. 

“Lalu Mr. Brady, rekan kerjanya, mengajaknya ke 
kelab di Billings untuk merayakan ulang tahun,” tam- 
bah Edna beberapa saat kemudian. 

Hati Blair langsung mendung. Kata-kata itu bagai- 
kan belati tajam menusuk jantungnya. 

“Pemuda itu berkata Niki harus beres-beres rumah 
sendiri, dan bahwa Mr. Ashton dan aku harus ber- 
henti memanjakan Niki,” kata Edna, suaranya dingin. 
“Pemuda itu memang kelewatan!” 

Blair mencoba menahan marah. “Itu pilihan Niki, 
Edna.” 

“Pilihan macam apa itu?” jawab Edna lirih. “Ya, 
itu memang bukan urusanku.” 

“Bukan urusanku juga. Sampaikan kepada Todd 
aku tadi menelepon.” 

“Ya, Sir.” 

Blair menutup telepon. Ia tidak punya hak men- 
campuri urusan gadis itu, tapi Niki melakukan kesa- 
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lahan besar. Pemuda itu hanya akan menyakiti hati 
Niki. Lalu Blair teringat ia yang mendorong Niki ke 
pelukan Brady dan ia menutup telepon. 

Blair naik pesawat ke Frankfurt dan sama sekali 
tidak ingat perjalanan ke sana. Seumur hidup, ia be- 
lum pernah sesedih itu. 


Tanpa ragu, Niki menerima ajakan Dan naik gunung. 
“Kita bukan akan berlari, Niki,” Dan tertawa saat 
Niki mengecek tali sepatu pada awal perjalanan. “Lagi 
pula, kita semua membawa ponsel. Kami takkan 
membiarkanmu mati di pinggir jalan!” 

Niki cemberut menatapnya. 

“Baiklah, semua, pastikan persediaan air kalian 
banyak, dan jangan sampai kita terpisah. Hati-hati 
kalau ada ular.” 

Bukan ular yang Niki khawatirkan, melainkan hal 
lain. Sesuatu yang baru ia tahu. 

“Kau sangat pendiam,” kata Dan. 

Niki tersenyum lemah. “Aku kurang tidur kemarin 
malam,” katanya. 

“Oh, kau harus minum teh herbal,” kata Dan. 
“Chamomile ditambah setetes madu sebelum tidur. 
Pasti nyenyak!” 

Cara itu takkan berhasil jika ada bercak di paru- 
paru, pikir Niki getir. Apalagi mengingat sejarah ke- 
luarganya. Seperti itulah awal kanker yang diderita 
ibunya. Hasil rontgen menunjukkan ada bercak di 
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paru-paru. Dua tahun kemudian, saat kemampuan 
paru-paru perempuan itu hanya tersisa dua puluh 
persen, setelah tersengal kehabisan napas, ibu Niki 
akhirnya meninggal. 

Niki di sana waktu itu. Ia melihat semuanya. 
Ayahnya mencoba bunuh diri setelah itu. Edna dan 
seorang penggembala sapi yang lebih tua menemukan 
ayahnya tepat waktu dan berhasil mencegah Todd 
melakukan itu. Todd melihat istri tercintanya menja- 
lani operasi demi operasi, diikuti serangkaian pengo- 
batan, hanya untuk mendapatkan bercak itu kembali 
lagi empat bulan kemudian dan semua proses harus 
diulang dari awal. Dua kali mereka mengoperasi istri- 
nya. Dua kali mereka meyakinkannya sel-sel kanker 
sudah terangkat semua dan istrinya akan baik-baik 
saja. Lalu pada kali ketiga, kanker menyebar ke dua 
belah paru-paru dan tidak ada harapan lagi. 

Niki tahu seperti apa dampak kanker paru-paru. 
Meskipun Dokter Fred berulang kali meyakinkan 
bahwa ia tidak perlu khawatir dan hasil CT scan bisa 
langsung menunjukkan apakah bercak itu kanker atau 
bukan, Niki tetap cemas. Ia tahu akan bagaimana 
jadinya jika itu kanker. 

Seumur hidupnya, Niki ingin punya anak. Ia se- 
ring melihat-lihat toko bayi. Ia menyukai musim li- 
buran karena pekerja peternakan mengajak anak-anak 
kecil ke rumah besar mereka untuk merayakan Natal 
bersama. 

Sekarang ia takkan bisa punya anak. Dulu ia sem- 
pat mengira Blair akan berpaling kepadanya setelah 
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bercerai. Niki tahu Blair juga menginginkan anak. 
Niki berharap Blair akan menginginkan anak darinya. 
Kini impian itu mati. Mati seperti masa depan Niki. 

Ia takkan pernah menggendong bayi. Ia takkan 
pernah punya suami, rumah, atau kehidupan lain. 

Jadi, tidak penting lagi apa yang akan terjadi. Ja- 
lan setapak pendakian itu berbelok melewati kebun 
buah terbesar di lembah itu. Serbuk-serbuk sari dari 
pohon-pohon buah yang mengeluarkan bunga berde- 
rai laksana hujan. 

Itu memang tindakan pengecut, tapi Niki tidak 
peduli lagi. Ia sudah kehilangan Blair. Hidupnya tidak 
berarti lagi. Ia hanya ingin semuanya selesai. Ia me- 
ninggalkan inhaler di rumah. Ia sempat panik ketika 
teringat seperti apa rasanya saat asmanya kumat. Ia 
hanya bisa tersengal menghela napas dan tidak bisa 
mengembuskan napas sama sekali. Rasanya seperti 
tercekik. Tetapi, semoga semua berlangsung cepat. 
Orang-orang lain juga pasti sudah terlalu jauh untuk 
menolongnya. Mereka tidak mungkin sempat me- 
manggil regu penyelamat sebelum nyawanya tidak 
tertolong. Asma Niki tergolong parah. Asma tanpa 
inhaler bisa berakibat fatal. 

Itu tidak masalah. Seperti orang mengigau, Niki 
berjalan tanpa berpikir sambil membawa tas ping- 
gang. Kaki-kakinya terbalut sepatu bot mahal yang 
menyembul dari balik jins. Ia mengenakan tank top, 
tapi tanpa sweter, dan itu keputusan buruk karena 
suhu pagi itu sangat dingin. Itu juga tidak masalah. 
Kata-kata Blair terngiang di kepalanya; Blair yang 
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mengatakan itu semua hanya gairah sesaat dan meng- 
umumkan bahwa dia tidak peduli dan akan kembali 
ke pelukan Janet. Blair pasti bersungguh-sungguh 
karena foto mereka di tabloid sangat jelas. Janet me- 
nempel rapat ke pelukan Blair, mendongak menatap 
lelaki itu dengan penuh kekaguman. Blair merangkul 
perempuan itu sambil tersenyum, persis senyumannya 
di Cancun saat Niki tanpa sengaja melihat mereka 
berdua. 

Setidaknya Janet punya masa depan. Mungkin 
perempuan itu akhirnya akan membuat Blair bahagia. 

“Bumi memanggil Niki. Kau melamun?” goda 
Dan. 

Niki tersadar dari lamunan dan tersenyum. “Aku 
di sini.” 


“Bagus! Ayo kita berangkat!” 


Blair kesal karena Janet tiba-tiba muncul di Frankfurt. 
Ia semakin kesal karena perempuan itu memesan 
kamar persis di sebelah suite-nya. 

“Aku membuat film di sini, Sayang. Menyenang- 
kan ya, kita sama-sama di sini?” goda Janet. 

“Aku harus rapat siang-malam,” kata Blair lirih. “Aku 
tidak punya waktu untuk bersenang-senang. Maaf.” 

“Oh, tidak masalah. Mungkin kita bisa bertemu 
saat sarapan,” tambah Janet, matanya berbinar penuh 
harap. 

“Mungkin.” 
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Blair menjauh dengan perasaan muak. Seharusnya 
Niki yang di hotel ini bersamanya, di kamarnya, di 
ranjangnya, di pelukannya. Ia nyaris mengerang keras. 
Ia merindukan Niki lebih daripada yang ia kira. 

Sekarang Janet membuntutinya seperti Elise dulu, 
berusaha menggodanya. 

Janet tidak tahu cara itu takkan berhasil. Blair ti- 
dak punya perasaan apa-apa kepadanya. Ia tidak pu- 
nya perasaan apa-apa kepada perempuan mana pun 
selain Niki, terutama setelah pengalamannya bersama 
gadis itu. Bayangan Niki menghantui mimpi-mimpi- 
nya, membuatnya dikuasai gairah, menyiksanya hing- 
ga tidak bisa tidur. 

Tanpa berpikir, Blair sempat mengirim pesan ke- 
pada Niki, menanyakan kabar. Tidak ada jawaban. 
Sempat ada balasan satu kali. Emoji dengan bibir 
ditarik ke samping. Ekspresif. Cara visual untuk 
menggambarkan, “Siapa peduli?” 

Karena perasaannya tidak tenang, Blair menelepon 
Todd, berdalih ingin membahas urusan bisnis. 

“Bagaimana penjualan peralatan ke Meksiko?” ta- 
nya Blair sambil berjalan kaki ke tempat rapat lain 
bersama distributor Eropa. 

“Lamban,” Todd tergelak, “seperti bisnis apa pun 
yang kita lakukan di selatan. Mereka lebih berhati- 
hati daripada dulu.” 

“Meskipun sudah sejak dulu bermasalah dengan 
pihak asing.” 

“Ya.” Todd terdiam. “Bagaimana kabarmu dan 
Janet? Kudengar dia syuting iklan di Frankfurt.” 
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Blair terdiam cukup lama. “Kurasa dia baik-baik 
saja. Aku terlalu sibuk sehingga tidak sempat bertemu 
dia.” Blair terdiam. “Bagaimana Niki?” 

“Jadi pendiam.” 

Blair mengernyit. “Biasanya Niki tidak begitu.” 

“Aku tahu.” Suara Todd bernada cemas. “Niki 
baru melakukan cek kesehatan. Dia tidak bilang ada 
masalah dan aku tidak bisa mendesak Dokter Fred 
untuk bicara banyak. Mungkin ada masalah perem- 
puan yang tidak ingin dia bahas dengan ayahnya,” 
Todd tergelak, meskipun cemas. Upayanya bercanda 
tidak bisa menyembunyikan kecemasan itu. 

“Sekarang musim semi,” kata Blair. “Paru-paru 
Niki selalu bermasalah pada musim semi.” 

“Aku tahu. Persis ibunya,” imbuh Todd. 

“Kau tidak pernah berbicara tentang Martha,” ja- 
wab Blair lirih. 

“Terlalu menyakitkan buatku,” kata lelaki tua itu. 
“Aku terjerumus ke jurang depresi saat kehilangan 
Martha. Peristiwa itu sama sekali tidak kuduga. Mar- 
tha jauh lebih muda daripadaku. Aku selalu mengira 
aku dulu yang meninggal.” 

“Lebih muda?” 

Todd menghela napas dalam-dalam. “Delapan 
belas tahun lebih muda,” katanya. “Awalnya aku sem- 
pat memikirkan perbedaan usia, tanggapan orang, 
bagaimana kalau aku harus masuk panti jompo se- 
mentara dia masih cukup muda untuk berkencan... 
hal-hal semacam itu.” 

Jantung Blair berdegup kencang. “Tapi kau tetap 
menikahinya.” 
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“Ya, melawan akal sehatku. Hanya dua hal dalam 
hidupku yang ternyata merupakan keputusan tepat, 
Martha dan Niki. Kami hanya delapan tahun bersa- 
ma, tapi itu delapan tahun terbaik dan terindah da- 
lam hidupku. Aku rela melakukan apa pun untuk 
menjalani masa-masa itu lagi!” 

“Apa yang terjadi?” 

Todd menelan ludah. “Kanker paru-paru. Martha 
rapuh seperti Niki. Dia alergi serbuk sari, juga meng- 
idap asma. Aku menghabiskan malam-malam panjang 
di IGD bersamanya saat serangan asmanya membu- 
ruk. Dia benci itu,” Todd tertawa pelan. “Martha 
merasa menjadi beban. Aku katakan kepadanya dia 
beban termanis untukku dan dia bisa menganggap itu 
kencan. Kami tur keliling IGD dan mengakrabkan 
diri dengan berbagai peralatan serta staf di sana. Itu 
selalu membuat Martha tertawa.” 

Blair bisa merasakan kepedihan Todd sampai ke 
tulang. Niki juga rapuh seperti itu. Bayangan akan 
kehilangan Niki membuatnya cemas. Entah seperti 
apa rasanya bagi Todd. 

“Aku frustrasi ketika Martha meninggal,” kenang 
Todd. “Aku mabuk-mabukan dua minggu penuh dan 
berusaha bunuh diri dengan segala cara. Ketika itu 
Edna baru bekerja untukku. Dia mengingatkanku 
bahwa Niki hanya punya satu orangtua, jadi aku ha- 
rus mulai memikirkan Niki dan bukan diri sendiri. 
Akal sehatku pun kembali.” 

“Kau tidak pernah menikah lagi.” 

“Tidak,” kata Todd lembut. “Dan takkan pernah. 
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Aku menjalani pernikahan terindah yang bisa diba- 
yangkan laki-laki mana pun. Aku hidup bersama 
perempuan terbaik dan termanis di dunia selama 
delapan tahun yang indah. Untuk apa aku menggan- 
ti kenangan itu dengan perempuan yang mengingin- 
kan syal bulu dan Cadillac?” 

Blair menghela napas panjang. “Aku turut priha- 
tin. Ketika itu aku tidak mengenalmu.” 

“Kejadiannya sudah lama.” 

Blair terdiam. Berpikir. “Niki ada?” tanyanya. Saat 
itu Sabtu pagi. Ia berpikir mungkin mereka bisa 
mengobrol dan berdamai. 

“Tidak,” jawab Todd dengan nada khawatir. “Niki 
naik gunung.” 

“Naik gunung?” tanya Blair, mengernyit. “Bukan- 
kah itu bisa menimbulkan masalah? Banyak serbuk 
sari di luar.” 

“Mr. Brady berkata lebih baik Niki tidak terlalu 
manja,” kata Todd dingin. “Niki membawa banyak 
persediaan air.” 

“Dan inhaler?” 

“Ya,” jawab Todd. “Niki tidak mungkin keluar 
rumah tanpa membawa inhaler.” 

Blair terdiam. “Minggu depan, aku ingin mampir 
selama beberapa hari. Kalau boleh.” 

“Bagiku tidak masalah,” kata Todd. “Tapi pastikan 
dulu Niki bagaimana. Belakangan ini dia sering ber- 
komentar negatif tentangmu.” 

Blair meringis. “Aku berbuat salah kepadanya. 
Kesalahan-kesalahan yang lumayan buruk.” 
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“Mungkin sebaiknya kau memperbaiki kesalahan 
itu sebelum Niki berakhir dengan pemuda sinting 
dari California,” kata Todd singkat. “Niki terlalu se- 
ring menghabiskan waktu bersama pemuda itu. Aku 
tidak suka cara pemuda itu memengaruhi Niki. Asma 
bukan hanya ada di pikiran. Pemuda seperti itu bisa 
membuat penyakit Niki bertambah parah. Asma Niki 
sempat kambuh parah saat dia tidak bisa menemukan 
inbaler, padahal saat itu ia di rumah. Untungnya Tex 
sigap menolong. Kalau tidak, kami pasti kehilangan 
Niki. Tex mengambilkan inhaler dan langsung mene- 
lepon ambulans.” 

“Penggembala itu menyukai Niki,” kata Blair, ter- 
dengar ketus meskipun berusaha supaya suaranya bi- 
asa saja. 

“Tex mengagumi Niki,” Todd mengoreksi. “Tapi 
Niki menyukainya seperti dia menyukai kebanyakan 
lelaki lain. Tex sekadar teman.” 

Sungguh melegakan. Tetapi, pemuda dari Califor- 
nia itu membuat Blair khawatir. Sangat khawatir. 
“Niki tidak butuh laki-laki sinting yang membawanya 
ke tempat-tempat yang seharusnya ia hindari. Naik 
kuda? Astaga!” omel Blair. 

“Aku tidak bisa melarangnya,” kata Todd dengan 
berat hati. “Percayalah, aku sudah mencoba. Pemuda 
itu meyakinkannya bahwa Niki hanya manja, Niki 
tidak rapuh, dan olahraga serta udara segar akan 
membuatnya sekuat perempuan Amazon.” 

“Sepertinya tidak mungkin,” kata Blair, suaranya 
sedingin es. 
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“Kau dan aku tahu itu. Niki tidak. Sikapnya ber- 
beda sejak pulang dari Meksiko,” imbuh Todd, pelan. 
“Sekarang Niki terlihat jauh lebih tua di mataku. Aku 
merindukan putriku yang selalu berbinar seperti per- 
mata, selalu tersenyum, seburuk apa pun keadaan- 
nya.” 

Blair memejam dan bergidik karena ia tahu kena- 
pa Niki bersikap seperti itu. Ia tahu siapa yang meng- 
ubah Niki menjadi tua dalam semalam. 

“Mungkin lebih baik kau kemari untuk sementa- 
ra,” tambah Todd. “Tapi tolong jangan ajak Janet.” 

“Aku ingin meninggalkan perempuan itu di Frank- 
furt selamanya,” kata Blair ketus. “Aku merasa seper- 
ti rusa pada musim berburu.” 

“Janet menyukaimu.” 

“Dia menyukai uangku,” kata Blair. “Hanya itu 
yang dia inginkan.” 

“Aku takkan bilang begitu, Blair,” jawab Todd. 
“Kau lelaki baik. Janet beruntung bisa mendapatkan- 
mu.” 

Blair menghela napas. “Aku mengenal Janet sejak 
bertahun-tahun lalu. Kami hanya berteman. Dia ingin 
menikah. Aku tidak. Setidaknya sampai Elise mem- 
bujukku untuk menikahinya di kapel Vegas.” 

“Dan pernikahanmu berakhir buruk.” 

“Ya. Sekarang Janet mengikuti jejak Elise,” kata 
Blair datar. “Ini takkan berhasil. Aku tidak tahan 
melihat perempuan itu. Aku meminta pengacaraku 
memberitahunya, sekali lagi dia muncul di tempat 
aku berada, aku akan menyuruh polisi menangkapnya 
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karena membuntutiku. Aku bisa mengajukan tuntut- 
an hukum sungguhan.” 

“Itu akan menghantam kondisi keuangannya.” 

“Hanya itu titik lemah Janet,” Blair mengembus- 
kan napas. Ia menatap ke sekeliling, menatap kamar 
hotel kosong di Jerman itu dan berpikir ia mengha- 
biskan hampir seluruh hidupnya di hotel-hotel. Ia 
punya rumah yang tidak pernah ia lihat. Ia benci 
rumah kosong itu. Rumah yang kosong seperti kehi- 
dupannya. 

“Mungkin aku bisa istirahat sebentar dari pekerja- 
an,” imbuhnya. 

“Mungkin itu membantu.” 

“Jangan biarkan Niki menikah dengan penggila 
kesehatan itu, Todd,” kata Blair, lirih. 

“Aku tidak bisa mencegahnya melakukan apa pun 
yang dia mau,” jawab Todd, suaranya datar. “Kau 
tahu itu.” Ia terdiam. “Kalau kau ingin mencegah itu 
terjadi, datang kemari dan lakukan sendiri.” 

Blair mengerutkan bibir. “Aku mungkin akan me- 
lakukan itu. Tapi pasti akan menjadi bahan omongan 
orang.” 

“Orang-orang selalu banyak omong. Lalu kenapa?” 

Blair tersenyum. “Aku akan meneleponmu malam 
sebelum aku datang.” 

“Baiklah. Hati-hati.” 

“Aku selalu hati-hati. Sampai bertemu.” 

“Sampai bertemu.” 

Setelah sempat bertanya-tanya bagaimana perasaan 
sahabatnya tentang hubungannya dengan Niki, Blair 
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kini tahu jawabannya. Ia merasa beban terangkat dari 
bahunya. Mungkin ia salah. Mungkin hubungan me- 
reka bisa berhasil. Ia teringat hasrat Niki yang mema- 
bukkan, cinta berbinar di mata Niki, respons yang 
tidak bisa Niki sembunyikan saat Blair memeluknya. 

Blair mengertakkan gigi. Pertama-tama, ia harus 
pulang dan bertemu Niki. 


“Niki, kau mulai ketinggalan,” gumam Dan, yang 
kembali ke belakang untuk mengecek keadaan Niki. 
“Kau harus berjalan lebih cepat.” 

“Aku sedang... berusaha...” kata Niki tersengal. Ia 
kesulitan menghela napas. Rencana nekatnya terasa 
semakin konyol saat ia berusaha menghela napas. 
Masalahnya, ia juga tidak bisa mengembuskan napas. 
Udara yang masuk terperangkap di dalam. 

Niki pening. Ia mencoba menatap Dan, tapi pan- 
dangannya ikut kabur karena ia berusaha menahan 
sakit. 

“Aku... tidak bisa... bernapas,” bisik Niki. 

“Kau harus memaksimalkan kerja paru-parumu,” 
kata Dan ketus. “Ayo, Niki, bernapas saja!” 

Seandainya punya tenaga, Niki pasti menampar 
kepala pemuda itu keras-keras. Ia bahkan terlalu le- 
mas untuk menjawab Dan. 

Perempuan lebih tua di kelompok itu, Nancy, 
kembali untuk mengecek keadaan Niki sambil me- 
ngernyit. 
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“Niki, kau membawa inhaler?” tanya perempuan 
itu dengan lembut. 

Niki akhirnya berhasil menggeleng. “Lupakan... 
saja...” 

Perempuan itu mengangkat tangan Niki, lalu 
memperhatikan kuku-kuku serta bibir Niki. “Telepon 
911,” katanya kepada Dan. “Sekarang!” 

“Kita sudah setengah jalan,” kata Dan, tidak pa- 
ham. “Dia pasti bisa bertahan. Dia hanya perlu ber- 
istirahat satu-dua menit, lalu berkonsentrasi untuk 
bernapas.” 

“Dasar tolol!” perempuan itu membentak Dan. 
“Dia kehabisan napas. Masa kau tidak melihat?” Pe- 
rempuan itu mengangkat jemari Niki yang membiru 
untuk diperlihatkan kepada Dan. “Kalau kau tidak 
minta bantuan sekarang, dia bisa kejang-kejang dan 
meninggal.” 

“Oh, itu konyol,” Dan mulai mendebat. 

Niki mulai tersengal karena kehabisan napas, lalu 
terkapar di tanah. 

“Aku perawat. Aku tahu jika kesehatan seseorang 
dalam kondisi darurat!” Perempuan itu mengeluarkan 
ponsel dan menelepon 911. 
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NIKI dibawa pergi dari area itu naik helikopter. Ia 
tidak terlalu mengingat perjalanan itu. Ia disuntik dan 
diberi oksigen. Perawat yang ikut naik gunung dan 
menelepon 911, Nancy, ikut bersama mereka, mem- 
bantu petugas medis darurat memegangi botol infus. 

Perawat itu berkata dengan marah, “Dari semua 
lelaki bodoh yang pernah kutemui dalam hidupku, 
pemuda itu ingin menunggu dan membuat dia men- 
daki hingga tujuan!” 

Petugas medis menggeleng-geleng. “Aku pernah 
melihat orang meninggal karena serangan asma. Me- 
reka tewas dalam waktu singkat. Untung kau ada dan 
tahu harus berbuat apa.” 

“Untung aku selalu membawa kopi hitam di ter- 
mos ke mana pun aku pergi,” kata perawat itu sambil 
tersenyum. Ia memberi Niki kopi sementara mereka 
menunggu helikopter. “Bagaimana keadaanmu, Sa- 
yang?” ia bertanya kepada Niki, sambil menyentuh 
lembut tangan gadis itu. 
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Niki hanya mengangguk dan tersenyum lelah ke- 
pada perempuan itu. Ide gegabahnya membuat semua 
orang repot. Ia tidak sanggup mengaku kepada orang- 
orang baik ini bahwa ia berharap tidak diselamatkan. 
Ketika mengingat lagi kejadian tadi, Niki sadar itu 
cara yang buruk untuk mati. Ia belum bisa bernapas 
teratur. 

“Tidak banyak orang tahu kopi hitam bisa meng- 
hentikan serangan asma,” petugas medis darurat itu 
tergelak. “Aku mencoba trik itu kepada rekan kerjaku 
yang tidak tahu dia mengidap asma hingga dia batuk- 
batuk dekat tanaman bunga dan tidak bisa berhenti. 
Beberapa orang batuk-batuk ketika asmanya kambuh, 
bukan tersengal. Rekan kerjaku lalu pergi ke dokter 
dan didiagnosis mengidap asma.” 

“Dari mana kau tahu tentang kopi?” tanya si pe- 
rawat, penasaran. 

Lelaki itu tersenyum. “Aku juga mengidap asma.” 

Perawat itu tersenyum. “Aku yakin kau tidak ber- 
jalan-jalan di jalur pendakian bersama orang-orang 
tolol.” 

“Tidak seperti pemimpin kelompokmu,” kata lela- 
ki itu, suaranya datar. “Jadi, dia meneruskan penda- 
kian bersama yang lain?” 

“Ya, dia bahkan tidak repot-repot memastikan 
Niki baik-baik saja.” Perempuan itu mencondongkan 
tubuh ke depan. “Dia pikir Niki mencari perhatian!” 

Niki melupakan percakapan di sekelilingnya dan 
memejam. Kopi tadi enak dan membantu meredakan 


kejang. Ia tidak boleh lupa mengirimkan hadiah un- 
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tuk perempuan baik hati yang membantunya ini. Ia 
masih harus menghadapi penyakitnya dan tidak tahu 
cara bertahan. Ini pasti berat untuk ayahnya yang 
pernah melalui ini semua. 

Dad belum tahu dan Niki memaksa Dokter Fred 
agar jangan memberitahu ayahnya. Itu beban dan 
keputusannya. Setelah nanti memutuskan harus meng- 
ambil tindakan apa, baru ia memberitahu ayahnya. 


Dokter Fred mengecek keadaan Niki di instalasi ga- 
wat darurat pada giliran jaga pagi. Ia melotot marah 
ketika tahu Niki tidak membawa inhaler. 

“Dan bilang aku terlalu manja,” kata Niki, suara- 
nya serak. “Katanya, aku tidak butuh inhaler dan 
obat-obat pencegah asma, aku hanya butuh...” Niki 
berhenti untuk menghela napas, “...ramuan herbal, 
vitamin, dan udara... segar.” 

“Udara segar itu hampir membunuhmu. Katakan 
itu kepadanya!” kata sang dokter dengan gusar. “Aku 
tidak percaya ayahmu membiarkanmu berkencan de- 
ngan orang tolol itu!” 

“Aku baru melewati ulang tahun ke... 23,” kata Niki. 

“Usia dan kedewasaan dua hal berbeda,” kata 
Dokter Fred singkat. Ia memeriksa keadaan Niki 
hingga tuntas. “Kondisimu lebih baik, tapi kau harus 
opname semalam.” 

“Aku tidak ingin menjalani tes, jadi jangan mem- 
bahasnya,” kata Niki. 
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Dokter Fred mengertakkan gigi. “Mungkin saja 
tidak ada masalah,” katanya. “Penyebab bercak bisa 
bermacam-macam, bisa saja tidak seperti yang kau- 
khawatirkan.” 

Niki kembali berbaring dan meringis. “Dadaku 
sakit.” 

“Kau terserang bronkitis parah. Kita sembuhkan 
penyakit itu selama kau di sini. Antibiotik dan istira- 
hat. Jangan ikut ekspedisi panjat gunung lagi!” 

Niki mengedikkan bahu. “Kata Dan, itu memban- 
tuku.” 

Dokter Fred tidak menjawab. Rasanya ia ingin 
menghajar laki-laki yang mengajak Niki memanjat 
gunung. Kalau ayah Niki tahu, Dan Brady takkan 
selamat. Dan jika Blair Coleman tahu, pemuda itu 
lebih baik pindah ke luar negeri. 

“Apakah kau sudah menelepon ayahmu?” tanya 
Dokter Fred. 

Niki meringis. 

“Kau tidak membawa ponsel?” tanya Dokter Fred, 
sambil melotot kepadanya. 

“Tidak.” 

“Pasti karena itu juga buruk menurut Dan,” gu- 
mam sang dokter ketika meninggalkan Niki supaya 
diurus perawat. “Tolong carikan dia kamar untuk 
opname,” ia berseru. “Aku akan menelepon ayahnya.” 

“Ya, Dokter,” jawab perawat, sambil tersenyum 


kepada Niki. 
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Mereka memberi Niki obat penghilang nyeri bersama 
antibiotik. Ia juga harus diinfus terus. Niki tidur, 
kelelahan karena trauma hari itu. 

Berjam-jam kemudian, ia merasakan belaian ta- 
ngan di rambutnya. 

Ia membuka mata, mendongak, lalu tersenyum 
lemah. “Hai, Daddy.” 

“Kau membuat kami takut, Manis,” kata ayahnya, 
berusaha menyembunyikan kepanikan yang ia rasakan 
saat Dokter Fred menelepon dan memberitahunya apa 
yang terjadi. “Kau meninggalkan ponsel dan inhaler 
di rumah. Anak nakal.” 

“Aku bersemangat sekali ikut perjalanan itu,” Niki 
berbohong. “Aku baru ingat setelah sampai di jalur 
pendakian.” 

“Saat sudah terlambat.” 

“Ya. 

“Aku akan mentraktir perawat itu makan malam,” 
imbuh Todd. “Petugas medis memberitahu Fred Mor- 
ris tentang perawat itu. Perempuan itu membawa 
kopi hitam di termos dan menyuruhmu meminum- 
nya sementara mereka menunggu helikopter penyela- 
mat. Dia menyelamatkan nyawamu.” 

“Betul. Dia baik sekali.” Niki meringis. “Dia ma- 
rah besar kepada Dan.” 

“Aku menunggu pemuda itu muncul supaya aku 
bisa menghajarnya,” kata Todd, mata birunya berkilat 
bagaikan kristal es. “Pemuda itu melanjutkan penda- 
kian tanpamu.” 


“Dia pikir aku pura-pura,” kata Niki. 
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“Astaga.” 

Niki mengamati wajah ayahnya. “Dad belum... 
memberitahu Blair, kan?” Niki cepat-cepat bertanya. 

Todd mengernyit. “Aku harus menelepon dia...” 

“Jangan!” 

Ayahnya menegur. “Niki, aku tahu kalian berteng- 
kar, tapi...” 

“Jangan!” 

“Sayang, dia peduli kepadamu,” kata Todd. 

“Dia peduli kepada Janet,” kata Niki dengan gu- 
sar. “Apakah Dad tidak melihat majalah itu? Janet 
mengatakan kepadaku dia akan mengejar Blair.” Niki 
memejam sehingga tidak melihat ekspresi terkejut 
ayahnya. “Blair memberitahuku Janet setara selusin 
Elise dan dia berharap dulu tidak putus dengan Janet. 
Jadi, jangan, jangan meneleponnya. Ini bukan urus- 
annya. Ini urusan kita.” 

Todd menggigit bibir bawah. “Niki...” 

“Aku serius.” 

Todd luluh, seperti yang selalu ia lakukan jika 
Niki berkeras. “Kalau itu yang kauinginkan.” 

Niki memejam. “Benar itu yang kuinginkan. Bla- 
ir pasti datang karena rasa setia kawannya kepada 
Dad, tapi hanya itu alasannya. Dia sudah mengatakan 
semuanya. Katanya, perasaanku kepadanya hanya 
perasaan sesaat dan tidak berarti.” 

Ekspresi Todd berubah kaku. Blair rupanya me- 
nyakiti perasaan Niki sangat dalam dan perlu berusa- 
ha keras untuk memperbaiki kedekatan mereka. Todd 
tahu lelaki itu menghadapi pergulatan batin berat dan 
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ia tahu perasaan Blair yang sebenarnya kepada Niki. 
Tetapi, sepertinya Blair melukai ego Niki dan putri- 
nya ingin menjauh. 

Meskipun begitu, Niki lebih baik bersama lelaki 
berusia jauh lebih tua ketimbang pemuda tolol yang 
hampir membuat nyawanya melayang. 

“Jangan pernah pergi bersama Dan Brady lagi,” 
kata Todd singkat. “Dad serius. Jika kau memaksa, 
aku akan menyuruh Blair memecatnya dan mengata- 
kan terus terang alasan dia perlu memecat pemuda 
itu!” 

“Daddy!” 

Ekspresi Todd sekeras batu. “Dan harus kembali 
ke tempat asalnya dan membuka toko kesehatan. 
Dengan begitu dia bisa menghabiskan semua waktu- 
nya menasihati orang sakit dan memberi saran kese- 
hatan yang tidak pernah diketahui peneliti mana pun 
di muka bumi ini!” 

Niki menahan senyum. Kalau sudah bicara, ayah- 
nya sulit menahan diri. 

Todd mengedikkan bahu. “Hei, kau putriku. Aku 
sayang kepadamu.” 

Niki tersenyum. “Aku juga sayang kepadamu, 
Dad.” Ia menghela napas dan terkejut karena bisa 
bernapas. “Trims.” 

Todd membelai rambut pirang Niki yang acak- 
acakan. “Untuk apa?” 

“Untuk menjadi ayahku.” 

Todd menahan diri supaya tidak menangis. “Ti- 
durlah, Sayang. Aku akan menunggu di sini.” 
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“Aku menyesal.” 
“Tidak ada yang perlu kausesalkan.” 


Niki semakin merasa bersalah ketika melihat kekece- 
waan ayahnya tentang perjalanan memanjat gunung 
itu. Ia sudah bersikap egois. Ia hanya memikirkan diri 
sendiri dan melupakan ayahnya. 

Todd tidak tahu dan Niki tidak mungkin membe- 
ritahu ayahnya tentang keputusan bodoh yang ia buat 
karena panik. Tetapi, Niki ketakutan. Niki tidak 
mungkin menceritakan ketakutannya, apalagi setelah 
semua yang Todd alami saat ibu Niki menjalani ber- 
bagai perawatan. Ayahnya akan lebih sedih sepuluh 
kali lipat seandainya tahu yang terjadi. Niki tidak 
sanggup memberitahu ayahnya. 

Ketakutannya membuat Niki tersiksa. Seandainya 
bercak di paru-parunya ternyata kanker dan mereka 
melakukan radiasi, Niki mungkin takkan bisa hamil. 
Ia mencari info tentang itu di Internet. Niki tahu 
banyak perempuan mencoba hamil setelah perawatan, 
tapi sebagian besar berakhir keguguran. Seandainya 
sejak awal Niki mandul, itu takkan menjadi masalah. 
Tetapi, ia yakin tidak mandul. 

Niki tidak tahan memikirkan itu. Ingatannya kem- 
bali ke piknik ke Yellowstone bersama Blair, kembali 
ke hari-hari ketika mereka bahagia bersama. Saat 
Blair tersenyum kepadanya, menyukainya, dan me- 
manjakannya. Sungguh menyakitkan rasanya ketika 
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mengingat terakhir kali mereka berbicara. Niki terlalu 
sakit hati sehingga tidak ingin melihat Blair lagi. Se- 
karang lelaki itu memiliki Janet. Dia akan menikahi 
Janet dan berbahagia. Kalau Niki benar-benar men- 
cintai Blair, seharusnya ia menginginkan kebahagiaan 
lelaki itu. Alangkah egois jika ia menginginkan Blair 
untuk diri sendiri, terutama mengingat situasi seka- 
rang ini. Niki mungkin tidak punya masa depan. 
Gadis itu memalingkan wajah di bantal supaya ayah- 
nya tidak melihat air matanya. 


Dan Brady muncul di rumah sakit malam itu, saat 
ayah Niki belum lama turun ke kantin untuk mem- 
beli makanan. 

Niki menatap Dan dengan penuh kemarahan. Ia 
tidak berani berteriak, itu hanya akan membuatnya 
kembali kejang-kejang kehabisan napas meskipun 
mereka sudah memberinya obat. Niki hanya melebar- 
kan mata. 

Dan masuk ke kamarnya dan menatap ke sekeli- 
ling. Ia menyelipkan kedua tangan di saku dan eks- 
presinya kelihatan tidak nyaman. 

“Kau tidak pura-pura,” kata Dan lirih. 

Niki semakin melotot. 

Dan mendekat. “Teman lain menitip salam. Me- 
reka berharap kau lekas sembuh.” 

Niki tidak menjawab. 

“Oh, ayolah, Niki,” gumam Dan. “Ini yang terja- 
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di kalau kau terlalu dimanjakan! Kau bahkan tidak 
bisa bertahan di alam bebas! Seandainya kau mengha- 
biskan lebih banyak waktu di luar, makan teratur, 
dan mendongkrak sistem imun tubuhmu, kau takkan 
punya masalah pernapasan!” 

Niki menatap Dan lekat-lekat dan dalam hati 
bertanya apakah ia sanggup bangun cukup lama un- 
tuk mendorong lelaki itu keluar jendela. 


Blair baru pulang dari Frankfurt. Ia lelah setengah 
mati dan masih kesal melihat kengototan Janet. Ia 
mempersingkat salah satu rapat, hanya supaya Janet 
menjauh. Janet tidak memiliki alasan membuntutinya 
ke Montana. Kalau perempuan itu nekat, Blair akan 
mengajukan tuntutan hukum. Ia sudah bertekad me- 
lakukannya. 

Blair tidak bisa berhenti memikirkan Niki. Kata- 
kata yang ia ucapkan ketika mereka bertengkar melu- 
kai hati gadis itu. Blair melakukan itu demi kebaikan 
Niki, tapi itu tidak menyelesaikan masalah. Niki 
lembut, baik hati, dan penuh kasih sayang. Perempu- 
an seperti itu hanya datang sekali seumur hidup. 

Janet berusaha meyakinkannya bahwa Niki me- 
nyusun rencana untuk merayunya, tapi itu bohong. 
Blair tahu yang sebenarnya. Niki bukan tipe perayu. 
Gadis itu bahkan tidak tahu cara berciuman dengan 
benar hingga Blair mengajarinya. 

Blair mengerang dalam hati, mengingat semua hal 
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yang ia ajarkan kepada Niki, pertama di Meksiko, 
lalu di hutan dekat peternakan Ashton di pinggiran 
Catelow. Niki bahkan tidak berusaha menolaknya. 
Gadis itu menginginkannya dengan gairah sama besar. 
Tetapi, ia membuat Niki malu. Ia memberitahu Niki 
kebersamaan mereka tidak berarti. Blair memejam 
karena tiba-tiba dicengkeram rasa bersalah. Membuat 
perempuan baik seperti itu malu karena gairah yang 
ia rasakan sungguh tidak pantas. Blair merasa bersalah 
sampai ke setiap sel tubuhnya. 

Sepertinya ia harus ke rumah keluarga Ashton dan 
mencari cara meminta maaf. Niki mungkin takkan 
pernah memaafkannya, tapi ia harus mencoba. Blair 
teringat kekasih baru Niki, penggila makanan sehat 
itu, dan khawatir ia sudah terlambat untuk meminta 
maaf. Seandainya ia tidak sebodoh waktu itu! 

Blair meraih ponsel dan menekan nomor Todd, 
tapi ponsel itu mati. Ia mencoba menghubungi no- 
mor rumah Ashton. Telepon berdering tiga kali. Saat 
Blair hendak menutup telepon, suara bernada lelah 
terdengar di sisi lain. 

“Kediaman Ashton.” 

“Edna?” 

“Oh, halo, Mr. Coleman.” 

“Apakah Todd ada? Aku tidak bisa menghubungi 
ponselnya.” 

Edna terdiam. Perempuan tua itu menelan ludah. 
Seharusnya ia tidak boleh berkata apa-apa tentang 
Niki. “Dia tidak di rumah.” 

“Apakah Niki ada?” desak Blair. 
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“Tidak...,” suara Edna serak. 

Blair merasakan perutnya seperti ditinju. “Edna, 
ada apa?” ia buru-buru bertanya. 

“Seharusnya aku tidak memberitahumu,” kata 
Edna, tapi suaranya bergetar sehingga Blair nyaris ti- 
dak bisa mendengarnya. 

“Astaga,” bisik Blair, ketakutan. “Sesuatu terjadi 
kepada Niki! Beritahu aku! Ya Tuhan, Edna, tolong 
beritahu aku!” 

Suaranya yang putus asa membuat hati Edna lu- 
luh. “Mr. Ashton di rumah sakit, Mr. Coleman,” 
katanya, menelan air mata. “Mereka terpaksa memba- 
wa Niki naik helikopter. Pemuda bodoh itu menga- 
jaknya mendaki gunung dan dia tidak membawa in- 
haler...” 

“Apakah dia baik-baik saja?” tanya Blair, dengan 
suara tersiksa, sama seperti suara sedih Edna tadi. 

“Keadaannya sudah stabil, tapi kondisi paru-paru- 
nya kembali parah, jadi mereka menyuruhnya opna- 
me. Mr. Ashton di rumash sakit, berharap pemuda 
bodoh itu muncul supaya dia bisa menghajarnya ha- 
bis-habisan. Maaf, Sir,” kata Edna. 

“Aku ke sana. Jangan bilang mereka.” 

“Ya, Sir.” Sepuluh menit kemudian, Blair dalam 
perjalanan ke Catelow naik jet eksekutif. Sepanjang 
perjalanan, ia berdoa. Seandainya ia tidak bersikap 
seperti orang tolol, Niki pasti tidak membiarkan ma- 
niak itu mengajaknya mendaki gunung. Niki pasti di 
rumah, bekerja, atau bersamanya. Blair memejam, 
diterjang gelombang rasa bersalah. Selama ini ia me- 
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larikan diri. Ia harus menebus kesalahannya. Sudah 
waktunya ia berjuang untuk perempuan yang ia cin- 
tai. 


“Aku tahu menurutmu olahraga bukan kuncinya,” 
Dan mengoceh terus, “tapi olahraga membuat tubuh- 
mu kuat. Olahraga juga bagus untuk paru-parumu. 
Kau harus berhenti memanjakan diri dan membuat 
ayahmu terlalu protektif...” 

Mata Niki membesar ketika Dan mengoceh. Dan 
tidak menyadari apa yang terjadi hingga tubuhnya 
diputar, lalu tinju besar dan beringas tiba-tiba meng- 
hantam wajahnya. 

Ia jatuh terduduk dan tiba-tiba seorang lelaki se- 
besar kapal uap mengejarnya dengan mata berkilat 
tajam seperti ular berbisa. Kedua tinju besar lelaki itu 
terkepal. 

“Bangun,” kata lelaki itu, suaranya bergemuruh 
laksana guntur. 

Dan tetap di lantai, melongo ke arah Blair semen- 
tara Todd Ashton tiba-tiba muncul dan melihat ade- 
gan itu. 

“Astaga, apakah kau tidak bisa menyisakannya 
untukku?” kata Todd dengan marah. 

Blair tidak menjawab. Ia naik pitam. Ia mengelu- 
arkan ponsel dan menghubungi seseorang. “Ed, aku 
ingin orang gila dari California ini dikeluarkan dari 
kantor dan dikirim kembali ke San Fransisco pagi- 


218 


pagi sekali. Benar. Dia boleh tetap mempertahankan 
pekerjaannya kalau setuju. Kalau dia menolak...” 
Blair menatap Dan Brady dengan tajam, “Pecat dia!” 
Lelaki itu menutup telepon, sekali lagi melotot marah 
kepada Brady, lalu masuk ke kamar Niki. 

“Dia tidak boleh memecatku. Dia pikir dia siapa?” 
Dan bertanya sambil bangkit dan mengusap-usap 
rahangnya yang nyeri. 

“Dia Blair Coleman,” kata Todd. “Bukan hanya 
pekerjaanmu yang lenyap kalau kau tidak menerima 
tawarannya.” 

“Blair Coleman?” Brady tergagap dengan wajah 
merah padam. “Blair Coleman yang itu?” 

“Hanya ada satu Blair.” Todd memiringkan kepala 
ke arah tangga. “Kalau jadi kau, aku akan berpikir 
matang-matang supaya Blair tidak punya alasan untuk 
keluar lagi.” 

“Aku hanya berusaha membantu,” kata Dan ma- 
rah. 

“Kau hampir mengirim putriku ke kamar mayat,” 
kata Todd datar. “Keluar.” 

Dan langsung pergi. Todd Ashton kelihatan sama 
menyeramkan dengan Coleman. Lelaki itu berjalan ke 
tangga. “Kesehatan Niki takkan membaik kecuali 
kalian semua berhenti memanjakannya,” kata Dan. 

Todd mendatangi pemuda itu dengan marah. Dan 
langsung berlari ke tangga. 

Perawat di belakang meja terheran-heran melihat- 
nya, lalu kembali mengetik di komputer. 
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Niki melihat Blair melemparkan Dan Brady ke lorong 
dengan perasaan shock. Ia tidak tahu Blair sudah pu- 
lang ke Montana. Ia belum pernah melihat Blair 
marah besar seperti tadi, tidak juga ketika Blair me- 
nyelamatkannya dari serangan pemain sepak bola itu 
tiga tahun lalu. 

Blair berbicara dengan seseorang di telepon, lalu 
kembali ke kamar Niki, persis ketika ayah gadis itu 
muncul di lorong dan berbicara dengan Dan. 

Mata Blair masih berkilat marah saat lelaki itu 
berhenti di sisi ranjang Niki. “Bagaimana keadaan- 
mu?” tanyanya. 

Niki mengalihkan tatapan ke selimut. “Lumayan.” 
Suaranya masih serak. “Seharusnya tidak seorang pun 
mengatakan apa-apa... kepadamu.” 

“Tidak seorang pun mengatakan apa-apa kepada- 
ku,” Blair berbohong. “Aku mampir untuk menengok 
ayahmu. Dia tidak ada dan Edna hampir menangis 
histeris. Aku tidak perlu lama-lama menebak alasan- 
nya.” 

“Oh.” 

Blair menyelipkan tangan ke saku dan berkutat 
menguasai emosi. Rasanya seluruh tubuhnya masih 
gemetaran. “Aku memberitahu Ed Jacobs supaya me- 
ngirim Brady ke San Fransisco naik pesawat berikut- 
nya.” 
Niki menggigit bibir. “Bukan dia yang memaksaku 
naik gunung,” kata Niki, suaranya lemah. 

“Karena aku, bukan?” tanya Blair. “Aku yang men- 
dorongmu ke pelukannya.” 
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Niki tidak sanggup menatap Blair. “Itu keputusan- 
ku. Salahku. Semuanya.” Niki memejam dan berusaha 
menghela napas panjang. Masih sulit. 

“Dan bermaksud baik. Sungguh,” imbuh Niki 
dengan suara lemah. 

Blair merasa sama kehabisan napas seperti Niki, 
tapi hatinya masih dicengkeram amarah. Ia menoleh 
ke jendela. Matahari baru akan terbenam. 

Ayah Niki masuk lagi, memecah keheningan yang 
canggung. “Aku menyuruh Brady pergi atau dia ter- 
paksa menanggung akibatnya,” kata Todd. Wajahnya 
sekaku wajah Blair. “Apakah dia memberitahumu apa 
yang dilakukan Brady kepadanya?” tanya Todd de- 
ngan gusar. 

“Dad, jangan...” kata Niki. 

“Dan meninggalkan Niki begitu saja! Niki nyaris 
shock. Seandainya tidak ada perawat di pendakian itu 
yang tahu harus berbuat apa dan menelepon 911, 
Niki pasti tewas!” 

“Dad, kau berteriak,” protes Niki dengan suara 
lemah. 

Wajah Blair pucat. “Apa?” 

“Dan mengira Niki hanya pura-pura,” kata Todd 
dengan dingin. “Perawat memberi Niki kopi dari 
termos untuk membantu pernapasannya, lalu mene- 
lepon helikopter untuk membawa Niki ke rumah 
sakit. Brady mengira Niki pura-pura, lalu bersama 
pendaki lain meneruskan perjalanan sampai ke akhir 
jalur pendakian! Perawat itu mendampingi petugas 
medis darurat dan ikut di helikopter bersama Niki 
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supaya dia bisa memberitahu kejadian yang menimpa 
Niki kepada dokter jaga.” 

Blair tidak berkata apa-apa. Ia tidak sanggup bica- 
ra. Seumur hidup belum pernah ia semarah itu. Se- 
andainya Brady di dekatnya, ia pasti membunuh pe- 
muda itu. 

“Aku tahu,” kata ayah Niki dengan lembut, mene- 
puk bahu Blair saat mereka menatap Niki. “Aku 
berpikiran sama. Tapi Niki terpaksa mengunjungi kita 
di penjara kalau kita membunuh Brady. Lagi pula, 
kita berdua tidak cocok berseragam oranye.” 

Blair menghela napas dalam-dalam. Kejadian ini 
menimpa Niki karena sikap dingin dan ketakutannya. 
Tetapi, demi Tuhan, Niki bisa tewas hari ini. Ia ber- 
pikir perbedaan usia mereka membuat Niki kelak 
terjebak hidup bersama lelaki tua dan harus melihat- 
nya meninggal. Betapa naif dan bodoh pemikirannya. 
Kesehatan Niki labil sehingga justru nyawa Niki yang 
harus dijaga baik-baik. Niki memerlukan seseorang 
untuk merawat dan menjaganya. Mencintainya. Pe- 
muda fanatik makanan sehat itu nyaris membunuh 
Niki dengan berkata Niki bersikap manja dan ayah- 
nya terlalu melindungi! Semakin Blair memikirkan 
hal itu, ia semakin marah. 

“Blair, kalau kau tidak rileks, otot-ototmu pasti 
berantakan. Mau kopi?” kata Todd sesaat kemudian. 

Blair menelan ludah. “Boleh juga.” 

“Aku juga. Aku segera kembali.” Todd tersenyum 
kepada Niki dan meninggalkan mereka berdua. 


Sekarang di kamar hanya ada Niki, bersama rasa 
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bersalah Blair dan rasa bersalahnya sendiri. Ia mema- 
inkan ujung selimut. “Aku melakukan hal bodoh. 
Banyak hal bodoh. Aku tidak ingin melakukannya 
lagi.” Niki menaikkan tatapan kepada Blair, lalu kem- 
bali menunduk. “Mungkin kau harus kembali besok, 
saat Dad tidak terlalu sibuk dan kalian berdua bisa 
membicarakan bisnis.” 

“Aku kemari bukan untuk berbicara dengan ayah- 
mu.” 

Blair mendekat ke ranjang, tangannya masih di 
saku. “Tidak bisakah kau menatapku?” ia bertanya 
dengan suara lirih. 

Niki berusaha tersenyum. “Tidak.” Ia menelan 
ludah. “Aku lelah, Blair.” Niki memejam. “Aku tidak 
ingin bicara. Oke?” 

Blair menatap wajah pucat Niki lekat-lekat. Ia 
teringat gadis bahagia yang wajahnya bersinar seperti 
matahari, wajah yang selalu tersenyum dan penuh 
semangat. Keadaannya sungguh kontras sekarang. 

“Aku melakukan banyak kesalahan kepadamu,” 
kata Blair sungguh-sungguh. “Aku tidak tahu cara 
meminta maaf.” 

“Tidak penting lagi.” 

Blair mengertakkan gigi. “Niki...” 

Niki memalingkan wajah, berusaha menyembunyi- 
kan air mata yang mulai merebak di sudut-sudut 
mata. Sayang, ia tidak cukup cepat. 

Ja mendengar helaan napas Blair, mencium aroma 
kolonye lelaki itu dan aroma kemeja katunnya. Lalu 
ia merasakan bibir lelaki itu menempel di kelopak 
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matanya, mengecup air matanya. Tangan besar Blair 
membelai kepalanya. 

“Jangan,” bisik Blair serak. “Saat ini rasanya aku 
ingin menembak kepalaku.” 

“Bukan... salahmu.” 

“Semua salahku,” kata Blair, suaranya serak. Bibir- 
nya mengecup pipi dan dahi Niki, lalu kembali ke 
mata Niki yang basah. “Aku menyesal, Sayang. Aku 
sungguh menyesal!” 

Kata-kata itu tidak membuat air mata Niki ber- 
henti. 

Blair menarik wajah Niki ke lehernya, lalu mem- 
belai rambut Niki yang acak-acakan. Ekspresinya be- 
gitu menderita sehingga perawat yang datang untuk 
mengecek keadaan Niki langsung keluar lagi. 

Blair memeluk Niki selama Niki menangis. Setelah 
Niki tenang, lelaki itu mengeluarkan saputangan ber- 
sih dan mengelap wajahnya. 

“Aku akan membelikanmu kalung tanduk rusa 
sebagai pelengkap gelangmu kalau kau berhenti me- 
nangis, Niki,” kata Blair dengan lembut. 

Niki menaikkan tatapan kepada lelaki itu. Mata 
Blair sedih, tapi senyum menghiasi wajah lebarnya. 
Niki kembali menunduk menatap dada Blair sebelum 
lelaki itu melihat pancaran cinta di wajahnya. Sudah 
terlambat. Lebih baik begitu. Blair tidak perlu terlibat 
terlalu jauh dalam hidupnya, terutama mengingat apa 
yang akan terjadi. Lelaki itu sudah dibebani terlalu 
banyak rasa bersalah yang tidak perlu. Bukan salahnya 


jika ia tidak bisa membalas cinta Niki. 
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Niki kembali berbaring di bantal. “Maaf,” katanya. 
“Aku jadi teringat semuanya.” 

Blair bangkit dan mengernyit sedih saat melihat 
air mata, kepedihan, dan ketakutan di wajah Niki. 
Aneh, ada guratan ketakutan di wajah gadis itu. Niki 


aman sekarang. Mengapa ia harus takut? Takut apa? 


Blair terenyak di kursi di samping ranjang Niki. 

“Kau harus pergi...” Niki memulai lagi. 

“Aku takkan meninggalkan Catelow sampai te- 
manmu si pencinta taoge naik pesawat dan pergi,” 
katanya dengan suara datar, sisa-sisa kemarahan masih 
berkilat di mata hitam yang menatap Niki. 

“Aku baik-baik saja,” kata Niki. 

Blair menghela napas dalam-dalam, lalu meng- 
genggam jemari Niki di pinggir tempat tidur. “Tidak, 
Sayang, kau tidak baik-baik saja. Ada sesuatu. Sesua- 
tu yang lebih buruk daripada ini.” 

Niki memalingkan wajah. Matanya melebar keta- 
kutan. 

Blair benar. Ada hal lain. Jemari Blair membelai- 
nya. “Niki, aku takkan mencapai posisiku saat ini jika 
tidak cermat memperhatikan detail,” katanya dengan 
lembut. Tatapannya membelai wajah Niki bagaikan 
kuas pelukis, menyapu setiap garis. “Kau sengaja ti- 
dak membawa inhaler atau ponsel, kan? Aku mung- 
kin percaya kalau hanya satu yang ketinggalan. Tapi 
tidak dua-duanya.” 
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Wajah Niki memerah. Ia berusaha menarik ta- 
ngannya, tapi Blair menggenggam jemarinya erat-erat. 

“Kau mencemaskan sesuatu dan tidak ingin mem- 
beritahu ayahmu.” Blair menyipit. “Ayolah. Ada apa?” 

Niki menelan ludah. “Bukan urusanmu, Blair,” 
katanya, sambil berusaha menyunggingkan senyum di 
wajah pucatnya. 

“Bukan urusanku.” Blair menatap tangan mungil 
Niki di genggamannya, memperhatikan kuku-kuku 
pendek Niki yang hanya diberi pemulas transparan. 
Cantik. Ia mengusap jemari Niki. “Dulu urusanku. 
Kita dulu berteman.” 

“Ya, sampai Cancun...” 

Blair mengecup tangan Niki dan menahan tangan 
itu dengan lapar di bibirnya. “Astaga, dari semua 
kesalahan yang pernah kubuat dalam hidupku yang 
terkutuk ini, itu kesalahan terburuk!” katanya. 

“Kita dulu bersahabat, sampai titik itu,” kata Niki 
serak. “Aku sungguh minta maaf!” 

“Jangan, Sayang,” kata Blair, suaranya sedih. Alis 
tebalnya bertaut saat bibirnya mengecup telapak ta- 
ngan Niki yang lembut. “Kau tidak melakukan kesa- 
lahan apa pun. Semua salahku. Aku tidak berpikir 
jernih. Aku malu dan aku pergi begitu saja, tanpa 
sepatah kata.” 

“Katamu itu semua tidak berarti...” 

“Ya Tuhan!” Blair membungkuk ke tangan Niki, 
menggenggamnya erat. 

Niki tidak memahami sikap lelaki itu. Ia menghe- 
la napas. “Tidak apa-apa, Blair,” katanya lembut. 
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“Sungguh. Aku tahu itu hanya gairah... sesaat.” Ia 
tersenyum, tapi wajahnya hampir pucat pasi. 

Blair menaikkan tatapan ke mata cekung Niki. 
“Aku bilang begitu? Itu dan masih banyak lagi.” Eks- 
presinya sedih. Napas Blair tidak teratur. Ia kembali 
menatap tangan Niki. “Kupikir aku melakukan yang 
terbaik untukmu,” katanya dengan nada berat. Ia 
mengecup lembut jemari Niki. “Aku ingin kau baha- 
gia, Niki.” 

“Aku juga ingin kau bahagia,” kata Niki. Matanya 
mengamati Blair lekat-lekat dengan pancaran penuh 
cinta. Lalu ia mengalihkan tatapan ketika Blair mena- 
tapnya. “Janet baik hati dan kau sudah lama mengenal 
dia.” Niki menelan ludah. “Dia akan menjagamu.” 

Blair mengernyit menatap Niki. “Kau tidak per- 
nah berkata kepada Janet bahwa kau berniat merayu- 
ku, kan?” ia bertanya. 

Niki tidak ingin menatap mata Blair. 

Jemari Blair menggenggam jemari Niki. “Perem- 
puan itu membuntutiku keliling dunia selama bebe- 
rapa minggu terakhir,” kata Blair. “Bukan aku yang 
mendorongnya. Aku meninggalkan Frankfurt sehari 
lebih awal untuk menghindarinya. Dia berkeras. Sama 
seperti dulu.” Blair bangkit sehingga Niki harus men- 
dongak untuk menatapnya. “Kalau ingin menikahi- 
nya, aku pasti sudah melakukannya saat kami masih 
berkencan. Masa kau tidak tahu itu?” 

Niki menggigit bibir bawah. “Kadang-kadang, 
orang tidak melihat yang ada di depan mata mereka,” 
kata Niki datar. 
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“Dan kadang-kadang, mereka melihatnya tepat 
waktu,” jawab Blair dengan lembut. “Aku menyimpan 
pakaian renangmu,” katanya dengan santai. 

“Apa?” 

“Pakaian renangmu. Aku menyimpannya di koper 
dan membawanya pulang. Aku menaruhnya di lema- 
riku.” 

Wajah Niki merah padam. “Apa? Kenapa?” ia ber- 
tanya dengan gugup. “Katamu...” 

“Sayang, aku mengatakan banyak hal,” kata Blair. 
“Aku akan melakukan apa pun untuk menarik kata- 
kataku, tapi semua sudah terlambat. Sekarang kita 
harus melanjutkan hidup.” 

Kebingungan Niki terlihat jelas. 

Blair tersenyum lembut. “Pertama,” katanya sambil 
menyipit. “Ada masalah apa, Niki? Kenapa kau pergi 
ke tengah alam luas bersama Brady tanpa membawa 
inhaler atau ponsel?” 

Niki mencari akal, berusaha mencari kebohongan 
yang pas untuk menutupi hal itu, lalu tiba-tiba pintu 
terbuka dan ayahnya masuk membawa dua cangkir kopi. 

“Latte untukku, cappuccino untukmu,” katanya, 
menyerahkan satu cangkir kepada Blair. “Maaf, Sa- 
yang, tapi mereka pasti menggantungku kalau aku 
membaginya untukmu.” 

“Biar aku saja yang digantung,” kata Blair. Blair 
menegakkan ranjang Niki, membuka tutup cangkir, 
lalu memegangi cangkir di bibir Niki. “Kau selalu 
memesan cappuccino ke mana pun kita pergi,” kata 
Blair. 


228 


Niki menyesap kopi. Matanya terpaku menatap 
Blair, jantungnya berdegup liar. Blair hanya terse- 
nyum. 

Ayah Niki mengerutkan bibir dan pura-pura tidak 
melihat interaksi antara mereka. 

“Trims,” bisik Niki dengan suara gemetaran. 

Blair menatap bibir Niki begitu intens sehingga 
Niki tahu persis apa yang dipikirkan lelaki itu. Wa- 
jahnya bersemu merah saat Blair berdiri sambil me- 
nyunggingkan senyum sombong. 

Blair menyesap kopi persis di bagian cangkir yang 
disentuh bibir Niki. Ia melakukannya terang-terangan, 
sengaja supaya Niki melihat, sebelum menoleh. 

“Aku segera kembali,” kata Blair. “Aku ingin bica- 
ra dengan Fd Jacobs.” 

“Dia tidak kenal pembunuh bayaran,” kata Todd. 

“Sayang sekali.” Blair tersenyum lebar, melirik 
Niki, lalu keluar. 

“Teman mendakimu yang sinting itu pasti berma- 
ta lebam besok,” kata ayah Niki dengan bangga sam- 
bil duduk di kursi di samping tempat tidur Niki. 

“Blair menakutkan saat kehilangan kesabaran,” 
kata Niki. 

“Dia tidak pernah kehilangan kesabaran, tidak 
seperti tadi. Seandainya tadi aku tidak muncul, dia 
pasti sudah membunuh Brady. Oh ya, Edna minta 
maaf,” imbuh ayahnya. “Edna tadi sangat sedih dan 
itu membuat Blair langsung tahu ada masalah, dan 
dia mendapatkan informasi dari Edna.” 

“Tidak apa-apa,” kata Niki, suaranya lirih. Ia me- 
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natap ambang pintu dengan penuh kerinduan. “Tapi 
semua akan bertambah rumit.” 

“Apanya?” tanya ayahnya muram. 

Niki mencari jawaban. “Janet.” 

“Oh. Dia.” Todd menggeleng. “Sudah dua minggu 
Blair berusaha menyingkirkan perempuan itu. Mudah- 
mudahan Janet paham sekarang.” 

“Blair kaya dan Janet ingin menjadi orang kaya. 
Tapi mereka dekat saat ibunya masih hidup.” 

Todd membungkuk. “Karena ibunya ingin mereka 
cocok, dan Blair melakukan segala cara untuk mem- 
buat ibunya senang.” Todd menegakkan badan lagi. 
“Tapi kalau Bernice masih hidup, Elise pasti terusir 
sebelum sempat menancapkan kukunya untuk men- 
cengkeram Blair.” Ekspresi Todd berubah kaku. “Pe- 
rempuan itu juga mengejar-ngejar Blair lagi.” Todd 
menggeleng. “Hidup memang sulit.” 

“Dan setelah itu kita mati,” kata Niki, tertawa. Itu 
kutipan dari acara TV lawas kesukaan ayahnya, 
Dempsey and Makepeace. Mereka sering menonton 
episode-episode lama acara itu di YouTube. 

“Apakah aku boleh mengatakan sesuatu?” tanya 
ayah Niki. 

“Tentu. Apa?” 

“Laki-laki takkan marah besar dengan orang seper- 
ti Brady kalau tidak ada perasaan mendalam di hati- 
nya.” 
“Blair temanku,” kata Niki. 

“Tidak, Niki, Blair bukan sekadar temanmu,” kata 
Todd lembut. “Kau tahu itu.” 
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Blair masuk lagi sehingga Niki selamat dan tidak 
harus menjawab. 

“Kau tersenyum,” kata Todd. “Apakah Ed kenal 
pembunuh bayaran?” 

“Dia baru mengantar Brady ke bandara.” Blair 
mengerutkan bibir dan menatap Niki. “Rupanya dia 
beranggapan dia lebih aman kalau terpisah sejauh 


beberapa negara bagian dariku.” 
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BLAIR menolak meninggalkan kamar rumah sakit. 
Seorang perawat tua yang lebih tegas berusaha meng- 
usirnya setelah jam besuk berakhir, sebelum perawat 
lain bisa memperingatkannya. Blair hanya menekan 
ponsel, menghubungi kepala administrasi rumah sakit, 
dan menyerahkan ponsel kepada perawat itu. 

Dengan ekspresi malu disertai permintaan maaf, 
perawat itu menyelesaikan tugasnya dan keluar lagi. 
Wajahnya merah padam. 

“Kau suka mengancam,” kata Niki. 

Blair mengangkat bahu. “Aku tidak ingin mening- 
galkanmu.” Tatapannya mengatakan itu dan lebih 
banyak lagi saat menatap Niki lekat-lekat. “Aku akan 
mendampingimu hingga garis akhir,” katanya dengan 
suara seksi. 

Niki tersenyum ketika Blair mengulangi kalimat 
favoritnya dari film Captain America: The Winter 
Soldier. Ia menonton film itu bersama Blair beberapa 
bulan lalu. 
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Blair mengangguk dan balas tersenyum. “Film itu 
keren. Persahabatan sejati, tidak lekang terkikis oleh 
waktu atau keadaan.” 

“Aku tidak terlalu terkesan dengan Captain Ameri- 
ca sampai aku menonton film Avengers. Aku suka 
melihatnya di film itu, jadi aku menonton film Cap 
sendiri bersamamu. Dia keren, sama seperti aktor 
yang memerankannya.” 

“Ya, benar.” Blair memiringkan kepala ke arah 
Niki. “Kapan kau akan cukup memercayaiku untuk 
berbagi rahasiamu denganku?” 

Senyum Niki lenyap. “Beberapa rahasia harus te- 
tap disimpan, Blair,” katanya dengan lirih. “Lagi pula, 
sudah cukup banyak perempuan dalam hidupmu se- 
karang, kan?” tambah Niki, tawanya dipaksakan. 

“Semua kecuali perempuan yang tepat,” jawab 
Blair. “Aku mengusirnya dari hidupku demi kebaik- 
annya. Jadinya malah begini.” 

Niki menunduk menatap selimut, tidak menjawab. 

“Aku sanggup mendatangkan dokter spesialis ter- 
kenal dan termahal di dunia ke Billings dan meme- 
riksa kasusmu,” kata Blair tiba-tiba. “Aku takkan 
mengatakan apa-apa kepada ayahmu jika kau tidak 
ingin.” 

Niki menggigit bibir bawahnya yang gemetaran. 

Blair bangkit, membungkuk, dan mengecup pipi 
Niki. “Kita bicara nanti, setelah kau keluar.” Lelaki 
itu bangkit. “Aku tahu belakangan ini aku tidak 
memberimu alasan untuk memercayaiku. Tapi aku 


akan berusaha mendapatkan kepercayaanmu lagi kalau 
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kau memberiku kesempatan. Aku belum pernah se- 
menderita ini sejak kita pulang dari Meksiko, Niki.” 

Air mata semakin deras menetes di pipi Niki. 

“Jika kau hanya ingin berteman,” kata Blair, “aku 
akan mencoba menerimanya. Bukan itu yang kui- 
nginkan, tapi aku siap menerima apa pun yang bisa 
membuatmu kembali di hidupku.” 

Niki mendongak, menatap Blair dengan mata 
kelabu pucat yang hampir keperakan karena kilauan 
air matanya. “Kau menyuruhku pergi! Katamu pera- 
saan antara kita ... tidak ada artinya!” kata Niki, 
mengulangi kata-kata Blair yang ia anggap paling 
menyakitkan. 

Blair memejam dengan hati pedih. “Aku berbo- 
hong. Maafkan aku. Aku berbohong kepadamu, Niki. 
Umurku hampir 39,” kata Blair. 

“Apa hubungannya?” tanya Niki dengan lembut, 
benar-benar bingung. 

“Umurku terpaut enam belas tahun di atasmu. 
Kelak itu bisa menjadi masalah,” kata Blair. 

“Untuk siapa?” tanya Niki terus terang. “Untukku 
tidak.” 

“Kau masih muda.” Blair merasa pedih. “Brady bu- 
kan orang yang tepat untukmu, tapi banyak lelaki baik 
seumuranmu, Niki. Kau masih bisa menemukan orang 
yang akan mencintai, menyayangi, dan menjagamu.” 

“Dan bilang aku terlalu dimanja dan harus belajar 
mengurus diri sendiri,” kata Niki. “Mungkin dia be- 
nar. Aku jarang olahraga dan tidak selalu menjaga 


pola makan.” 
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“Apakah aku boleh mengutip kata-kata Ed Jacobs 
soal itu?” tanya Blair. “Aku mungkin akan diusir dari 
rumah sakit karena berkata kasar kalau mengulangi 
kata-katanya. Intinya, meskipun olahraga, diet, dan 
suplemen bisa membantu, semua itu tidak bisa me- 
nyembuhkan penyakit yang belum ada obatnya. Apa- 
lagi penyakit RA putrinya atau asmamu.” 

Niki bergerak gelisah di tempat tidur, tidak tahu 
harus berkata apa. Mata hitam Blair berkilat marah 
seperti petir. “Seharusnya aku memukul dia lebih 
keras.” 

“Oh, Blair.” Niki menatap Blair dengan lembut, 
matanya berbinar. Sejak diangkut naik helikopter ke 
rumah sakit, untuk pertama kalinya, ia benar-benar 
bahagia. 

Blair terkesiap melihat Niki. Meskipun rambut 
pirang pucat gadis itu acak-acakan dan belum dikera- 
mas, meskipun wajah Niki pucat karena sakit, gadis 
itu tetap secerah sinar matahari. 

“Maste,” kata Blair. 

“Apa?” tanya Niki lembut. 

“Itu bahasa Lakota,” kata Blair. “Seorang petugas 
keamananku berasal dari South Dakota. Dia menga- 
jariku bahasanya. Maste berarti 'sinar matahari. Itu 
yang selalu kupikirkan setiap kali memikirkanmu.” 

Mata Niki semakin bersinar. Ia merasa hangat. Ia 
memperhatikan wajah kokoh Blair. “Kau terlihat le- 
lah.” 

“Aku bepergian untuk waktu lama,” jawab Blair. 
“Mungkin terlalu lama. Aku menghadiri semua rapat 
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yang seharusnya kuwakilkan saja. Kurasa aku berusa- 
ha membungkam suara hatiku.” Blair mengembuskan 
napas. “Tidak ada gunanya, tapi aku jadi punya pe- 
kerjaan saat menyiksa diri.” 

“Tentang apa?” 

“Kau tahu tentang apa,” balas Blair. Matanya me- 
nyipit ketika menatap tubuh Niki, lalu kembali me- 
natap wajah gadis itu. “Ya, kau tahu, Niki. Mencicip- 
imu satu kali tidak cukup.” 

Niki memejam dan mengembuskan napas. Lalu 
membukanya lagi dan berbicara. 

“Janet memberitahumu bahwa aku merencanakan 
sesuatu dengan baju renang itu, mengatakan aku 
mencoba menjebakmu menjalin hubungan yang tidak 
kauinginkan, ya kan?” 

“Janet berbohong. Kau tidak mengakuinya, tapi 
kita berdua tahu dia bohong.” 

Niki menatap Blair dengan penuh kerinduan. 
“Aku tidak mungkin berbuat tidak jujur seperti itu,” 
kata Niki. “Kupikir... kupikir kau mengenalku lebih 
baik.” 

Blair beranjak ke jendela, menatap keluar dengan 
kegelisahan yang tidak ingin ia perlihatkan kepada 
Niki. “Aku sudah bilang, aku terpaksa percaya kepa- 
danya.” Blair menyentuh kerai yang ditutupi selapis 
debu. “Aku jadi punya alasan untuk pergi, untuk 
menjauh darimu sebelum aku melakukan sesuatu 
yang tidak bisa kuperbaiki.” 

Niki tidak memahami kata-kata Blair. Ia menatap 
lelaki itu diam-diam. 
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Blair memunggunginya. “Kita simpan diskusi ini 
untuk lain kali,” kata Blair. “Sebentar lagi mereka 
mengantarkan makanan untukmu.” 

“Kau harus ke kantin dan makan,” kata Niki. 
“Kau tidak perlu di sini sepanjang waktu.” 

Blair mendekat. “Aku tidak bisa meninggalkan- 
mu.” Kata-kata itu sederhana, tapi matanya menyam- 
paikan hal-hal yang lebih rumit. “Perasaanku tidak 
tenteram jika di tempat lain.” 

Air mata Niki merebak lagi. Ia mudah sekali me- 
nangis, mungkin akibat trauma yang baru ia alami. 
Tetapi, sebelum ia sempat menjawab, perawat datang 
membawa nampan. Perempuan itu menarik dan 
membuka meja lipat di ranjang Niki, lalu meletakkan 
nampan. 

“Jell-O dan sup?” tanya Niki dengan hati-hati. 

“Oh, bukan. Ini lebih lezat.” Perawat itu meng- 
angkat tutup nampan. 

“Setup sapi? Favoritku!” kata Niki. “Dan es krim 
stroberi?” 

Perawat itu tersenyum penuh arti ke arah Blair. 
“Menurut pengurus rumah sakit, menu ini cocok 
untukmu karena ini favoritmu,” godanya. “Selamat 
menikmati.” Perawat itu pergi dan Niki menatap 
Blair. 

“Dasar licik,” katanya. 

Kelelahan dan kekhawatiran Blair langsung sirna 
begitu melihat ekspresi Niki. Ia tersenyum dan tidak 
bisa berhenti tersenyum. “Aku baru menyumbangkan 
mesin MRI baru,” katanya. “Itu membuatku mudah 
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mendapatkan beberapa persetujuan menu tambahan 
dari dokter.” 

Mendengar kata mesin, Niki jadi gelisah. Senyum- 
nya lenyap. 

“Ayolah, jangan biarkan makanan yang kudapat- 
kan dengan susah payah itu menjadi dingin,” kata 
Blair dengan lembut. Apa pun masalah Niki, ia akan 
berusaha membantu. Apa pun. 

Niki mendongak dengan ekspresi cemas. “Aku 
hanya...” 

Blair mengangkat garpu dan menusuk sepotong 
kentang. “Buka mulut,” bisiknya sambil tersenyum. 

Niki membuka mulut dan Blair menyuapinya. 
Sambil makan, gadis itu menatap Blair dengan tak- 
jub. Blair menyuapinya hingga makanannya habis, 
termasuk es krim stroberi yang menjadi makanan 
penutup. Niki tidak berhenti menatapnya. 

Setelah perawat membawa pergi nampan dan Niki 
meminum obat-obatan terakhirnya untuk hari itu, 
Blair menyelimutinya dengan sabar. 

“Cobalah tidur, Sayang. Aku akan menjagamu di 
sini.” 

“Kau tidak bisa tidur di kursi,” kata Niki. 

“Tidak ada gunanya membantah,” bisik Blair, lalu 
mengecup lembut bibir Niki. “Aku takkan pernah 
meninggalkanmu. Takkan.” 

Blair mengecup butiran-butiran air mata di pipi 
Niki, duduk di kursi, lalu menggenggam jemari Niki. 
Ia tidak mengubah posisinya hingga jauh setelah Niki 
terlelap. 
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Ketika Niki terbangun esok harinya karena mende- 
ngar hiruk-pikuk di lorong, Blair masih terlelap di 
kursi. Janggut liar yang baru tumbuh membuat wajah 
Blair lebih misterius. Ia bahkan tidak mendengkur. 
Saat mendengar Niki bergerak, ia langsung terjaga. 
“Coba kau pulang dan tidur di ranjang,” kata 
Niki lembut, sambil meringis. 
“Aku akan pulang kalau kau pulang,” jawab Blair. 
Ia bangkit dan meregangkan tubuh, lalu mengusap 
dagu dan tersenyum lebar. “Ya, aku mungkin akan 
pulang untuk bercukur dan mandi. Tapi aku pasti 
sudah di sini lagi begitu mereka selesai memandikan 
dan memberimu sarapan,” janjinya. Ia membungkuk 
dan mengecup dahi Niki. “Jangan coba-coba lari.” 
“Oke.” Niki menatap lelaki itu dengan takjub. 
Blair nyaris tidak sanggup meninggalkan kamar 
rumah sakit itu. Setelah semua kesalahan yang ia la- 
kukan, Niki tetap memaafkan dan mencintainya. Ia 
berterima kasih kepada Tuhan atas mukjizat itu dan 


kembali ke rumah keluarga Ashton. 


Todd sedang sarapan. “Bagaimana keadaannya?” tanya 
Todd. 

“Lebih baik,” kata Blair. “Tadi mereka bersiap 
memandikan dan memberinya makan, jadi aku me- 
manfaatkan waktu itu untuk mandi dan bercukur.” 

“Kau juga boleh minum kopi dan sarapan,” Todd 
tergelak. “Dengar, aku bicara dengan Fred Morris. 
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Dia bilang mereka bisa menambahkan ranjang lipat 
di kamar Niki untukmu.” 

Blair menggeleng. “Aku sedang menghukum diri 
sendiri. Masa kau tidak tahu?” ia bertanya dengan 
lembut. “Aku membuat Niki menderita. Sekarang aku 
akan menebus semuanya.” 

Todd menggeleng. “Baiklah. Tapi tidur di ranjang 
lebih baik daripada di kursi.” 

“Tidak lama lagi Niki pulang.” Blair terdiam. “Dia 
menyembunyikan sesuatu, Todd. Sesuatu yang mem- 
buatnya khawatir. Aku tidak bisa memaksa dia bicara. 
Tapi kupikir, setelah dia agak sembuh, aku akan 
mengajaknya ke rumahku selama beberapa hari. Ja- 
meson akan memanjakannya dan aku akan memaksa 
dia bicara.” 

Todd menghela napas. “Aku tahu. Aku juga tidak 
bisa membujuknya supaya memberitahuku. Dokter 
Fred memasang ekspesi bersalah, tapi setiap kali aku 
menanyakan alasannya, sikapnya langsung tertutup. 
Dia tahu sesuatu, aku hanya tidak bisa cukup meng- 
intimidasinya untuk membuat dia bicara.” 

“Aku akan memaksa Niki bicara. Dengan cara 
halus tentu saja,” imbuh Blair. Ia mengerutkan bibir. 
“Apa kesukaan Niki? Cokelat Lindt dan kue Prancis? 
Aku bisa memesan cokelat, lalu meminta Jameson 
menyiapkan kue. Kami juga punya mesin cappuccino.” 

Todd tergelak. “Semua yang membuat rumah 
nyaman, ya?” 

Tiba-tiba ponselnya berdering. Blair mengecek 
nomor penelepon, melotot, lalu menjawab. “Ya?” 
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Janet menyapa dengan manja, “Hai, Blair, apakah 
kau keberatan kalau aku bertamu ke tempatmu bebe- 
rapa hari?” 

“Maaf, aku menunggu tamu lain.” 

“Oh.” Janet terdiam sejenak. “Bagaimana kalau 
lain kali?” 

“Mungkin,” kata Blair, “lebih baik kau mencari 
orang lain untuk kau kejar atau kau kutuntut karena 
menguntit. Kupikir pengacaraku sudah menegaskan 
soal itu. Aku kenal pemilik perusahaan film tempat- 
mu bekerja. Ingat itu.” 

Janet terdiam karena terkejut. “Aku... kupikir... 
Maksudku, kau mengajakku kencan di New York dan 
membelikanku berlian,” kata Janet. 

“Berlian itu cara ramah untuk menyuruhmu per- 
gi,” kata Blair kasar. “Aku minta maaf harus menggu- 
nakan ancaman supaya kau mengerti maksudku.” 

Janet terdiam. “Begitu. Ini pasti karena Niki,” im- 
buh perempuan itu dengan suara berat. “Dengar, aku 
minta maaf. Aku terjebak masa lalu, terjebak kenangan 
manis kita dulu dan berharap kita bisa seperti itu lagi. 
Aku sedikit kehilangan akal. Aku minta maaf.” 

Blair juga. 

Janet tertawa gugup. “Aku minta maaf tidak me- 
nangkap pesanmu. Aku takkan mengganggumu lagi. 
Sungguh.” 

“Kuhargai itu.” 

“Selamat tinggal, Blair. Aku sungguh berharap kau 
bahagia.” 


Blair tidak menjawab dan hanya menutup telepon. 
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“Janet lagi?” tanya Todd. 

“Beberapa perempuan pantang menyerah.” 

“Aku tidak pernah menghadapi masalah itu,” Todd 
tergelak. “Tapi kau bisa membeli dan menjualku, 
Sobat. Perempuan suka hadiah.” 

“Aku membelikan Niki gelang di Yellowstone,” 
kata Blair sambil tersenyum. “Gelang kulit berbandul 
potongan tanduk rusa. Niki menganggap itu gelang 
terindah di toko.” Senyumnya lenyap. “Ketika aku 
mengajak Elise ke sana saat berbulan madu, perem- 
puan itu menginginkan perhiasan dari batu turkuois 
termahal di etalase dan tidak pernah mengucapkan 
terima kasih.” 

“Pengacaramu sudah menyelesaikan kasusmu?” 
tanya Todd. 

Blair mengangkat bahu. “Aku menyewa detektif 
swasta,” katanya tiba-tiba. “Kau mungkin kenal dia. 
Dane Lassiter dari Houston.” 

“Tidak, tapi aku pernah mendengar namanya.” 

“Ada sesuatu dengan Elise. Sesuatu yang tidak 
kuketahui,” kata Blair. “Perempuan itu menerima 
uang tunjangan yang besar dan cukup untuk mem- 
buatnya nyaman, tapi dia terus meminta uang lebih. 
Awalnya kupikir dia serakah, sekarang aku mulai 
bertanya-tanya apakah seseorang memerasnya.” 

Todd mengangkat alis. “Memerasnya soal apa? 
Perempuan itu tidak punya pekerjaan, kan?” 

“Punya. Dia aktris. Produser drama yang dia bin- 
tangi menerapkan sistem bagi hasil dari keuntungan 
penjualan tiket. Kalau drama itu sukses, dia akan 


242 


kaya tanpa harus mengandalkan uang yang kuberi- 
kan.” Blair mengerutkan bibir. “Ternyata akting yang 
paling diinginkan Elise dalam hidup, dan ini kesem- 
patan besarnya.” 

“Dia memang cantik,” jawab Todd, memuji. 

“Tidak seperti Niki,” jawab Blair, suaranya lirih. 
“Kecantikan Elise hanya di luar,” kata Blair. “Kecan- 
tikan Niki memancar keluar seperti sinar matahari.” 

Todd menyesap kopi sambil pura-pura tidak me- 
medulikan ekspresi terpukau di wajah temannya. 

“Aku meninggalkan koperku di mobil. Kuharap 
kau tidak keberatan menerima tamu selama beberapa 
hari,” kata Blair. 

“Jangan bicara yang tidak masuk akal,” Todd ter- 
gelak. “Kau memang perlu bercukur,” imbuhnya sam- 
bil mengerutkan bibir. “Kau terlihat seperti beruang 
besar.” 

“Apa yang terjadi dengan penggembala sapi yang 
membelikan hadiah mainan laki-laki untuk putrinya 
dan mengeluh karena anak itu perempuan?” tanya 
Blair tiba-tiba, teringat Natal yang ia habiskan di 
tempat itu. 

“Oh, anak perempuan Roy Blake,” mata Todd 
berbinar. “Ibunya baru melahirkan bayi laki-laki. Jadi, 
untuk ulang tahunnya, Daisy mendapatkan boneka 
pertamanya.” 

“Bagus.” 

“Niki suka anak-anak,” kata Todd. “Dulu, setiap 
kali aku mengajaknya keluar, dia pasti masuk ke toko 


bayi atau bagian anak-anak di toserba.” 
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Hati Blair melambung. Ia juga menginginkan 
anak. Niki pasti terlihat cantik kalau menggendong 
bayi. 

“Aku mandi dulu, lalu kembali untuk sarapan. 
Trims,” imbuh Blair. 

Todd hanya tersenyum lebar. 


Niki duduk tegak di ranjang rumah sakit, sambil 
membaca buku di iPad, novel roman berlatar kota 
Paris dan tokohnya menakjubkan. Niki menaikkan 
tatapan ketika Blair masuk memakai celana sewarna 
kulit dan kaus kuning buatan perancang. Lelaki itu 
terlihat elegan dan tampan. 

“Kau terlihat santai,” kata Niki. 

“Kau juga, Sayang.” Blair membungkuk dan me- 
ngecup lembut bibir Niki. “Merasa lebih sehat?” 

Sentuhan lembut itu membuat Niki tersentak dan ia 
berusaha menutupi hal itu. “Ya. Jauh lebih sehat. Trims. 
Dokter Fred mungkin mengizinkanku pulang besok.” 

Blair duduk di kursi samping ranjang. “Bagaimana 
kalau kau pulang ke tempatku selama beberapa hari?” 
tanyanya. 

Niki ragu. 

“Jameson tidak selalu ada, tapi biasanya dia 
mengurus rumah,” kata Blair dengan senyum meng- 
goda. “Aku bisa memalang pintu kamar tidurmu dan 
mengatakan kepada pengunjung mana pun bahwa 
kau saudariku.” 
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Wajah Niki memerah. “Hentikan.” 

Blair tergelak. “Takkan terjadi apa-apa,” katanya 
dengan lembut. “Aku akan mengantarmu ke Hardin 
dan kita akan melihat-lihat bekas ranah pertempuran. 
Kita takkan berjalan jauh. Aku akan membawakan 
inhaler dan ponselmu. Sekadar memastikan kau tidak 
melupakan keduanya,” imbuh Blair sambil menjulur- 
kan lidah. 

“Blair, entahlah,” kata Niki. 

Blair meraih dan menggenggam jemari Niki. “Kau 
tidak ingin memberitahu ayahmu. Tapi kau bisa 
memberitahuku,” lanjutnya dengan suara lirih sambil 
menatap Niki lekat-lekat. “Apa pun itu, apa pun ma- 
salahnya, aku akan memperbaikinya. Aku janji.” 

Niki meringis. “Bagaimana kalau kau tidak bisa 
memperbaikinya?” ia bertanya. 

Untuk pertama kalinya, Blair ketakutan. “Apa 
masalahnya, Niki?” 

Niki mengalihkan tatapan. “Aku tidak bisa bicara 
soal itu. Belum.” 

Blair meremas jemarinya. “Tapi kau akan memberita- 
huku, kan? Kalau aku janji tidak memberitahu ayahmu?” 

Niki tidak berkata apa-apa, tapi akhirnya meng- 
angguk. Blair bukan siapa-siapa. Lelaki itu hanya 
ingin berteman, jadi tidak apa-apa kalau Blair tahu. 
Niki harus memberitahu seseorang. Ia tersiksa me- 
mendam semua ketakutannya dalam hati. 

“Janji?” kata Blair. 

“Ya, Blair,” Niki setuju. “Janji.” 
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Perawat yang menyelamatkan Niki di jalur pendakian 
mampir untuk mengecek keadaannya. Perawat itu 
bekerja di rumah sakit Billings, tapi sedang mengun- 
jungi teman di Catelow. 

“Kau kelihatan jauh lebih sehat,” kata perawat itu 
sambil tersenyum kepada Niki. Ia melirik penuh kei- 
ngintahuan kepada Blair yang duduk di kursi sam- 
ping tempat tidur, memegang tangan Niki. Blair 
bangkit. Ia masih punya sopan santun. Ia tersenyum 
kepada perempuan itu. 

“Ini Blair,” Niki memperkenalkan mereka. “Ini 
Nancy, perempuan baik hati yang menemaniku dan 
memberiku kopi sampai helikopter penyelamat da- 
tang.” 

“Ayah Niki dan aku berutang budi kepadamu,” 
kata Blair sambil menjabat tangan perempuan itu. 

“Aku senang bisa membantu,” jawab Nancy. Eks- 
presinya berubah kaku. “Tapi aku ingin menghajar 
pemuda yang menyangka Niki hanya pura-pura.” 

“Aku sudah melemparkannya ke lorong,” kata 
Blair bangga. 

“Bagus!” perawat itu tertawa. 

“Untung kau tahu harus berbuat apa,” Blair me- 
lanjutkan. “Dan ada GPS di ponselmu.” 

“Aplikasi itu berguna. Aku selalu senang mendaki 
gunung. Udara segar baik untuk tubuh.” Perempuan 
itu menatap Niki. “Kecuali kau mengidap asma dan 
jumlah serbuk sari di udara sedang banyak-banyak- 
nya,” imbuhnya terus terang. 

Niki tersipu dan tertawa pelan. “Aku membiarkan 
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Dan meyakinkanku bahwa selama ini aku bersikap 
berlebihan karena tidak melakukan kegiatan di luar 
ruangan.” 

“Dan tolol. Suatu hari nanti dia akan menyaran- 
kan suplemen herbal, lalu mendapat tuntutan hukum 
karena membahayakan nyawa seseorang,” kata Nancy. 
Perempuan itu menggeleng-geleng. “Aku percaya be- 
berapa obat-obatan herbal bermanfaat, tapi fanatisme 
terhadap obat tertentu sangat berbahaya.” 

“Aku setuju,” kata Blair. 

Perawat itu menatapnya lekat-lekat. “Aneh juga, 
tapi rasanya aku mengenalmu.” 

Mata Blair menyipit. “Sama.” 

Perempuan itu berpikir sejenak, lalu tertawa. “Kau 
Blair Coleman. Tentu saja! Aku sempat menjadi pe- 
rawat pribadi ibumu waktu baru lulus sekolah pera- 
wat. Ibumu baru menjalani operasi kandung kemih 
dan aku merawatnya di rumah selama beberapa hari.” 
Ekspresi perempuan itu melembut. “Ibumu perempu- 
an unik. Penuh kasih dan baik hati. Dia khawatir 
punggungku terkilir kalau aku memapahnya.” Nancy 
menggeleng-geleng. “Sungguh perempuan langka, 
terutama sekarang ini.” 

“Dia juga sangat menghargaimu, Nancy.” 

Perawat berusia lima puluhan yang berambut pi- 
rang itu tersenyum lebar. “Itulah aku. Aku bertugas 
jaga di rumah sakit Billings sekarang, tidak menjadi 
perawat pribadi lagi.” Ia melirik Niki. “Aku senang 
kondisimu lebih sehat. Aku sempat khawatir helikop- 
ter tidak datang cepat waktu. Kau harus selalu mem- 
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bawa termos berisi kopi hitam kalau bepergian. Un- 
tuk berjaga-jaga.” 

“Akan kuingat,” Niki berjanji. 

Nancy tersenyum. “Aku pulang hari ini, tapi ingin 
mengecek keadaanmu dulu. Jaga dirimu baik-baik.” 

“Pasti. Terima kasih sekali lagi. Aku takkan melu- 
pakanmu.” 

“Aku juga takkan melupakanmu. Mari, Mr. Cole- 
man,” kata perempuan itu lagi, mengangguk, lalu 
meninggalkan mereka berdua. 

“Dad dan aku harus memberinya sesuatu,” kata 
Niki sesaat kemudian. 

“Dad, kau, dan aku, harus memberinya sesuatu,” 
kata Blair sambil melemparkan lirikan hangat kepada 
Niki. 


Dokter Fred masuk ketika bertugas mengecek pasien 
sore itu, dan heran melihat Blair masih duduk di 
samping ranjang Niki, di kursi yang tidak nyaman. 

“Kau pulih dengan baik,” kata dokter kepada 
Niki. Lelaki itu berhenti di samping ranjangnya. 
“Kau boleh pulang besok pagi, tapi aku ingin kau 
menggunakan alat bantu pernapasan. Kau sudah mi- 
num albuterol?” 

“Ya, Sir,” jawab Niki. 

“Dua kali sehari. Lanjutkan antibiotiknya dan 
steroid yang kuresepkan. Selain itu, jauhi kegiatan 
luar ruangan, kecuali kau memakai masker!” 
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“Ya, Sir,” desah Niki. 

Dokter itu melirik Blair. “Jangan biarkan si tolol 
pemakan tahu memperlakukan dia seperti itu lagi.” 

“Dia sudah meninggalkan kota ini,” jawab Blair. 

Fred mengerutkan bibir. “Aku paham sempat ada 
kontak fisik dan Mr. Brady meninggalkan tempat ini 
dalam keadaan lebam-lebam. Betul, kan?” 

“Aku hanya memukulnya sekali,” kata Blair. “Ti- 
dak sekeras yang kuharapkan, apalagi setelah aku tahu 
yang terjadi.” 

Dokter Fred mengamati wajah Niki lekat-lekat. 
“Apakah kau tidak berubah pikiran tentang hal yang 
kita bahas?” 

“Tidak,” jawab Niki kaku. 

Blair menatap dokter itu. “Dia akan pulang bersa- 
maku,” katanya kepada dokter. “Aku akan menyogok- 
nya dengan cokelat Lindt dan cappuccino, lalu me- 
nyuruhnya menceritakan yang terjadi. Aku berjanji 
takkan bercerita apa pun kepada ayahnya.” 

“Syukurlah,” kata dokter itu dengan berat hati. 
“Kau tahu, aku membantu kelahiran Niki,” kata 
Dokter Fred pada Blair. “Dia melakukan kesalahan 
dan tidak mau mendengarkanku.” 

“Dia pasti mendengarkanku,” kata Blair dengan 
lembut. Ia tersenyum kepada Niki. “Ya kan, Sayang?” 
Wajah Niki memerah dan tidak bisa menjawab. 

Dokter Fred hanya tersenyum. “Baiklah, aku akan 
menulis pesan kau boleh pulang besok. Perawat akan 
menyiapkan resep untukmu. Seminggu lagi, telepon 
klinikku untuk membuat janji. Aku ingin memerik- 


249 


samu untuk memastikan tidak ada komplikasi. Kau 
tahu gejalanya, kan?” Dokter Fred bertanya kepada 
Blair. “Batuk dan sesak dengan dahak berwarna, de- 
mam...?” 

“Aku tahu,” jawab Blair. Ia menatap Niki dengan 
ekspresi yang dikenali dokter itu. “Aku akan menja- 
ganya dengan baik,” tambah Blair dengan suara berat. 

Niki tidak berkata apa-apa. Ia terhanyut dalam 
mata hitam lelaki itu. 


Blair dan ayah Niki menjemputnya di rumah sakit 
esok paginya. 

“Kalian berdua?” ia tertawa. Niki duduk di kursi 
kamar, memakai jins dipadu pullover rajutan putih. 
Rambut pirangnya tergerai bebas, sedikit acak-acakan, 
tapi tetap cantik. 

“Aku yang menyetir,” kata ayahnya sambil terse- 
nyum lebar. “Blair membawa senapan, siapa tahu te- 
manmu Brady berusaha menyelinap kembali ke wila- 
yah ini.” 

“Ya ampun, pekerjaanku!” seru Niki. “Aku lupa 
memberitahu Mr. Jacobs...!” 

“Jacobs sudah menggaji pekerja sambilan,” kata 
Blair, “dan kau resmi cuti sakit selama dua minggu. 
Jangan cemas berlebihan,” imbuhnya sambil tersenyum 
saat Niki membuka mulut. “Jacobs senang Brady ke- 
luar sehingga dia mau menerima saran apa pun.” 

“Putrinya yang malang,” kata Niki dengan lembut. 
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“Bayangkan, semuda itu harus menghadapi penyakit 
berat disertai nyeri tiada henti.” 

“Suatu hari nanti pasti ada obatnya,” kata Todd. 
“Bagi dia dan kau.” 

Niki mengalihkan tatapan. “Pasti menyenangkan,” 
kata Niki, tapi ia bukan berpikir tentang asma. Jan- 
tungnya terasa seberat aspal. Ia kembali dicengkeram 
rasa takut, dan meskipun ia berusaha keras menyem- 
bunyikan ketakutan itu, Blair tahu. 

Mereka mengantar Niki pulang. Niki masih ba- 
tuk-batuk sedikit, tapi Dokter Fred bilang paru-paru- 
nya bersih. Dokter itu tidak terlalu senang Niki harus 
naik jet pribadi ke Billings, jadi beberapa hari kemu- 
dian, Blair memesan limusin untuk menjemputnya 
dan Niki dari Catelow ke Billings. 

“Aku membuatkan kalian kue,” kata Edna kepada 
Blair dan Niki sambil menyerahkan kue lemon di 
wadah. “Kue favorit kalian berdua.” Wajah perempu- 
an itu berbinar menatap Blair. “Aku pasti membuat- 
kanmu stroganoff kalau kau tinggal di sini lebih lama. 
Kau baik sekali.” 

“Baik kenapa, Edna?” tanya Blair. 

“Karena menghajar Mr. Brady,” kata pengurus 
rumah tanggan itu dengan ketus. “Aku sendiri ingin 
menendang pemuda itu,” imbuh Edna dengan serius. 
Lalu wajahnya memerah. “Maaf.” 

“Tidak perlu minta maaf,” kata Niki. “Aku juga 
ingin menendangnya.” Niki mengecup pipi Edna. 
“Aku pergi tidak lama. Kami akan melihat lapangan 
pertempuran Little Bighorn!” 
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“Dengan membawa inhaler, ponsel, dan masker,” 
kata Blair mantap. 

Ayah Niki tergelak dan memeluk putrinya. “Sela- 
mat bersenang-senang. Sampai bertemu saat kalian 
pulang.” 

“Aku sayang Dad,” Niki berbisik di telinga ayah- 
nya. 
“Aku juga, Manis,” balas Todd sambil mengecup 
pipi Niki. “Hati-hati di jalan.” 

“Pasti.” Blair menyerahkan koper Niki kepada 
sopir yang meletakkannya di bagasi bersama koper 
Blair. Lelaki itu membuka pintu penumpang untuk 
mereka. Niki masuk, Blair duduk di sebelahnya. Me- 
reka berangkat. 


Bagian rumah Blair yang pernah dilihat Niki hanya 
ruang tamu dan pintu ruang kerja lelaki itu saat ia 
dan ayahnya ke Billings untuk membawa Blair ke 
rumah mereka setelah lelaki itu bercerai. 

Melihat seisi rumah Blair merupakan petualangan 
baru untuk Niki. Rumah Blair dilengkapi kolam re- 
nang dalam yang dikelilingi tanaman dalam pot, dan 
taman kecil penuh bunga eksotis seperti anggrek. 

“Indah sekali,” kata Niki sambil menghela napas 
mengagumi pemandangan itu. 

“Aku menambahkan taman dan kolam renang itu 
dua tahun lalu,” kata Blair. 

“Oh. Untuk Elise.” 
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Blair memperhatikannya. “Bukan. Untukmu.” Le- 
laki itu tersenyum ketika melihat Niki terkejut. “Eli- 
se tidak pernah menginap di sini, Niki. Dia benci 
Billings. Dia menginginkan Paris, Roma, atau New 
York.” 

“Kau tidak menyukai kota besar,” kata Niki sambil 
lalu. 

“Aku menyukai Billings,” kata Blair. “Aku juga 
menyukai Catelow. Montana dan Wyoming punya 
banyak persamaan. Terutama Wyoming yang memiliki 
banyak area luas supaya kita tidak merasa terimpit. 
Kau benar, aku tidak menyukai kota besar.” 

Niki tersenyum malu-malu saat menyentuh lem- 
but anggrek kuning tinggi dengan ujung jemari. 
“Sejak dulu aku menyukai anggrek.” 

“Kau mengingatkanku pada anggrek,” jawab Blair 
lirih. “Sejak pertama kali aku melihatmu.” 

Niki menoleh. “Bros hadiah darimu bukan kaube- 
li dari yang tersedia di toko,” katanya, sekarang me- 
ngerti. 

Blair mengedikkan bahu sambil tersenyum. “Bu- 
kan. Aku memesannya khusus untukmu. Kau seperti 
anggrek itu, Niki,” lanjut Blair, lalu senyumnya le- 
nyap. “Kau perlu dirawat dengan hati-hati.” 

Niki menggigit bibir bawah. Ia mengalihkan tatap- 
an ke bonsai beringin di pot-pot besar. 

“Maksudku bukan dalam arti tidak baik,” kata 
Blair dari belakang Niki. Lelaki itu mendekat, lalu 
menarik pinggang ramping Niki ke pelukannya. Niki 
bisa merasakan kokohnya tubuh Blair serta panasnya 
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gairah lelaki itu di belakangnya. “Maksudku kau per- 
lu dirawat baik-baik. Itu saja.” 

Jemari Niki menggenggam jemari Blair, membela- 
inya. “Paru-paruku sejak dulu lemah,” kata Niki. 

Blair dicengkeram kepanikan. 

Niki menghela napas dalam-dalam. Ia menyandar- 
kan kepala ke dada lelaki itu. “Ini benar-benar pa- 
rah,” kata Niki lirih. “Aku tidak tahu harus berbuat 
apa. Aku takut sekali, Blair.” 

Blair membalik tubuh Niki, menangkup wajah 
gadis itu dengan dua tangannya yang besar dan ha- 
ngat. “Katakan kepadaku.” 

Niki menatap mata Blair yang cemas. “Apakah 
kau tahu bagaimana ibuku meninggal?” 

“Ya. Ayahmu memberitahuku.” 

“Mereka menemukan bercak di paru-parunya. 
Hanya bercak kecil. Mereka bilang semua akan mem- 
baik. Mereka akan menghilangkan bercak itu, mela- 
kukan radiasi dan kemo, lalu ibuku akan baik-baik 
saja. Mereka mengatakan itu dua kali, Blair. Ibuku 
akhirnya meninggal dalam kesakitan, kehabisan na- 
pas.” Niki menghela napas panjang. “Aku memegang 
tangannya ketika ibuku meninggal. Umurku tujuh 
tahun saat itu.” 

Blair menarik Niki ke pelukannya. Ia memeluk 
dan mengayun-ayun tubuh Niki. “Aku tidak tahu 
itu.” 

“Dad tidak mau membahas tentang itu. Dia sa- 
ngat sedih. Dia mencintai ibuku melebihi apa pun di 
dunia ini.” 
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Blair bisa merasakan ketakutan Niki. “Hal yang 
kausembunyikan dari ayahmu... apakah ada hubung- 
annya dengan pemeriksaan kesehatan yang kaulaku- 
kan sebelum mendaki gunung dan terkena serangan 
asma?” tanya Blair dengan nada berat dan lirih. 

“Kurasa begitu. Aku bersikap egois dan pengecut.” 
Niki memejam dan menyandarkan pipi ke dada Bla- 
ir. Detak jantung lelaki itu berat dan cepat. “Aku 
teringat semua peristiwa yang dilalui ibuku dan tidak 
ingin membuat Daddy melalui semua itu lagi. Kupi- 
kir... semua akan berlangsung cepat... ternyata tidak, 
dan aku menyusahkan semua orang. Aku juga mem- 
buat Dad takut setengah mati. Dan semua itu sia- 
sia.” 

Blair menelan ludah. Ia mempererat pelukan. 
“Niki, apa yang ingin kaukatakan?” 

Niki tidak tahu cara mengatakannya. Ia tidak me- 
ngira hal itu akan memengaruhi Blair, tapi ia bisa 
merasakan tangan-tangan besar itu gemetaran. 

Blair menggeser tatapan ke mata kelabu Niki yang 
sedih. Mata Niki sewarna halimun yang menyeruak 
dari sungai pada akhir musim gugur, pikir Blair. 

“Ayo, ceritakan kepadaku.” 

Niki menghela napas. “Blair, hasil rontgen menun- 


jukkan ada bercak di paru-paruku.” 
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BLAIR termenung beberapa saat sambil mencerna 
informasi yang disampaikan Niki. Ia memikirkan 
waktu yang ia buang ketika menjauhi Niki, dan seka- 
rang kemungkinan tidak ada waktu lagi. Ia sungguh 
bodoh! 

Blair menatap Niki. “Apa saran Dokter Fred?” 

“Dia menyarankan CT scan,” kata Niki dengan 
berat hati. “Menurutku tidak ada gunanya. Aku tidak 
ingin melalui proses seperti yang dilalui Mama, Blair, 
aku tidak ingin membuat Daddy melalui semua itu 
lagi!” 

“Dengarkan aku,” kata Blair tegas. “Aku bisa men- 
datangkan dokter-dokter spesialis terbaik di dunia 
untuk memeriksa keadaanmu. Kita bisa mencari cara 
mengatasi penyakit itu!” 

“Lalu apa? Blair, setelah menjalani radiasi, aku 
takkan bisa punya anak. Takkan pernah.” Mata Niki 
perih saat menaikkan tatapan kepada Blair. “Kehidup- 
an macam apa itu? Seumur hidup aku bermimpi bisa 
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punya anak...” Suara Niki serak. Ia menjauh dari 
Blair dan memeluk diri sendiri. “Mereka akan mela- 
kukan operasi, lalu perawatan, begitu terus berulang- 
ulang hingga aku tidak mengenali diriku lagi, dan 
setelah itu aku tetap akan mati.” 

“Takkan,” bisik Blair. “Apa pun yang terjadi!” 

Niki berbalik, ia terlihat tua. “Blair, kau tidak bisa 
menghentikan kanker. Aku tahu itu.” 

Wajah Blair pucat, tatapannya menakutkan. 

“Apakah sekarang kau mengerti?” tanya Niki. “Aku 
berusaha melindungi ayahku. Aku tahu perbuatanku 
bodoh, membiarkan Dan mengajakku mendaki gu- 
nung tanpa membawa obat-obatanku.” Niki memejam 
sambil merinding. “Setelah serangan itu terjadi, baru 
aku sadar betapa mengerikan mati konyol seperti itu. 
Aku merasa bodoh. Semua orang repot berusaha me- 
nyelamatkanku. Dad khawatir setengah mati. Aku 
pasti sudah gila!” 

“Tidak. Kau hanya ketakutan. Aku tidak menya- 
lahkanmu. Tapi hidup tetap hidup, Niki. Berapa pun 
batas usiamu.” 

“Aku...” 

“Kau tidak perlu memutuskan hari ini,” kata Bla- 
ir sesaat kemudian. “Jameson meminta juru masak 
menyiapkan menu istimewa untuk makan malam. 
Kita akan makan dan menonton TV lalu kau bisa 
istirahat. Besok kita bicarakan lagi. Janji?” 

“Aku takkan berubah pikiran,” kata Niki. 

Blair memperhatikan wajah pucat Niki. “Seberapa 
besar bercaknya?” 
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“Aku tidak bertanya.” 

Mata Blair menyipit. “Dan Dokter Fred yakin itu 
kanker?” 

Niki terdiam sejenak. “Tidak juga. Dia bilang ada 
banyak kemungkinan lain. Tapi mengingat sejarah 
kesehatan Mama...” 

“Aku paham.” Blair mendekat, lalu menarik Niki 
ke pelukannya. “Jika bercak itu sangat kecil,” katanya 
dengan sangat lembut, “mereka mungkin bisa meng- 
angkatnya dan memberimu waktu untuk punya anak 
sebelum bercak itu menjadi berbahaya.” 

Niki mendongak menatap Blair. “Menurutmu 
begitu?” 

“Kita bisa mencari tahu. Teman kuliahku dulu 
ahli bedah. Aku bisa memintanya datang supaya kita 
bisa berkonsultasi.” 

Wajah Niki berbinar. “Ada banyak klinik kesubur- 
an,” katanya. 

Blair mengusap bibir lembut Niki dengan jemari 
besarnya. “Kita bicarakan hal itu setelah waktunya 
tiba,” katanya dengan suara serak. 

Wajah Niki kelihatan kalut. “Aku tidak tahu harus 
berbuat apa,” katanya. “Kalaupun punya anak, aku 
takkan hidup lama. Daddy harus membesarkan anak 
itu...” 
Ekspresi Blair berubah kaku. “Semua keputusan 
bisa menunggu hingga kita tahu apa yang kita ha- 
dapi. Oke?” 

Niki meringis. “Itu masalahnya. Aku tidak yakin 
ingin tahu masalah apa yang akan kuhadapi.” Niki 
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memejam dan bergidik. “Begitu mereka membuat 
keputusan...” 

Blair menarik Niki mendekat dan membenamkan 
wajah di leher Niki yang lembut. 

Ia memikirkan ayah Niki dan kehilangan yang 
harus dihadapi lelaki itu. Tetapi, Todd memiliki Niki, 
wujud utuh cinta yang hilang darinya, alasannya un- 
tuk tetap hidup. 

Niki menginginkan anak. Blair juga. Tetapi, Blair 
lebih menginginkan Niki. Ia tidak bisa membayang- 
kan tahun-tahun sepi yang akan ia lalui tanpa Niki. 

Blair mengusir pikiran itu jauh-jauh ke sudut be- 
naknya. Apa pun yang terjadi, apa pun yang harus ia 
lakukan, ia tidak ingin kehilangan Niki. Apa pun 
caranya, ia harus menemukan jalan keluar! 

Pelan-pelan, Blair melepaskan pelukan. Ekspresinya 
kaku. Mata hitamnya berkilat penuh emosi. “Kita 
jalani sehari demi sehari, Niki. Oke?” 

Niki menatap mata Blair lekat-lekat. Seluruh tu- 
buhnya seakan bergetar karena terpengaruh aura kuat 
lelaki itu. 

“Ya?” tanya Blair lembut. 

Niki ragu-ragu, tapi tekad Blair begitu kuat se- 
hingga harapan gadis itu ikut terangkat. Niki meng- 
angguk. 

“Dan kau harus berhenti khawatir hingga kita 
tahu keputusan pastinya,” kata Blair tegas. 

Niki membelai lembut pipi lelaki itu dengan satu 
jemari. “Kau sahabatku, Blair,” kata Niki, suaranya 
serak. “Terima kasih. Untuk semuanya...” 
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“Nanti malam, aku akan menelepon temanku 
Trevor dan bicara dengannya. Kalau dia punya waktu 
luang, aku akan memintanya datang besok untuk 
berkonsultasi. Dia dan Dokter Fred bisa mengatur 
supaya CT scan dilakukan di rumah sakit setempat. 
Aku akan menemanimu.” 

Niki mengertakkan gigi. “Secepat ini?” katanya 
dengan cemas. 

“Niki, lebih cepat lebih baik,” kata Blair, suaranya 
gelisah. “Kita lebih baik tahu daripada menebak- 
nebak. Kau tidak bisa berjuang jika tidak tahu apa 
yang kauhadapi.” 

Niki menghela napas. “Baiklah, Blair.” 

Blair mengecup dahi Niki. “Kau tahu, sikap opti- 
mistis itu gratis.” 

Niki tertawa. “Kau benar.” Ia menghampiri Blair. 
“Omong-omong, aku suka rumahmu.” 

Blair tersenyum sambil merangkul bahu kurus 
Niki. “Aku senang kau suka, Sayang.” Ia membung- 
kuk dan mengecup lembut bibir Niki. Ia menatap 
mata Niki dan merasa seperti terbang. “Kita lihat 
menu apa yang disiapkan juru masak.” 

Niki tersenyum. “Oke.” 


Setelah makan malam, yang semuanya menu favorit 
Niki, Blair minum wiski saat ia dan Niki menonton 
film di TV. Ia tidak bisa berhenti memikirkan masa 
depan. 
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Niki memperhatikan gelas Blair yang terus penuh. 
Gadis itu menatap Blair dengan cemas. 

“Alkohol membuatku rileks saat aku banyak pikir- 
an,” katanya. Ia menghela napas. “Aku minum sete- 
ngah botol ketika kau dan ayahmu datang kemari.” 
Ia meringis. “Hari itu kau diwisuda. Harimu pasti 
jadi buruk.” 

“Itu hari yang menyenangkan. Aku lulus dan ber- 
hasil mencegah sahabatku melakukan hal konyol.” Niki 
tersenyum lembut kepada Blair. “Aku ikut sedih me- 
ngetahui pernikahanmu gagal. Aku ingat betapa baha- 
gianya dirimu saat kau bertunangan dengan Elise.” 

“Perempuan itu mengingatkanku kepada ibuku,” 
kata Blair lirih. “Elise mirip ibuku, tapi ternyata ha- 
nya tampilan luar mereka yang sama. Aku terlambat 
menyadari hal itu dan telanjur menikah dengannya.” 

“Dad bilang Elise menuntut uang tunjangan yang 
lebih besar,” kata Niki tanpa menatap Blair saat iklan 
demi iklan bermunculan di TV. 

“Perempuan itu suka bergaya hidup mewah.” Bla- 
ir menenggak wiski keduanya. “Tapi kurasa ada hal 
lain. Aku menduga dia diperas.” 

“Apakah dia akan memberitahumu jika kau berta- 
nya?” 

“Tergantung,” sahut Blair, lalu mengenyakkan diri 
di sofa di samping Niki. “Kalau alasan itu bisa mem- 
buatku menghentikan uang tunjangan, mungkin ti- 
dak.” 

“Kenapa dia membutuhkan uang tunjangan?” ta- 
nya Niki. 
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Blair terheran-heran menatap Niki. “Karena dia 
ingin membeli syal bulu setiap musim dan naik Fer- 
rari, Niki.” 

Niki bengong menatap Blair seakan lelaki itu bi- 
cara dalam bahasa asing. 

“Kau hanya menginginkan gelang kulit berbandul 
tanduk rusa,” kata Blair, mengertakkan gigi. “Kau 
boleh membeli apa saja yang kauinginkan di toko itu, 
Niki! Elise selalu menginginkan berlian, mantel bulu, 
dan mobil.” 

“Aku tidak pernah menginginkan semua itu,” ja- 
wab Niki. 

“Kau anggrek rumah kaca yang langka,” bisik 
Blair. Ia menarik Niki mendekat dan menatap mata 
kelabu gadis itu. “Seharusnya aku meninju Brady 
sampai dia terjungkal dari tangga.” 

Niki menyentuh bibir seksi Blair dengan jemari. 
“Kita sudah sepakat aku sendiri yang memutuskan 
ingin mendaki gunung. Dan tidak memaksaku.” 

Blair mengecup ujung-ujung jemari Niki, lalu 
mengusapkannya ke pipi. “Baru kali itu aku ketakut- 
an setengah mati. Dan baru kali itu juga aku mende- 
ngar Edna menangis.” 

“Kau bilang kau datang ke rumah...” 

Blair mengangkat bahu. “Aku berbohong. Aku 
menelepon. Aku merasa bersalah karena kata-kataku 
kepadamu,” Blair mengaku. “Aku ingin memperbaiki 
hubungan kita.” Rahangnya mengeras. “Saat kita ber- 
pikir tidak banyak waktu lagi, banyak hal menjadi 
lebih jelas...” 
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“Aku melakukan hal bodoh...” 

“Kau memakai pakaian renang seksi. Aku senang 
melihatmu memakainya. Aku tidak bisa mengendali- 
kan perasaanku ketika melihatmu memakainya.” 

Niki melihat Blair dengan tatapan kosong. 

“Kau berbeda,” kata Blair sambil menarik Niki ke 
pangkuannya. Niki menyandarkan kepala di dada 
bidang lelaki itu. Blair menatap mata lembut Niki 
lama-lama. “Aku kehilangan kendali denganmu di 
tengah laut. Kau tidak menyadari hal itu?” 

Niki menggeleng, tercengang. 

Tangan besar Blair membelai pipi dan leher Niki. 
Jemarinya turun perlahan, menjamah payudara lem- 
but Niki dan meremasnya pelan. “Gairahku terbakar 
dan aku tidak bisa berhenti. Seandainya kita hanya 
berdua, Niki, kita bisa melakukan keintiman lebih 
daripada itu.” 

Wajah Niki memerah. 

Mata hitam Blair menyipit. “Orang bisa bercinta 
sambil berdiri, Sayang, dan saat itu kita jauh di te- 
ngah laut sehingga takkan ada yang memperhatikan.” 

“Sambil berdiri?” 

Mata Niki yang terbelalak membuat Blair terte- 
gun. “Ya, Sayang, sambil berdiri.” 

Mata Niki terpaku ke bibir Blair. Gadis itu mem- 
belai bibir Blair dengan jemari. “Aku merasa malu 
sesudahnya,” kata Niki. 

“Aku merasa bersalah sehingga tidak sanggup me- 
natapmu di meja saat makan malam,” kata Blair. 
“Maka aku mengajak Janet keluar untuk membuatmu 
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berpikir aku tidak peduli. Aku berbohong, seperti 
semua kebohongan lain yang pernah kukatakan kepa- 
damu.” Blair menghela napas dalam-dalam. “Usiamu 
terpaut enam belas tahun di bawahku. Itu menjadi 
masalah.” 

“Mengapa?” 

“Karena suatu hari nanti kau akan menginginkan 
lelaki lebih muda, Sayang,” jawab Blair dengan terus 
terang. 

“Menurutmu begitu?” 

“Kau belum menikmati hidup, Niki,” katanya. 
“Kau baru mengencani dua laki-laki. Satu pemabuk 
tolol, satu lagi kurang waras. Banyak pemuda baik di 
dunia ini.” 

Niki mengusap bibir bawah Blair. “Menurutmu 
aku menginginkan lelaki lebih muda?” 

Blair mengecup lembut bibir Niki. “Suatu hari 
nanti mungkin saja.” 

Niki membelai rambut hitam lebat Blair yang 
bergelombang. Beberapa helai rambut keperakan tum- 
buh dekat pelipis lelaki itu. “Seandainya usiamu dua 
puluh tahun lebih muda atau lebih tua, bukan masa- 
lah buatku. Aku lebih peduli dirimu yang, asli.” 

“Lelaki yang pernah intim denganmu baru aku,” 
kata Blair. 

Niki menempelkan pipi ke dada bidang Blair, 
mendengarkan detak jantung lelaki itu. “Belum sein- 
tim itu.” 

“Malam masih panjang,” gumam Blair sambil ter- 
tawa. 
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Jemari Niki mempermainkan kancing-kancing le- 
laki itu. 

“Hati-hati,” kata Blair sambil menangkap tangan 
Niki. 

“Begitukah?” Niki merasa ingin melakukan tindak- 
an ceroboh. Waktunya di dunia ini mungkin hanya 
sedikit dan ini yang ia inginkan sejak dulu. Ia meng- 
inginkan Blair. “Tidak bisakah kita bermain-main 
sedikit?” 

“Bermain-main?” goda Blair. “Apa maksudmu ber- 
main-main?” lanjutnya. 

“Seperti yang kita lakukan di Meksiko,” kata Niki. 

“Waktu itu aku tidak terpengaruh alkohol.” 

Niki memiringkan kepala dan menatap Blair sam- 
bil tersenyum. “Apa bedanya?” 

“Lelaki mabuk memiliki kendali diri lebih sedikit 
daripada aku hari itu,” kata Blair. 

“Jadi... kau mungkin tidak bisa berhenti?” 

“Mungkin tidak.” 

Jemari Niki mempermainkan sebutir kancing. 
“Bagaimana kalau aku tidak keberatan?” 

Jantung Blair berdegup kencang. “Pertama, laku- 
kan CT scan, setelah itu kita bicara dengan ahli be- 
dah.” 

“Kalau kita melakukan itu, kau mungkin memu- 
tuskan menjadi lelaki baik-baik dan menolak tidur 
denganku.” 

“Aku ingin kau memiliki banyak pengalaman, 
Sayang.” 

Niki mendongak menatap lelaki itu. “Dan aku ingin 
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punya anak, Blair.” Niki menggoda bibir Blair dengan 
bibir lembutnya. “Aku ingin sekali punya anak.” 

Tangan Blair mulai membelai payudara Niki. Bibir 
lelaki itu melumat bibirnya, membukanya lebih lebar. 
Blair hampir tidak bisa bernapas, jantungnya berde- 
gup kencang. Ia sudah lama memendam gairah kepa- 
da Niki sehingga tidak sanggup berhenti. Kalau Niki 
berpikir ia hamil, itu akan memberinya harapan. Se- 
tidaknya, itu yang dikatakan pikirannya yang tidak- 
terlalu-sadar. Blair hampir gila karena menginginkan 
Niki. Niki tidak mungkin hamil kalau mereka hanya 
bercinta semalam. Lelaki seusianya tidak sesubur lela- 
ki yang lebih muda. Elise juga tidak pernah hamil. 
Mungkin Blair mandul. Tetapi, Niki tidak tahu, dan 
ini mungkin salah satu cara supaya Niki mengguna- 
kan akal sehatnya. Kalau Niki berpikir ia hamil, gadis 
itu akan berjuang keras untuk bertahan hidup. 

“Kumohon,” bisik Niki sambil mengecup Blair. 

Blair tidak tahan lagi. Ada lusinan alasan yang 
seharusnya membuat ia menahan diri, tapi pengaruh 
alkohol dan tubuh Niki yang hangat dan lembut 
dalam dekapan membuatnya tidak tahan. 

Niki merapatkan diri. “Kumohon,” bisik Niki 
lagi. 

Blair menggigil. “Baiklah,” ia melumat bibir Niki 
dengan penuh hasrat. “Tapi biarkan aku memimpin 
sekali ini,” katanya sambil berdiri dan mendekap 
Niki. Matanya berkilat penuh gairah. “Aku tidak 
ingin pengalaman pertamamu kaulupakan dengan 
mudah. Kau mengerti?” 
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“Mengerti,” sahut Niki dengan lembut. Ia mena- 
tap Blair dengan mesra, menatap Blair balas menatap- 
nya saat lelaki itu mematikan TV dan menyusuri lo- 
rong sambil menggandeng lengannya. 

“Jameson...” kata Niki tiba-tiba. 

“Dia tidur di sayap lain rumah ini,” Blair berbisik 
ke bibir lembut Niki. “Dia tidur semati batang kayu.” 
Blair menggigit bibir Niki. “Kau boleh berteriak ka- 
lau ingin,” goda Blair dengan suara serak sambil 
menggendong Niki ke kamarnya, lalu membuka pin- 
tu sambil menjaga keseimbangan. 

“Berteriak?” tanya Niki, penasaran. “Katamu tak- 
kan sakit...” 

“Astaga, Niki,” kata Blair. “Kau sedikit pun tidak 
tahu apa-apa!” 

Saat Niki berusaha mencerna kata-kata Blair, lelaki 
itu menutup pintu, menurunkan Niki sebentar untuk 
mengunci, lalu langsung menciumi payudara gadis itu. 

Niki menggigil. Sudah lama sekali, terlalu lama, 
sejak Blair menyentuhnya seperti ini. Tubuh Niki 
merespons lumatan-lumatan bibir lelaki itu dari balik 
pakaian yang ia kenakan. 

Blair menggendong dan membaringkan Niki di 
ranjang setelah menarik seprai dan selimut. 

Hari masih terang dan Niki malu. Blair sepertinya 
tidak memperhatikan. Lelaki itu melepas sepatu, lalu 
melepas pakaian sampai yang tersisa hanya boxer sutra 
hitam. Ia melepas sepatu Niki dan melemparkannya 
ke samping ranjang, lalu mulai membuka celana dan 


blus Niki. 
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Wajah Niki memerah saat Blair mulai membuka 
pakaian dalamnya. 

Blair tergelak jail saat Niki menahan tangannya 
ketika ia menyentuh pengait bra di balik punggung 
gadis itu. 

“Dengar, Sayang, kita tidak bisa bercinta dengan 
pakaian lengkap,” bisik Blair. 

“Blair!” 

Lelaki itu tertawa. Bibirnya menggoda bibir Niki, 
mencium Niki dengan mesra sambil pelan-pelan 
membuka bra Niki dan melemparkannya ke samping. 
Tatapannya terpaku ke payudara kencang Niki. Kedua 
puncaknya bersemu dan tegak. 

Blair memainkan puncak payudara Niki dengan 
napas tersengal. Ia mengecup puncak mengeras itu, 
menjilatnya perlahan. Niki melengkungkan punggung 
dan menggigil. 

“Kita melakukan yang seperti ini setelah kembali 
dari Meksiko. Di mobil,” bisik Blair. Lelaki itu me- 
natap mata Niki yang penasaran. “Aku belum pernah 
menginginkan perempuan sampai segila ini. Aku 
bersikap kejam, padahal tidak ingin.” 

“Menurutmu aku terlalu muda,” bisik Niki. 

“Tidak, aku tahu kau terlalu muda,” Blair mem- 
betulkan kalimat gadis itu. Tangan besarnya kembali 
meremas payudara Niki. Ekspresinya serius. “Sekarang 
itu tidak penting lagi. Aku tidak ingin kehilanganmu, 
Niki.” 

Jemari Niki menyentuh bibir Blair dengan penuh 
kasih sayang. Wajahnya terlihat sedih. “Kupikir aku 
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takkan pernah bisa mendapatkanmu,” katanya dengan 
suara serak. “Aku berkencan dengan Dan Brady kare- 
na semua tidak penting lagi. Tidak ada yang penting. 
Kau pergi dan aku tidak punya apa-apa...” 

Blair menciumnya. Lelaki itu mengerang saat 
menciumi Niki dengan lapar. Ia menempelkan dada 
bidangnya ke tubuh Niki. Gadis itu merasakan keha- 
ngatan tubuh Blair yang melekat ke tubuhnya. Sen- 
sasi-sensasi yang ia rasakan membuatnya gemetaran. 

“Kau suka? Nanti semakin menyenangkan,” bisik 
Blair, suaranya serak. 

“Oh ya?” Niki tersengal, bibirnya merespons bibir 
Blair. 

“Lihat saja nanti.” 

Niki memeluk leher lelaki itu. “Apakah akan sa- 
kit?” ia bertanya dengan cemas. 

Blair tertawa pelan. “Dua jam lagi aku akan 
mengingatkanmu bahwa kau sempat bertanya begitu. 
Tapi sekarang...” 

Blair menyentuh Niki dengan cara yang belum 
pernah ia lakukan. Niki terkejut dan melengkungkan 
tubuh. Ia berusaha menahan tangan Blair, tapi dalam 
waktu singkat, gerakan terampil tangan lelaki itu 
membuat Niki tidak sempat memprotes. Gadis itu 
menjerit pelan saat letupan-letupan meriah meledak 
di benaknya. 

“Coba pikirkan, Sayang, kita bahkan belum mu- 
lai,” bisik Blair sambil melumat payudara Niki. 
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Niki menikmati setiap sentuhan lelaki itu. Blair me- 
rasakan tubuh gadis itu bergetar saat ia mengecup 
dan menjelajahi tubuh Niki. Bibirnya mengecup pa- 
yudara Niki, perut Niki yang rata, serta paha Niki. 
Niki merapatkan tubuhnya saat gelombang kenikmat- 
an menyerbunya berulang-ulang. Niki bahkan belum 
pernah membaca tentang sentuhan-sentuhan seperti 
itu di buku-buku romantis yang ia baca. 

“Di kelas biologi, tidak ada yang pernah membe- 
ritahu rasanya senikmat ini!” Niki terperangah. 

Blair tertawa lembut. “Mereka takkan berani.” 

Tubuh Niki bergetar lagi saat tangan-tangan besar 
Blair mengangkat pinggulnya, bibir Blair semakin 
dekat ke pahanya. 

Niki merasakan tubuh Blair tanpa selembar be- 
nang pun. Ia tidak ingat kapan lelaki itu membuka 
pakaian. Ia tidak peduli cahaya masih merembes dari 
jendela saat matahari beranjak terbenam. Niki mena- 
tap mata hitam Blair dengan penuh keingintahuan. 
Gairahnya memuncak. 

“Pelan-pelan,” bisik Blair, saat ia merapatkan tu- 
buh ke sela paha Niki. “Pelan-pelan, Sayang. Tidak 
apa-apa. Aku takkan menyakitimu. Kau sudah siap 
untukku.” 

Niki tidak paham apa maksud Blair hingga lelaki 
itu dengan lembut memasuki tubuhnya sambil mena- 
tap matanya yang membesar karena terkejut. Niki 
terperangah. Bahkan dalam mimpi-mimpinya yang 
paling sensual, ia tidak pernah merasa seperti ini. 

Blair menggerakkan pinggul dengan lihai, menam- 
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bah intens kenikmatan yang ia rasakan. Niki merasa- 
kan tubuh lelaki itu menegang sedikit ketika masuk. 

Rasa sakit menyeruak sepintas. Niki menggigit 
bibir dan memalingkan wajah. 

“Jangan,” bisik Blair dengan tubuh bergetar. “Ja- 
ngan berpaling. Biarkan aku melihatmu. Aku belum 
pernah menjadi yang pertama untuk siapa pun. Be- 
lum pernah. Aku ingin mengingat ini selama aku 
hidup.” 

Niki kembali menoleh ke arah Blair dan membi- 
arkan lelaki itu menatap matanya. Kuku-kuku pen- 
deknya menggaruk punggung Blair saat lelaki itu 
bergerak lagi. 

“Sedikit lagi,” bisik Blair, pinggulnya bergerak 
lembut. “Ya.” Wajahnya kaku. “Ya!” 

Niki merasakan Blair sepenuhnya memilikinya. 
Tubuhnya bergetar hingga jemari kaki. Ia berbaring 
sambil menatap lelaki itu, merasakan tekanan tubuh 
Blair saat lelaki itu masuk semakin dalam. 

“Bagaimana rasanya?” bisik Blair. 

Niki menggigil. “Blair!” Niki berseru sambil 
mengangkat pinggul supaya Blair masuk semakin 
dalam. Niki menggigil lagi. “Astaga!” 

“Ya,” kata Blair. “Lakukan lagi. Ya. Ya!” 

Niki bergerak bersama Blair, merangsang lelaki itu, 
mengangkat pinggul untuk menyambut Blair saat 
panas gairah membungkus tubuhnya bagaikan lelehan 
sukacita. Niki terkesiap. Ia tidak bisa bernapas, tidak 
bisa berpikir, dan tidak merasa ada tanpa ritme yang 
diajarkan Blair. Niki menggigil seiring setiap entakan 
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tubuh lelaki itu, terhanyut dalam sensasi indah bahwa 
ia hidup hanya karena Blair ada. 

Blair tidak pernah bermimpi bisa merasakan sesu- 
atu yang begitu mendalam. Seumur hidupnya, ia 
belum pernah merasakan kenikmatan seksual seperti 
itu. Ia bergerak bersama Niki hingga melihat ledakan 
gairah yang sama di wajah gadis itu. 

“Sekarang aku akan melakukannya dengan cepat 
dan keras,” kata Blair saat sensasi-sensasi yang ia ra- 
sakan memuncak. “Terus, Niki, terus, terus, terus...!” 

Niki merenggangkan kaki, kukunya mencengke- 
ram punggung Blair saat gairahnya mencapai puncak 
dan meledak dalam kenikmatan yang membuatnya 
menjerit sekuat tenaga. Ia menggigit bahu Blair keti- 
ka merasakan klimaks pertama dalam hidupnya. 

Blair juga mencapai puncak. Tubuh besarnya ber- 
getar berulang kali saat Niki membuatnya terpuaskan. 
Ia mengerang keras, pinggulnya menempel rapat ke 
tubuh Niki, dadanya terangkat dan kepalanya miring 
ke belakang ketika ia melesat ke puncak kenikmatan 
laksana roket. 

Niki tercengang menatap lelaki itu, hampir tidak 
mampu mengatur napas. Kini tubuhnya kembali ri- 
leks setelah semua kenikmatan itu usai dan Blair 
akhirnya terkulai lemas di tubuhnya yang bersimbah 
keringat. Napas Blair tersengal seperti pelari maraton, 
tubuh besarnya menggigil karena kenikmatan yang 
baru mereka rasakan. 

“Wow,” bisik Niki. 

Blair tertawa. Ia tidak tahan meluapkan isi hati- 
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nya. Ia bisa merasakan kegembiraan Niki. Ia berusaha 
merasa bersalah, tapi hanya merasakan kebanggaan. 
Niki belum pernah disentuh laki-laki dan ia menjadi 
yang pertama. 

Akhirnya, Blair menatap wajah Niki yang meme- 
rah karena bahagia. 

“Wow,” gumamnya. 

Niki berbaring di bawah tubuh Blair, kenikmatan 
yang ia rasakan masih terasa lewat gerakan-gerakan 
lembut pinggulnya. “Wow,” bisik Niki. Gadis itu 
tersenyum kepada Blair dengan sepenuh hati. 

Blair bertumpu di siku dan mengecup lembut 
mata Niki, membuatnya terpejam. “Untuk yang per- 
tama, itu luar biasa.” 

“Ya.” 

Blair berguling hingga telentang dan menarik Niki 
ke sampingnya saat ia mengatur napas. Niki duduk 
dan menatap Blair dengan malu-malu. Ia meresapi 
kegagahan tubuh besar lelaki itu, dada bidang Blair 
yang berbulu, serta pahanya yang kekar. Blair sung- 
guh tampan. 

“Pelajaran anatomi?” gumam lelaki itu. 

Niki tersenyum lebar. 

Blair tertawa dan menarik Niki ke pelukannya. 

Niki meringkuk rapat ke tubuhnya. Blair tadi ti- 
dak memakai pengaman. Niki sepenuh hati berharap 
akan punya anak, tidak peduli apa yang terjadi pada 
masa depan. Niki menghela napas panjang. Ia baru 
melakukan sesuatu yang tidak pernah terpikir di be- 
naknya—tidur dengan laki-laki sebelum menikah. 
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Tetapi, ia mencintai Blair dengan sepenuh hati. Tak- 
kan ada lelaki lain untuknya, tidak seperti ini. Semo- 
ga Tuhan mengampuninya. Lagi pula, ini mungkin 
takkan terulang. Umurnya mungkin tidak panjang. 

“Kau murung lagi,” gumam Blair. 

“Maaf.” 

Blair bangkit, berjalan ke kulkas kecil di kamar, 
mengambil bir, dan membukanya sambil berjalan ke 
ranjang. Ia menyesap bir, lalu menyerahkan bir kepa- 
da Niki. 

“Aku tahu kau benci bir, tapi ini bir dingin.” 

“Ih,” gumam Niki, tapi minum beberapa teguk. 

Blair juga minum beberapa teguk. Ia meletakkan 
kaleng bir di nakas, lalu kembali menatap gadis itu, 
tatapannya tenang dan diam. 

“Tidak ada hari esok,” kata Blair sambil menarik 
Niki ke pelukannya. “Hanya ada kita. Hanya ada 
malam ini.” 

Niki menyentuh tangan lelaki itu. “Ya,” katanya 
lembut. “Hanya ada malam ini.” 

Blair menciumnya, lalu menggulingkan Niki hing- 
ga gadis itu telentang. 


Esoknya, pagi-pagi, Blair mengajak Niki mandi ber- 
sama dan memandikan gadis itu seolah mereka sering 
melakukannya. Keintiman itu membuat Niki terce- 
ngang. Ia baru tahu seperti ini rasanya intim dengan 
seseorang. Niki menatap Blair dengan cara baru dan 
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perasaan yang berbeda daripada sebelumnya. Ia me- 
natap Blair dengan penuh cinta. 

Mereka belum membahas tentang cinta. Niki tahu 
Blair menginginkannya, tapi lelaki itu tidak meng- 
ungkapkan perasaannya. Niki juga tidak memaksa. 
Tidak ada waktu untuk itu. Hari ini mungkin ada 
jawaban-jawaban yang tidak ingin mereka dengar. 

Dengan tubuh berbalut handuk, Blair mengering- 
kan rambut pirang panjang Niki dan membiarkan 
Niki melakukan hal yang sama untuknya. Blair terus 
menatapnya, seakan tidak puas-puas. 

“Ada kutil di wajahku?” kata Niki sambil menyim- 
pan pengering rambut. 

Blair mengusap rambut panjang Niki. “Kau can- 
tik,” katanya. “Aku tidak pernah bosan menatapmu.” 

Niki tersenyum. “Trims.” 

Blair menghela napas panjang. “Aku minta maaf.” 

“Maaf?” 

“Tentang semalam,” kata Blair singkat. “Aku terlalu 
banyak minum dan tidak bisa menahan diri. Aku tidak 
bermaksud membuat semuanya berakhir seperti itu.” 

“Oh.” 

Blair memiringkan wajah Niki. “Jangan berpura- 
pura tidak khawatir tentang semalam.” 

Niki menelan ludah. “Ini sepenggal waktu yang 
kita punya,” Niki berusaha menjelaskan. “Aku tidak 
tahu ada apa di depan sana. Aku... Terima kasih 
karena menemaniku kemarin malam.” 

Hanya itu arti kemarin malam untuk Niki? Niki 
menikmati tubuhnya. Niki peduli kepadanya. Tetapi, 
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Blair berharap ada yang lebih daripada itu. Ia mengu- 
tuk diri. Ia bisa menikmati tubuh yang ia rindukan 
selama bertahun-tahun, sekarang ia perlu mengesam- 
pingkan ego dan memperhatikan kebutuhan gadis itu. 

“Aku menelepon Trevor sebelum kau bangun,” 
kata Blair. “Dia dan Morris akan mengurus supaya 
CT scan bisa dilakukan siang ini.” 

“Begitu?” 

Blair mengecup dahi Niki. “Kita harus mengha- 
dapi ini semua, Niki. Setelah itu kita lakukan semua 
yang harus kita lakukan. Oke?” 

Niki menggigit bibir. “Baiklah.” 

“Kita berpakaian.” 

Niki terlihat pucat. 

“Ada apa?” 

“Ranjangnya,” kata Niki, wajahnya memerah kare- 
na mengingat bercak darah di seprai. “Jameson...” 

Blair mengusap bibir Niki dengan ibu jari dan 
merasa bersalah. “Jameson dan pelayan dibayar untuk 
menjaga rahasia. Takkan ada yang membahas seprai 
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“Baiklah, kalau kau yakin.” 

Blair menarik Niki mendekat dan mengayun Niki 
di pelukannya. “Kita akan segera tahu apa yang kita 
hadapi untuk urusan kesehatanmu. Setelah itu baru 


itu. 


kita membuat rencana. Oke?” 

“Baiklah.” Niki menelan ludah. “Blair, bagaimana 
kalau aku hamil?” lanjut Niki dengan ragu-ragu. 
“Apakah kau akan membenciku...?” 


“Membencimu? Astaga!” Napas Blair naik-turun. 
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Tangannya mengepal dan matanya terpejam ketika ia 
mengubur wajah di leher Niki. “Rasanya pasti seper- 
ti Natal,” bisik Blair. 

Jantung Niki berdebar girang. Blair tidak terde- 
ngar enggan menerima hal itu. “Sungguh?” 

Blair mengecup kulit Niki yang lembut. “Aku 
menginginkan anak, Niki. Tapi...” 

Niki menelan ludah. “Tapi apa?” 

Blair menaikkan tatapan dan mengembuskan na- 
pas ketika menatap mata Niki. “Sayang, kesuburan 
laki-laki menurun seiring pertambahan usia.” Blair 
tersenyum. “Dan aku tidak pernah berusaha mengha- 
mili perempuan.” Sebetulnya ia pernah berusaha 
membuat Elise hamil, tapi belum siap menceritakan 
itu. 

Niki menggigit bibir. 

“Jangan menatapku seperti itu,” kata Blair dengan 
suara parau sambil memeluk Niki erat-erat. “Kita bisa 
mencoba. Tuhan tahu aku menginginkan anak, sama 
sepertimu!” 

Ketegangan yang dirasakan Niki menguap. Tentu 
saja lelaki seperti Blair menginginkan anak. Niki ingat 
saat melihat Blair di pesta Natal tahun sebelumnya, 
bersama gadis kecil yang ayahnya menginginkan anak 
lelaki. 

“Aku tidak peduli kalau kita butuh waktu.” Niki 
mengusap bibir Blair. Ia meringis. “Aku hanya... Aku 
tidak tahu berapa lama aku... maksudku...” 


Kegelisahan di wajah Blair membuat Niki merasa 
bersalah. 
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Ia merapatkan diri ke tubuh lelaki itu dan meme- 
luk Blair erat-erat. “Tidak apa-apa. Kalau aku... 
Maksudku... kalau bercak itu ternyata berbahaya, 
bodoh sekali jika aku hamil. Aku akan membahaya- 
kan janin itu.” Ia mendongak dan menatap ekspresi 
cemas Blair. “Aku hanya takut dan hampir putus asa. 
Aku tidak ingin memaksamu melakukan sesuatu yang 
belum siap kaulakukan.” Niki merasa bersalah karena 
menyinggung soal itu. Blair tidak membicarakan per- 
nikahan, tapi ia terus menyinggung soal bayi. Tidak 
pantas rasanya memojokkan Blair seperti itu. Ia men- 
cintai Blair, tapi sepertinya kebutuhan fisik yang 
membuat lelaki itu mengajaknya ke ranjang, bukan 
urusan hati. Niki harus menerima hal itu. Blair tahu 
Niki menginginkan sesuatu dan lelaki itu menuruti 
keinginannya. Mungkin tidak lebih daripada itu. 

Blair membelai rambut pirang panjang Niki dan 
merasa tidak berdaya. Ia siap menjadi ayah, tapi bu- 
kan itu masalahnya. Saat ia hendak berbicara, ponsel- 
nya berbunyi. Blair melepaskan Niki dan masuk ke 
kamar untuk menerima telepon. 

“Ya?” Ia terdiam sejenak, memasang telinga, lalu 
melirik Niki. “Ya, tidak apa-apa. Aku akan mengan- 
tarnya. Trims.” 

Ia menutup telepon. “Itu Trevor. Dia akan mene- 
mui kita di rumah sakit nanti siang.” 

Niki menelan ludah, rasa malunya berganti kenge- 
rian karena akan melakukan CT scan dan melihat 
hasilnya. 

“Baiklah,” kata Niki. 

Blair menggandeng tangan Niki dan menariknya 
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kembali ke kamar. “Berpakaianlah. Sebentar lagi kita 
sarapan,” katanya. “Kita hadapi bersama, Niki. Oke?” 

Niki mengangguk. “Oke, Blair.” 

Blair menjauh dan meninggalkan Niki di pintu. 
Hatinya perih. Seharusnya ia tidak membiarkan situ- 
asi menjadi lepas kendali seperti ini. Niki masih suci. 
Hadiah itu seharusnya menjadi milik suaminya kelak, 
lelaki muda yang bisa memberinya kehidupan penuh 
semangat. Niki ketakutan dan Blair ingin memberinya 
semangat hidup. Seharusnya ia berbicara kepada Niki. 
Hanya berbicara. 

Karena takut kehilangan Niki, ia malah mengajak 
gadis itu ke ranjang. Ia malu kepada diri sendiri. 

Tetapi, Blair berdoa semoga usia belia Niki tidak 
berakhir secepat itu. Kalaupun harus merelakan Niki 
pergi, ia ingin gadis itu tetap hidup. 
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SEMUA makanan terasa hambar di lidah Niki. Blair 
menjadi pendiam dan murung. Rasa bersalah tertulis 
di wajah lelaki itu. Blair menyalahkan diri karena 
melanggar batas bersama Niki. Tetapi, Niki sendiri 
yang meminta. Niki menginginkan anak, tapi hanya 
karena janin itu nanti menjadi anak Blair—karena ia 
mencintai lelaki itu. Mungkin Blair mengira Niki 
bersedia melakukan itu dengan lelaki mana pun. Ia 
belum pernah mengungkapkan perasaannya kepada 
Blair. Niki takut. 

Blair tidak mencintainya. Niki yakin. Blair tidur 
dengannya bukan karena cinta, melainkan karena le- 
laki itu habis minum-minum dan menginginkan tu- 
buhnya. Blair sudah lama menginginkannya. Selama 
ini Blair sahabatnya. Sekarang lebih daripada itu, ia 
kekasih Niki. 

Niki mengorbankan semua prinsipnya untuk me- 
muaskan hasrat seorang lelaki. Ia malu kepada diri 
sendiri. 
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“Kau tidak bernafsu makan,” kata Blair singkat. 

Niki menunduk menatap telur dadar lezat yang 
dilengkapi hash brown dan roti bakar. Entah kenapa 
telur dadar itu membuatnya mual. 

“Kupikir kau suka telur dadar,” kata Blair. Ia ma- 
kan pancake dengan bacon. Ia tidak suka telur. 

“Suka. Aku hanya sedikit khawatir,” kata Niki, 
menenangkan lelaki itu. 

“Setidaknya makan roti bakarnya sedikit,” desak 
Blair. 

Niki menghela napas. “Aku tidak ingin melakukan 
CT scan.” 

“Aku juga tidak, tapi kau tidak bisa melarikan diri 
dari kenyataan. Kau harus menghadapinya, mengha- 
dapi semua hal yang tidak nyaman.” 

Niki memaksa diri tersenyum. “Kurasa begitu.” 

Blair menyeruput kopi sambil mengernyit. “Kita 
masih punya beberapa jam lagi. Mau ke arena per- 
tempuran?” 

“Tempatnya jauh?” tanya Niki. 

Blair mengangkat bahu. “Tidak terlalu jauh. Kita 
bisa naik limusin dan menghibur turis,” tambah Bla- 
ir sambil memaksa diri tersenyum. “Bagaimana?” 

“Aku mau.” 

“Bawa inhaler di saku,” tegas Blair. 

Niki menghela napas dan mata kelabunya berbinar 
jenaka ketika menatap lelaki itu. “Sudah.” 

Blair mengangguk. 
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Mereka harus berkendara lama sekali ke Hardin, 
Montana, dekat Crow Reservation dan Northern 
Cheyenne Reservation, tapi Jameson menyetir dengan 
lincah di jalan panjang dan sepi itu. Pemandangan 
yang mereka lihat monoton, tapi indah. Meski begitu, 
mereka tidak benar-benar memperhatikan karena 
sama-sama khawatir. 

Hardin terkenal sebagai kota yang memiliki kon- 
sep jelas. Di selebaran yang beredar pada awal abad 
ke-20, tertulis Hardin dibangun untuk perubahan. 
Kota itu menjadi pusat pertanian. Menurut Niki itu 
menarik. Arena pertempuran Little Bighorn jaraknya 
hanya 24 kilometer dari tempat tinggal Blair. 

Mereka menautkan jemari ketika berjalan lambat- 
lambat mendaki bukit menuju monumen Little 
Bighorn. 

“Setelah pertempuran, Custer dan orang-orangnya 
dimakamkan asal-asalan di liang-liang makam yang 
dangkal. Hewan-hewan pemangsa dan panasnya cu- 
aca membuat jasad mereka sulit diidentifikasi. Mere- 
ka menandai makam Custer dengan tenda, selimut- 
selimut, dan bebatuan, tapi setahun setelah 
pertempuran, saat jasadnya akan dipindahkan ke 
West Point, tenda, selimut, dan semua penanda lain 
lenyap. Pada kali pertama mereka mengira menemu- 
kan jasad Custer, identifikasinya diragukan. Pada kali 
kedua, mereka yakin menemukan jasad yang tepat. 
Seberkas rambut pirang kemerahan masih menempel 
di tengkoraknya, dan Libby Custer yakin itu warna 
rambut suaminya. 
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“Jasadnya tercabik-cabik karena hewan pemangsa. 
Ya, kan?” tanya Niki, teringat film dokumenter yang 
pernah ia tonton. 

“Ya. Mereka secara sah dianggap menguburkan 
Custer di West Point,” kata Blair. “Tapi mereka hanya 
menemukan beberapa tulang, dan rasanya mereka 
juga tidak terlalu yakin itu semua tulang-tulangnya. 
Jadi, mungkin potongan-potongan Custer masih ada 
di sekitar sini, bersama sisa jasad orang-orangnya.” 

Niki menoleh kepada Blair. “Menurutmu apa yang 
sebenarnya terjadi?” 

“Kurasa Custer terbunuh pada masa awal pertem- 
puran, kemungkinan saat dia dan beberapa kaki ta- 
ngannya menyerbu desa di seberang sungai. Salah 
satu orang Cheyenne berkata ada perwira kulit putih 
jatuh ke sungai dan orang-orangnya menggotong le- 
laki itu ke atas bukit, ke tempat perhentian terakhir. 
Logikanya, seandainya perwira itu bukan Custer, 
mereka pasti meninggalkannya begitu saja di sungai. 
Penduduk asli menyerang serdadu-serdadu itu dari 
segala arah. Tidak masuk akal rasanya kalau mereka 
mempertaruhkan nyawa untuk menyelamatkan seso- 
sok jasad, kecuali itu komandan mereka dan mereka 
pikir dia belum tewas.” 

Niki mengangguk. Ia mengedarkan pandangan ke 
bukit-bukit di sekeliling tempat itu. Angin berembus 
kencang. “Sepi sekali di sini.” 

Blair tersenyum, dan menggenggam erat jemari 
Niki. “Tidak juga,” godanya sambil menunjuk lusinan 
orang yang berkerumun dekat monumen, mengambil 
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foto, dan berjalan-jalan di sepanjang jalan setapak 
yang membelah bekas arena pertempuran itu. 

Niki bersandar ke tubuh lelaki itu sambil meng- 
embuskan napas. “Tetap saja rasanya sepi di sini.” 

Blair melepaskan tangan gadis itu dan merangkul 
Niki erat-erat. “Tanggal 25 Juni 1876, arena pertem- 
puran ini hiruk-pikuk. Dampaknya bisa kita rasakan, 
bahkan hingga saat ini.” 

“Dad bilang saudaranya ikut bertempur di sini.” 

Blair tergelak. “Saudara jauhku juga pernah ber- 
tempur di sini.” Ia membungkuk. “Tapi saudaraku 
dari suku Cheyenne. Saudaramu pasti dari sisi mu- 
suh.” 

Niki tertawa lembut. “Sepertinya begitu. Cheyen- 
ne?” 

Blair mengangguk. “Leluhurku yang warga Prancis 
menikah dengan penduduk suku itu.” 

“Apakah leluhurmu pemburu?” 

“Ya, dan orang gunung.” 

Niki menatap arena pertempuran itu. “Aku senang 
tidak ada di sini ketika pertempuran terjadi. Aku 
hanya bisa membayangkan bagaimana perasaan para 
istri. Sementara kaum lelaki berada di sini sepanjang 
waktu, jauh dari keluarga yang menyayangi mere- 
ka...” Niki terdiam sejenak. “Kasihan Mrs. Custer, 
menunggu mereka mengirim pulang sisa jasad suami- 
nya. Dia bahkan tidak yakin itu benar jasad suami- 
nya.” 

“Itu masa yang berbeda, ketika orang yang berku- 
asa tidak peka.” 
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“Arkeolog membuat banyak penemuan baru bebe- 
rapa tahun belakangan ini,” kata Niki. “Aku pernah 
menonton film dokumenter tentang itu.” 

“Aku tidak menonton TV,” Blair tergelak. “Aku 
membeli DVD. Aku benci iklan.” 

“Tapi bagaimana kau tahu harus membeli produk 
seperti apa jika tidak melihat iklan?” goda Niki sam- 
bil menaikkan tatapan kepada Blair. “Kau bisa saja 
melewatkan sesuatu yang menggemparkan!” 

Blair mengecup dahi gadis itu. “Aku mengalami 
kejadian menggemparkan kemarin malam,” bisiknya. 
Ekspresinya serius ketika menaikkan tatapan. “Itu 
pengalaman sensual terindah seumur hidupku, Niki. 
Aku akan mengingatnya hingga aku mati.” 

Kata-kata itu sungguh menyentuh Niki. “Aku 
juga,” katanya, lalu teringat hidupnya mungkin tak- 
kan lama. 

“Jangan khawatir,” kata Blair, memeluk Niki. 
“Kita akan menghadapi semua ini. Apa pun yang 
terjadi, kita hadapi bersama.” 

Niki menempelkan pipi ke dada bidang Blair dan 


memejam. “Oke.” 


Jameson mengantar mereka ke rumah sakit di Bil- 
lings. Niki dibawa ke bagian radiologi. Ia melepas 
blus dan bra, lalu mengenakan seragam rumah sakit. 
Staf ahli rumah sakit melakukan semua tugas mereka 
hanya dalam beberapa menit. 


285 


Setelah pemeriksaan selesai, Niki kembali mene- 
mui Blair di ruang tunggu. Lelaki itu memeluknya. 
“Sudah selesai?” 

“Ya,” kata Niki. “Aku sudah mengisi semua for- 
mulir sebelum mereka membawaku kembali,” Niki 
mengingatkan. “Mereka bilang dokter akan menghu- 
bungiku setelah hasilnya keluar.” 

Blair meringis. Beberapa jam ke depan akan men- 
jadi mimpi buruk. 

Mereka berkeliling kota dan keluar masuk ke toko 
untuk melihat-lihat. Blair kelihatan sibuk berpikir. 

Niki berhenti di bagian perlengkapan bayi di to- 
serba dan meringis. Ketika melihat ekspresi Blair, ia 
menggenggam tangan lelaki itu dan menarik Blair 
menjauh, kembali ke lorong yang memajang seprai 
dan sarung bantal. Ekspresi Blair menunjukkan hal- 
hal yang Niki tidak ingin tahu. Niki menginginkan 
anak, sedangkan Blair hanya memanfaatkan kepasra- 
hannya menyerahkan tubuh. Tidak ada yang lebih 
menyakitkan daripada kenyataan itu. 

Blair tidak berkata apa-apa, hanya menurut saat 
Niki menarik tangannya. 

Niki melihat-lihat selimut cantik di rak, lalu tiba- 
tiba teringat kata-kata Blair di Yellowstone dulu. 

Ia menoleh dan menatap Blair, terkejut. “Katamu 
Elise tersenyum saat kalian pertama kali melakukan- 
nya,” kata Niki dengan wajah memerah. 

Blair mengangguk. Terlepas dari kesedihan yang ia 
rasakan, ia tersenyum. “Sekarang kau mengerti?” 

“Dia tidak merasakan apa-apa,” imbuh Niki. 
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“Benar. Kurasa dia tidak pernah memiliki perasaan 
apa pun. Kadang-kadang, aku merasa dia terpaksa 
menjalani waktu bersamaku.” Ekspresi Blair berubah 
kaku. “Egoku tidak tahan lagi, jadi kami lebih sering 
terpisah.” 

Niki tidak bisa membayangkan ada perempuan 
yang tidak menginginkan Blair di ranjang. Blair lela- 
ki impiannya. Kenangan akan kenikmatan yang me- 
reka reguk bersama masih bergema di tubuhnya saat 
Niki berdiri di sebelah lelaki itu. 

Blair menaikkan sebelah alis. “Kenapa kau mena- 
tapku seperti itu?” godanya. 

“Menurutku perempuan itu pasti sinting,” kata 
Niki. 

Kali ini, Blair menaikkan dua alis. “Mengapa?” 

“Karena tidak terus bersamamu,” Niki menjelas- 
kan. Gadis itu menatap dada Blair. “Kau kekasih 
yang luar biasa,” bisik Niki dengan napas tidak tera- 
tur. 

Blair bangga mendengar kata-kata itu. Ia tahu 
Niki menikmatinya, itu jelas, tapi ia tetap senang 
mendengar pujian itu. Ia menarik kepala Niki ke 
dadanya dan memejam. “Kau juga, Sayang,” bisiknya. 

“Aku tidak tahu apa-apa.” 

Blair menatap mata kelabu lembut itu dalam- 
dalam. “Apa yang kau tahu tidak menjadi masalah, 
yang penting apa yang kaurasakan.” 

Helaan napas Niki terlihat gemetaran. “Pengalam- 
an kemarin malam cukup untuk seumur hidupku,” 


kata Niki. 
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Blair menyentuh bibir Niki dengan telunjuk. Ia 
mengerang dalam hati. Ia tidak ingin memikirkan apa 
yang ada di depan sana. Jika sampai kehilangan Niki 
sekarang, ia lebih baik dikuburkan bersama gadis itu. Ia 
tidak ingin hidup seandainya Niki tidak ada di dunia ini. 

“Niki,” panggil Blair, pelan, bersamaan ponsel di 
pinggangnya bergetar. “Sebentar.” Blair mengeluarkan 
ponsel, mengecek nomor, meringis, lalu menjawab. 
“Coleman,” katanya. Ia terdiam menunggu sambil 
menatap Niki lekat-lekat, seakan baru menyadari se- 
suatu. “Ya. Tentu. Kami segera ke sana.” 

Ia menutup telepon. “Itu Trevor. Dia ingin kita 
kembali ke rumah sakit sekarang.” 

“Ya ampun,” kata Niki dengan khawatir. 

“Kata Trevor, dia punya kabar baik,” jawab Blair. 
Wajahnya berbinar. Ia menggendong Niki dan mem- 
bawa Niki berputar beberapa kali sambil tertawa. 
“Kata Trevor, itu bukan kanker, Sayang.” 

“Syukurlah!” Niki berseru. 

Blair menciumi Niki dengan rakus, tepat di te- 
ngah toko. Kabar itu melegakan. Ia buru-buru menu- 
runkan Niki sebelum mereka menarik perhatian pe- 
ngunjung lain. Blair menarik tangan Niki. “Ayo!” 


Dokter Trevor Manheim menunggu mereka di meja 
depan. Lelaki itu mengajak mereka ke ruangan kepa- 
la rumah sakit, izin istimewa dari kepala rumah sakit 
sendiri, lalu menutup pintu. 
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“Baiklah, ini hasilnya,” kata Trevor, mulai bicara. 
“Ada benjolan kecil di paru-paru kananmu, seukuran 
peluru. Aku sering melihat kasus seperti itu, dan 
benjolan seperti itu hampir selalu tidak berbahaya,” 
Trevor tergelak, “dan takkan bertambah besar. Kita 
harus terus memantau benjolan itu dan melakukan 
CT scan tahunan. Tapi aku berani menjamin kau ti- 
dak perlu mencemaskan benjolan itu.” Ia menatap 
wajah Niki yang berseri sambil menggoyangkan satu 
jemari ke arah Niki. “Nah, Anak Manis, itu alasan 
kita perlu melakukan tes untuk mendiagnosis, tuju- 
annya supaya pasien tidak khawatir setengah mati 
karena memikirkan berbagai kemungkinan.” 

Niki memeluk dokter dengan malu-malu. “Terima 
kasih banyak.” 

Wajah Dokter Trevor memerah, lalu ia tertawa. 
“Sama-sama.” Ia menjabat tangan Blair. “Seandainya 
punya waktu, aku akan mengajak kalian minum- 
minum sambil mengobrol.” Ia mengecek arloji. “Aku 
ada janji konsultasi untuk membahas hasil tes yang 
sama sekali berbeda dengan ini. Aku harus pulang.” 

“Pesawat pribadiku menunggumu di bandara,” 
kata Blair. “Trims, Trevor. Kau tidak tahu betapa aku 
berutang budi kepadamu.” 

“Oh, aku tahu sedikit,” lelaki tua itu tergelak ke- 
tika melihat cara Blair menatap gadis muda itu. “Jaga 
diri baik-baik.” 

“Ya, kau juga.” 
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Jameson mengantar Blair dan Niki pulang naik limu- 
sin. Mereka makan siang di ruangan makan tanpa 
berbincang sepatah kata pun. 

“Aku harus mengantarmu pulang,” kata Blair, su- 
aranya lirih. 

Niki menaikkan tatapan sambil meringis. “Apa? 
Mengapa?” 

Blair mendorong piring ke samping dan mengang- 
kat cangkir kopi. Kopi yang ia minum membakar 
lidahnya, tapi rasa sakit memudahkan ia menyampai- 
kan maksudnya. “Aku mabuk dan melakukan sesuatu 
yang tidak seharusnya kulakukan denganmu. Aku 
minta maaf. Seharusnya itu tidak pernah terjadi.” 
Blair mengertakkan gigi ketika melihat ekspresi Niki. 
“Kau akan baik-baik saja sekarang. Kau punya kesem- 
patan kedua. Sekarang kau harus melakukan sesuatu 
dengan hidupmu.” 

“Kau tidak menginginkanku?” tanya Niki dengan 
suara serak. 

Blair memejam. “Tidak.” Ia berbohong. Tentu saja 
ia menginginkan Niki di hidupnya, tapi kini ia kem- 
bali merasakan kekhawatirannya dulu. Ia memikirkan 
lagi perbedaan usia mereka. Selain itu, ada kemung- 
kinan ia mandul. Elise tidak pernah hamil, padahal 
Niki menginginkan anak! Blair mengatur napas dan 
menatap Niki dalam-dalam. “Aku terlalu tua untuk- 
mu. Itu belum berubah meskipun aku senang bahwa 
kau ternyata baik-baik saja.” 

“Jadi, begitu.” Niki mengelus cangkir kopi. “Dan 
kau... tidak menginginkan hubungan permanen ber- 
samaku.” 
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“Itu dia,” kata Blair. Ia mengalihkan tatapan. “Be- 
lakangan ini aku sering memikirkan Elise. Perempuan 
itu butuh bantuan. Aku masih menduga dia diperas. 
Aku ingin mengecek keadaannya dan mencari tahu 
apa yang terjadi.” 

Niki menghabiskan kopi. “Kau masih mencintai 
dia?” tatapannya tajam. “Tapi dia tidak mengingin- 
kanmu, di ranjang...” 

“Itu bisa berubah,” Blair berbohong. Ia ingin Niki 
pergi. Ia harus memaksa Niki pergi. Sekarang Niki 
punya harapan. Niki punya masa depan. Ia menjalani 
malam sempurna bersama Niki dan ia akan menge- 
nang malam itu selamanya. Tetapi, Niki masih muda. 
Niki membutuhkan lelaki seusianya. Niki mengingin- 
kannya dan penasaran ingin mengenalnya secara 
seksual, itu luar biasa, tapi tidak cukup. Blair tidak 
bisa memberi Niki anak. Niki pasti bosan dengannya. 
Niki pasti meninggalkannya. Blair tidak bisa membe- 
rikan kehidupan sempurna untuk gadis itu dan ia 
pasti berdarah-darah karena terpaksa merelakan Niki 
untuk laki-laki lebih muda. Meskipun Niki tidak 
menyadari hal itu, Blair tahu itu yang akan terjadi. Ia 
harus merelakan Niki pergi. 

Niki menghela napas dalam-dalam dan memaksa 
diri tersenyum. “Jangan khawatir, aku takkan berusa- 
ha membuatmu merasa bersalah. Terima kasih sudah 
menjagaku dan terima kasih sudah mendatangkan 
Dokter Mannheim untuk konsultasi.” 

“Sama-sama.” 

“Kalau begitu, aku akan pulang dan kembali be- 
kerja,” kata Niki. 
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Ia menatap Blair dengan penuh kerinduan, tapi 
langsung memalingkan wajah sebelum Blair bisa me- 
lihatnya. Niki pergi ke kamar tidur tamu untuk me- 
ngemasi barang. Niki berusaha tidak memikirkan apa 
yang terjadi di kamar tidur Blair kemarin malam, 
tidak memikirkan kenikmatan sesaat yang membaha- 
giakan itu. Blair menginginkannya dengan rakus. Niki 
hampir mengira itu cinta. Tetapi, Blair pernah berka- 
ta bisa menikmati tubuh Niki, lalu menjauh begitu 
saja tanpa penyesalan. Mungkin Niki bisa belajar 
bagaimana caranya. Ia tidak punya pilihan lain. 


Berjam-jam kemudian, Niki kembali ke rumah. Ia 
diantar Jameson dan turun persis di depan pintu 
rumah. Dad menyambut dan memeluknya erat. 

“Dasar bodoh!” seru Todd marah. “Mengapa kau 
tidak menceritakan apa yang terjadi?” 

“Aku ketakutan. Aku tidak ingin Dad khawatir 
hingga aku tahu apa yang kuhadapi. Blair punya ke- 
nalan yang baik...” 

“Aku tahu. Dia meneleponku dalam perjalanan ke 
Prancis,” Todd memberitahu, “dia menceritakan semu- 
anya.” 

“Prancis?” tanya Niki. 

“Dia akan menemui Elise.” Todd melepaskan pe- 
lukan. Rahangnya mengeras. “Dasar laki-laki bodoh. 
Perempuan itu hanya akan mengunyah dan memun- 
tahkannya lagi. Seharusnya Blair tidak perlu menghi- 


292 


raukan perempuan itu. Biarkan dia mengurus sendiri 
masalahnya.” 

“Menurut Blair, perempuan itu butuh bantuan,” 
kata Niki datar. “Dad tahu sifat Blair.” 

“Ya, aku tahu. Dia lelaki dewasa. Kurasa dia harus 
mengambil keputusan sendiri. Aku berharap...” Todd 
tidak menyelesaikan kalimatnya. Ia tersenyum. “Tidak 
penting. Aku hanya senang kau sudah di rumah dan 
baik-baik saja.” 

“Aku juga senang.” 

Edna keluar dari dapur dengan wajah berseri keti- 
ka melihat Niki. Perempuan itu memeluknya. “Seha- 
rusnya kau memberitahu kami!” ia berseru. 

“Aku baik-baik saja sekarang. Semua sudah lewat,” 
Niki meyakinkan perempuan tua itu. “Kau masak 
apa? Aku kelaparan! Jameson tadi menyiapkan makan 
siang lezat, tapi itu sudah berjam-jam lalu.” 

“Aku memasak setup daging dan es krim stroberi 
buatan sendiri,” kata Edna dengan bangga. “Ini patut 
dirayakan, bukan? Jadi, aku menyiapkan makanan 
favoritmu.” 

Niki memeluk Edna lebih erat. “Oh, aku senang 
sekali sudah di rumah!” 


Menyenangkan rasanya bisa pulang. Tetapi, Niki mu- 
lai mengalami hal-hal aneh. Pada akhir minggu ke- 
dua, ia tidak tahan melihat telur, baik telur mentah 
maupun yang sudah diolah. Ia mual pada jam-jam 
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tidak lazim. Ia juga sering mengantuk hingga tidak 
bisa membuat dirinya tetap terjaga. 

Niki pikir ia sakit, jadi ia mengabaikan gejala-geja- 
la itu. Ia berangkat kerja pada siang hari dan mem- 
bantu Edna di rumah atau menonton TV bersama 
ayahnya pada malam hari. Staf baru menggantikan 
posisi Dan Brady di kantor. Pemuda itu baik dan 
sudah bertunangan, membuat Niki lega. Ia tidak 
ingin berkencan dengan siapa pun lagi. Tidak ingin. 

Tex bolak-balik mengantarnya ke tempat kerja 
ketika mobilnya diservis. 

“Kau pendiam sekali beberapa hari belakangan 
ini,” goda Tex. 

Niki tertawa. “Aku semakin tua,” kata Niki, mata 
kelabunya berkilat. 

“Apakah itu penyebabnya?” Tex berhenti untuk 
membelok ke jalan layang. “Kami semua senang hasil 
tesmu bagus,” tambahnya. “Semua orang khawatir 
hingga mendapatkan kabar kau baik-baik saja.” 

Niki tersenyum. “Trims, Tex.” 

“Apa gunanya teman?” tanya Tex. 

Niki menyandarkan kepala ke belakang sambil 
mengembuskan napas, lalu memejam. “Kalau aku 
ketiduran, bangunkan aku setelah kita tiba,” gumam 
Niki. “Aku sering mengantuk belakangan ini.” 

Tex tertawa. “Banyak yang mengalami itu bela- 
kangan ini. Kami memindahkan sapi-sapi jantan ke 
lahan merumput musim panas. Pekerjaan itu berat 
dan menyita waktu berjam-jam; yang jelas tidak ada 
yang mengeluh insomnia.” 
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“Pastinya.” 

Tex terdiam. “Kau juga ikut memindahkan sapi- 
sapi jantan ke lahan merumput musim panas?” ia 
bertanya sambil tersenyum lebar. 

“Rasanya begitu.” Niki tersenyum, tapi tidak mem- 
buka mata. Ia berusaha tidak memikirkan Blair, tapi 
gagal. Lelaki itu mengatakan dengan jelas ia tidak meng- 
inginkan Niki. Niki harus menerima kenyataan Blair 
takkan pernah menginginkannya, kecuali di ranjang. 

Suara hati membuat Niki terjaga sepanjang ma- 
lam. Kejadian itu bisa dimaklumi, tapi Niki tetap 
merasa bersalah. Selama ini ia menjalani hidup sesuai 
aturan. Sekarang setelah melanggar salah satu prinsip 
penting, ia gelisah. Dengan sepenuh hati Niki berha- 
rap ia akan punya bayi setelah kenikmatan sesaat 
mereka yang sempurna, tapi kata Blair kemungkinan- 
nya kecil. 

Mungkin lebih baik kalau Niki tidak hamil jika 
mengingat fakta bahwa Blair tidak menginginkan 
komitmen. Tidak adil rasanya memaksakan anak yang 
tidak diinginkan hadir di kehidupan Blair. Terutama 
ketika lelaki itu berpikir untuk kembali bersama Elise. 

Niki teringat betapa besar cinta Blair kepada Elise 
dulu, betapa bahagia lelaki itu saat mereka bertunang- 
an. Niki menduga Blair tidak pernah berhenti men- 
cintai perempuan itu. Ia tahu seperti apa rasanya. Ia 
juga takkan pernah berhenti mencintai Blair. Tetapi, 
ia bisa belajar hidup tanpa lelaki itu. Ia tidak punya 
pilihan. 
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Elise menatap Blair dengan terkejut. “Apa maksudmu? 
Memangnya siapa... siapa yang memerasku?” Elise 
terbata-bata, wajahnya merah padam. 

“Kau tahu maksudku. Katakan saja.” 

Elise menggigit bibir bawah. Ia cantik dan ia tahu 
itu. Biasanya ia akan menggoda dan merayu Blair, 
tapi lelaki itu langsung bersikap serius begitu mereka 
duduk di restoran mewah. 

Elise meringis. Pelayan datang untuk mencatat 
pesanan minuman mereka dan menyerahkan buku 
menu. Setelah pelayan itu pergi, Elise menatap Blair 
yang duduk dengan ekspresi serius di seberang meja. 
“Seorang perempuan,” akhirnya Elise mengaku de- 
ngan sedih. “Dia mengancam akan mendatangi pro- 
duser dan menceritakan semuanya. Produser itu sa- 
ngat religius dan memiliki pandangan kaku...” 

“Menceritakan apa?” tanya Blair. Elise terdiam. 
Ragu. “Ayolah,” kata Blair dengan lirih. “Kau tahu 
aku takkan pernah membocorkan apa pun yang ku- 
tahu.” 

Elise menelan ludah. Pelayan kembali mengantar- 
kan minuman. Elise menarik gelas martini, berterima 
kasih kepada pelayan, lalu menghabiskan minuman- 
nya dalam sekali tenggak. Blair yang minum wiski 
soda menatap Elise dengan terkejut. 

“Kau pasti bisa menebak,” gumam Elise. “Mak- 
sudku, kau pasti tahu sambutanku biasa saja ketika 
kita tidur bersama.” 

“Aku tahu.” 

Elise mengembuskan napas. “Aku tidak menyukai 
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laki-laki. Tidak seperti perempuan normal. Aku tidak 
pernah suka laki-laki.” Ia memalingkan wajah. “Saat 
itu aku berusaha melupakan seseorang. Kau pintar, 
kaya, seksi, dan kupikir biar aku mencoba tidur de- 
ngan laki-laki. Tapi aku tidak bisa.” Elise mengembus- 
kan napas. “Seandainya aku bisa menjadi perempuan 
yang kauinginkan. Aku egois dan kejam.” 

Blair memindahkan gelas airnya. “Awalnya aku 
berharap kau ingin tetap bersamaku.” Blair terse- 
nyum. “Aku mengira kalau hamil, kau akan te- 
nang.” 

“Tidak mungkin. Aku minum pil KB,” kata Elise, 
tidak sadar Blair terkejut. “Aku tidak menginginkan 
anak. Tidak pernah menginginkan anak! Kau tentu 
sadar aku tidak pernah terlambat datang bulan saat 
kita bersama.” 

Elise terlalu tenggelam dalam kegalauan sehingga 
tidak melihat ekspresi shock Blair ketika mendengar 
pengakuannya. 

Blair menyesap air yang sebenarnya tidak ingin ia 
minum. “Karena kau tidak kunjung hamil, kupikir 
aku mandul,” katanya. 

“Sepertinya itu tidak mungkin. Aku selalu memas- 
tikan supaya aku tidak hamil. Aku tahu kebersamaan 
kita takkan lama.” Elise menelan ludah. “Aku tidak 
menyukai lelaki. Aku menyukai perempuan,” akunya 
tanpa menatap Blair. “Aku tahu itu sejak umurku 
sepuluh tahun. Ayahku memukuliku saat dia tahu. 
Dia takut orang lain tahu. Aku harus menyembunyi- 
kan itu sampai aku meninggalkan rumah.” 
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Blair mengangguk. “Kau penyuka sesama.” 

Elise tidak bisa menyembunyikan keterkejutannya. 
“Kau tahu?” 

“Ya. Aku menyewa detektif swasta untuk menye- 
lidikimu. Setelah perceraian kita dinyatakan sah, dia 
menyerahkan hasil penyelidikannya.” Blair tidak me- 
nambahkan ia setengah gila ketika mendengar laporan 
itu dan mabuk-mabukan. Saat itulah Niki dan ayah- 
nya menjemputnya. Blair tidak pernah memberitahu 
mereka alasan kekalutannya pada hari itu. 

“Aku tidak bisa mengungkapkannya kepadamu. 
Aku menyembunyikan rahasia itu seumur hidupku. 
Kupikir hidup bersamamu bisa membuatku mencoba 
menjadi yang diinginkan keluargaku, tapi tidak bisa. 
Aku... tidak merasakan apa-apa. Aku mencintai pe- 
rempuan itu. Aku mencintainya melebihi apa pun di 
dunia ini. Kami berpacaran dua tahun. Dia tewas 
dalam kecelakaan mobil dan aku sangat berduka. Saat 
itu aku berjumpa denganmu.” Elise menatap wajah 
Blair. “Aku minta maaf, Blair. Seharusnya aku tidak 
pernah menikah denganmu. Aku mulai minum- 
minum. Aku mencoba menggunakan narkoba. Aku 
jahat kepadamu waktu kau sakit karena aku mabuk 
berat di luar negeri. Aku masuk panti rehab, tapi 
sudah terlambat buat kita. Aku tahu kau takkan bisa 
memaafkanku. Aku tidak layak mendapatkan maaf- 
mu, tapi...” 

“Kau tidak bisa menyangkal dirimu yang sebenar- 
nya,” kata Blair dengan lirih. “Seandainya kau membe- 
ritahuku semua ini saat kita menikah. Egoku terluka.” 


298 


“Bisa kubayangkan.” Elise menghela napas. “Seka- 
rang aku diperas dan yang bisa kulakukan hanya 
membayar.” 

“Pasti ada yang bisa kita lakukan.” Blair meraih 
ponsel, mencari nomor, dan menghubungi seseorang 
dengan menekan tombol hubung cepat. Elise mende- 
ngarkan lelaki itu menjelaskan masalahnya kepada 
detektif swasta, meminta beberapa nama dari Elise, 
lalu memberikan tugas kepada detektif itu. 

“Kau masih bersedia melakukan itu untukku?” 
tanya Flise. “Setelah aku memperlakukanmu dengan 
buruk?” 

“Tentu saja,” kata Blair sekenanya. “Aku akan 
menghentikan pemerasan itu. Jangan khawatir.” 

“Sejak dulu aku memimpikan peran ini. Aku tahu 
aku bisa berhasil di dunia teater. Aku membutuhkan 
kesempatan ini untuk membuktikannya.” Elise mena- 
tap Blair dan meringis. “Aku sungguh minta maaf!” 

“Tidak apa-apa.” 

Perempuan itu menatap Blair lekat-lekat. “Kau 
terlihat sedih. Ini soal Niki?” Elise tersenyum sendu. 
“Sudah kuduga,” kata Elise saat membaca ekspresi 
Blair. “Kau harus berhenti memikirkan usiamu dan 
mengejarnya. Niki sudah bertahun-tahun menjagamu. 
Perempuan takkan melakukan itu seandainya tidak 
mencintaimu setulus hati.” 

“Aku membuat dia menjauh,” jawab Blair singkat. 

“Kalau begitu, dapatkan dia kembali,” kata Flise. 

Blair mengembuskan napas. “Aku khawatir sudah 
terlambat.” 
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“Blair, jika kau mencintainya, kau akan mencari 
cara untuk mendapatkannya kembali,” kata Niki lem- 
but. “Setidaknya kau harus mencoba.” 

Blair bersandar ke kursi. “Kau berbeda sekarang.” 

Elise akhirnya tersenyum. “Aku bertemu seseorang. 
Perempuan itu sesuai impianku. Orangnya lembut, 
penuh perhatian, dan mendukungku.” Elise bergerak 
seperti ini.” 

“Tidak juga,” jawaban Blair mengejutkan. 

“Kau benar-benar lelaki baik,” kata Elise lirih. 
“Kuharap kehidupanmu berjalan lancar.” 

“Tidak juga. Tapi aku akan memastikan kehidup- 
anmu berjalan lancar. Bagaimana kalau minum mar- 
tini lagi?” 

Elise tersenyum. “Aku suka itu. Trims,” imbuhnya. 

Blair mengangkat bahu. “Apa gunanya teman?” 


Belakangan, ketika sendirian di kamar hotelnya, Blair 
menenggak dua gelas wiski. Ia sungguh-sungguh me- 
ngira dirinya mandul. Ia memberitahu Niki kemung- 
kinan mereka memiliki anak sangat kecil. Ia hanya 
tidak memberitahu alasannya. 

Dulu, ia tidak bisa membuat Elise hamil. Setelah 
tahu perempuan itu minum pil KB, pikirannya ber- 
ubah. Ia bercinta dengan Niki tanpa pengaman kare- 
na percaya ia tidak perlu bermain aman. Bagaimana 
kalau Niki hamil? Awalnya Blair ingin memberi Niki 
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pilihan. Ia ingin melepas Niki supaya gadis itu bisa 
mengenal laki-laki lebih muda, lelaki yang bisa mem- 
berinya anak. Ia mendorong Niki menjauh. Sekali 
lagi. Sekarang Niki mungkin saja mengandung anak- 
nya dan sepertinya gadis itu takkan memberitahunya 
jika itu benar. Atau yang lebih parah, Niki mungkin 
menggugurkan bayi itu demi membebaskannya dari 
tanggung jawab yang menurut Niki tidak ia inginkan. 
Blair bahkan belum memberitahu Niki bahwa ia 
mencintai dan menginginkan gadis itu selamanya. Ia 
belum bilang bahwa ia juga menginginkan anak. 

Ya Tuhan, pikir Blair sedih. Apa yang harus ia 
lakukan? Ia mengulangi kesalahan yang sama demi 
melindungi Niki. Ia memegang kepala dengan dua 
tangan dan mengerang, tidak tahu cara menyelamat- 
kan hidupnya dari kehancuran. 


Niki merasa lebih sehat daripada hari-hari sebelum- 
nya. Ia rajin minum obat dan mulai keluar rumah 
lagi. Ada duda cerai yang bekerja menjadi wakil pres- 
dir. Lelaki itu jauh lebih tua daripada Niki, tapi sa- 
ngat baik. Lelaki itu sering bercerita tentang mantan 
istrinya. Tidak apa-apa, karena Niki juga sering ber- 
cerita tentang Blair meskipun tidak pernah menyebut- 
kan nama. Ia hanya memberitahu ada lelaki di masa 
lalunya yang ia cintai tapi cintanya tidak berbalas. 
Lelaki tua itu memahami hal itu. 

Mereka makan malam di kelab Latin di Billings. 
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Lelaki itu bisa berdansa dan mengajari Niki berdansa. 
Hati Niki berbunga-bunga karena ia mulai terbiasa 
menikmati dunia luar dan ambil bagian di dalamnya. 
Ketika kuliah, ia selalu menyembunyikan diri dengan 
membaca buku dan belajar. Ia tidak terlalu ingin 
bergaul. Blair menganggapnya melarikan diri dari 
dunia luar dan lelaki itu benar. 

Sekarang Niki tidak bersembunyi lagi. Ia membe- 
li pakaian-pakaian yang menonjolkan tubuh langsing- 
nya, dengan warna-warna yang cocok untuknya, dan 
memakainya ke tempat kerja. Tentu saja pakaian- 
pakaian itu sekarang lebih besar karena berat badan- 
nya sepertinya bertambah. Niki memotong rambut 
dengan model baru dan belajar menggunakan riasan 
wajah. Ia mengambil kelas public speaking di tempat 
kursus di Catelow. Itu membantu Niki mengatasi rasa 
malu dan mengajarinya cara berdebat. Niki benar- 
benar berubah. Tentu saja di luar fakta mengganggu 
bahwa ia sering mual-mual dan mengantuk sepanjang 
hari. Pasti ulah virus membandel, pikirnya. 

“Aku heran melihat perubahanmu,” kata ayah Niki 
sambil tersenyum lebar. “Kau lebih dewasa, Niki.” 

“Kurasa sudah waktunya,” Niki tertawa. 

“Aku menyukai teman barumu.” 

“Devlin?” tanya Niki, tersenyum. “Aku juga. Dia 
teman yang menyenangkan dan bisa menari.” 

“Begitu, ya?” Todd mengusap cangkir kopinya. 
“Apakah hubunganmu serius?” 

Niki terdiam. 

“Maaf, aku takkan mengorek kehidupan pribadi- 
mu,” kata Todd beberapa saat kemudian. 
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Niki juga mengusap cangkir kopinya. “Yang ada 
hanya Blair,” kata Niki berat. “Seandainya aku hidup 
hingga umurku seratus tahun, yang ada hanya Blair. 
Tapi dia kembali kepada Elise...” 

“Apa?” 

Keterkejutan ayahnya sangat kentara. “Blair tidak 
bercerita?” tanya Niki sambil tersenyum samar. “Kata 
Blair, dia melakukan kesalahan dengan mengusir Eli- 
se dari hidupnya. Dia ingin mencoba lagi. Itu sebab- 
nya dia naik pesawat ke Prancis.” 

Ekspresi ayahnya terlalu rumit untuk dijelaskan. 
“Astaga.” Todd meminum kopi dan lidahnya seperti 
terbakar. 

“Mengapa Dad kelihatan seterkejut itu?” tanya Niki. 

Todd melotot. “Kau tidak tahu tentang Elise?” 

“Tentang apa?” tanya Niki, masih tersenyum sa- 
mar. 

Todd mulai menjelaskan hal-hal yang ia dengar 
dari Blair meskipun bukan haknya menceritakan se- 
mua itu. Blair sendiri yang seharusnya bercerita, tapi 
lelaki itu kini terbenam di kubangan penderitaan dan 
sering menanyakan kabar Niki. 

“Blair menduga ada yang memeras Elise,” kata 
Niki. 

“Itu benar. Dan Blair menghentikan orang itu.” 

Niki terdiam dengan hati kecewa. “Kurasa Blair 
masih mencintai Elise.” 

“Dia peduli kepadamu dan buru-buru datang ke 
rumah sakit ketika mendengar kau dirawat,” Todd 
mengingatkan Niki. “Dan dia siap menghajar Brady.” 
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“Aku menyusahkan banyak orang,” kata Niki. 
“Aku menyesal.” 

Todd menepuk-nepuk tangan putrinya. “Kami 
semua paham kau kalut, Sayang,” kata Todd dengan 
lembut. “Kau tidak ingin kami melihatmu menjalani 
perawatan kanker. Ternyata semua tidak seperti ba- 
yanganmu.” 

“Aku sungguh lega,” kata Niki dengan sungguh- 
sungguh. “Aku takut setengah mati. Blair sangat baik 
kepadaku. Tapi ketika tahu aku takkan mati, dia 
langsung mencampakkanku.” 

“Menurutnya kau terlalu muda,” kata Todd kepa- 
da Niki. “Aku juga pernah berpikir begitu, ketika 
jatuh cinta kepada ibumu.” Todd tersenyum sedih. 
“Aku perlu berulang kali diyakinkan. Aku bahkan 
mencomblangi ibumu dengan rekan kerjaku, berharap 
ibumu tertarik kepadanya. Ibumu hanya tertarik ke- 
padaku, tapi aku tidak bisa melihat itu.” 

Niki menyeruput kopi. “Situasiku sedikit berbeda. 
Blair masih mencintai mantan istrinya. Seperti rekan 
kerja yang menjadi teman kencanku sekarang.” Niki 
tersenyum dengan sedih. “Kurasa kita harus meneri- 
ma apa yang ada dan berusaha tidak menginginkan 
apa yang tidak boleh kita miliki.” 

“Sepertinya hubungan kalian lancar-lancar saja 
sebelum kita pergi ke Meksiko.” 

Niki berusaha menyembunyikan ekspresi malunya. 
“Dulu kami berteman,” kata Niki. 

“Sekarang tidak?” 

Niki sengaja membaca arloji. “Aku harus pergi. 
Mr. Jacobs akan melakukan tugas lapangan, jadi aku 
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harus berada di kantor lebih awal. Teleponnya berde- 
ring terus, terutama kalau dia tidak ada,” Niki terta- 
wa. 

“Aku berharap teleponku hilang,” kata ayahnya 
sambil merenung. “Oh, aku merindukan hari-hari 
ketika telepon digantung di dinding. Sekarang peker- 
jaan terlalu mengikuti kita ke mana-mana.” 

“Mr. Jacobs juga berkata begitu,” Niki tertawa. 
“Sampai bertemu nanti malam, Dad.” 

“Semoga harimu menyenangkan.” 

Niki masuk mobil dan berangkat ke tempat kerja, 
berusaha tidak memikirkan kata-kata ayahnya tentang 
Blair membantu Elise. Niki bertanya-tanya kapan 
Blair dan Elise akan menikah lagi. Ia berharap bisa 
bersikap tidak peduli tentang itu. 
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“KAPAN kau akan menemui dokter?” 

Niki meringis ketika melirik Edna dari wastafel 
saat ia mencuci wajah pagi-pagi setelah muntah-mun- 
tah lagi. 

“Aku masih sakit,” kata Niki. 

Edna masuk ke kamarnya dan menutup pintu. 
“Kau hamil dan kau tahu itu,” kata perempuan tua 
itu dengan lembut. 

Ekspresi Niki berubah. Air mata menetes di pipi 
pucatnya. “Blair kembali bersama Elise. Apa yang 
harus kulakukan? Menemui dan memberitahunya 
bahwa dia akan menjadi ayah saat dia berencana me- 
nikahi kembali mantan istrinya? Itu akan menjadi 
hadiah pernikahan yang indah!” 

“Niki, dia sayang kepadamu...” kata Edna. 

“Aku membuatnya terpojok dan dia kasihan kepa- 
daku.” Niki mengalihkan tatapan ke handuk basah 
yang ia pakai untuk mengelap wajah. “Bukan salah 
Blair. Aku ketakutan dan putus asa. Aku sempat pu- 
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nya ide gila bahwa aku bisa punya anak sebelum 
dokter melakukan operasi dan melakukan perawatan 
untuk kankerku. Ternyata aku tidak mengidap kanker 
dan aku tidak tahu harus berbuat apa sekarang.” 

“Sudah kuduga. Tapi kau tahu, dia menyukai 
anak-anak,” imbuh Edna. 

Niki menghela napas panjang. “Menurut Blair, dia 
tidak bisa punya anak, Edna,” kata Niki lirih sambil 
menatap wastafel. “Lagi pula, Elise tidak pernah ha- 
mil. Blair takkan percaya ini anaknya jika kuberita- 
hu.” 

“Dia mengatakan itu?” Edna berseru. 

“Tidak. Blair memberitahu Dad bahwa dia mengi- 
ra dirinya mandul dan Dad memberitahuku. Itu 
masalah lain.” Niki melirik asisten rumah tangganya 
sambil mengerjapkan matanya yang basah. “Blair 
memberitahu Dad bahwa Elise memakai narkoba dan 
itu sebabnya perempuan itu bersikap gila. Elise seka- 
rang menjalani kehidupan normal dan akan menjadi 
aktris. Kau tahu Blair tergila-gila padanya.” 

“Ya,” kata perempuan tua itu dengan lembut. 
“Tapi, Sayang, itu bayi Blair. Dia berhak tahu soal 


“Blair takkan tahu. Tidak dariku.” 
“Nak, kau tidak bisa menyembunyikan kehamil- 


itu. 


anmu selamanya,” kata Edna. 

“Aku tahu. Karena itu aku ingin pindah ke Colo- 
rado atau Arizona dan mencari pekerjaan di perusa- 
haan tambang lain.” 

“Apakah menurutmu ayahmu takkan tahu dan 
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takkan memberitahu Mr. Coleman kalau dia tahu?” 
seru Edna. 

Niki meringis. “Kurasa ideku tidak masuk akal.” 

Edna mengerutkan bibir. “Perasaanmu campur 
aduk. Kau tidak berpikir jernih.” 

“Aku tidak benar-benar yakin aku hamil,” kata 
Niki keras kepala. “Berminggu-minggu lagi baru ke- 
tahuan, bukan?” 

“Kau bisa langsung tahu dalam sehari dengan tes 
darah. Kau harus menemui dokter dan memastikan- 
nya.” 
“Dokter Fred akan menelepon Dad dan Dad pas- 
ti menghubungi Blair.” 

“Kau bisa ke dokter di kota lain,” Edna berkeras. 
“Calon bayi membutuhkan perawatan saksama,” lan- 
jut Edna dengan khawatir. “Kau perlu tes, vitamin, 
dan pemeriksaan kesehatan rutin.” 

Niki tahu. Ia hampir seratus persen yakin ia ha- 
mil, tapi tidak berani memberitahu siapa pun. Teru- 
tama Blair yang pasti membencinya jika ia membuat 
lelaki itu kehilangan Elise. 

Niki hampir memaksa Edna bersumpah merahasi- 
akan hal itu saat ia tiba-tiba mual lagi. Ia kembali 
membungkuk di depan toilet dan berusaha tidak 


memikirkan aroma telur. 


Sementara Niki muntah-muntah, Edna kembali ke 
dapur untuk menyeduh teh chamomile guna menghi- 


308 


langkan mual. Begitu Edna tiba di ruang makan, 
Blair masuk. Lelaki itu muram dan pendiam, dan ia 
terlihat sedih. 

“Bagaimana keadaan Niki?” tanya Blair khawatir. 
“Sekarang dia baik-baik saja?” 

Edna tiba-tiba mendapatkan ide. Matanya berbi- 
nar. “Mari kutunjukkan bagaimana keadaan Niki, Mr. 
Coleman. Ikut aku.” 

Perempuan itu menuntun Blair ke kamar mandi 
dan membuka pintunya sedikit. 

Ekspresi Blair langsung berubah. Ekspresi sedih 
dan putus asanya lenyap, berubah menjadi ekspresi 
bahagia dan senang. 

Ia meletakkan satu jemari di bibir, masuk ke ka- 
mar mandi, dan menutup pintu. Niki terlalu mual 
sehingga tidak menyadari keadaan sekelilingnya. Ia 
mendengar bunyi langkah. 

“Edna, bisa tolong... ambilkan aku lap basah 
lagi?” ia bertanya dengan suara lemah sambil menyan- 
darkan kepala ke lengan, masih di depan toilet. 

Terdengar keran dinyalakan. Lalu ada lap basah 
yang diangsurkan ke tangannya. Lelaki berbadan te- 
gap berlutut di sebelahnya dan memiringkan wajah 
pucat Niki. 

“Niki,” bisik Blair, suaranya parau. “Niki!” 

Niki bahkan tidak sanggup memprotes. Air mata 
membasahi pipinya. Blair tidak terlihat khawatir atau 
sedih. Niki belum pernah melihat ekspresi seperti itu 
di wajah Blair yang kokoh. 

“Blair... Ya Tuhan...!” Niki kembali mual. 
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Blair menemani hingga Niki sanggup bangkit dari 
toilet. Lelaki itu membantu Niki berjalan ke wastafel, 
lalu membantu Niki mencuci wajah dan berkumur. 
Lalu Blair menggendongnya seperti membawa barang 
berharga, dan membawanya ke kamar tidur. Blair 
duduk di kursi berlengan besar dekat perapian dan 
memeluk Niki erat-erat, menempelkan lap basah ke 
dahi Niki. 

“Aku tidak tahu cara memberitahumu,” kata Niki 
dengan suara bergetar. “Dad bilang Elise tidak pernah 
hamil dan kau mengira dirimu mandul. Aku takut 
kau takkan percaya ini anakmu!” 

“Tentu saja aku tahu itu anakku, Sayang,” kata 
Blair dengan lembut. “Elise mengaku dia selalu mi- 
num pil KB saat kami masih menikah.” 

Niki terkesiap. “Dan dia tidak memberitahumu?” 

Blair menggeleng dengan sedih. “Kita akan punya 
anak.” Blair menghela napas dalam-dalam dengan 
wajah berbinar bahagia. “Aku tidak percaya,” ia terge- 
lak. “Aku benar-benar tidak memercayai ini! Sungguh 
kejutan menyenangkan!” 

Wajah Niki bercahaya karena senang. Blair meng- 
usap rambutnya yang acak-acakan. Lelaki itu terse- 
nyum lembut, matanya berbinar mengagumi Niki. 
Blair merapikan blus Niki dan mengusap perut Niki 
yang masih rata. Tangan besarnya menempel di situ, 
dengan perasaan bangga dan memiliki. 

“Jadi... kau tidak marah?” tanya Niki dengan 
khawatir. 

Blair membungkuk dan mengecup kelopak mata 
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Niki, membuat Niki memejam. “Oh, tidak, aku tidak 
marah, Sayang.” 

Niki mulai rileks dan membiarkan Blair menahan 
berat tubuhnya. “Aku mual sekali,” rintih Niki. 

“Apakah kau sudah menemui Dokter Fred?” 

“Aku selalu menundanya,” kata Niki sambil meng- 
embuskan napas dengan lelah. 

“Dia bisa memberimu obat pereda mual. Kau juga 
butuh vitamin, dan tes... Bayi,” bisik Blair parau dan 
ekspresinya berubah. “Ya ampun, rasanya seperti Na- 
tal!” 

Niki menatap Blair lekat-lekat, ekspresinya penuh 
kekaguman. “Kau tidak keberatan?” 

Blair tertawa lembut. “Apakah aku terlihat kebe- 
ratan?” 

Tidak. Lelaki itu terlihat bertahun-tahun lebih 
muda, penuh semangat dan harapan. 

“Tidak juga,” kata Niki akhirnya. 

Blair memeluk Niki dan menempelkan pipi ke 
rambut Niki yang halus. “Kita harus buru-buru me- 
nikah,” ia mengutarakan isi pikirannya. “Upacaranya 
harus pribadi, kalau tidak nanti diliput pers. Reporter 
sudah membuatku cukup repot saat mereka tidak 
merecoki kehidupan pribadiku. Kau butuh gaun dan 
aku harus membeli cincin...” 

Niki menyandarkan kepala di bahu Blair. “Kau 
ingin menikahiku?” tanya Niki dengan ekspresi wajah 
tidak percaya. 

Blair mengusap bibir lembut Niki. “Aku sudah 


lama ingin menikahimu, Sayang,” katanya dengan 
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suara parau. “Tapi selalu terbentur masalah umur. 
Saat kau mulai bicara tentang anak, aku teringat Eli- 
se tidak pernah hamil dan aku takut mandul. Aku 
takut menjalani tes.” 

“Aku mengerti,” Niki mengembuskan napas. 

Blair mengecupnya dengan lembut. “Kita berdua 
pengecut,” godanya. 

Niki tertawa lembut. Tangannya membelai pipi 
Blair. “Ya, itu benar.” 

Blair meraih dan mengecup telapak tangan Niki. 
“Kita bisa melakukan upacaranya di sini jika kita bisa 
mencari pendeta yang bersedia menikahkan kita. Ka- 
lau tidak, di depan hakim saja.” 

“Mengapa begitu?” tanya Niki, bingung. 

“Beberapa pendeta tidak bersedia menikahkan 
duda cerai dengan perempuan lain,” kata Blair. 

“Aku ingin dinikahkan pendeta,” kata Niki. “Tapi 
aku tidak keberatan kalau kita harus melakukannya 
dengan cara lain.” 

Blair kembali mengecup telapak tangan Niki. “Aku 
akan bertanya-tanya dulu. Siapa tahu ayahmu punya 
ide.” 

Seperti mendapatkan kode, Todd tiba-tiba mem- 
buka pintu. “Kata Edna, kau sakit...” 

Todd langsung tertegun ketika melihat Niki du- 
duk di pangkuan Blair di kursi besar. Ia menatap 
mereka berdua dan otaknya mulai memproses berba- 
gai informasi. Tiba-tiba Todd tersenyum lebar. 

“Mual karena hamil?” tanya Todd, wajahnya ber- 
seri menatap dua orang itu. 

Blair tertawa dan wajah Niki memerah. 
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“Wow!” seru Todd. “Kupikir aku takkan pernah 
punya cucu! Dengar, kalian berdua harus menikah...” 

“Itu yang kami bahas,” kata Blair. “Kami ingin 
dinikahkan pendeta, di sini.” 

“Aku punya teman pendeta,” kata Todd. Pikiran- 
nya tidak terlalu kolot. “Aku bisa meminta bantuan- 
nya.” 
“Lebih cepat lebih baik,” lanjut Blair saat Niki 
tiba-tiba turun dari pangkuannya dan berlari ke ka- 
mar mandi. 

“Maaf,” kata Blair kepada Todd sebelum membun- 
tuti Niki. “Aku berusaha memenuhi tugasku sebagai 
ayah sedini mungkin.” 

Todd hanya tertawa. 


Blair mengantar Niki ke tempat praktik dokter naik 
mobil mewah sewaan, lalu duduk memegangi tangan 
Niki di ruangan tunggu hingga nama gadis itu di- 
panggil. Saat itu pun ia terus memegangi tangan 
Niki. 

Dokter Fred mengerutkan bibir ketika melihat 
Blair memegangi tangan Niki. Dokter itu langsung 
bisa membaca situasi. 

“Mual karena hamil?” tanyanya. 

Niki tertawa. “Dari mana kau tahu?” 

“Dari wajahnya langsung kelihatan.” Dokter itu 
menunjuk Blair. “Dia demam bayi. Dan sepertinya 
tidak ada obat untuk itu.” 
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Wajah Niki berseri. “Aku bahagia sekali!” 

“Aku tahu. Baiklah, mari kita periksa,” kata Mor- 
ris. “Pertama tes darah, lalu pemeriksaan, setelah itu 
kita bicara. Kau ingin tetap di sini?” ia bertanya ke- 
pada Blair. 

Blair ragu-ragu ketika melihat wajah Niki meme- 
rah. “Aku akan duduk di ruang tunggu dan berkhayal 
sementara kau memeriksanya,” kata Blair. Ia menge- 
cup dahi Niki sambil tergelak. “Kalau kau memberi- 
tahu kami dia tidak hamil, aku akan melompat dari 
atap,” katanya kepada dokter. “Aku bersumpah.” 

“Akan kucamkan baik-baik,” Dokter Fred terba- 
hak. 

Blair pergi dan mengedip kepada Niki sebelum 
meninggalkan ruangan dan menutup pintu sambil 
keluar. 

“Wow!” seru Dokter Fred. “Seandainya seseorang 
memberitahuku bahwa Blair Coleman sangat berse- 
mangat menyambut kemungkinan jadi ayah, aku 
pasti pingsan.” 

“Aku juga,” kata Niki sambil menggeleng-geleng. 
“Aku tidak tahu cara memberitahunya. Istri pertama- 
nya tidak pernah hamil, jadi dia pikir dia mandul.” 

“Kurasa kita bisa mencoret kemungkinan mandul 
setelah hasil tes menunjukkan penyebab mual-mual 
yang kaurasakan,” kata dokter. “Nah, biar kupanggil- 
kan perawat dan kita akan melakukan pemeriksaan 
singkat.” 
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Niki merasa seperti melayang ketika meninggalkan 
rumah sakit. “Aku tidak percaya,” katanya dengan 
gembira. “Meskipun sudah menduga, bisa saja penye- 
babnya hal lain.” 

Blair menggandeng erat tangan gadis itu. Ia terli- 
hat bangga. “Benar, tapi dalam perjalanan kemari kau 
berkata telur membuatmu mual. Aku tidak suka te- 
lur.” Blair melirik perut Niki sambil terbahak. “Anak 
lelakiku juga tidak suka telur.” 

“Anak lelaki?” goda Niki. 

Blair memeluk bahu gadis itu sambil mereka ber- 
jalan ke mobil. “Sayang, sudah lima generasi di garis 
keturunanku belum pernah ada anak perempuan,” 
kata Blair, suaranya lembut. “Aku ingin sekali punya 
anak perempuan. Tapi sepertinya kemungkinannya 
lebih besar laki-laki.” 

Niki mendongak menatap Blair saat mereka tiba 
di mobil. Tatapannya penuh harap. “Tolong katakan 
kau bukan berpura-pura senang dan berusaha ceria di 
tengah situasi buruk. Tolong katakan itu kalaupun 
kau harus bohong.” 

Blair mengusap bibir lembut Niki. “Aku tidak 
terlalu mahir berbohong,” ia mengingatkan Niki. Ia 
menatap mata kelabu Niki yang lembut, senang me- 
lihat wajah Niki memerah dan berbinar bahagia. Niki 
kelihatan cantik di tengah matahari sore. “Aku senang 
bukan kepalang,” kata Blair akhirnya. “Dari semua 
hal yang pernah kualami seumur hidupku, ini yang 
paling membuatku bahagia. Kita langsung punya 
anak setelah pertama kali bercinta.” Ia tersenyum saat 
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melihat wajah Niki memerah. Ia memiringkan kepala 
dan mengecup Niki. “Untuk ukuran baru pertama 
bercinta, itu juga pengalaman luar biasa.” 

“Ya,” kata Niki setuju sambil memeluk Blair. 

Blair menghela napas dengan bersemangat. “Kita 
harus berbelanja. Aku ingin membelikanmu gaun 
pengantin karya perancang ternama. Gaun yang bisa 
kita wariskan ke anak-cucu.” 

Niki menatap Blair dengan penuh perasaan. “Pa- 
dahal aku takut sekali memberitahumu.” 

“Aku tahu.” Blair mendekap Niki erat-erat dan 
mengayun-ayun gadis itu. “Kupikir aku mandul. Aku 
tahu kau menginginkan anak. Saat kupikir aku tidak 
bisa memberimu anak...” 

Niki mundur dan menatap Blair dengan terkejut. 
“Kaupikir itu akan memengaruhi perasaanku?” tanya- 
nya. 

Blair melotot. “Tentu saja.” 

Niki mengusap bibir seksi itu, juga rahang kokoh 
dan pipi Blair yang keras. “Aku menginginkan anak 
jika itu anakmu,” kata Niki. “Hanya itu alasanku 
menginginkan anak.” 

Jantung Blair berdegup kencang. Ia menatap Niki 
lekat-lekat. 

“Kau pasti tahu aku... mencintaimu,” kata Niki. 
“Maksudku, aku menunjukkannya dengan berbagai 
cara selama bertahun-tahun!” 

Niki harus berhenti bicara karena Blair mencium- 
nya. Lelaki itu menciumnya dengan rakus, dengan 


beringas dan tidak terkendali. Blair bahkan tidak 
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memedulikan tatapan-tatapan heran orang-orang di 
parkiran. Ia menggendong Niki dan mengerang sam- 
bil melumat bibir gadis itu. 

“Aku minta maaf, tapi rasanya sakit,” kata Niki, 
memprotes dada Blair yang menekannya. 

“Sakit?” 

“Payudaraku nyeri,” bisik Niki, wajahnya kembali 
memerah. “Salah satu gejala kehamilan...” 

“Aku minta maaf, Sayang! Sungguh minta maaf!” 
Blair berhenti memeluk Niki seerat tadi, tapi tetap 
mencium bibir, hidung, dan mata Niki yang terpe- 
jam. “Aku takkan pernah menyakitimu.” 

“Aku tahu. Aku sebenarnya tidak mengeluh. Ten- 
tang dicium maksudku,” Niki tertawa renyah. 

Blair menggendong dan memutar tubuh Niki 
sambil tersenyum hangat, mengecup Niki dengan 
lembut, baru menurunkan gadis itu. 

Lengan-lengan besarnya bergetar. Ia menatap Niki 
dengan ekspresi yang tidak Niki pahami. 

“Kita harus berbelanja,” kata Blair, mengulang 
kata-katanya kepada Niki tadi. “Bagaimana kalau kita 
naik pesawat ke Dallas?” 

“Oke,” kata Niki dengan mata berbinar. Lalu ia 
mengernyit. “Kenapa Dallas?” 

Blair tersenyum lebar. “Neiman Marcus,” katanya. 
Matanya berkilat jenaka. “Gaun, dan cincin untuk 
kita berdua,” tambahnya. 

“Kau juga akan memakai cincin?” tanya Niki, 
terkejut. 

“Aku milikmu, kan?” goda Blair. 
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Wajah Niki menunjukkan kebahagiaan yang ia ra- 
sakan di hatinya. “Ya, kau milikku,” kata Niki, ia 
menghadiahkan senyum penuh cinta kepada Blair. 
Mungkin Blair tidak mencintainya, tapi lelaki itu me- 
nyukainya, menginginkannya, dan menginginkan anak 
mereka. Itu cukup sebagai awal. Cinta akan tumbuh 
jika dipupuk, Niki mengingatkan diri sendiri. 


Toserbanya besar sekali, pikir Niki, saat ia dan Blair 
berjalan ke bagian busana perancang. Ia masih mual, 
tapi tidak separah sebelumnya. Niki kagum melihat 
gaun-gaun cantik itu. Dan setelah ia perhatikan, tidak 
terpasang label harga di gaun-gaun itu. 

“Aku memiliki perusahaan minyak,” Blair berbisik 
kepadanya. “Kau boleh membeli apa pun di toko ini. 
Maksudku apa pun.” 

Niki menatap mata Blair. “Aku penasaran apakah 
mereka juga menjual kalung kulit,” goda Niki. 

Blair tergelak. “Kita bisa menanyakan itu.” 

“Aku ingin memikirkan gaun pengantin dulu.” 

“Yang dilengkapi kerudung,” kata Blair. Wajahnya 
serius dan lembut. 

“Kerudung?” 

Blair mengangguk. Lelaki itu mendekat dan jema- 
rinya menyentuh pipi Niki. “Itu tradisi lama yang sa- 
ngat kusuka. Elise hanya memakai gaun ungu pendek,” 
kata Blair dengan ketus. “Bersamamu, aku ingin per- 


nikahan tradisional. Aku menginginkan kerudung yang 
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bisa kusibakkan setelah pendeta menyatakan kita resmi 
menikah,” kata Blair, suaranya parau, “supaya aku bisa 
melihatmu untuk pertama kali sebagai pengantin sebe- 
lum siapa pun melihatmu dengan cara itu.” 

Air mata menetes di pipi Niki. Ini kata-kata pa- 
ling romantis yang pernah disampaikan Blair kepada- 
nya. “Oh, Blair,” bisiknya dengan terharu. 

Mata Blair juga berkaca-kaca. Lelaki itu mengalih- 
kan tatapan. “Belilah gaun yang cantik.” 

“Pasti.” 

Blair menurunkan tatapan kepada Niki dengan 
mata berkilat. “Wajahmu bersinar,” katanya dengan 
lembut. “Maste,” imbuhnya dalam bahasa Lakota. 
“Sinar matahari.” 

Niki tersenyum, cahaya hatinya berbinar secerah 
wajahnya. 

“Ada yang bisa saya bantu?” tanya pramuniaga 
sambil tersenyum dan berjalan menghampiri Niki. 
“Ya,” kata Niki. “Saya mencari gaun pengantin 
unik, Yang dilengkapi kerudung,” imbuh Niki sambil 
melirik Blair. 

“Saya rasa kami punya yang Anda cari,” kata pe- 
rempuan itu sambil mengamati interaksi dua orang 
itu. “Silakan ikut saya.” 


“Gaun seperti apa yang kaupilih?” tanya Blair setelah 
gaun itu dibungkus. Ia membayar, tapi belum melihat 
gaun itu. 
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“Gaun yang cantik,” jawab Niki. Gaun itu me- 
mang cantik—lebar bergelombang, dengan leher 
pendek, lengan sedikit menggembung indah, renda 
impor, pinggang ramping, tepi bawah berbentuk A 
lebar, renda panjang mengikuti di belakang, dan di- 
lengkapi kerudung sepinggang yang akan menempel 
di rambut Niki dengan ditahan tiara. Itu gaun tercan- 
tik yang pernah Niki lihat, dan sekarang menjadi 
miliknya. Ia juga akan menikah dengan lelaki impi- 
annya. “Terima kasih,” imbuh Niki dengan lembut. 

Blair tertawa. “Aku belum boleh melihat gaun 
itu?” 

Niki menggeleng sambil tersenyum. “Tradisi.” 

“Baiklah kalau begitu. Ayo,” kata Blair. Ia berteri- 
ma kasih kepada pramuniaga dan mengantongi kartu 
kreditnya. 

“Kita ke mana lagi?” tanya Niki penuh semangat 
sambil memegang tangan Blair. 

“Bagian perhiasan. Tapi pertama-tama...” 

Blair menarik Niki ke bagian pakaian dalam. Tan- 
pa malu-malu, ia menunjuk satu set pakaian dalam 
mahal. 

Blair berhenti di depan gaun tidur berenda berda- 
da rendah. “Bagaimana menurutmu?” ia bertanya 
dengan suara parau. 

“Cantik sekali.” Niki menggigit bibir dan mendo- 
ngak kepadanya. “Blair, gaun pengantinnya putih...” 

Blair menyentuh bibir Niki dengan satu jemari. 
“Kau sudah menjadi milikku selama dua tahun. Aku 
sudah menjadi milikmu selama dua tahun. Selembar 
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kertas dan upacara resmi jelas perlu, tapi aku belum 
pernah tidur dengan perempuan mana pun sejak aku 
bercerai.” 

Niki terperangah. “Tapi... kau ke Eropa. Janet ada 
di sana, lalu Elise...” 

“Aku hanya menginginkanmu,” kata Blair. Mata 
hitamnya berkilat menatap Niki. “Putih.” 

Niki mengembuskan napas dan wajahnya kembali 
bercahaya. Ia mengangguk dan tersenyum. “Putih.” 


Setelah itu, mereka pergi ke bagian perhiasan. Harga 
cincin di sana sangat mahal. Niki melihat label harga 
dan ragu-ragu. 

“Uang bukan masalah, Sayang,” bisik Blair di te- 
linga Niki. “Lagi pula, ini untuk seumur hidup, tidak 
bisa dikembalikan. Itu berarti kau tidak boleh me- 
ninggalkanku selamanya.” 

“Kaupikir aku bisa meninggalkanmu?” kata Niki, 
menatap Blair penuh kelembutan. 

Wajah Blair memerah karena malu. Ia mengalih- 
kan tatapan dan menunjuk sepasang cincin. “Bisa li- 
hat yang itu?” ia bertanya kepada pramuniaga. 

“Tentu saja, Mr. Coleman,” lelaki itu mengiakan 
sambil tersenyum lebar. Blair pelanggan langka yang 
tahu persis apa yang ia inginkan dan sanggup mem- 
bayar barang apa pun di etalase. 

“Dia mengenalmu?” tanya Niki ketika pramuniaga 
mengambil alat pengukur. 
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Blair tergelak. “Aku memesan bros anggrek untuk- 
mu di toko ini ketika aku menghabiskan Natal ber- 
samamu dan ayahmu.” 

“Oh, begitu.” 

Blair mendorong cincin pernikahan ke arah Niki. 
“Bagaimana menurutmu?” 

Berliannya sewarna kuning kenari. Blair ingin 
membelikan berlian tiga karat, tapi Niki mengingin- 
kan sesuatu yang lebih sederhana, jadi mereka sepakat 
membeli cincin dua karat. Berlian itu terpasang di 
sebentuk cincin emas delapan belas karat yang sudah 
bertatahkan berlian-berlian sewarna kenari. 

“Indahnya,” bisik Niki. 

“Berlian-berlian ini mengingatkanku kepadamu,” 
kata Blair. “Seperti matahari yang dicengkeram emas. 
Sinar matahari.” 

Niki bersandar kepada Blair. “Aku sangat menyu- 
kai cincin ini.” 

“Aku juga.” Di sana ada cincin tebal untuk laki- 
laki yang bertatahkan tiga berlian kenari besar. Blair 
mencobanya dan pas. Cincin Niki juga pas. 

“Luar biasa,” kata pramuniaga. “Saya rasa ini yang 
pertama.” 

Blair menurunkan tatapan kepada Niki. “Ini per- 
tanda bagus.” 

“Menurutku juga begitu,” kata Niki. 

Pramuniaga memasukkan cincin-cincin itu ke ko- 
tak, menerima kartu kredit Blair, dan menyelesaikan 
pembayaran. 

Saat mereka menjauh, ponsel Blair berdering. Ia 
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menerima telepon, tertawa, dan memberitahu si pe- 
nelepon bahwa ia sedang berbelanja untuk pernikah- 
annya. Ada jeda sejenak. Blair kembali tersenyum 
lebar dan berterima kasih kepada si penelepon. 

“Itu perusahaan kartu kredit, memastikan benar 
aku yang melakukan pembelian,” ia memberitahu 
sambil tersenyum lebar. 

“Kau menghabiskan banyak uang,” kata Niki, se- 
dikit khawatir. 

“Khusus untuk calon pengantinku yang cantik dan 
hamil,” bisik Blair, lalu membungkuk mencium Niki. 
“Aku lelaki paling bahagia di bumi sekarang ini.” 

“Aku juga perempuan paling bahagia,” bisik Niki. 


Niki menunjukkan gaun pengantinnya kepada Edna 
yang hampir gamang melihat keindahan gaun itu. 
“Astaga, pasti mahal,” pembantu rumah tangga mere- 
ka berseru. 

“Benar. Blair berkeras membelikan gaun ini. Kami 
akan mewariskannya untuk anak-cucu,” kata Niki 
sambil tersenyum senang. 

“Dia akan menjagamu,” kata Edna tiba-tiba. “Dan 
kau takkan pernah menginginkan apa-apa lagi selama 
kau hidup.” 

Kecuali cinta, pikir Niki. Blair menginginkannya 
dan menginginkan anak ini, tapi lelaki itu belum 
pernah menyatakan cinta. Niki memang tidak berha- 
rap. Suatu hari nanti mungkin Blair bisa mencintai- 
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nya. Itu memberi Niki harapan. Sementara itu, ia 
akan membuat Blair bahagia, apa pun caranya. 


Beberapa minggu kemudian, pendeta menikahkan 
mereka di ruang tamu rumah ayah Niki, di bawah 
gapura berhiaskan sulur-sulur cantik dan mawar- 
mawar sutra putih. Saat Blair menyelipkan cincin 
pernikahan ke jemari Niki, di sebelah cincin pertu- 
nangannya, air mata Niki merebak. Ketika pendeta 
mengumumkan mereka resmi menjadi suami-istri, air 
mata bergulir panas di pipi Niki. 

Blair mengangkat kerudung pelan-pelan, lalu me- 
nyibakkan ke belakang. Ia menatap Niki begitu lekat, 
membuat jantung Niki berdegup kencang. Blair me- 
ngecup air mata Niki, kemudian melumat bibir Niki 
dengan rakus. Mereka resmi menikah. 

Rumah itu dipenuhi tamu, fotografer, reporter 
yang menulis berita eksklusif, serta Mr. Jacobs, istri, 
dan putri kecilnya. Dokter Fred menyempatkan hadir 
di upacara pernikahan sebelum kembali bertugas. Tex 
tersenyum lebar dan mengecup pipi Niki. Semua 
penggembala sapi di peternakan meteka hadir untuk 
menyampaikan selamat. 

“Ini pernikahan terindah yang pernah kuhadiri 
setelah bertahun-tahun,” kata Todd sambil mengecup 
dahi Niki. “Dan harus kukatakan, sudah waktunya 
kalian bersatu,” tegas Todd sambil melirik Blair. 

Blair mengembuskan napas dan tersenyum kepada 
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Niki. “Aku memang harus mengatur prioritas,” kata 
Blair sambil menatap istrinya yang cantik. “Kurasa 
usia tidak sepenting hal lain,” imbuhnya dengan sua- 
ra lirih. Ia menatap perut Niki yang masih rata dan 
wajahnya memerah. “Aku pernah mengira takkan 
pernah punya anak. Tapi ternyata ada kejutan indah!” 

Wajah Niki bercahaya. Gadis itu masih khawatir 
Blair merasa dijebak meskipun lelaki itu selalu me- 
nyangkal. Tetapi, tatapan Blair tidak mungkin palsu. 
Niki benar-benar merasa disayang. 

“Kurasa cucuku bukan perempuan, ya?” tanya 
Todd sambil tersenyum kepada mereka. 

“Kemungkinannya kecil,” Blair mengaku sambil 
tersenyum lebar. “Anak laki-laki pasti menyenangkan. 
Seorang wakil direkturku punya tiga anak lelaki. Dia 
sering main bola bersama putranya.” Blair menghela 
napas. “Kurasa aku harus lebih sering olahraga di 
pusat kebugaran supaya badanku lebih sehat.” 

“Untuk mengurus tiga anak laki-laki?” goda Todd. 

Niki tertawa. “Atau empat,” gumamnya sambil 
tersenyum jail ke arah Blair. 

“Kami bisa meminta penggembala sapi belajar 
main sepakbola supaya mereka bisa membantumu,” 
kata Todd sambil tersenyum. “Kurasa kalian berdua 
akan tinggal di Billings,” imbuhnya dengan nada 
sendu yang tidak bisa ia sembunyikan. 

Blair terlihat bangga. “Tidak juga. Dua minggu 
lalu aku membeli peternakan Vinings di ujung jalan 
itu,” ia memberitahu, membuat istri dan sahabatnya 
kaget. “Peternakan itu butuh perawatan, tapi aku 
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yakin hasilnya pasti bagus. Aku suka kuda dan berni- 
at beternak kuda dengan silsilah asli. Aku sudah 
menyewa pengurus ternak dan akan mewawancarai 
calon manajer peternakan.” Ia melirik Niki yang wa- 
jahnya berbinar senang. “Kami bisa pindah ke sana 
minggu depan kalau semua berjalan sesuai rencana. 
Sementara itu,” katanya sambil tersenyum lembut, 
“kami akan berjemur di pantai Jamaika untuk bulan 
madu.” 

“Aku senang sekali bisa tinggal dekat Dad dan 
Edna,” kata Niki dengan hangat. Ia mengertakkan 
gigi. “Ya ampun, pekerjaanku!” 

Kebetulan saat itu Mr. Jacobs menghampiri mere- 
ka. “Pesta yang menyenangkan,” katanya, lalu menja- 
bat tangan Blair dan mengecup pipi Niki. “Selamat. 
Kurasa aku akan kehilangan asisten terbaikku,” im- 
buhnya sambil melirik Niki. 

“Sepertinya begitu,” Blair tergelak. “Aku ingin 
Niki mendampingiku sepanjang waktu. Terutama se- 
karang.” 

“Terutama sekarang?” tanya Jacobs. 

Wajah Blair bersinar. “Kami menantikan anak,” 
katanya sambil menggenggam tangan Niki. 

“Selamat sekali lagi!” Jacobs tertawa. “Kau lelaki 
beruntung. Anak-anak sungguh menyenangkan. Aku 
sangat menyayangi putriku.” Ia melirik putrinya yang 
bersandar ke kruk di samping perempuan baik hati 
berambut cokelat. Istrinya. 

“Saya harap mereka menemukan obat untuk putri 
Anda suatu hari nanti,” kata Niki dengan lembut. 
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Jacobs mengangguk. “Peneliti mulai menemukan 
cara-cara pengobatan baru. Tapi putriku anak baik. 
Dia selalu tersenyum meskipun kesakitan dan meng- 
hadapi banyak rintangan.” 

“Anda baik sekali, Mr. Jacobs,” kata Niki. “Saya 
akan rindu bekerja untuk Anda.” 

Mr. Jacobs tersenyum lebar. “Trims. Aku sedih 
kehilanganmu, tapi tidak sedih kehilangan penggila 
kesehatan itu,” imbuhnya sambil melirik Blair. “Aku 
lupa bercerita tentang pemuda itu!” Mr. Jacobs buru- 
buru berkata begitu ketika melihat Blair melotot 
mendengar ia menyinggung tentang itu. “Dan minta 
berhenti dan sekarang bekerja sebagai manajer toko 
makanan sehat di California!” 

Niki dan Blair terbahak-bahak. 

“Setidaknya sekarang dia punya alasan untuk 
memberi saran kesehatan,” kata Niki. 

“Semoga dia memberi saran kesehatannya di mana 
pun selain di Wyoming,” jawab Jacobs. 

“Amin,” sambut Blair. 


Perjalanan naik pesawat ke Jamaika sangat lama. Niki 
tertidur ketika pesawat mendarat di Montego Bay. 
“Bangun, Sayang,” kata Blair dengan lembut. 
“Kita sudah sampai.” 
“Sudah?” Niki menguap dan meregangkan badan. 
“Kurasa aku tidur sepanjang perjalanan. Maaf.” 


“Aku tidak keberatan. Aku jadi punya kesempatan 
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menyelesaikan beberapa pekerjaan.” Blair menunjuk 
laptop yang baru ia simpan. 

Setelah mereka melewati bea cukai, Niki merasa 
lemas, jadi Blair buru-buru mencarikan taksi ke hotel 
yang terletak di pinggir pantai. 

“Indah sekali!” seru Niki saat mereka masuk ke 
hotel dan diantar ke kamar. Pintu kaca di kamar 
mereka membuka langsung ke pantai. Ruangan itu 
sendiri besar dan megah, dilengkapi perabot modern 
dan lukisan-lukisan mewah, serta jacuzzi di kamar 
mandi luas. 

“Senyaman rumah sendiri,” kata Blair. Ia muncul 
di belakang Niki, menarik Niki ke pelukannya, dan 
menciumi leher Niki. “Capek?” 

“Sangat,” rintih Niki. Ia berbalik menghadap Bla- 
ir. “Aku sungguh minta maaf...” Niki hampir tidak 
sanggup membuka mata. 

Blair tersenyum penuh pengertian. “Itu bawaan 
bayimu, Sayang,” kata lelaki itu dengan lembut, lalu 
menunduk untuk mengecup Niki. “Dia mulai besar. 
Tapi mual-mualku mulai hilang berkat obat dari dok- 
ter, bukan?” 

Niki mengangguk. “Sekarang jauh lebih baik. Kura- 
sa vitamin-vitamin untuk menjaga kehamilan juga mem- 
bantu mengurangi lemas, tapi ini masih sangat dini.” 

“Tidak usah buru-buru. Aku ingin menikmati 
momen ini setiap menit,” kata Blair, suaranya berat 
dan parau. “Aku tidak pernah bermimpi akan mem- 
buatmu hamil,” bisiknya. “Aku ingin sekali punya 
anak!” 
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“Kau mengira kau mandul.” 

Blair mengangkat kepala dan mengangguk. Eks- 

presinya serius. “Elise minta maaf soal itu. Dia mi- 
num pil KB dan tidak pernah memberitahuku.” 
Blair memeluk Niki dan mengayun tubuh gadis itu 
dengan lembut. “Elise juga minta maaf karena mengi- 
akan saja ketika kuajak menikah. Saat itu dia ingin 
melupakan kematian kekasihnya. Dia memakai nar- 
koba dan kecanduan alkohol. Aku juga tidak menya- 
dari hal itu. Itu sebabnya dia tidak peduli ketika aku 
sakit dan berakhir di rumahmu. Kau merawatku saat 
itu.” 
Niki benci mendengar nama perempuan itu dise- 
but. Ekspresinya langsung kaku. “Kau pernah men- 
cintai perempuan itu,” katanya. Ia menatap Blair de- 
ngan khawatir. “Seandainya tidak tahu aku hamil, kau 
pasti kembali kepadanya... Kenapa kau tertawa?” 

Blair mencium Niki dengan rakus. “Karena kem- 
bali bersama Elise tidak pernah terlintas di benakku.” 

“Tidak pernah?” 

Blair mengangkat kepala. Tatapannya lembut dan 
tenang. “Sayang, ada satu hal yang tidak kau tahu 
tentang Elise.” 

“Apa?” 

Blair mengusap rambut pirang panjang Niki. “Eli- 
se penyuka sesama jenis.” 
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NIKI menatap Blair dengan penuh perasaan. “Oh, 
Blair, aku sungguh menyesal,” katanya, tidak tahu 
harus berkata apa lagi. 

Blair mengecup tangan Niki. “Tidak apa-apa. Aku 
sudah lama tidak memiliki perasaan apa pun kepada 
perempuan itu,” kata Blair. “Elise tidak bisa berubah. 
Orang akan selalu menjadi diri mereka apa adanya.” 

Niki mengangguk. “Elise pasti menderita saat me- 
nikah denganmu.” 

“Ya. Dia diperlakukan buruk oleh ayahnya ketika 
ayahnya tahu dia tidak menyukai lelaki. Kurasa seu- 
mur hidup Elise selalu berkutat dengan identitasnya.” 
Blair mengecup hidung Niki. “Kau tahu, malam 
pertama ketika aku memelukmu di kursi malas ruang 
tamu, setelah kencan butamu berusaha melukaimu— 
aku menyesal sudah bertunangan, terlepas dari pera- 
saanku kepada Elise.” 

“Sungguh?” tanya Niki, menatap Blair lekat-lekat. 

Blair mengangguk. Ia mengusap bibir Niki dengan 
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telunjuk. “Kau membuatku selalu bersemangat, dan 
bukan hanya secara fisik. Saat aku sakit dan kau me- 
langgar aturan dokter untuk merawatku sementara 
Elise bahkan tidak ingin pulang ke Amerika untuk 
menengokku, aku menyadari kesalahanku. Aku lang- 
sung menceraikannya.” 

“Aku ingat.” Niki tersenyum sedih. “Kau mabuk 
pada hari kelulusanku, lalu Dad dan aku mengajak- 
mu pulang bersama kami.” 

Blair mengembuskan napas. “Saat itu aku baru 
tahu Elise penyuka sesama jenis. Dan aku berjuang 
melawan kata hatiku,” kata Blair, tidak mau menga- 
kui saat itu ia minum-minum juga karena keinginan- 
nya memiliki Niki. 

“Mengapa?” 

Blair menatap Niki lekat-lekat. “Itu bisa menung- 
gu.” Blair menggendong Niki dan membaringkan 
gadis itu di ranjang. “Kau harus tidur,” katanya de- 
ngan lembut. “Aku akan meminta layanan kamar 
mengantarkan makan malam saat kau bangun.” 

“Kau mau ke mana?” tanya Niki saat Blair meng- 
obrak-abrik koper untuk mencari gaun. Lelaki itu 
mengeluarkan gaun tidur putih berenda yang mereka 
beli. 

“Jalan-jalan di pantai,” jawab Blair sambil terse- 
nyum. “Aku jarang punya waktu berlibur.” Lelaki itu 
membuka sepatu, celana, blus, dan bra Niki. Ia me- 
natap payudara Niki yang indah dan kencang dengan 
senang. Blair tersenyum. “Warna puncaknya lebih 
gelap,” bisiknya, lalu membungkuk untuk mengecup 
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puncak payudara yang tiba-tiba mengeras itu. “Seka- 
rang payudaramu lebih sensitif, ya?” imbuhnya saat 
Niki terperangah. 

“Ya,” Niki mengiakan. 

Blair memakaikan gaun malam itu lalu menyeli- 
muti Niki sambil membelai rambut pirang panjang 
gadis itu. “Malaikatku yang manis,” katanya, suaranya 
lirih. “Kau sangat cantik, Niki.” 

“Aku tidak cantik,” kata Niki, wajahnya memerah. 

Blair tergelak. “Kecantikan tergantung siapa yang 
melihat, sayangku,” ia mengingatkan Niki. “Apakah 
kau butuh sesuatu sebelum aku pergi?” 

Niki menggeleng. “Aku menyesal aku sangat le- 
lah.” 

“Nanti kita bisa menebus waktu yang hilang,” 
goda Blair. “Oke?” 

Niki tersenyum sambil terkantuk-kantuk. “Oke.” 

“Tidur yang nyenyak.” 

Blair memadamkan lampu, lalu membuka pintu 
ke pantai, melihat ombak yang berdebur. Ia merasa 
menjadi lelaki paling beruntung di dunia. 


Saat Niki terbangun berjam-jam kemudian, Blair di 
sebelahnya, memakai celana Bermuda sewarna kulit 
dan kaus kuning. Blair sangat tampan. Rambut hi- 
tamnya yang lebat disisir rapi dan ia baru bercukur. 
Aroma Blair seperti sabun dan kolonye segar. Bagi 


Niki, Blair lelaki paling tampan di dunia. Dada Blair 
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bidang dan bulu-bulu halus tersembul dari kerah 
kausnya. Niki teringat seperti apa rasanya saat men- 
dekap Blair erat-erat dan wajahnya memerah. Ia me- 
natap kaki Blair yang kokoh berotot. 

Blair tertawa pelan ketika melihat Niki memper- 
hatikannya. 

“Aku tidak tahan tidak melihatmu,” kata Niki. 
“Kau tampan sekali, Blair.” 

“Menurutku kau juga cantik,” balas Blair. Ia mem- 
belai rambut Niki. Ia memperhatikan wajah pucat 
Niki dengan lembut. “Masih pusing?” 

“Sedikit,” kata Niki. “Aku merasa lemas.” 

“Nanti pasti lebih baik,” kata Blair. “Aku memba- 
ca buku ini,” lanjutnya. “Tentang masa-masa awal 
kehamilan. Vitamin-vitamin itu, pada waktunya nan- 
ti, akan membuatmu merasa perkasa.” Ia tertawa. 
“Dan mual-mualnya sebentar lagi hilang.” Blair mem- 
bungkuk ke arah Niki. “Selama kau tidak makan te- 
lur,” godanya. 

Niki berguling ke arah Blair dan meringkuk di 
pelukan lelaki itu. “Aku senang kau tidak marah ten- 
tang bayi ini,” katanya. “Aku takut setengah mati. 
Aku takut tidak bisa hamil dan aku membuatmu 
hilang kendali...” 

Blair tertawa. “Aku sudah kehilangan kendali. Aku 
menginginkanmu sampai hampir gila dua tahun lalu. 
Sekarang pun aku masih merasa seperti itu.” 

Niki memalingkan wajah di bantal supaya bisa 
menatap mata lelaki itu. “Sungguh?” 

Blair mengusap bibir Niki dengan telunjuk. 
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“Sungguh. Dengan menciummu saja, aku mendapat- 
kan kepuasan yang tidak pernah kudapatkan saat 
bercinta dengan siapa pun.” 

“Wow. Sungguh?” 

Blair tertawa. Kata-kata itu yang dibisikkan Niki 
setelah keintiman pertama mereka. “Kau membuatku 
merasa hebat.” 

Niki mendekat, mengusap rahang Blair. “Dan kau 
membuatku merasa cantik.” 

“Kau memang cantik, Niki,” jawab Blair sambil 
menarik Niki mendekat. “Luar-dalam. Kau tidak bisa 
membayangkan betapa aku menginginkan bayi ini. 
Aku menginginkannya sama seperti aku mengingin- 
kanmu,” kata Blair. 

Niki mengusap rambut di dahi lelaki itu. “Kupikir 
kau mencintai Elise dan aku takkan pernah bisa 
membuatmu melupakan perempuan itu. Selain itu 
ada Janet,” imbuh Niki dengan murung. 

“Janet.” Blair mengecup dahi Niki. “Aku menga- 
jaknya keluar untuk melupakan sikapku di pantai,” ia 
mengaku. “Aku begitu bergairah melihatmu sehingga 
tidak bisa menahan diri. Janet hanya pengalih perha- 
tian, Sayang. Hanya itu. Aku bisa saja menikahi dia 
bertahun-tahun lalu kalau mau. Aku hanya mengang- 
gapnya teman. Tidak lebih.” 

“Kita dulu berteman,” kata Niki. 

Blair menggigit bibir bawah Niki. “Aku berusaha 
melindungimu dariku.” 

Niki tertawa pelan karena Blair tersenyum. 
“Mengapa?” 
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“Karena usia kita terpaut jauh,” kata Blair. Wajah- 
nya berubah serius. “Lalu kupikir kau mengidap 
kanker dan aku sadar waktu kita terbatas dan aku 
yang akan hidup lebih lama darimu. Kenyataan itu 
menamparku.” Blair meringis. “Kau tidak tahu bagai- 
mana perasaanku saat kau memberitahu tentang ber- 
cak di paru-parumu. Itu sebabnya aku mabuk dan 
tidur denganmu, Niki. Kau tidak perlu membuatku 
hilang kendali. Kau justru harus berusaha keras supa- 
ya aku menjauh darimu. Aku putus asa mengingin- 
kanmu waktu itu.” 

Niki tersenyum. “Aku tahu.” 

Blair mengembuskan napas dan mengecup hidung 
Niki. “Hidup ini tidak bisa ditebak. Kita harus men- 
jalaninya sehari demi sehari tanpa mengkhawatirkan 
masa depan. Aku akan menjagamu,” lanjutnya dengan 
lembut. “Seumur hidupku, Niki. Seumur hidupku. 
Aku akan menyayangimu.” 

Niki mendekat. “Dan aku akan menjagamu.” Niki 
mengecup bibir Blair dan tersenyum saat Blair lang- 
sung merespons. 

Blair menarik Niki mendekat. “Apakah menurut- 
mu...” Niki tiba-tiba duduk tegak di tempat tidur 
dan menangkupkan tangan ke mulut. Blair melepas 
pelukan dan membuntuti gadis itu saat Niki berlari 
ke kamar mandi sambil menyambar lap basah. 

“Oh... sialan!” erang Niki saat sedikit makanan 
yang ia santap keluar lagi. 

Blair membasuh dahi gadis itu dengan air dingin 
dan tersenyum. “Kita akan menghadapi ini bersama, 
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Sayang,” katanya sambil berdiri di sebelah Niki. “Se- 


mua akan baik-baik saja. Aku janji.” 


Beberapa waktu kemudian, Blair memesan makanan 
dari layanan kamar untuk mereka. Niki bisa menahan 
makanan yang ia makan dan tidak memuntahkan 
supnya. Blair menyuapi Niki sesendok demi sesendok, 
memperhatikan gadis itu seakan Niki sosok paling 
menakjubkan yang pernah ia lihat. 

“Apakah hidungku terpasang terbalik?” goda Niki. 

Blair tergelak. “Aku belum pernah berada di dekat 
perempuan hamil,” ia menjelaskan. “Setiap menit 
membuatku kagum.” 

Niki pucat, lemas, tanpa riasan wajah, dan masih 
memakai gaun tidur. Blair sepertinya tidak keberatan. 
Niki menyukai ekspresi wajah lelaki itu. 

“Aku juga terkejut,” jawab Niki. “Sejak dulu aku 
ingin punya anak. Tapi setelah mengenalmu, aku 
hanya menginginkan anakmu. Aku sering bermimpi 
tentang itu.” Niki berhenti makan. “Bagaimana kalau 
ini semua hanya mimpi, Blair? Aku lebih baik mati 
daripada terbangun!” 

“Aku juga,” kata Blair parau. 

“Tolong cubit aku, untuk berjaga-jaga,” kata Niki. 

Blair menunduk dan mengecup hidung Niki. “Aku 
takkan menyiksa perempuan hamil,” kata Blair. 

Niki tersenyum lebar dan melahap suapan sup 
terakhir. 
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Malam itu, Niki meringkuk rapat di pelukan Bla- 
ir, merasa aman, dilindungi, dan disayangi seperti 
harta berharga. Mungkin Blair tidak mencintainya, 
pikir Niki, tapi lelaki itu menyayanginya. Niki senang 
Blair menginginkan bayi ini. Tetapi, ia cemas karena 
kondisinya terlalu lemas untuk memuaskan Blair. Ia 
berharap mual-mualnya segera hilang supaya bisa 
merasakan kembali kenikmatan seperti pada malam 
tidak terlupakan itu. 


Esok paginya, Blair menghabiskan sarapan sambil si- 
buk menelepon dan melakukan percakapan bisnis. 
Niki tahu pekerjaan Blair mengikuti lelaki itu ke 
mana ia pergi. Blair menghabiskan sebagian besar 
waktunya untuk memberi tugas, menjawab pertanya- 
an, dan mendelegasikan berbagai kewajiban staf ma- 
najemen. Ia melihat Niki menatapnya sambil terse- 
nyum kecil dan jadi lupa kata-katanya hingga si 
penelepon harus mendesaknya. Ia menjawab, lalu 
mengakhiri pembicaraan. Lelaki itu mematikan ponsel 
dan meletakkannya di meja dekat jendela. 

“Aku benci ponsel sialan itu,” gumam Blair. “Sela- 
ma benda itu menyala, orang-orang selalu menggang- 
gu kita.” 

Niki merapat ke pelukan Blair. “Kau pengusaha 
sukses. Banyak orang mengandalkan kemampuanmu 
menjalankan perusahaan,” katanya. 

“Kurasa begitu.” Blair mengecup puncak kepala 
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Niki. “Kau sangat penyabar. Seharusnya kau mem- 
bentakku karena membuat urusan bisnis mengganggu 
bulan madu kita.” 

“Oke, kalau begitu anggap saja kau sudah diben- 
tak,” Niki tertawa renyah. 

“Hidup terasa sederhana saat aku bersamamu,” 
kata Blair, berusaha mengungkapkan perasaannya le- 
wat kata-kata. “Mudah. Aku selalu menghadapi ber- 
bagai masalah di kantor. Banyak orang yang mudah 
marah. Kalangan eksekutif berdebat. Bawahan meng- 
ajukan protes. Lalu saat aku jalan-jalan di pantai de- 
nganmu, semua stresku hilang. Berada bersamamu... 
sungguh tidak bisa dijelaskan.” 

Niki tersenyum senang. “Aku bukan tipe orang 
yang membuat stres,” kata Niki. “Aku takkan meman- 
cing kemarahanmu atau berusaha bersaing dengan- 
mu.” Niki menatap Blair dengan sepenuh hati. “Aku 
mencintaimu,” bisiknya. “Aku takkan pernah melaku- 
kan apa pun yang membuatmu terluka atau marah.” 
Ia meringis. “Hmm... Sebenarnya aku pernah mela- 
kukan itu beberapa kali, seperti ikut mendaki gunung 
dan galau soal rontgen paru-paru,” katanya. 

“Semua itu bukan salahmu, Sayang,” kata Blair 
dengan lembut. “Kau ketakutan setengah mati dan 
emosimu campur aduk. Kau bukan tipe orang yang 
senang membuat orang lain susah.” Blair membelai 
rambut Niki. “Ibuku sepertimu,” katanya. “Pendiam, 
penyayang, dan lembut. Kadang-kadang, dia berdebat 
jika ada yang tidak dia setujui, tapi dia menyenang- 
kan. Sepertimu.” 
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Niki tersenyum. “Ibuku juga seperti itu,” katanya. 
“Dad sangat mencintainya. Kupikir aku juga akan 
kehilangan Dad setelah Mama meninggal. Dad dep- 
resi waktu itu.” 

Blair menurunkan tatapan kepada Niki. “Aku 
mengerti perasaan Todd,” kata Blair parau. “Saat ku- 
pikir kau mengidap kanker dan aku harus mengha- 
dapi kenyataan aku bisa kehilanganmu...” Ekspresinya 
berubah kaku. “Aku mendorongmu menjauh karena 
kupikir kau membutuhkan seseorang yang lebih 
muda. Aku merasa tidak adil kalau kau mendapatkan 
suami yang usianya terpaut terlalu jauh. Tidak pernah 
terlintas di benakku aku akan hidup lebih lama dari- 
mu.” Blair memejam sejenak dengan ekspresi sedih. 
“Setelah itu semua tidak penting lagi. Seandainya kau 
mengidap kanker dan meninggal, aku takkan bisa 
hidup. Aku takkan mau hidup.” 

Niki terkesiap. Ia teringat saat-saat di rumah sakit, 
ketika Blair terus menunggunya, bahkan tanpa tidur. 
Blair juga menyewa dokter spesialis, merawatnya, dan 
ingin menikahinya kalaupun ia sakit. Saat ia hamil, 
Blair bersikap seperti baru memenangi lotere. Lelaki 
itu tidak sabar ingin menikahinya. Blair juga memba- 
ca segala informasi yang bisa ia ketahui tentang keha- 
milan dan ingin terlibat langsung dalam setiap mo- 
men. Setelah semua itu pun Niki masih paham 
sebesar apa kepedulian Blair kepadanya. 

Blair mengecup kelopak mata Niki. “Kau tahu, 
tapi kau belum sepenuhnya mengerti,” bisiknya. 


Niki semakin merapat di pelukan lelaki itu, tu- 
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buhnya bergetar. “Kau benar. Aku tidak pernah me- 
nyangka...” Niki menelan ludah. “Kupikir mung- 
kin... kau hanya bernafsu.” 

“Jika aku hanya menginginkan kencan semalam 
denganmu, aku pasti mudah merayumu, Sayang,” 
bisik Blair di telinga Niki. “Aku menginginkan lebih 
dari semalam.” 

“Kau menjagaku,” kata Niki. “Kau selalu merawat- 
ku dan melakukan apa pun yang perlu kaulakukan. 
Kau juga selalu ada saat aku sakit.” 

“Aku akan selalu mendampingimu selama aku hi- 
dup.” Blair memeluk Niki dengan penuh gairah. “Kau 
juga merawatku ketika aku terjangkit bronkitis. Kau 
mempertaruhkan kesehatanmu sendiri. Saat itu aku 
tahu kau menganggapku lebih dari sekadar teman.” 

“Aku tidak pernah tahu,” bisik Niki. 

Blair tertawa lembut. “Ketika seseorang begitu 
ingin merawat orang lain, itu pasti lebih dari sekadar 
pertemanan biasa. Lalu pada pagi Natal, saat gadis 
kecil yang menginginkan boneka itu memelukku dan 
aku melihat matamu bersinar...” Blair terdiam seje- 
nak, menelan ludah, “aku mulai berpikir soal bayi. 
Aku sangat menginginkan anak.” 

Wajah Niki berseri. “Aku juga menginginkan anak, 
Blair. Tapi hanya anakmu. Bukan anak orang lain.” 

Blair membungkuk dan mengecup Niki. “Aku 
memaksamu menjauh dengan kasar setelah kejadian 
di Meksiko,” katanya. “Aku tahu kau berkencan de- 
ngan penggila kesehatan itu, tapi kupikir kau benar- 
benar menyukainya. Dia lebih muda dan lebih pantas 
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untukmu, pikirku begitu.” Ekspresi Blair berubah 
kaku ketika mengingat itu. “Pemuda itu malah mem- 
buatmu berakhir di rumah sakit. Aku terlambat me- 
nyelamatkanmu. Pemuda itu beruntung aku hanya 
meninjunya. Aku sebenarnya ingin sekali mencekik- 
nya!” 

Niki mengusap pipi Blair. “Kau tidak pernah me- 
ninggalkanku saat aku di rumah sakit,” kata Niki. 
“Kau bahkan tidak tidur. Kau tidak bisa membayang- 
kan seperti apa perasaanku ketika tahu kau sangat 
peduli kepadaku. Kupikir kau akan pergi selamanya. 
Kupikir kau tidak menginginkanku.” 

Blair meraih tangan Niki dan mengecupnya. “Aku 
tidak mungkin pergi setelah itu,” katanya. “Aku takut 
kehilanganmu. Terutama saat kau memberitahuku 
tentang hasil rontgen.” Blair memejam. “Seumur hi- 
dupku, aku belum pernah setakut itu.” 

“Aku juga,” kata Niki. “Aku kalut sekali. Kupikir 
nasibku akan berakhir seperti Mama.” 

“Aku ingin menyimpan kenangan tentang malam 
bersamamu selamanya, seumur hidupku.” Blair mena- 
tap mata Niki. “Itu malam paling sempurna yang 
pernah kurasakan.” Niki mengecup leher Blair dan 
memeluk lelaki itu erat-erat. “Takkan ada buku yang 
bisa menggambarkan perasaanku malam itu.” 

“Rasanya seperti ada letupan-letupan kebahagiaan 
murni dalam diriku,” bisik Blair. “Aku tidak pernah 
merasa seperti itu. Tidak pernah.” 

Niki tersenyum. “Kuharap kita bisa melakukannya 
lagi, setelah aku berhenti muntah,” erang Niki. 
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“Itu akan berlalu,” kata Blair. Lelaki itu mengang- 
kat kepala dan tersenyum. “Aku sudah membaca se- 
mua buku tentang kehamilan. Aku tahu semua hal 
yang harus kulakukan untukmu, bahkan kalau kau 
sakit punggung saat kehamilanmu membesar.” 

“Aku akan terlihat seperti labu beberapa bulan 
lagi,” kata Niki, menatap mata Blair sambil terse- 
nyum. “Apakah kau keberatan?” 

“Takkan,” gumam Blair sambil menciumi leher 
Niki. Lelaki itu tertawa. “Aku akan memotretmu 
puluhan kali dan memajang foto-foto itu di mejaku.” 

“Aku juga akan memajang fotomu.” 

“Aku akan membatasi rapat-rapat bisnisku. Aku 
takkan terlalu banyak bepergian, terutama selama kau 
mengandung bayi kita.” 

“Bayi kita.” Niki mengusap rambut lebat Blair. 
“Aku takut sekali kau mengira ini bukan bayimu, 
karena katamu Flise tidak bisa hamil...” 

“Aku tidak tahu dia minum pil KB,” jawab Blair. 
Ia tersenyum. “Tapi, Sayang, bagaimana mungkin aku 
berpikir itu bukan bayiku? Aku lelaki pertamamu,” 
bisiknya. Suaranya serak. “Aku ingat setiap detik yang 
berkesan itu. Aku takkan pernah meragukan bayi ini 
milikku.” 

“Sungguh?” tanya Niki. 

“Ya. Karena kau mencintaiku Niki,” kata Blair, 
suaranya lirih. 

Niki tersenyum. “Ya. Aku sangat mencintaimu!” 

“Aku sempat dua kali berpikir bahwa aku sudah 


menemukan cinta,” kata Blair. “Dua-duanya salah 
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karena aku belum tahu cinta itu apa.” Ia memeluk 
Niki erat-erat. “Aku menemukannya di tempat yang 
tidak terduga. Aku menemukannya dalam diri perem- 
puan muda pemalu yang sering bersamaku dan mem- 
buatku merindukan kehadiran keluarga, tempat yang 
bisa kusebut rumah.” 

Niki tersenyum, air matanya merebak. “Kau pu- 
nya rumah. Aku rumahmu.” 

Blair mengecup daun telinga gadis itu. “Dan aku 
rumahmu, sayangku.” 

“Aku lelah,” kata Niki. Ia tersenyum, lalu tiba-tiba 
mengerutkan wajah. “Ya ampun...!” 

Blair langsung menggendong Niki ke kamar man- 
di. Lelaki itu mengambilkan lap, membasahinya, dan 
mengangsurkannya kepada Niki. Gadis itu menekan 
lap basah ke bibir dan dahi. Ia mulai menangis. 

“Sayang, ada apa?” tanya Blair cemas. 

“Ini bulan madu kita,” Niki meraung. “Aku malah 
menghabiskannya dengan berlutut di depan toilet!” 

Blair tertawa hangat. “Kau hamil,” katanya. “Me- 
mang begitu keadaannya. Aku tidak keberatan. Sung- 
guh.” Blair mengambil lap basah dan mengusap wajah 
Niki. “Dalam sehat dan sakit, Sayang,” kata Blair 
lembut. “Aku sudah bersumpah.” 

“Aku akan merawatmu kapan pun kau memerlu- 
kanku,” Niki berjanji. 

Blair terharu, bukan hanya karena mendengar 
kata-kata itu, tapi karena nada sayang Niki saat 
mengucapkan semua itu. Ia lelaki paling kaya di du- 
nia, tapi bukan dalam pengertian harta duniawi. 
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“Seumur hidupku aku sendirian,” kata Blair, lirih, 
sambil mengusap rambut Niki saat gadis itu bangkit 
dan menggelontor toilet. 

“Aku juga, meskipun ada Dad dan Edna,” kata 
Niki. “Aku merasa kurang sehat.” 

Blair menggendong Niki dengan lembut dan 
menggotong gadis itu kembali ke tempat tidur. Sete- 
lah itu ia mencarikan gaun malam kuning Niki. 

“Hari masih terang,” kata Niki. 

“Kau sakit,” jawab Blair, tersenyum. “Istirahatlah 
sampai kau merasa enakan.” 

Blair melepas baju Niki dan memakaikan gaun 
tidur kuning itu, yang mereka beli bersama di Nei- 
man Marcus. 

Blair menyelimuti tubuh Niki. “Mau minum?” ia 
bertanya dengan lembut. 

“Apakah ada ginger ale di minibar?” tanya Niki. 

“Biar kucarikan.” Blair menemukan sekaleng, 
membukanya, dan menyerahkan kepada Niki. 

“Trims,” kata Niki, tersenyum kepada lelaki itu. Ia 
menyesap minuman itu dan perutnya langsung lebih 
nyaman. “Blair, apakah pil-pilku ada di koper? Seha- 
rusnya ada dua botol—satu vitamin, satu lagi obat 
mual.” 

“Biar kuperiksa.” Blair mengambilkan pil-pil itu 
dan menyerahkannya kepada Niki. 

“Aku lupa minum obat mual tadi pagi,” kata Niki 
sambil tersenyum malu. “Itu obat baru.” 

“Semuanya pengalaman baru, kan, Sayang?” tanya 
Blair dengan wajah bersinar. “Untuk kita berdua.” 
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“Katamu, setelah Elise kau tidak ingin menikah 
lagi.” 

Blair duduk di sebelah Niki, mengusap sebelah 
payudara indah yang tersembul dari balik gaun tidur 
berdada rendah itu. “Itu yang kurasakan. Sebelum 
bertemu Elise, aku tidak pernah ingin menikah.” 

“Tidak pernah?” 

Blair menggeleng. “Tapi sebelum bercerai pun aku 
sudah menginginkanmu. Setengah mati rasanya. Tapi 
usiamu terlalu muda!” 

Niki menekan tangan Blair ke dadanya. “Cinta 
tidak memiliki batasan usia,” katanya. “Aku akan 
mencintaimu, tidak peduli kau seumuran atau lebih 
tua. Aku mencintai sosok dalam dirimu, Blair. Tidak 
ada hubungannya dengan kulit luar. Meskipun kau 
memang tampan,” imbuh Niki sambil melumat pria 
itu dengan tatapan. 

Blair tersipu, tapi matanya berbinar. “Tampan?” 

“Ya,” kata Niki, tersenyum. “Seandainya aku bisa 
melakukan sesuatu sekarang ini.” 

“Mual lagi?” tanya Blair dengan lembut. 

Niki duduk dan menelan ludah. Lalu ia minum 
obat mual dan berbaring. “Menyedihkan rasanya ha- 
rus mual-mual seperti ini saat kita berbulan madu di 
tempat indah,” erang Niki. 

“Kondisimu akan segera lebih sehat. Setelah kau 
lebih sehat, kita bisa tur keliling pulau, meskipun 
mungkin harus membawa-bawa ember,” kata Blair 
sambil tersenyum. 

Niki tertawa melihat ekspresi lelaki itu. “Oke.” 
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“Itu yang kusukai tentang dirimu,” kata Blair lem- 
but. “Aku belum pernah bertemu orang sesantai diri- 
mu.” 

“Kau juga santai.” 

“Hanya ketika bersamamu, Sayang,” jawab Blair 
dengan serius. “Sebagian besar eksekutif di perusaha- 
anku bersembunyi saat melihatku datang. Aku gam- 
pang marah. Dulu begitu,” tambah Blair. “Kurasa 
pernikahan memengaruhi suasana hatiku.” 

Niki berbinar. “Aku akan terus berusaha.” 

Blair tertawa. “Cobalah tidur. Aku akan bekerja 
sebentar,” imbuh Blair, lalu mengambil ponsel. “Aku 
keluar dulu untuk meneriaki bawahanku, oke?” Ia 
mengecup dahi Niki. “Kalau kau butuh aku, aku ti- 
dak jauh.” 

“Trims, Blair.” 

Lelaki itu mengecup kelopak mata Niki. “Sayang- 
ku,” bisiknya. “Kau terlihat cantik, Niki, bahkan saat 
wajahmu pucat tanpa riasan wajah.” 

Niki mengecup rahang kokoh lelaki itu. “Suamiku 
yang tampan. Kau yang paling tampan buatku.” 

Blair mengerutkan wajah, mengedip, lalu keluar 
lewat pintu geser ke teras luar sambil membawa 
ponsel. 


Setelah sempat mual-mual sekali lagi, Niki akhirnya 
kembali tertidur. Saat ia bangun, Blair berbaring di 
sebelahnya sambil bertumpu di siku, menatapnya. 


346 


Lelaki itu bertelanjang dada dan hanya mengenakan 
celana sewarna kulit. Niki terkesiap ketika kagum 
menatap lelaki itu. Blair tampan dan berotot. 

“Aku tidak puas-puas menatapmu,” kata Blair lem- 
but. “Kau cantik, Niki.” 

“Aku memikirkan hal yang sama,” kata Niki. 
“Alangkah tampan dirimu.” 

“Sudah lebih baik?” 

Niki meregangkan badan. “Jauh lebih baik.” Ia 
berguling ke pelukan Blair dan merebahkan kepala di 
dada lelaki itu sambil mengembuskan napas. “Sudah 
selesai meneriaki orang-orang?” 

“Hari ini sudah,” Blair tergelak. “Ponselku kuma- 
tikan. Bisnis mulai membosankan.” 

Niki mengusap dada Blair, menyukai otot lelaki 
itu. Blair hangat dan kuat. Niki mengecup dada lela- 
ki itu. Tubuh Blair bereaksi dan Niki menjadi berani. 

Gadis itu bangkit dan mengecup bibir Blair. Payu- 
daranya yang menyembul dari balik gaun tidur ber- 
dada rendah menempel rapat ke dada Blair. Lelaki itu 
menatapnya dengan kocak. 

“Apakah kau sedang merayuku?” tanya Blair. 

Niki mengerutkan bibir. “Mm,” gumamnya. Ia 
membelai dada Blair. “Ide bagus,” bisiknya. 

Blair tertawa lembut. “Teruskan. Aku lelaki gam- 
pangan.” 

“Benarkah?” bisik Niki. Ia mengecup lelaki itu. Ia 
senang menciumi bibir Blair yang seksi dan hangat. 
Ia menggoda bibir lelaki itu sampai Blair menggigit 
bibirnya dan memancing gairahnya. 
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Dengan lembut, Blair memosisikan Niki di ba- 
wahnya. Ia menurunkan tali-tali gaun tidur Niki dan 
meremas payudara gadis itu sampai Niki tersengal 
karena nikmat. 

Blair membuka dan melemparkan gaun itu ke sisi 
ranjang. Dengan cepat, ia membuka celana Niki dan 
celananya sendiri. Blair melumat dada Niki. Lidahnya 
menggoda puncak payudara gadis itu. Niki meleng- 
kungkan punggung dan Blair tertawa sebelum kem- 
bali menciumi tubuh Niki. Ciumannya menjalar ke 
leher, paha, pinggul, punggung, dan seluruh tubuh 
gadis itu. Jemari Blair bermain dengan nakal sampai 
Niki terhanyut dalam kenikmatan tiada tara. Akhir- 
nya Blair menelentangkan Niki dan memosisikan diri 
di antara kaki jenjang gadis itu. 

Ia menyentuh kewanitaan Niki. “Kau sudah siap.” 

“Siap?” tanya Niki, yang memusatkan perhatian ke 
gerakan pinggul Blair saat lelaki itu mulai memasuki 
tubuhnya. 

“Kau sudah cukup bergairah,” bisik Blair. Ia men- 
dorong pelan dan merasakan Niki membungkusnya. 
“Membuatku mudah menjelajahimu.” 

Niki tersipu karena keintiman ini masih sangat 
baru untuknya. “Begitu.” 

Blair mengecupnya dengan penuh hasrat dan 
pinggulnya bergerak pelan tapi pasti. Tubuh Niki 
bergetar seiring setiap gerakan. 

“Kita harus belajar memuaskan satu sama lain,” 
bisik Blair. “Saat-saat pertama memang sulit, tapi se- 
makin mudah seiring berjalannya waktu. Apakah kau 


suka ini?” 
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Pinggul Blair bergerak ke kiri dan kanan. Niki 
menggigil dan memekik. 

“Suka?” goda Blair. “Bagaimana kalau ini?” 

Gerakannya cepat dan keras. Niki mengerang dan 
mencengkeram lengan Blair. Bahkan pada malam 
pertama dulu tidak seperti ini. Niki bergetar saat 
tubuh Blair bergerak. Lelaki itu masuk begitu dalam 
sampai Niki merasa mereka akan menyatu selamanya. 
Blair jauh lebih perkasa dibanding kebersamaan per- 
tama dulu. Niki melengkungkan tubuh menyambut 
tubuh lelaki itu. Matanya terbelalak, merasakan ke- 
nikmatan tiada tara. 

“Kau... kau... lebih perkasa daripada dulu,” bisiknya. 

“Ya,” bisik Blair sambil menatap matanya. “Pada 
waktu-waktu tertentu, lelaki lebih perkasa. Ini salah 
satunya.” Blair turun lagi. Tubuhnya bergetar dan ia 
berbisik parau saat gelombang kenikmatan mulai 
membungkusnya. “Astaga, Sayang, kurasa aku... tidak 
bisa... bertahan lebih lama lagi!” 

“Lepaskan saja,” kata Niki, lalu ikut bergerak ber- 
samanya. Ia mencengkeram bahu Blair keras-keras. 
Seluruh tubuhnya bergetar. “Kumohon, sekarang!” 
Suara Niki pecah saat ia mulai mencapai puncak. Ia 
menjerit setiap kali Blair mengentak dan masuk se- 
makin dalam. 

Tatapan Niki membuat kenikmatan Blair semakin 
membuncah. Tangannya mencengkeram bantal di sisi 
kepala Niki. Ia menyerah dan membiarkan gelombang 
kenikmatan melandanya. “Astaga, Sayang, ini luar 
biasa...” katanya sambil tersengal. 
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Niki memejam ketika Blair memberinya kenikmat- 
an. Ia merasa seperti terbang. Ia belum pernah mera- 
sa seperti itu. Ia mengerang saat seluruh tubuhnya 
serasa lumer. 

Ketika Niki mencapai klimaks, Blair mengentak 
sekali lagi, mengantar Niki ke puncak tertinggi. Ia 
terisak di bahu Blair saat tubuhnya terlonjak meme- 
luk lelaki itu dengan gairah tidak terkatakan. 

Tubuh Blair bergetar sekali lagi dan Niki merasa- 
kan lelaki itu berdenyut di dalam dirinya. Tangannya 
mendekap punggung Blair yang lembap. Lelaki itu 
tidak ingin menindihnya, tapi Niki menarik Blair 
untuk memeluknya. 

“Jangan,” bisik Niki. “Aku senang merasakan berat 
tubuhmu.” 

“Kau selembut sutra,” gumam Blair, napasnya 
tersengal. “Apakah aku terlalu cepat?” 

“Kau bercanda?” Niki tertawa parau. “Malam per- 
tama kita menyenangkan, tapi tidak seperti ini. Ku- 
pikir aku akan mati saking nikmatnya,” kata Niki 
sambil tersipu malu. Kakinya mengepit pinggang 
Blair, menyukai keintiman yang mereka rasakan. 
“Alangkah nikmat berada di pelukanmu seperti ini.” 

Blair berbaring telentang dan menghela napas 
panjang. 

Niki menyandarkan pipi ke dada Blair dan terse- 
nyum. “Lelah?” 

“Lelah dan nikmat,” gumam Blair. 

“Aku juga merasa begitu.” 

“Ingin ginger ale?” 
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“Ya.” 

Blair menjauh, bangkit, berjalan ke minibar, lalu 
mengambilkan ginger ale untuk Niki. Ia membuka 
kaleng itu sementara Niki berbaring miring dan me- 
natapnya lembut. 

“Oh, Blair,” bisik Niki. “Kau benar-benar tampan. 
Aku perempuan yang sangat beruntung.” 

Blair tertawa. “Aku harus lebih sering berolahraga 
supaya tidak terlalu cepat keriput.” 

Niki duduk dan memeluk leher lelaki itu. “Kau 
tidak perlu begitu,” katanya dengan lembut, menatap 
Blair penuh kasih sayang. “Aku mencintaimu, Blair. 
Lebih dari apa pun di dunia ini.” 

Rahang Blair memerah. Ia menyerahkan ginger ale 
kepada Niki sambil menatapnya penuh gairah. “Seka- 
rang kau duniaku, Niki. Seluruh duniaku. Hanya kau 
dan aku. Selamanya.” 

Niki duduk tegak, cantik, dan tanpa pakaian. Ia 
mengamati Blair lekat-lekat. 

“Mencari harta terpendam?” gumam Blair, tertawa 
melihat Niki. 

“Semacam itulah,” kata Niki. “Aku sedang berpi- 
kir...” 

“Berpikir?” tanya Blair saat Niki memanjat tubuh- 
nya. 

Niki naik dan mengambil posisi, senang karena 
lelaki itu lebih dari siap menyambutnya. Ia memasuki 
tubuh Blair sambil menjerit pelan. “Aku bertanya- 
tanya,” bisik Niki, “bagaimana rasanya... kalau kita 
melakukannya seperti ini.” 
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Tangan-tangan besar Blair membantu Niki karena 
gadis itu langsung lemas dan tidak kuat menahan 
gelombang kenikmatan. Ia mencapai klimaks dengan 
cepat sehingga merasa seperti terbang. 

“Blair!” Niki berseru ketika tubuhnya bergetar 
karena puas. 

“Oh, seperti ini nikmat,” kata Blair, mendorong 
Niki supaya bergerak lebih cepat. “Nikmat!” 

“Ya...” Niki memekik keras ketika ia mencapai 
puncak secepat roket. Tubuhnya bergetar dan ia me- 
nangis sementara Blair terus bergerak dengan liar, 
memuaskannya hingga ke setiap sel tubuh. 

“Sekarang...” kata lelaki itu. “Sekarang, seka- 
rang...!” 

Erangan Blair bergema ke seluruh kamar, berbaur 
dengan jeritan Niki, saat mereka mencapai puncak 
bersama. 

“Astaga!” erang Blair di telinga Niki ketika mereka 
kembali bisa bernapas dan bicara. 

Niki memeluk Blair sambil terisak. “Ini... ini... 
aku tidak bisa menemukan kata-kata!” 

‘Surga,” bisik Blair. “Ini namanya surga, Mrs. 
Coleman,” imbuhnya, menggunakan nama Niki sete- 
lah menikah untuk pertama kalinya. Ia menunduk 
menatap mata kelabu Niki. “Surga.” 

Niki tersenyum. Tubuhnya menyatu dengan tubuh 
Blair. Matanya menyerap seluruh cinta yang tersirat 
di wajah lelaki itu. “Surga,” katanya setuju. 
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Mereka pulang seminggu kemudian, dengan kulit 
kecokelatan dan sarat cinta sehingga mereka tidak 
bisa dipisahkan. Mereka pindah ke lahan yang ber- 
dampingan dengan peternakan Ashton. Ayah Niki 
dan Edna sering mengunjungi mereka. 

Bulan-bulan panjang kehamilan Niki berakhir 
dengan proses melahirkan yang berjalan lancar. Ketika 
Blair tiba di rumah sakit, bayi lelaki kecil mereka 
lahir. Bayi itu mengerjap menatap mereka dengan 
mata biru yang indah. 

“Putra kita,” bisik Niki. 

Blair mengecup Niki dan dahi mungil bayi itu. 
“Ternyata kita tidak perlu mati dulu untuk menemu- 
kan surga,” kata Blair dengan lembut sambil menatap 
mata Niki. “Kalau beruntung, kau bisa menemukan 
surga di bumi. Seperti yang kurasakan sekarang.” 
Blair melumat bibir Niki. “Aku mencintaimu, Niki,” 
bisiknya. “Astaga, Sayang, aku rela mati untukmu.” 

Niki menitikkan air mata. “Aku juga rela melaku- 
kan hal yang sama untukmu,” bisiknya. 

Ia menatap Blair dengan sorot penuh cinta. 

“Aku takkan pernah meninggalkanmu,” bisik Niki, 
melenyapkan ketakutan yang kadang-kadang terlintas 
di mata hitam lelaki itu. “Takkan pernah.” 

Blair menelan ludah. Ia mencium Niki dengan 
penuh gairah. “Aku akan menjagamu seumur hidup- 
ku.” 

Niki tersenyum lembut. “Dan aku akan menjaga- 
mu, Sayangku, seumur hidupku.” 

Niki menarik wajah Blair dan mengecupnya. Se- 
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mua ini terasa bagaikan mimpi baginya. Ternyata ia 
bisa mencintai dan dicintai sebesar itu. Sekarang ia 
juga punya anak yang lahir dari cinta itu. Simbol 
cinta. Surga di bumi. 

Niki melepaskan pelukan dan membetulkan posi- 
si bayi yang ia gendong, mengecup kepala lembut itu 
dengan takjub. “Kita belum membahas nama,” kata- 
nya. 

“Aku senang nama Todd,” kata Blair lembut. 
“Nama ayahmu.” 

“Ya, aku juga suka nama itu, untuk nama tengah- 
nya. Siapa nama ayahmu?” 

“Jacob.” 

Niki menatap Blair lembut. “Jacob Todd Blair?” 
usulnya. 

Blair balas tersenyum. “Kedengarannya bagus.” 

“Sangat bagus.” Niki menyentuh bibir Blair. “Tahu 
tidak, aku jatuh cinta kepadamu sejak umurku tujuh 
belas tahun,” katanya, dan tertawa melihat ekspresi 
kaget Blair. “Tapi aku harus tumbuh cukup besar 
untuk meyakinkanmu bahwa aku cukup dewasa un- 
tukmu.” 

Blair mengecup bibir Niki. “Kau berhasil meya- 
kinkanku,” katanya. Ia menatap Niki dengan penuh 
gairah. “Anggrek rumah kaca yang mungil. Aku men- 
cintaimu.” 

Niki merasa aman, tenteram, dan dicintai. “Aku 
juga mencintaimu,” bisiknya dengan penuh perasaan. 

Blair melumat bibir Niki hingga bayi mereka ber- 
gerak gelisah di pelukan sang ibu. Mereka sama-sama 
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menatap bayi lelaki itu dan berpegangan tangan di 


atas tubuh mungilnya. Wajah Niki dan Blair bersinar 


= 


bahagia. 
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